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Pilih Mana, Sekolah atau
Kursus?
I  enguasaan bahasa asing, terutama ba-
"iTSsa asing yang sedang dominan dalam
pergaulan internasional merupakan
salah satu akses untuk meraih keber-
hasilan dalam berbagai bidang. Peta
dominasi bahasa asing selalu berubah, baik di tingkat
dunia maupun di suatu negara, seiring dengan
perubahan sosial politik. Bahasa Mandarin misalnya
kini sudah mendominasi dunia akibat perkembangan
ekonomi, sosial, dan politik selanjutnya.
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asing, pasti jauh lebih
sulit belajar bahasa
baru dibanding^tan ne
gara lain yang meng-
gunakan bahasa Ing
gris sebagai bahasa ke-
dua. Proses belajar bahasa lebih mengarah kepada pema-
hamp teori secara berkesinambungan. Keadaan ini
makin diperparah dengan kecilnya kesempatan siswa
untuk mempraktikkan secara natural apa yang dipela-jan di ruang kelas baik di sekolah maupun kursus.
Belajar bahasa Inggris di sekolah dasar (SD) dan
menengah (SMP/SMA/SMK) memenuhi dua tujuan.
Pertama, siswa perlu menyiapkan diri agar bisa mem-
baca bi^u teks dalam bahasa Inggris di tingkat pergu-
ruan tinggi. Kedua, kemampuan berbahasa Inggris
masih digun^an sebagai faktor penentu guna menda-
patkan pekeijaan dan imbalan menarik. Banyak iklan
lowongan mencantumkan kemampuan berbahasa
salah satu syarat utama. Meski anak
sudah belajar bahasa Inggris selama bertahun-tahun di
sekolah, umumnya kompetensi dalam bahasa ini di
kalangan lulusan sekolah menengah secara umum
masih tergolong sangat rendah.
Merespons kekurangan dalam pembelajaran bahasa
asing di sekolah dan kebutuhan di masyarakat, kursus
bahasa asing berkembang amat marak mulai dari kursus
yang dikelola perwakilan resmi negara asing, seperti
The British Council, Goethe Institut, COOL, Netherlands
Education Centre (NEC), Wen Hua, dan Iain-lain, sampai
kursus privat mUik perseorangan. Sementara itu seko-
lah-sekolah secara de facto masih berkutat pada penga-
jaran tata bahasa dan hafalan
aturan berbahasa, kursus-kur-




"lancar berbicara dalam tiga
bulan" untuk menarik kon-





I  Proses pembelajaran
I  bahasa asing, seperti dike-
mukakan Associate Direc
tor ASIA TEFL {Teachers
of English as a Foreign
Language), Anita Lie,
dalam tulisannya, men-
isTiMEWA cakup hal yang seharus-
nya saling menunjang,
yakni ketepatan dan kelancaran {accuracy and
fluency). Pengajaran di sekolah formal ditengarai ter-
lalu menekankan ketepatan. Meski label kurikulum ba
hasa Inggris telah berganti beberapa kali, kenyataan-
nya siswa di kelas tetap saja menghafalkan daftar pan-
jang kata kefja beraturan dan tidak, beraturan tanpa
konteks dan rumusan sekian banyak tenses.
Sudah bukan rahasia lagi, b^yak siswa yang men-
dapat keahlian berbahasa asing lewat pendidikan non-
formal. Bahkan dengan sertifikasi legal yang diraih
dari lembaga tersebut, bisa membuka kesempatan un
tuk mendapat pekerjaari, melanjutkan jenjang pen
didikan ke luar negeri atau menularkan kemampuan
berbahasanya kepada siswa lain.
Jadi, kalau ingin memperluas pergaulan, sukses berbis-
nis ataupun menguasai ilmu pengetahuan mau tak mau
harus bersahabat dengan bahasa asing. Ihgat, menguasai
bahasa asii^ berarti menguasai dunia. Saatnya Anda ten-
• tukan sendiri bahasa asing apa yang Anda pilih! [*/IDA]




Titi Qadarsih (62) mendadak jadi ompung (nenek dalam
bahasa Batal^ dalam film fapi Bukan Aku. Lakonnya
sebagai Ompung Si Dea (diperankan Leony) berkarakter
sosok yang "keras". Karakter kuat itu muncul saat Titi ber-
bincang dengan Dea dan Grego (diperankan Adeff) di tepi Danau
Saya banyak belajar dan Eel (sambil menunjuk pemain drum
Eel Ritonga) dan kawan-kawan saat pengambilan gambar. Dari
merekalah saya mencoba belajar berbicara dengan dialek Batak.
Syukurlah... akhimya bisa," kata Titi tentang film arahan Irwan
Siregar itu di Medaa
Nenek asal Kediri, Jawa Timur, ini mengaku tidak menyangka
basil aktingny^ bisa sebagus itu dalam film meski semua itu
seben^ya bukan teijadi seketika. Berkali-kab adegan berdialek
Batak itu harus mengalami pengul^gan saat pengambilan gambar.
"Adegan ini paling top, saya suka. Saya tidak menyangka Mbak Titi
seperti orang Batak fteneran," komentar Eel Ritonga.
Penghayat^ Titi, mesM bukan peineran utama dalani film itu,
sebenamya tidak lep^ dari kekagumaiinya terhadap budaya Batak,
termasuk keindahan Danau Toba.
"Saya suka d^au itu. Danau Toba itu seperti putri yang belmn
bangldt dari tidur panjang. Jarang orang memerhatikaimya deng^
serius," kata Titi. CNDY)
Kotnpas, 23 Mei 2008
BAHASA DA YAK NG.A JTJ-KAMTJS-INDONYSIA
Penyusun Kamus
Dayak Ngaju-Indonesia
Bahasa Dayak Ngaju adalah lingua franca atau bahasa
penghubung yang sudah digunakan sebagian besar warga
Dayak di Kalimantan Tengah sejak lama. Namun, hingga
paruh pertama dekade 1990-an, untuk memperdalam
bahasa itu kita sulit menemukan kamus yang
menerjemahkan bahasa Dayak Ngaju ke dalam bahasa
Indonesia.
Oleh C ANTO SAPTOWALYONO
Kondisi inilali yang men-
dorong Albert Aron Bi-
ngan dan Offeny Adrianus
Ibraliim menyusun kamus ba- •
hasa Dayak Ngaju-bahasa Indo
nesia. Apalagi seorang kolega Al- ,
bert, Teras Mihlng (almarhum)j
adalah pengajar pada Universi-
tas Palangkaraya dan pada 1975
pemah berkunjung ke Beijing,
China.
Di salali satu museum di kota
itu, Teras Mihing melihat ada
kamus bahasa Dayak-bahasa
Jerman yang disimpan dalam
kotak kaca. Ini karena.usia ka- \
mus tersebut sudah lebih dari '
seabad. Dajacksch-Deutsches '
Wbrterbuch, nama kamus terse
but. Kamus itu disusun AUG
Hardeland, terbitan Frederik
Mullen Druck Von CA Spin and
Sons, Amsterdam, tahun 1859.
Hardeland, penyusun kamus
bahasa Dayak-bahasa Jerman
itu, adalah mlsionaris Belanda
yang selama 20 tahun masuk
keluar hutan di Kalimantan un
tuk mengumpulkan berbagai ba
hasa di wilayah ini. Hardeland
juga yang menyimpulkan bahwa
bahasa Dayak Ngaju adalah ba- j
hasa terbesar yang dipakai orang ;
Dayak di Kalimantan.
Di mana ada kehendak, di situ
pasti ada jalan. Albert bersyukur ^
ketika jalan untuk menyusun ;
, _^amus bahasa Dayak Ngaju-ba
hasa Indonesia terbuka baginya.
Ini diawali dengan pergaulan Al
bert dengan kalangan pendeta
Gereja Kalimantan Evangelis
(GKE) di Banjarmasin, Kaliman
tan Selatan, terutama Pendeta
M Saha.
Kalangan pendeta GKE ini
acap berkor^spWwi#! dengan
.seorang dokter umum berke-
bangsaan Belanda yang bemama
AH Klokke. Dokter Klokke per-
nali bertugas di Kuala Kapuas,
j Kabupaten Kapuas, Kalimantan
' Tengah.
Melalui korespondensi itulah ;
ii Klokke dapat mengirimkan be- n
berapa manuskrip, seperti je-
 nis-jenis tanaman obat tradisio-
nal Dayak. Tahun 1995 Klokke
juga mengirim fotokopi kamus !
bahasa Dayak-bahasa Jerman j
karya Hardeland. 1
"Fotokopi kamus Dayak-Jer-
; man itulah yang kemudian saya
jadikan bahan untuk menyusun '
kamus Dayak Ngaju-Indonesia,"
kata Albert di rumahnya, Jalan
Buldt Hindu, Palangkaraya.
Tetapi, karena tak menguasai
bahasa Jerman, Albert hanya !
mengambil kosakata Dayak yang
tercetak di kamus tersebut. Dia ;
kemudian mencari artinya da
lam bahasa Indonesia. Sumber
utama lainnya untuk menyusun |..
kamus Dayak Ngaju-Indon^siar;U':-^f;juga diperoleh Albert dan,s.^^B;:::
.buah Alldtab kuno.
Alkitab berbahasa Dayak Nga^
ju terbitan Belanda tahun 1858
itu diberikan kepada Albert oleh
seorang pendeta GKE, Chrispi-
nus Kiting. Bersumber dari Al
kitab kuno itu Albert mengambil
pokok-pokok bahasa, mengum
pulkan kata-kata, menyusun, se-
lanjutnya menerjemahkan ka-
I  ta-kata dalam bahasa Dayak
Ngaju tersebut dalam bahasa In
donesia.
Offeny menambahkan, sum
ber kamus Dayak Ngaju-Indo
nesia juga diperoleh dari buku
tata bahasa lawas bertajuk
Kgadjoe Dajaksprache karangan
KD Epple terbitan Zen-
dingsdrukkerijk Bandjermasin
(ZO Borneo) tahun 1933.
"Selain itu, saat menyusun ka
mus Dayak Ngaju-Indonesia ini,
kami juga mendapat masukan ' idari beberapa tokoh Dayak, se- '
perti WA Gara dan TT Suan,"kata Offeny di rumahnya, Jalbi




Dayak Ngaju. ke dalam baliasa
Indonesia, Albert berdiskusi de-
ngan Qffeny. Bila suatu kata da
lam bahasa Dayak Ngaju sulit
diteijemahkan, Albert memberig^b^an mengenai kata dimak-1
mereka berdua
liadanannya.
^ Msalnya, pada kosakata Da-
pMgaju dikend kata mata dan
"mate. Kedua kata ini dalam ba-
hasa Indonesia dapat diteije-
mahkan dengan satu kata saja,
yakni mata. Namun, dalam ba-
hasa Dayak Ngaju, mata dan ma
te memiliki perbedaan makna.
Ambil contoh satu kalimat
dalam bah^a Dayak Ngaju.
Manaiy'ong kilau dia hamate ar-
tinya beijdan seperti tidak ber-
mata atau tidak melihat Kata
mate di sini berkedudukan se-
bagai kata keterangan yang
merujuk pada mata. Adapun bi-
la ditulis: Mananjong kilau
dia bamata, malra
















kurang dari dua tahun. Cetakan
pertama kamus tersebut terbit
tahun 1996 dengan bantuan Pe-
merintah Provinsi Kalimantan
Tengah pada masa tjubemur
Warsito Rasman.
Kamus Dayak Ngaju-lndone-
sia ini mendapat pengakuan hak
;  cipta dari Departemen Keha-
^ khnan dan terdaftar dalam Daf-
tar Umirni Ciptaan pada Direk-
.  torat Jenderal Hak Cipta, Paten,
' dari Merek pada 11 Januari 1999,
dengan nomor 019770.
Albert hienuturkan, hingga
saat ini kamus tersebut sudah
totak empat kali, dengan total
jumlah sekitar 600 eksemplar,
Pendanaan untuk penerbitan
dan pencetakan ulahg kamus di-
sokong Pemerintah Kota Palang-
karaya dan Pusat Penelitian Ke-
budayaan Dayak Universitas Pa-
langkaraya.
Selain itu, pencetakan ulang
kamus tahun 2005 juga dibantu
PT Maruwai Coal BHP Biliton,
perusahaan tambang batu bara'
yang beroperasi di wilayah Ke-
camatan Laung Tuhup, Kabupa-
ten Murung Raya, Kalimantan
Tengah.
Perhatian terhadap bahasa
Ngaju tidak berhentd pada pem-
buatan kamus tersebut Kedua-
nya pada 2001 juga menyusun
buku Upon Ajar Basa Dayak
Ngaju. Buku ini berisi pokok-po-
kok pelajaran tata bahasa Dayak
Ngaju, seperti pembagian jenis
kata dan imbuhah. Buku ini ti
dak hanya menjadi bahan pel
ajaran siswa SD-SMU, tetapi ju
ga untuk umum.
Albert juga tengah menyusun
kamus Indonesia-Dayak Ngaju
yang nantinya akan digabungkan
dengan kamus Dayak Ngaju-In-
donesia. "Saya tidak tahu apakah
tahun 2008 ini bisa selesai. Saat
ini kamus Indonesia-Day^ Nga
ju yang saya susun sudah sampai
huruf P," katanya
Albert dan Offeny berharap,
kamus Dayak Ngaju-Indonesia
dan kamus'Indonesia-Dayak
Ngaju yang sedang mereka su
sun itu dapat ikut melestarikan
bahasa daerah Dayak yang me
rupakan khazanah budaya na-
sional.
Sayang bila or^g biasa ingin
mendapatkan kamus tersebut
agak susah. Sebab, kamus itu ti
dak dijual bebas di toko-toko
buku "Kami mendapat beberapa
eksemplar, selebihnj^a dimiliki
• instansi yang mendanai pe- i
nerbitanny^" uciapnya-
♦ Nama: Albert Aron BIngan
♦ Lahin
Banjarmasin, 30 Maret 1936
♦ Istri: Johanna Kameng (69)
♦ Anak:
- Sudria Primal Oktavianus
Bingan (47)
- Yosthadelius Bingan (36)
n Alise Yovettie Bingan (34)
- Hariawanton! Bingan (32)
- Benny AryadI Bingan (30)
- Anita Bingan (28)
- Nastase Dietrikh Bingan (26)






Pensiunan pegawal Bank Pern-
bangunan Daerah Kalimantan
Tengah
♦ Nama: Offeny Adrianus Ibrahim
♦ Lahin Barito Selatan, Kalteng,
10 September 1958
♦ Istri:
Arita Estarika Belie Amann (41)
♦ Anak:
- Aldria Acfrlano Ibrahim (18)
- Aldio Ferdlka Ibrahim (16)
- Aldonius Oktora Ibrahim (13)
♦ Pendidikan:
Sarjana Fakultas K^uruan dan
llmu Pendidikan Universitas Pa
langkaraya, 1985
♦ Pekerjaan:
Dosen di Universitas Palangka
raya dan Universitas Muhamma-
diyah Palangkaraya





, BANDAR LAMPUNG, KOM-
PAS — Pusat Bahasa mencatat
i  sembilan bahasa daerah di In
donesia sudah piinah dan 65 ba
hasa daerah lainnya terancam pu
nah. Hal itu teijadi sebagai dam-
pak berkurangnya juml^ penp-
tur bahasa daera^ serta: pengaruh
bahasa-bahasa utama dalam ke-
hidupan modem.
Demikian disampaikan Kepala
Pusat Bahasa Nasional Dendy Su-
gono, akhir pek^i lalu, saat kun-
jungan keqa ke L^pung.
Jumlah bahasa daerah di se-
luruh Indonesia mencapai 746
bahasa daerah.
Menmut Dendy, sebagai sa-
rana pengungkap ataupun sarana
komunikasi, bahasa daerah ber-
tahan apabila digunakan oleh ma-
syarakat pendulamgnya. Bahasa
daerah juga bertdian karena
sempat diturunkan dari satu ge-
nerasi ke generasi penutur ber-
ikutnya serta memiliki peran
strategis bagi masyarakat pen-
dukungnya.
Dalam perkembangannya, kata
Dendy, bahasa daerah menjadi
tergusur ketika harus berhadapan
dengan bah^a-bahasa utama
yang dipakai dalam kehidupan
modem. Bahasa utama itu di dar
lamnya termasuk penggunaan
bahasa Indonesia.
Data Pusat Bahasa menunjuk-
kan, di Papua terdapat sembilan
bah^a daerah yang sudah pu
nah.
Bahasa daerah yang punah itu
adalah bahasa Bapu, Darbe, dan
Wares yang pem^ berkembang
di Kabupaten SarmL Dari Ja-
yapura dua bahasa sudah punah,
yaitu Taworta dan Waritai. Dari
Jayawijaya ada dua bahasa yang
punah, yaitu Murkim dan Walak.
Di Manokwari, bahasa daerah
Meoswar sudah punah dan dari
Rajaampat bahasa daerah Loe-
genyem sudah punah.
Untuk bahasa-bahasa daerah
yang masih bertahan, Pusat




Kompas, 21 Mei 2008
BAHASA INDONESIA-BIOCtRA?'! (RAMLAN)
MENINGGAL , ^ ,
Miinammad Ramlan
PAKAR bahasa Indone
sia dari Universitas Gadjah
Mada, Muhammad Ramlan,
meninggal dalam usia 80
tahun di Yogyakarta, Senin
pekan lalu. Profesor Ram
lan dikenal tekun mengum-
pulkan dan menyusun kai-
dah tata bahasa Indone
sia. la salah satu pakar yang
memandang fleksibel tata
bahasa karena, menurut
dia, bahasa dan tata bahasa
bisa berubahseiring dengan
waktu. Meski begitu, ia me-
nyerukan agar ada pemba-
kuan dalam tata bahasa.




Dominasi Kata WargaENTAH kenapa, kata warga
kini digunakan secara mem-




tanpa ada perlunya. Misalnya, ke-
tlka banjir menerjang pesisir utara
Jawa Timur, hampir semua berita
televisi memakai kalimat seperti
ini: "Selain menggenangi ribuan
rumah warga, banjir juga merusak
ratusan hektar lahan pertanian mi-
lik warga."
Tanpa kata warga, kalimat itu te-
tap dimengerti, bahkan jauh lebih
efisien. Penggunaan kata warga pada
kalimat itu, selain mubazir, juga
menganggap pembaca atau penonton
1  sebagai orang bodoh, tak tahu bah-
wa rumah dan sawah itu milik war
ga. Kalau bukan milik warga, milik
siapa? Toh, kita tidak pernah berka-
ta, "Banjir merusak puluhan kilome
ter jalan milik negara."
Selain itu, setiap kali memberikan
status pada seorang anggota ma-
syarakat biasa, kata warga selalu
menjadi pilihan. Misalnya, soal pe-
rampokan, wartawan cenderung me-
nulls begini: "Menurut seorang war- '
ga, perampokan terjadi pada pukul
01.00 dini hari." Padahal, memakai
kata saksi mata atau hal lain yang
lebih spesifik akan terdengar lebih
tepat dan menambah nilai berita.
Penggunaan kata warga yang ber-
lebihan itu bukan karena kita tidak
memiliki alternatif. Dalam bahasa
Indonesia ada sejumlah kata yang
mirip, antara lain penduduk dan ma-
syarakat. Masing-masing kata terse-
but memang memiliki arti yang ber- '
beda. Menurut Kamus Besar Bahasa i
Indonesia, warga adalah anggota ke-
luarga atau perkumpulan, masyara-
kat adalah sejumlah manusia yang
1Q
terikat olehsuatu kesamaan, sedang-
kan penduduk adalah orang atau
orang-orang yang mendiami suatu
tempal.
Demam penggunaan kata loarga
ini mewabah setidaknya dalam satu
dasawarsa terakhir. Di majalah Tem
po terbitan 1971 hingga 1994, kata
warga tidak dibiarkan sendiri, sela-
lu disandingkan dengan kata lain,
misalnya warga kata, warga desa,
warga ABRI, warga kompleks. Pe-
makaian kata warga j/angdiikuti de
ngan kelompok atau tempat terten-
tu memang lebih sesuai dengan arti
kata warga menurut KBBI.
Ini berbeda dengan pe-
makaian kata ivarga ^
Tempo Interaktif (dipa-
kai lebih dari 200 ribu
kali). Kata warga ke-
rap dibiarkan berdiri
sendiri, hingga artinya
bukan lagi anggota se-
buah komunitas, teta-
pi berarti sekelompok
orang. Misalnya judul be-
rita; "Warga Kuasai Kantor
BPN Balikpapan',' "Warga Nekat
Hendak Menerobos Terowongan','
"Hade Berharap Warga Tak Terdaf-
tarBisa Mencoblos'.'dan "Aparat Pak-
sa Warga Menuju PengungsianVPada
kalimat tersebut, kata luarga men-
jadi gerombolan "hantu','sekelompok
orang tanpa identitas yang jelas. Pa-
dahal, dengan mengganti kata warga
dengan demonstran, korban bencana,
calon pemilih, judul di atas akan lebih
hidup.
Dominasi kata warga yang luar
biasa ini karena kita sudah jarang
memakai kata yang lain yang bisa
berarti sama seperti masyarakat
dan penduduk. Ketiga kata itu dapat
dipakai secara bergantian, disesuai-
kan dengan konteks kalimatnya.
Dalam kata masyarakat--dari kata
Arab musyarakat yang berarti ber-
seri/cnt —terdapal makna kebersama-
an dan persekutuan. Berbeda de
ngan rakyat—dari kata Arab ra'yat
yang berarti gembalaan—yang cen-
derung bermakna adanya hubungan
vertikal, antara yang dipirapin dan
yang memimpin.
Kata penduduk punya cerita ber
beda. Me.ski diambil dari kata dasar
dudzik, kita tidak pernah memakai
kata dasar itu untuk arti yang sama.
Penduduk berarti orang yang mendi
ami suatu tempat, tapi tidak pernah
memakai kata duduk sebagai
kata kerja untuk mendi
ami suatu tempat. Saya
pernah berdebat de
ngan teman dari Ma
laysia tentang hal ini.
Di awal pertemuan
dia bertanya: "Duduk
di mana?" Saya berpi-
kir, orang ini pasti
gila, karena sudah jelas
saya duduk di hadapan-
nya. Tapi ternyata yang dia
maksud adalah di mana saya ber-
tempat tinggal.
Tapi teman saya itu menolak
menggunakan kata tinggal untuk
arti mendiami. "Artinya bertolak
belakang. Tinggal itu tidak tetap di
suatu tempat. Leave dalam bahasa
Inggris, bukan live," katanya. Saya
menjawab, "Kalau kata yang berarti
leave, kami menambah akhiran kan,
menjadi meninggalkan."
Dia bertanya lagi, "Lalu bagaima-
na dengan meninggal dunia? Kena-
pa tidak meninggalkan dunia?" Per-
debatan bisa lebih panjang, tapi saya
memilih untuk tidak meneruskannya.
Saya yakin, di sini yang terjadi adalah
soal kelaziman, bukan logika.
*) Wartniyan Tempo









DI sebuah stasiun televisi, tam-
pak Tukul Arwana sedang
memandu sebuah acara bin-
cang-bincang yang sekarang
sedang populer. Sambil bercanda,
Tukul bertanya kepada salah seorang
bintang tamu acara itu: "Kronologis-
nya bagaimana? Kenapa sampai ke-
curian laptop itu?"
Saya tercenung: "kronologis"?
Saya pindah ke stasiun lain. Berita
tentang pembunuhan dua anak oleh
ibu kandungnya sendiri. Di tengah-
tengah tayangan berita itu, seorang
penyiar dengan ringan berkata:
"Berikut ini adalah kronologis pem
bunuhan keji itu." Saya kembali ter
cenung: "kronologis"?
Di majalah yang terbit bebera-
pa bulan lalu, saya membaca judul:
"Kasus Pemerkosaan Upik: Sampai
Sekarang Belum Diketahui Krono-
logisnya." Saya kembali termenung:
"kronologis"? Beberapa hari kemu-
dian, saya membeli sebuah koran di
sebuah halte, dan kembali menemu-
kan penggunaan kata yang sama di
halaman depan koran itu: "Kronolo
gis Pembunuhan Mimir Terungkap."
"Kronologis"? Apakah ini kata
baru? Sinonim dari "kronologi"?
Apakah bersama waktu, secara
diam-diam, publik telah memben-
tuk dan menahbiskan kata "krono
logis" sebagai sinonim "kronologi"
dan memiliki makna yang sama de
ngan "kronologi"? Apakah diam-
diam publik telah menabalkan pe-
nanda (kata/frasa/idiom) baru yang
"memperkayabahasa Indonesia" un-
tuk menunjuk pada petanda (makna/
konsep) "urut-urutan terjadinya se
buah peristiwa"?
Saya sadar, saya sedang berhadap-
an dengan salah satu contoh dari ben-
tuk kesalahkaprahan publik. Dan
kesadaran ini segera memunculkan
berbagai pertanyaan lanjutan dalam
benak saya: Apakah kasus kesalah
kaprahan publik di atas bisa diteri-
ma? Sejauh mana kesalahkaprah
an publik bisa diterima? Di wilayah
mana kesalahkaprahan publik bisa
diterima—dan kadang bahkan perlu
disyukuri karena memperluas/mem-
perkaya makna sebuah penanda?
Kasus kesalahan penggunaan
penanda "kronologis" di atas tidak
dapat diterima, meskipun bersama
berjalannya waktu semakin banyak
orang (baca: publik) yang menggu-
nakan kata itu. Mengapa? Karena
penyimpangan/kesalahan penggu
naan kata "kronologis" dalam con
toh di atas ada dalam wilayah gra-
matika, bukan dalam wilayah mak
na (hubungan penanda-petanda)—
tentu akan rancu dan membingung-
kan menganggap bahwa kata "kro
nologi" dan "kronologis" adalah si
nonim; selain itu kita akan kesulit-
an membedakan kata sifat dan kata
benda dari penanda "kronologi".
Dalam wilayah gramatika tidak
berlaku hukum arbitrer—gramati
ka tidak serta-merta berubah hanya
karena sebagian besar pengguna ba-
hasa melakukan penyimpangan/ke
salahan yang secara langsung atau
tidak langsung mengubah tata ba-
hasa. Bahasa bersifat arbitrer ha
nya dalam wilayah makna, wilayah
hubungan penanda-petanda. Dalam
wilayah gramatika, semua penan
da—dan semua pengguna penanda
itu, yakni pengguna bahasa—mau ti
dak mau harus tunduk pada aturan
tata bahasa yang sedang berlaku,
aturan tata bahasa baku. Kesalah
an penggunaaan kata "kronologis"
dalam contoh di atas berada dalam
wilayah yang sama dengan kesalah-
12
anpenggunaankata "keluar" dalam
kalimat "Karena gerah, ia keluar ru-
angan untuk mencari udara segar":
keduanya adalah kesalahan dalam
wilayah gramatika, yang jika tidak
;  segera dibenahi akan mengakibat-
kan kacaunya tata bahasa. Dan jika
tata bahasa kacau, akibat selanjut-
nya adalah merebaknya kebingung-
an atau tldak maksimalnya komunl-
kasl.
Kesalahkaprahan publik bisa
i diterima—dan masih harus dlli-
hat apakah kemudian bersama ber-
,  jalannya waktu akan mengarah
pada terbentuknya penanda baru
yang diterima dan digunakan se-
I  cara umum—jika hal ini terjadi di
wilayah makna (hubungan penan-
da-petanda). Di wilayah inilah hu-
kum konvensi dalam berbahasa ber-
laku. Di wilayah inilah hukum ar-
bitrer dalam bahasa berlaku: tidak
ada benar-salah di situ, karena yang
menjadi pertanyaan adalah apakah
bersama berjalannya waktu pub
lik menerima atau tidak makna dan
penggunaan sebuah penanda. Kesa
lahkaprahan publik di wilayah ini
bahkan kadang bahkan perlu disyu-kuri karena sangat mungkin akan
memperluas/memperkaya makna se-1  buah penanda.
Saya membayangkan, jika kare
na alasan keumuman dan waktu ke-
sal^an penggunaan kata "kronolo-
diterima begitu saja dan
tldak diluruskan, kesalahan seperti
ini mungkin akan merembet ke pe
nanda lain, mengacaukan penanda
lain. Jika karena alasan keumuman
dan waktu kesalahan seperti ini di-
biarkan begitu saja, betapa kacaunya
tata bahasa Indonesia.
*)Penerjemah
at Freedom Institute, Jakarta.
Tempo, 25 Mei 2008
NO, 013
BAHASA INDONT^SIAj^KAMIJS
W. J. S. Poerwadarminta
Bapak Kamus Indonesia
Sejak usia 20 tahun sudah mulai bergulat dengan
bahasa. Dia mencatat sekaMgus merumuskan arti
kata sebagaimana yang hidup di tengah pemakainya.WILFRIDUS Joseph Sabarija Poer
wadarminta (12 September 1904-
28 November 1968) masuk ang-
katan orang Indonesia pertama
yang memperkenalkan bahasa In
donesia di luar negeri setelah peristiwa berse-
jarah Sumpah Pemuda. Ketika menjadi dosen
bahasa Melayu di Sekolah Bahasa Asing di To
kyo (1932-1937), ia sering mengatakan kepada
orang Jepang bahwa Indonesia sudah punya ba
hasa nasional sendiri. Barangkali ia mengata-
kannya dengan begitu saja, tidak berlandaskan
sebuah kesadaran politik. Barangkali juga ke-
cintaannya kepada bahasa Indonesialah yang
mendorong dia memuliakan bahasanya itu di
negeri asing. Tapi kita tahu, baru pada 1938 ba
hasa Indonesia boleh dipakai dalam sidang-si- i
dang di Dewan Rakyat Hindia-Belanda, yai- j
tu sejak Mohammad Hoesni Thamrin berpidato i
dengan bahasa itu di sana.
Dalam ingatan kita, Poerwadarminta adalah
seorang ilmuwan, bukan politikus. Ia ilmuwan
swadidik bersahaja yang berperan besar dalam
sejarah perkembangan bahasa Indonesia. Mi-
natnya kepada bahasa sudah terlihat ketika ia
berusia sekitar 20 tahun. Sambil mengajar di se
buah sekolah dasar di kota kelahirannya, Yog-
yakarta, ia mengambil kursus pelbagai bahasa,
seperti bahasa Belanda, Inggris, Prancis, San-
skerta, Jerman, Jawa Kuno, Melayu, dan Jepang, i
sampai ia menguasai semua bahasa itu. Tercatat |
ia sudah menghasilkan sedikitnya 25 buku-se- '
bagian besar berupa kamus-lima diktat kuliah |
bahasa, serta sejumlah tulisan yang tersebar di '
beberapa media cetak.
Ia mencurahkan sebagian besar pikirannya :
pada perkamusan, satu bidang yang tak kalah ;
penting dibanding upaya orang lain, seperti Su- \
tan Takdir Alisjahbana atau Armijn Pane, da
lam meletakkan dasar-dasar tata bahasa Indo
nesia. Julukan Bapak Kamus Indonesia disan-
dangkan kepadanya bukan hanya karena karya
unggulnya, Kamus Umum Bahasa Indonesia
(1952), menjadi dasar pengembangan kamus ba
hasa Indonesia kontemporer. Ia pun menyusun
beberapa kamus lain, di antaranya Baoesas-
tra Djawa I (bersama C.S. Hardjasoedarmo i
dan J.Chr. Poedjasudira, 1930); Baoesastra Wa-
landi-Djawi (1936); Baoesastra Djawa II (1939);
Kamus Nippon-Indonesia, Indonesia-Nippon
(1942); Indonesisch-Nederlands Woordenboek
(bersama A. Teeuw, 1950); serta Kamus Latin-
Indonesia (bersama K. Prent dan J. Adisubra-
ta, terbit secara anumerta pada 1969). Ia raalah
sedang menyusun kamus Prancis-Indonesia ke
tika ajal menjemputnya.
Sepulang dari Jepang, sepanjang 1937-1942, ia
bekerja di bagian penerjemahan penerbit Balai
Pustaka, lalu ditempatkan sebagai juru bahasa
di kantor Kempetai. Dan pada 1946 ia dipindah-
kan ke bagian perpustakaan Museum Nasional.
Setelah berkali-kali dimutasi di lingkungan
Kementerian Pendidikan, Pengajaran, dan Ke-
budayaan-pada saat yang sama ia masih terus
mengajar bahasa Indonesia di beberapa seko
lah serta perguruan tinggi di Jakarta-sejak Ja-
nuari 1953 ia bertugas di Lembaga Bahasa dan
Budaya Fakultas Sastra dan Filsafat Universi-
tas Indonesia sebagai pemimpin bagian leksiko-
grafi. Pada 1960 ia mengundurkan diri dari pe-
kerjaannya. Tapi ia masih membantu Lembaga
Bahasa dan Budaya Cabang Yogyakarta, sam
bil mewariskan ilmunya di Taman Siswa serta
menjadi dosen di beberapa universitas terkemu-
ka Yogyakarta dan Semarang.
Sebelum dan pada masa sekitar Poerwadar
minta menyelesaikan kamusnya yang berse-
jarah, di tengah masyarakat sudah beredar cu-
kup banyak kamus, baik ekabahasa maupun
dwibahasa, termasuk kamus yang berukuran
besar. Tapi mengapa kemudian Kamus Poer
wadarminta yang dipandang sebagai tong-
gak dan dipergunakan sebagai rujukan dalam
pengembangan kamus bahasa Indonesia?
Menilik cara kerjanya, tak pelak Poerwadar
minta layak disebut sebagai peletak dasar lek-
sikografi di Indonesia. Tiap kata, entah dari
khazanah kontemporer entah lama, ia catat da
lam kartu disertai keterangan mengenai sum-
ber, batas-batas arti, serta bagaimana penggu-
naannya. Bersama sekian teks yang telah ia am-
bil kata-katanya, semua bahan tersebut kemu
dian ia simpan baik-baik. Sebuah ketelatenan
yang amat menakjubkan, dan ini baru merupa-
kan langkah awal dari satu pekerjaan mahape-
lik. Langkah berikut menghadapkan dia pada
dua soal genting, yaitu merumuskan makna se-
^uatu kata dan menentukan pilihan di antara
usekian varian bentuk kata. Dalam soal yangper-
tama, tanpa rasa segan dan malu-malu ia bertu-
kar pikiran dengan orang yang ia pandang lebih
ahli, seperti Poerbatjaraka, C. Hooykaas, atau A.
Teeuw. Namun, ketika sampai pada keharusan
menetapkan pilihan, ia tegas mengedepankan
otoritasnya sambil tetap berpegang pada prin-
sip-prinsip ilmu bahasa.
Pernah ia katakan, kata-kata yang tercantum
di dalam kamusnya sudah digunakan di lima
tempat (Medan, Jakarta, Surabaya, Ujungpan-
dang, dan Ambon), dalam lima buku atau ma-
jalah, oleh lima penulis yang berbeda-beda.
Dari sudut ini, Kamus Poerwadarminta bersifat
sinkronis, artinya ia menyajikan pemberian
arti kata dalam bahasa Indonesia kontemporer.
Tapi kamus itu juga berwatak diakronis, ka-
rena mengetengahkan kata-kata Melayu lama
dari abad ke-17 hingga ke-19. Jangan lupa, ia hi-
dup pada masa ketika kosakata dari khazanah
Melayu lama masih subur, sementara kosaka
ta terutama dari Barat mulai datang memban-
jir. Dalam kalimat Poerwadarminta: "Sebagai
tjermin tjorak perkembangan dan pemakaian
bahasa Indonesia pada dewasa ini, maka kamus
ini pun terpaksa masih bersipat mendua, lama
dan baru."
Di belahan dunia lain, ketika tradisi perka-
musan mulai diterangi cahaya ilmu, penyu-
sunan kamus lebih ditujukan untuk memeli-
hara kemumian bahasa. Lihat misalnya, kamus
yang disusun oleh Bapak Kamus Inggris, Samu
el Johnson, Dictionary of the English Language
(1755), atau karya Bapak Kamus Amerika, Noah
Webster, An American Dictionary of the English
Language (1828). Poerwadarminta bukan tidak
sadar akan konsekuensi pilihannya. Ia sendiri
menyatakan kamusnya bukanlah kamus stan-
dar atau baku, melainkan kamus deskriptif yang
mencatat sambil merumuskan arti dan penggu-
naan tiap kata sebagaimana kata itu hidup di te-
ngah pemakainya. Menjelang seminar bahasa
Indonesia pada 1968, ia sempat mengutarakan
pikiran mengenai pentingnya kamus baku, se-
lain dua jenis kamus lain, yaitu kamus ilustratif
dan tesaurus dalam bahasa Indonesia.
Poerwadarminta sendiri mungkin tidak tahu.
setelah memasuki abad ke-20, pendekatan nor-
matif Johnson dan Webster sudah ditinggalkan
orang. A New English Dictionary on Historical
Principles (1934) dan Webster's Third New In-
;  ternational Dictionary (1961), misalnya, ber-
beda dengan kamus Johnson dan Webster, seka-
'  dar mencatat dan menafsirkan pemakaian se-
buah kata atau istilah secara cermat tanpa has-
rat mendiktekan mana bentuk yang betul serta
mana yang salah. Jelas Kamus Poerwadarmin
ta mengikuti prinsip ini. Ia hanya berharap ka-j musnya "dapat memenuhi keperluan-keperluan
1  jang praktis dalam batja-membatja segala ma-
1  tjam bacaan". Sedari awal ia pun sudah mem-j  bayangkan keperluan memperbaiki dan mem-
perbaruinya setiap sepuluh atau 15 tahun. Bagi-
nya, kamus tak mungkin kekal.
Pilihan pendekatannya tersebut secara tak
,  terelakkan memang mengakibatkan ada tuntut-
an penyempurnaan terus-menerus. Namun sa-
yang, sejarah berkata lain. Sampai meninggal-
nya, ia tidak pernah berkesempatan melakukan
penyempurnaan tersebut. Sejak pertama terbit
pada 1952, baru pada 1976-di cetakan kelima-
Kamus Poerwadarminta "diolah kembali" oleh
Pusat Bahasa. Penyempurnaan kedua kita li
hat pada cetakan ke-13 pada 2003. Hanya entah
mengapa, sejak di tangan Pusat Bahasa, teks-
teks pengantar yang ditulis Poerwadarminta
tak lagi bisa kita jumpai di sana.
Tahun ini kita memasuki 40 tahun wafatnya
Bapak Kamus Indonesia itu. Kamus Umum Ba
hasa Indonesia hasil jerih payahnya telah mem-
beri sumbangan yang tak temilai dalam pemba-
kuan kosakata bahasa Indonesia lewat usaha ke-
ras yang cermat, sistematis, dan menuruti prin-
i  sip-prinsip leksikografi. Seperti bangsa Anglo
Saxon menyebut Roget's Thesaurus atau orang
Belanda menyebut Kamus Van Dale, mungkin
baik bila kita mengenangkan namanya dengan
menyebut kamus babon yang ia susun: Kamus
Poerwadarminta.
Eko Endarmoko dan Anton M. Moeliono
Kedua penulis pencinta bahasa Indonesia.





KEMAMPUAN dan keandalan dalam berkomunikasl menjadi salah
. satu kunci untukdekatdengan rakyat. Karenaltu. pejabatyang hanva
mengandalkan teks pidato yang sudah dikonsepkari secara baku
akan diacuhkan oleh para audlensinya. Berblcara dengan masyarakat
tentu hams menggunakan bahasa masyarakat.
^ Tampaknya hal itu dlsadari oleh Preslden Susilo Bambana Yu-
dhoyono yang «dak lag! terpaku pada teks saatberpldalo balk dalam
memberikan pemaparan maupun arahan.
Beberapa waktu lalu ketlka berpidato dalam rangka pencanang-
an pembangunan desa model Indonesia dan pembukaan rembuk
desa naslonal dl Palangkaraya, Kalimantan Tengah, Preslden ha-
nya membawa kertas kecll berisi catatan pokok-pokok (pointers)
yang akan disampaikannya. Dl kertas itu pula, Preslden mencatat
hai-hal baru yang dijumpalnya sebelum berpidato.
_  Dengan pointers itu, Preslden dapat lebih ekspresif dan komunl-
katif dalam berblcara. Karena, banyak ungkapan spontanyang mun-
^ berdasarkan perkembangan yang harus ditanggapi secara spon-
Komunlkasi yang spontan tanpa kehilangan inti yang akan dl-
sampaikan merupakan cara terbaik agar para pendengarnya dapat
mengij<uti secara santal dan dialogis.
Menghadapl masyarakat yang tingkat pendldikan mereka sangat
beragam. diperlukan strategi khusus sehlngga pesan yang hendak
disampaikan mudah dipahaimi dan memacu semangat untiik mewu-
judkannya.
Bahasa-bahasa pejabat yang berbelit apalagi elitis harus dihin-
dari. termasuk dalam laporan keberhasllan yang blasanya disam
paikan saat preslden berkunjung ke daerah. Para pejabat blasanya
melaporkan keberhasllannyamelalul bahasa-bahasa yang sulltdlcer-
na oleh masyarakat.
Laporan pembangunan yang disampaikan pejabat, balk daerah
maupun pusat, sejatlnya dapat dicerna oleh seluruh laplsan rna-
prakat melalul bahasa yang sederhana. Masalah Inl tidak sekadar
kemampuan bahasa pejabat, tapl kecerdasan dan komltmen dalam
mengartlkulasi kehendak rakyat.
Citra Puterl K
Jl Asem Barls Raya, Kebon Baru. Jakarta Selatan
citraputerikusnadi@yahoo.com
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SARAS'^ INQON^SIA-KOSAKATA
KATA-KATA
Bagi anak batita/mengekspresikan parasaan
dengan kata-kata lebih sulit ketimbang . ,
dengan aksi memukuk menggigit,.dan , '
menendang, Menurut Rosamari&T. Trugiio, Rhp^
wakiikepala bidangpendidikan dari penelitian." ':
dt Sesame Workshop, usia 2-3'tahLin adaiah t ;:
waktu yang tepat untuk mengajarkan batita .
berkomunikasi. "Batita baru mulai belajar bahwa
. ada. kata-kata yang bisa mewakiii p.erasaannya,"
katanya. Tip-tip di bawah ini akan membantu --'
anak Anda menggunakan bahasa untuk
mengekspresikan dirinya.
Jadilah pencrjemah ariak.
Kosa kata batita yang berkenaan dengan
• perasaan masih terbatas sehingga cenderung -
. mengakibatkan tantrum yang parah ketika dia.
marahatau kecewa..Untuk membantu si kecil -
yangsedang stres'menyampaikan masalahnyaf-
bantu dia menggambarkan emosinya lewat '
kata-kata. Misa!nya,saat dia mengamuk dl :
supermarket karena ti'dak dibelikan kue kering, ,..
blarkan.dia tahu bahwa Anda mengerti alasan dia
kesat; "Mama tahu kamu suka kue ini dan kamu
marah karena tidak bisa memiiikinya." Jangan
sarhpai Anda ikut. marah atau mengatakan n ;
kepadanya uptuk tidak kecewa. Sama halnya ' ^
dengan orangdewasa, ahak akan tenangjika
seseorang mengertiapa yang dirasakannya-Jadb
sedikit'empati bisa:membantu mVngatasi situasi-.
situasi semacam ini. Bersiapiah untuk terus n
mengulangi kata-kata yang berkenaan dengan
perasaan agar anak Anda bisa ingat :
Menunjukkan manfaat kata-kata.
SejuJurnya, di saat marah, memukul atau ,
menendang bisa melegakan. Batita tidak akan'.il?'
mau menukar perilaku itu dengan kata-kat
sampai dia belajar bahwa membicarakan
masaiahjuga bjsa membantunya merasa if
baik. Contoh: Anak Anda sedang bermain - ^ >7'
di kotak pasir di taman ketika seorang ariak 7
merebut embernya. Seteiah si kecil mengamuk,.7:s
katakan, "Daripada menangis, biiangsaja kepada7
Ani bahwa kamu marah. Kamu akan merasa [ebih-
baik, dan kita Bisa mendapatkan kembali ember, -
itu." Lalu, bantu dia menemukan kata-kata yang77
ingin dia ucSpkan dengan alasannya,
Jika di rumah si kecil rherengek karena tidak.;. .
mendapatkan yang dia inginkan, tetaplah tenang.
p°jSh|an';$lnVerah'l|lii"i^ertU^
i-f Lebih baik'tanyakan apa m3uhya,."Apakah kamu '
.. .. ingin minum susu daripada air putih?" Bed pujian
j begitu diamenjatubkan pilihafn.i'.'Mama. lebjh
mengerti.kalau kamu bicara daripada rpehangis.. •"
...Nah, sekarang Mama ambitkadsusunya,"^
Menirukan emosi.
■:s8at!ta pertu banyak beriatih untuk mengdtlsfl^'fe
4=:;, rasa frustasi. Dan Anda tidak.perlu seialu. •=:
menggunakan tantrum untuk rnengajarmya;
'--^etikabermain bersama, cobagtinakan bb.rieka-^B
jneka binatang untuk menirukan situasr terakhir:
'.-aat anak Anda periu menggunakan kata-kata.
ertama^'Anda bisa mengisi, suara dua tokph r
Siboneka ("Ibu Gajah; b'olehkah.aku rnemakai kaos:
^Skaki biru dan bukan yang merah?" "Oh, tentu saja
p.Gajah Kedl! Terima.kasjh karnu.mau bertanya.
M^,?ngah-ppa.n"); ialu;darkan';ahakmeriga'm^^^ 'ig
galih p'eran; • " ^ ' •• i-- ' ' "''''■'-d''' '-'A
» , 'Bicarakan juga perkembangannya kepada , . . fd
Sprang lain (pastikap'diamendengarnya!)/;,d:^
gPalam waktutepatrba^ Andavakcm
Ssedhg rh'ehggunak3n,kata-kata dan iebihJirang
Jmengggnakan tinjunya. . l r
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Kau boleh acuhkan diriku
flB dan anggap ku tak ada
nn tapi takkan merubah perasaanku kepadamu...
n H Itulah penggalan lirik lagu Once bertajuk Aku Ada. salah satu
n dari banyak lagu Indonesia yang tengah digemarl masyarakat.
• n Dalam tulisan Ini saya tidak akan membahas mengenai keindahan
n  lagu Mas Once yang kini tengah digemari masyarakat. Saya hanya
•akan membahas mengenai kekellruan nalar penulis lagu dan
masyarakat pada umumnya dalam memahami art! kata dalam
sebuah lirik lagu.
Sebuah lagu, seperti halnya karya sen! yang lain, tentu mengandung be-
berapa unsur estetika yang saling terikat menjadi satu kesatuan. Selain unsur
musik, nada, intonasi, dan tema, lirik juga menjadi unsur penting dari kein
dahan sebuah lagu. Bahkan tak jarang lirik juga dapat mempengaruhi pera-
saan orang yang mendengarnya.
Kita tentu belum lupa peristiwa yang membuat kuping beberapa anggota
DPR 'merah' karena marah, akibat mendengar lirik lagu Gosip Jalananyang
dinyanyikan grup band Slank beberapa waktu lalu. Salah satu alasannya
. karena bahasa yang digunakan jorok dan tidak etis. Di sinllah kita juga bisa
menilai bahwa bahasa pun berperan penting dalam keindahan sebuah lagu.
Lalu apa yang salah lirik lagu Once di atas tadi? Sepintas memang tidak
terasa ada yang salah daiam iirik itu. Sebagian masyarakat awam pun me
nilai biasa saja, dalam arti tidak ada kesalahannya. Namun benarkah demikian?
Bila dilihat secara leksikal dan gramatikal, kita dapat menemukan dua
kesaiahkaprahan pada lirik lagu Once di atas. Pertama, kata acuh pada kau
boleh acuhkan diriku. mungkin penafsiran kita terhadap kalimat itu 'kau
boleh tidak memedulikan diriku'. Namun. kata acuh dalam KBBI bermakna
peduli. Karena itu, lirik Itu berarti 'kau boleh memedulikan diriku".
Kesaiahkaprahan keduaadalah kata merubah. Kata yang benarsemestlnya
bukanlah merubah, melainkan mengubah dari kata dasarnya, ubah.
Mengubahberani 'menjadikan lain (berbeda) dari semula, bertukar. beralih,
berganti". Bukan merubah yang berarti 'bertingkah laku seperti rubah' dari
kata dasarnya, rubah.
Bentuk lain yang mengalami kesaiahkaprahan dapat kita temui pada lagu
Iwan Fals berjudul Dimana. Terdapat lirik engkau tetap saja tak bergeming.'
Sepintas tak bergeming6a\am lirik itu diidentifikasikan 'tidak bergerak'. Akan.
tetapi, arti kata bergeming dalam KBBI adalah 'diam saja atau tidak bergerak
sedikit juga'. Karena itu. tidak bergeming artinya 'bergerak' atau 'tidak diam'l
Tentu itu bukanlah penafsiran yang dimaksud sang pencipta lagu.
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5SrHS5«K?~
ss#ssspencipia lagu ledin memerhatikan dan Dedull terharian lirii^ wJ, i«„.
mereka ciptakan agar fldak menimPulkrkea^^
Media Indonesia, 24 Mei 2008
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BAHASA IN^OK'^SIA-MOHPOLOGI
Antara Kata 'Waiga' dan 'Negaia'
PADA rubrik ini, Qaris Tajudin
mempermasalahkan penggu
naan kata warga di masyara
kat dan media massa yang di-
anggapnya berlebihan {Tempo, 28
April-4 Mel 2008). Selain melalui
analisis bahasa {grammatical analy
sis), mungkin satu cara yang dapat
dilakukan guna mendapatkan jaW'
aban sebab-musabab penggunaan
kata yang berlebihan tersebut adalah
menengok kondisi politik yang mem-
pengaruhi psikologi masyarakat pe-
nutur bahasa (termasukpers).
Saya setuju dengan Qaris, yang
mencatat bahwa dalam majalah
Tempo yang diterbitkan antara 1971
dan 1995 tidak ditemukan penggu
naan kata warga yang berlebihan.
Kata warga baru mulal digunakan
secara "bebas" pada awal 1990-an,
sejalan dengan penguatan civil so
ciety. Isu civil society mulai dide-
ngungkan pada pertengahan 1980-
an. Tampaknya, kata warga makin
sering digunakan secara bebas se
jalan dengan isu civil society. Kita
ingat bahwa kata civil society sendiri
baru populer setelah diadakan semi
nar oleh para Indonesianis (baik dari
Indonesia maupun dari negara non-
Indonesia) di Universitas Monash,
Australia, pada akhir 1980-an. Ha-
sil seminar itu telah dibukukan de
ngan judul State and Civil Society
(suntingan Arief Budiman, 1990).
Tampaknya ada euforia untuk
menggunakan kata warga yang se-
lama berpuluh-puluh tahun dianak-
tirikan oleh rezim Orde Baru. Hal
ini, antara lain, disebabkan kekua-
saan negara (rezim otoriter) yang be-
gitu kuat, sehingga kata negara lebih
mendominasi masanya. Sementara
itu, rezim (pemerintahan) Orde Baru
disamakan dengan negara.
Wacana warga digunakan untuk
menunjukkan sikap, yakni sebagai
penyeimbang atau bahkanperlawan-
an {counter-balancing force) terha-
dap negara dalam upaya mempro-
mosikan hak-hak sipil dan hak asa-
si warga negara.
Sebagai contoh, dalam studi ke-
warganegaraan, ada upaya untuk
memberikan tekanan horizontal re-
lasi individu (dan kelompok individu)
dalam masyarakat di samping hu-
bungan horizontal antara negara dan
masyarakat.
Sejak konstitusi negara Indone
sia disusun, kata kewarganegaraan
yang dipahami dalam bahasa Indo
nesia terbentuk dari kata dasar warga
dan negara, ditambahkan dengan sir-
kumfiks ke- -an. Kata kewarganega
raan ini merujuk kepada sebuah rela-
si "vertikal" warga {citizen) dan ne
gara {state) yang dipersandingkan
secara paralel dan dilegitimasi oleh
pengertian "hak dan kewajiban". Se-
dangkan relasi "horizontal" merujuk
kepada hubungan antarwarga atau
kewargaan {citizen-citizen relation
ship), yang idealnya tidak mendapat
campur tangan negara, dan sering
disebut dengan civil society.
Sekali lagi, kelihatannya, gerakan
civilsocietyyang disebut di atas telah
mempengaruhi penggunaan warga :
yang berlebihan. Semua yang ber- '
talian dengan individu dalam ma
syarakat (penduduk) diasosiasikan
dengan suatu kata sekaligus konsep
yang menekankan civil society, yak
ni warga.
Dalam konteks civil society, yakni
keinginan untuk "melupakan" (cam- '
pur tangan) negara, penggunaan kata
warga tampaknya dianggap masuk ,
akal. Apalagi untukmencaripadanan
kata civic dan civil di dalam baha
sa Indonesia tidaklah mudah. Hingga
kini, selain konsep civil society yang
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sulit dicari padanannya dalam baha-
sa Indonesia, kata civil juga tampak-
nya tidak terlalu cocok dengan kata
sipil (notabene dikhawatirkan seba-
gai oposisi kata dan konsep militer
dalam konteks sosial-politik Indone
sia). Karena itu, umumnya orang ma-
sih menggunakan civil society alih-
alih masyarakat madani karena se-
cara konseptual (terutama secara his-
toris) dianggap tidak sama atau ti
dak terlalu mirip. Contoh lain adalah
civic engagement yang menyangkut
hubungan sosial sesama warga dan
keterlibatanpolitik warga atau poZiti-
cal engagement. Rasanya sulit diter-
jemahkan dengan kata penduduk.
Kalau kita mengganti kewargaan
(relasi horizontal) dengan kepen-
dudukan jelas tidak "bunyi". Sama
halnya dengan kewarganegaraan
(relasi vertikal). Jika diterjemahkan
sebagai kependudukan akan rancu
dengan konsep demografi.
Demikian juga, kita sulit men-
cari kata lain sebagai pengganti
kata warga bila kita ingin menerje-
mahkan konsep sosiologis sebagai
berikut: periode negara-kota dengan
persona warga {denizen) dan hak le
gal, periode negara-bangsa dengan
persona warga negara {citizen) dan
hak politik, dan periode negara-ke-
sejahteraan dengan persona warga
sosial {social citizen) dan hak sosial.
"Penduduk" {denizen), "penduduk
negara" {citizen) dan "penduduk so
sial" {social citizen)! Rasanya tidak
"enak".
Penggunaan kata warga memang
berlebihan di masyarakat dan per-
lu dirapikan. Akan tetapi, kata war
ga sebenarnya bermanfaat dan me-
ngandung implikasi kuat dalam pe-
nguatan civil society yang diimpi-
impikan.
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AHMADIYAH. Berulang-ulang aliran Itu menjadi bahan pemberitaan di media»massa Ibu Kota. Mulal ajaran yang dibawanya hingga reaksl ma-
syarakat, khususnya kaum muslimin Indonesia, terhadap aliran
Daiam dua pekan ini berlta tentang Ahmadiyah dan organisa-
sinya yang bernama Jemaah Ahmadiyah Indonesia (JAI) masih
terus diberitakan. Berlta yang disajikan hampir seragam, me-
ngenal demonstrasi kaum muslimin Indonesia yang menolak
ajaran Ahmadiyah tersebut. Unjuk rasa itu bahkan berlanjut de-
ngan perusakan dan pembakaran semua fasiiitas dan tempat
Ibadah milik JAI oleh massa yang marah. Perusakan dan pem-
•bakaran itu ternyata berulang terjadi sehlngga MUl dan para
tokoh publlk pun turun tangan untuk meminta kaum muslimin
menahan diri. Imbauan dan permlntaan itu dl antaranya tersiar
lewat surat kabar bahkan internet. 'Kepala Kepolislan Daerah
(Kapolda) Jabar irjen Pol Susno DuadjI meminta organlsasl/ke-
iompok-keiompok islam tidak bertlndak anSrkis terhadap umat dan fasiiitas
ailran Ahmadiyah' {Pikiran Rakyat, 1/5), 'Masyarakat diimbau tIdak bertlndak
sendiri-sendiri dan anarkis terhadap Jemaah Ahmadiyah Indonesia atau JAI'
(Kompas.com. 21/4), 'Poiisi meminta masyarakat jangan anarkis terhadap
{Tempointeraktif.com).
Daiam tuiisan ini saya tIdak akan membahas ieblh jauh mengenai nasib
buruk yang diaiami Ahmadiyah. Saya hanya akan memblcarakan kata yang
sering disebut-sebut media massa daiam kaltannya dengan berlta tentanq
Ahmadiyah, yaknl anarkis. Yang hendak saya pertanyakan iaiah sudah te-
patkah penggunaan kata anarkis \lu7
Daiam Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga terdapat tiga kata
^  yang berkaltan dengan kata anarkis. yaknl anarki, anarkistis. dan anarkisme
'■ Anarki Iaiah 'hai tidak adanya pemerintahan. peraturan, atau ketertlban- ke-
j  kacauan (daiam suatu negara)'. to/r/st/sberartl 'berslfat anarki (kekacau-
!  an), sedangkana/7ark/smememiilklartl 'ajaran(paham)yangmenentanQ
I . setiap kekuatan negara, teori poiltik yang tidak menyukai adanya pemerin-
!  tahandanundang-undang'.Laluapaartianarkis\t\i?Anarkis'M'penganiur
;  (penganut) paham anarkisme, orang yang melakukan tindakan anarkistis'
JadI dapat disimpuikan, anarki itu kekacauan, anarkistis Itu sifat darl ke-
'  kacauan, anarkis itu orang atau pelaku kekacauan, sedangkan anarkisme
Itu Iaiah paham atau ajaran tentang kekacauan.
JadI kailmat seperti 'Poiisi meminta masyarakat jangan anarkisterhadao
Ahmadiyah' jeias menjadi saiah kaprah. Seharusnya yang digunakan bukan
anarkis. melalnkan anarkistis. Jeias yang ditekankan iaiah sifatnya bukan
orangnya. JadI kailmat tersebut dapat diperbaiki menjadi 'Poiisi rrieminta
masyarakat jangan a/?ar/r/ste terhadap Ahmadiyah'.
Pada kailmat 'Kepala Kepoilsian Daerah (Kappida) Jabar irjen Poi Susno
puadji meminta organlsasi/keiompok-keiompok islam tidak bertlndak anar
kis terhadap umat dan fasiiitas aliran Ahmadiyah', kata anarkis ma seha
rusnya diganti menjadi anarkistis (sMnya) sehlngga menjadi 'Kepaia Ke-
polisian Daerah (Kapolda) Jabar irjen Pol Susno DuadjI meminta organlsasi/
kelompok-keiompok Islam tidak bertindak anarkistis terhadap umat dan
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' fasilitas.aliran Ahmadiyah'.
Lalu kapan kita menggunakan kata anarkis itu? Kata anarkis dapat digu-
nakan dalam kalimat seperti misalnya 'Dengan seringnya bangsa ini mela-
kukan tindakan anarklstis, saya khawatir bangsa lain akan menyebut kita
Seagal bangsa anarkis'.
Kesaiahpahaman itu juga sering terjadi saat orang menggunakan kata
opt/m/s dan pesimis. Banyak media massa yang masih menggunakan kata
optimis atau pesimis sebagai kata sifat. Contoh kalimat yang saya ambii
dari internet, 'Mengapa Anwar optimis UMNO akan jadi oposisi' (Antara).
'Bek Real Madrid Gabriel Heinze pes/m/sCristiano Ronaido akan bergabung
dengan timnya', {Okezone.com). Padahai optimis dan pesimis iaiah peiaku
atau orangnya, bukan sifatnya. Jika ingin menggunakan sifatnya, gunakan
kata opf/m/ste atau pes/m/sf/s.
Oieh karena itu, kalimat yang digunakan sebenarnya iaIah 'Mengapa Anwar
optimistis UMNO akan jadi oposisi', dan 'Bek Real Madrid Gabriel Heinze
pesimistis Cristiano Ronaido akan bergabung dengan timnya'.
Penggunaan kata yang saiah daiam kalimat memang sering terjadi. Akan
tetapi, hai tersebut dapat dihindari jika kita dapat iebih teliti memahami
makna dari sebuah kata.
Media Indonesia, 3 Mei 2008
BAHASA INDONESIA-MORFOLOGI
Mensahkan atau Mengesahkan
Abdul Gaffar Ruskhan ^
Peneliti dari Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional
D1 dalam bahasa Indonesia ada beberapa kaldah pembentukan kata. Salahtsatunya adalah pembentukan dengan meng-. Pembentukan kata
itu dikaitkan dengan bentuk dasarnya. Berdasarkan huruf perta-
ma bentuk dasar. imbuhan meng-akan beralomorf meng-, me-
, mem-, men-, dan meny-. Jlka bentuk dasarnya diawali dengan
•  huruf k, p, t, s, huruf awal bentuk dasarnya akan mengalami
peluluhan. Kata-kata koordinasi, populer, target, dan su/rsesjlka
diberi imbuhan meng-/-kan akan menghasllkan bentukan
mengoordinasi, memopulerkan, menargetkan, dan menyukses-
/ran. Jadi, huruf k, p, f, situ akan lebur.Tentu saja raallsasi meng-
akan berbeda sesual dengan konsonan awal yang dimasukinya.
•Bentukan mengoordinasi memgetWMkan imbuhan meng-yang
beralomorf meng-; memopuierkan memperiihatkan alomorf
mem-, menargetkan dengan alomorf men-, dan menyukseskan
dengan alomorf meny-. Kata bentukannya adalah mengoordi
nasi, memopuierkan, menargetkan, dan menyukseskan. Karena Itu, bentuk
mengkoordinasi, mempopuierkan, mentargetkan, dan mesukeskan meru-
pakan bentuk yang menyalahi kaldah.
Bagaimana pembentukan kata dengan kata-kata seperti kup, pel, tes, dan
sol. Apakah kata bentukannya mengikuti pola di atas? Jlka kaldah itu dite-
rapkan, tentu kata bentukannya menjadi mengel (?), mengup (?), menges
(?), dan menyoi (?). Itu dilakukan dengan mengandaikan semua huruf per-
tama'A-, p, t, s luluh. Namun, hal Itu tidak mungkin dilakukan karena akan
menyulitkan pelacakan kata dasarnya serta menghilangkan keutuhan dan
hakikat kata dasarnya. Di samping itu, makna kata akan bergeser, bahkan
akan menimbulkan ambiguitas.
Karena penghilangan huruf k, p. t, s tidak dapat dilakukan, tIdak jarang
kita temukan pembentukan kata-kata itu dengan tidak meluluhkan huruf k,
p, t, s pada awal kata dasar bersuku satu Itu, misalnya mengkup, mempei,
mentes, dan mensol. Pembentukan seperti Itu ditemukan dalam bahasa
jurnalistik. Misalnya, (1)pesawattempurSekutumembomkanXong-kan\onq
SunI di Irak; (2) masyarakatyang memposkan kartu Lebaran makin berku-
rang sejak meluasnya pengglinaan SMS; (3) Dewan Keamanan (DK) PBB
Benin waktu setempat AS (Selasa WIB) akhirnya mensahkan resolusi yang
menjatuhkan sanksi lebih keras kepada Iran.
Kata-kata seperti-memdom, memposkan, dan mensahkan secara reali-
saslnya sudah tepat. Namun. secara morfoiogls, pembentukan kata yang
berasal dari satu suku kata seharusnya berbeda. Imbuhan meng'-direallsa-
sikan menjadi menge-. Kata-kata yang bersuku satu seperti bom, cat, cek,
dot, faks, gol, lap, iem, pos, tes, tik, sah, sol, dan top mendapat Imbuhan
meng- menjadi mengebom, mengecat, mengecek, mengedot, mengefaks,
mengegolkan. mengelap, mengeiem, mengeposkan, mengetes, mengetik,
mengesatikan, mengesoi, dan mengetop.
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"""Kata-kata bersuku satu ada pulayang merupakan serapan dari kata asing
yang diawali gugus konsonan. Misalnya, blok, dril, drop, klop, plot, pres,
print Mudahnya memang hanya menambahkan meng- denQan segala rea-
lisasinya ke kata-kata Itu. Jika hal itu diiakukan, bentukannya tentu menjadi
memblok, mendril, mendrop, mengklopkan, memplot, mempres, memprit,
dan meiJiprint Pembentukan seperti itu tidak dapat diiakukan secara mor-
fologis. Soalnya, kata-kata itu termasuk kata yang juga memiliki satu suku
kata. Karena itu, bentukannya adalah mengeblok, mengedril, mengedrop,
mengeklopkan, mengplot, dan mengepres.
Pembentukan kata dengan me/jg-yang beralomorf menge-menjadi salah
J|ka,dJlaKukan pada kata, trcrjD, yang seharusnya terap. Jadi bukan menge-
Media Indonesia, 17 Mei 2008
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Beberapa waktu yang la-
lu, Jepang membutuh-
kan tenaga perawat un-
guk, dapat dipekerjakan dl ru-
^lah-rumah sakit di Negeri
^akura itu. Namun, sangat di-
^ayangkan, perawat-perawat,
j di Indonesia masih belum ter-
hitung memenuhi kualifikasi
untuk bekerja di sana. Apa-
kah penyebabnya?
Konsuitan Pengembangan
Klinis Siloam Hospitals, Julie
RlcCaughan, yang ditemui SP
di Siloam Hospitals, Lippo Ka-
1 awaci, Banten, Jumat (23/5)
mengatakan, sejauh peng-
amatannya selama bekerja di
Indonesia, ia mengindikasikan
bahwa bahasa asing adalah
kendala terbesar yang selama
inlmembatasi peluang tenaga
perawat Indonesia untuk be
kerja dan mengambil peng-
alaman diluar negeri.
Pernyataan tersebut juga
diikuti dengan nada setuju da-
ri Kepala Divisi Keperawatan
SUoam Hospitals Karawaci,
Siti Komariah. Dia mengata
kan, bahasa asing memang
merupakan kendala besar
yang sedang diliadapi pendi-
dikan keperawatan di Indone
sia. Kendati dalam hal kete-
rampUan, ia menilai kualitas
para perawat di Indonesia su-
dah dapat dikatakan baik.
IJntuk menyikapi hal ter
sebut, lembaga keperawatan
Siloam Hospitals Lippo Kara
waci dan seluruh cabangnya
yang tersebar di Cikarang,
Jakarta, dan Surabaya, bersa-
ma-sama niengusung misi
"Nursing, Moving Forward
Profession". Misi tersebut di-
bawa juga dalam rangka me-
rayakan Hari Perawat Inter-
nasional yang jatuh pada
tanggal 12 Mei lalu yang juga ;
bertepatan dengan ulang ta-
hun Mother of Nursing, Flo
rence Nightingale.
Misi Siloam Hospitals un
tuk menjadikan perawat bu-
kan hanya sekedar sebagai
pernbantu dokter, tetapi pera
wat sebagai profesi yarig pro
fessional, memiliki wawasan
yang luSs di bidangnya, me-
nguasai bahasa Asing, serta
memiliki kualitas dan stan-
dar yang memadai, diwujud-
kan melalui kerja sama anta-
ra Siloam Hospitals dengan
School of Nursing, Universi-
tas-Pelita Harapan (UPH).
Seperti dijelaskan oleh
Julie, UPH memiliki kuriku-
lum yang telah disesuaikan
dengan standar pendidikan
keperawatan di Negara-nega-
ra maju seperti Australia. Da
lam menyusun kurikulum
pun. School of Nursing UPH
menyesuaikan dengan stan
dar di University of Melbour
ne, Australia.
Mengenai bahasa Asing se
perti bahasa Inggris, Julie ju-:
ga mengatakan, penyesuaian
standar jumlah minimum
lELTS dan TOEFL yang terus
meningkat setiap tahunnya te
lah disiasati oleh UPH. Selain
itu, Siloam Hospitals juga te
lah menyediakan beasiswa
jenjang pendidikan D3 dan SI
untuk para perawat yang be
kerja di Siloam Hospitals.
Selain itu, Ati dari Siloam
Hospitals Kebon Jeruk juga
mengatakan bahwa perusaha-
an telah memberlkan kesem-
patan kursus bahasa Inggris
kepada para perawatnya. Ini
adalah tanda bahwa perusa-




diharapkan lahlmya para pe-
rawat yang professional dan
mampu mengidentiflkasi
kondisi medis serta berani
mengambil keputusan. Tidak
lagi bertanya kepada dokter,
"Apa yang harus saya laku-
kan?", melainkan "Saya su-
dah bereskan semuanya, apa
lagi yang bisa saya bantu?".
Minim Apresiasi
Tidak dapat dimungkiri,
profesi perawat di tanah air
masih dipandang sebelah mata
dan kurang mendapatkan ap
resiasi dari pemerintah. Pada-
hal, tanpa peran seorang pera
wat, hubungan dokter dengan
pasien tidak dapat terjalin de
ngan baik. Di rumah sakit,
suster atau perawat adalah o-
rang yang siap dan siaga mela-
yani dan memonitor pasien se-
lama24jam.
Kepala Divisi Keperawat-
an dari Siloam Hospitals Lip-
po Cikarang, Rlris Manik,
mengatakan, pekerjaan seo
rang perawat sesungguhnya
adalah pekerjaan yang sangat
luhur. "Mereka mau melaku-
kan sesuatu yang mungkin o-
rang lain belum tentu berse-
dia untuk melakukannya."
imbuhnya.
Riny Chandra dari Siloam
Hospitals Surabaya juga setu-
ju dengan pemyataan terse
but. la berbagi mengenai pe-
kerjaannya sebagai seorang
perawat yang bisa merasakan
kepuasan batin ketika pasien
yang ditanganinya dapat sem-
buh dan memiliki pola hidup
yang lebih sehat dari sebe-
lumnya.
Ketika ditanyakan menge
nai puncak karir seorang pe
rawat, Riris dan Riny kom-
pak mengatakan bahwa profe
si perawat tidak hanya berku-
tat di dalam klinik, melain
kan juga memiliki kemung-
kinan untuk mengisi posisi
Konsultan dan bahkan menja-
di Chief Executive Officer
atau CEO. [WWH/M-15]
Suara ?embaruan, 24 Mei 2008
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IOVELIS Ahmad Tbhari mencer-
mati mtthculnya hal-hal negatif
I yang kini sedang berkembang
I dan menganc^ eksistensi Ba-
hasa Indone^a. Yang justru memii-
hatink^, ancaman itu jiiga datang dan
teijadi di dunja pendidi^L
Dicontohkan/ para guru kini lebih
senang menggunakan kate 'tiy out' se-
bagai pengganti istilah 'uji coba' atau
'mid semester* untuk kata 'triwulanan*.
"Kenyataan ini menunjukkan ter-
jadinya penggusuran kosakata atauisti-
lah asli Indonesia.di kala-ngati dunia
pi^didikan," katahya. ~
Menyaksik^an fenomena nesgatif itu,
Ahmad Ibhari mengaku pemah ber-
tanya kepada istrinya yang kebetulan
sprang guru SD: "Mengapa kamu lebih
suka mengatakah "Pendidikan-Berbasis
Kompstensi' danpada 'Pendidikan Ber-
dasar Kemampuan?" Jawaban. yang
diperoleh, karena hasis' dan "kompeten-
si' sudah menjadi kata serapah. Ahmad
Tbhari pun mengangguk-angguk, sera-
ya dalam hati berbisik. Alah^cah kasih'-
ann^b keduaikoSakata asli Indonesia
itu. Siapa^anyayangn^nmendm^
kedua kosakata dan kosakata-kosakata
asli Indonesia lainnya dari proses pe-
minggiran yang dilakukan oleh p^
warisnya sendiri?
Saat mei^jadi pembicara pada senii-
nar nasional dalam rangka Tbhuh
Bahasa 2008 di Surakarta baru-baru
ini, pengarai^ "Ronggeng Dukuh Paruk'
itu menyalmikan pula peiilaku negatif.
itu juga hinggap di kalangan warga
^ masyarakat kecd. Mereka lebih'senang
I disebut sebagai 'office boy' daripada
pelayan kantor' atau 'cleaning service'
; daripada tukang sapu*.
Kalangan pebisnis, ungkapnya, ma-
1  lah cendeimng memerlakukan Bahasa
Indonesia secara semeha-mena. Iklan-
^ : iklan yang dibuatnya banyak sekali
yang menggunakan bahasa tidak baku.
Senang mengg^unakan bahasa asing
yang intensitasnya makin hari semakin
tinggi.
Malahan meinaksakan hukum
^salnya,nama 'Permata Bank' yang
pemah diubah menjadi 'Bank Permata'
agar sesuai dengan hukum DM..(No)-k
Kedaulatan Rakyat, 15 Mei 2008
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KOLOM berjudul "Bahasa In
donesia = Bahasa Melayu"
karya Soenjono Dardjowo-
djojo {Tempo, edisi 24-30 Ma-
I  ret 2008) menarik untuk dicerma-
;  tl. Selain menyorot perbedaan ta-
jam antara bahasa Indonesia dan ba
hasa Malaysia, kolom itu menying-
gung perkembangan "kebangsaan"
yang berbeda yang mempengaruhi
perkembangan bahasa di kedua ne-
gara. Menurut Soenjono, penyebab-
nya adalah perbedaan filosofi aki-
bat penjajahan dan kemajuan eko-
nomi yang berbeda. Benarkah kedua
f aktor itu menjadi pemicu perbedaan
bahasa Malaysia dan Indonesia?
Kita dapat saja menerima argu-
men bahwa kolonialisme telah me-
nyebabkan masyarakat kolonial dan
pascakolonlal (subaltern subject)
menjadi lebih mudah dihegemoni,
tetapi cenderung tidak memiliki po-
sisi kuat untuk menghegemoni pi-
hak luar. Akan tetapi, tidak benar
bahwa Malaysia adalah satu-satu-
nya negara yang pandangan hidup
(bekas) penjajahnya masih mempe
ngaruhi bahasa dan sikap berbaha-
sa. Bahasa Malaysia memang banyak
menyerap kata dan lafal bahasa Ing-
gris, misalnya sivik (civic), akta (act),
dan radio (lafal; reidio). Akan teta
pi, bahasa Indonesia juga masih me
nyerap unsur-unsur bahasa Belan-
da. Misalnya, persekot, insinyur, dan
verboden. Bahasa Indonesia juga me-
minjam unsur bahasa Inggris, tan-
pa kita harus dijajah Inggris selama
berpuluh-puluh tahun, seperti /com
puter, laptop, CD-ROM, dan down
load.
Kalau memang benar pernyata-
an Soenjono bahwa "... dengan eko-
nomi yang kini lebih maju dan tata
negara yang lebih tenteram, mere-
ka tidak lagi merasa perlu mengikuti
jejak kita, termasuk pengembangan
bahasa dan budayanya", mengapa
mereka masih perlu meminjam dan
mengklaim media tradisional Indo
nesia, seperti Reog Ponorogo dan
laguRasa Sayangel Suatu komunitas
yang memiliki ilmu, teknologi, eko-
nomi, dan politik yang kuat memang
bahasanya juga lebih mudah menjadi
panutan atau mempengaruhi bahasa
komunitas lain, seperti bahasa Jer-
man yang mempengaruhi bahasa Be-
landa atau kata-kata bahasa Fran
cis yang diserap ke dalam bahasa
Inggris di masa lalu. Demikian juga,
di era globalisasi, informasi dan pe-
ngetahuan lebih mudah lintas batas.
Negara yang bertetangga akan cen
derung saling meminjam bahasa dan
budaya masing-masing.
Dalam pengembangan bahasa In
donesia, tentu sah saja jika kita me
minjam unsur bahasa lain untuk
memperkaya bahasa kita. Seperti
bahasa Malaysia, bahasa Indonesia
akan terus dipengaruhi oleh baha
sa Inggris sebagai bahasa intemasio-
nal. Sayangnya, sementara orangMa-
laysia tidak segan-segan menyerap
unsur tertentu dari bahasa Inggris,
masih banyak orang Indonesia yang
enggan memakai kata dan struktur
tertentusebagaipadananbahasalng-
gris. Padahal kita tahu hal itu sulit h
ditolak karena banyak bahan yang is
kita terjemahkan dari bahasa Ing
gris. Sementara itu, struktur baha
sa Indonesia tidak serumpun dengan
bahasa Inggris.
Misalnya kata ia untuk dijadikan
pasangan it, sedangkan dia untuk
he dan she. Dalam bahasa Malaysia
dapat ditemukan ekspresi sebagai
berikut; "Pendidikan sivik dan ke-
warganegaraan telah diperkenalkan
semula sebagai satu pelajaran pada
tahun 2005. Menelusuri analisis do-
kumen-dokumen sukatan mata pe
lajaran ini, secara nyata ia memberi
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tumpuan utamapada isuperpaduan,
patriotisme, dan pemahaman kepel-
bagaian budaya masyarakat Malay
sia." Banyak ahli bahasa di Indone
sia yang masih mengharamkan pe-
raakaian ia sebagai penunjuk refe-
rensial (anafora) dalam posisi seperti
dicontohkan kalimat di atas. Sudah
waktunya kita menerima cara peng-
ungkapan demikian agar kita tidak
perlu mengulang kata-kata secara ti
dak efisien.
Apa yang disinyalir Soenjono bah-
wa semua bunyi [a] bahasa Indone
sia diucapkan sebagai bunyi pepet
[e] pada akhir kata terbuka baha
sa Melayu di pelbagai bahasa Mela-
yu di Indonesia ternyata tidak lagi
sepenuhnya dipegang teguh akhir-
akhir ini. Semua bergantung kepada
sang penutur, dari mana dia berasal,
serta konteks tuturannya. Sehubung-
an dengan ihwal sosiolinguistik ini,
yakni perspektif kepentingan "na-
sional" atau "bahasa nasional", ob-
servasi dini saya menunjukkan bah-
wa penutur bahasa Melayu di Kali
mantan Barat (terutama mereka
yang pernah belajar bahasa Indone
sia di sekolah), sebagai contoh, mulai
menggunakan kata, lafal, dan struk-
tur bahasa Indonesia (menariknya,
juga bahasa gaul Jakarta di kalang-
an orang muda). Ini tentu tidak di-
maksudkan sebagai suatu "promosi"
untuk mematikan bahasa daerah.
Ihwal ini juga kita catat dalam ba
hasa Betawi. Orang Betawi Kema-
yoran dan Karet atau Cipete bisa saja
berbeda dalam mengucapkan [a], mi-
salnya, pada kata ke mana {ke mane),
mengapa {mengape), dan ya (ye), ter-
masuk dengan intonasi yang berbeda,
atau dalam memilih antara nggak dan
kagak, serta 'kan dan 'pan.
Kita tidak perlu berkecil hati sean-
dainya orang Malaysia enggan me-
minjam unsur bahasa Indonesia.
Yang perlu dikhawatirkan adalah
bahwa Malaysia maju bukan seka-
dar karena ihwal hlosofi penjajah,
tetapi negara itu memiliki nation-
of-intent atau national intent (cetak
biru tujuan nasional?) yang jelas dan
tegar seperti yang disinyalir Sham-
sul Amri Baharudin, Institut Alam
dan Tamadun Melayu, Universiti Ke-
bangsaan Malaysia. Sementara itu,
Indonesia tidak memilikinya sehing-
ga bisa jadi ihwal ini menyumbang
kepada kesulitan dan kebingungan
dalam menata negara dan bangsa
satu dasawarsa terakhir.
Staf Pengajar Program Pascasarjana-
Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik Universitas Indonesia
Tempo,. 11 Mei 2008
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nAHAS\
BENNYHHOED
TrotoarSehari-hari kita menyebutnya trotoar. Berasal dari ba
hasa Perancis trottoir. Masuk ke dalam bahasa In
donesia melalul bahasa Belanda yang lebih dulu me-
nyerap kata tersebut Maknanya 'bagian tepi jalan dengan
lebar tertentu dan ditinggikan yang dibuat khusus untuk
pejalan kaki'. Asal kata ini sebenamya verba trotter yang
berarti '(untuk kuda) berlari-lari kecil'. Memang asal mu-
lanya di Perancis trottoir berfungsi sebagai jalan untuk kuda
berjalan di tepi jalan raya. Kemudian berkembang fungsinya
menjadi jalan untuk pejalan kaki. Padanan kata ini dalam
bahasa Inggris adalah pavement (Britania) atau sidewalk
(Amerika).
Di Indonesia kata trotoar bermakna sama dengan trottoir,
pavement, atau sidewalk, yakni 'jalan khusus untuk pejalan
kaki'. Saya tidak tabu apakah sudah atau belum diatur dalam
Undang-Undang Lalu-lintas bahwa setiap jalan yang di-
gunakan untuk kendaraan bermotor hams dilengkapi de
ngan jalan khusus untuk pejalan kaki. Dalam kenyataan
tidak semua jalan dalam kota, yang disediakan untuk ken
daraan bermotor, dilengkapi dengan trotoar. Akibatnya pe
jalan kaki juga mengisi jalan tersebut. Di sini pejalan kaki
harus bersaing dengan kendaraan bermotor. Maka, tak heran
jika kita membaca berita pejalan kaki terserempet mobil
atau sepeda motor.
Harus diakui bahwa pemerintah daerah telah menye-
diakan jalan khusus untuk pejalan kaki, seperti halnya jalur
atau jembatan penyeberangan. Namun, siaJnya, jalan khusus
yang bemama trotoar itu tidak jarang (atau maJdn sering)
digimakan oleh kendaraan roda dua, terutama sepeda motor.
Jadi, bahkan di jalumya sendiri pejalan kaki bisa terserem
pet atau tertabi^ sepeda motor.
Lebih repot lagi, jalan yang bernama trotoar itu makin
banyak yang ditempati oleh para pedagang. Semula mereka
manual, kemudian mendirikan tenda semipermanen, akhir-
nya mendirikan bangunan semipermanen, dan ujungnya ba-
ngunan permanen. Bagi oknum pemda para pedagang lebih
penting daripada pejalan kaki. Soalnya pedagang bisa di-
mintai "pajak" tak resmi, sedangkan pejalan kaki tidak.
Jadilah pejalan kaki manusia temsir dari wilaj^nya.
Setel^ menjadi lahan bagi para pedagang, jalan khusus
pejalan kaki ini beralih nama menjadi kaki lima. Asal nama
baru itu tidak pemah jelas. Bagi saya itu tak terlalu penting.
Yang penting kata trotoar jadi hilang karena fungsinya ber-
ubah: dari jalan menjadi l^an. Sekarang para pedagang itu
sudah menerima label khusus, yakni pedagang kaki lima.
Padahal bagi saya mereka adaltdi penyerobot trotoar, yakni
jalan khusus imtuk para pejalan kaki. Malangnya penye-
robotan itu seakan "direstui" oleh oknum pemda karena
mendatangkan rezeki.
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Keadaan ini tidak akan bisa diperbaiki jika tidak ada
ketegasan bertindak dari pemerintah daerah, tidak sema-
ta-mata terhadap para penyerobot trotoar, tetapi terutama
terhadap okniim yang mengais rezeki dari para penyerobot
itoi. Kalau tidak, makin banyak trotoar yang menjadi kaki
lima Padahal, Idta berkeyakinan bahwa kota di Indonesia
hams nyaman bagi penduduknya Para pejalan kSd se-
hamsnya tidak lagi menjadi "paria". Ini tantangan vmtuk
pejabat pemda dari wali kota, bupati, sampai gubemur.
Masih mungkinkah? Wallahualam.
BENNY H HOEDGuru Besar Emeritus Fakultas Ibnu Pengetahuah Budaya
Universitas Indonesia
Kompas, 2 Mei 2008
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BAHASA INDON^SIA-RAGAM {PUSAT BAHASAX
Bahasa Indonesia Tidak Bernllaf Ekonomis
Minat masyarakat imtuk mempelajari Bahasa Indonesia se-
cara benar semaldn mennrun. Hd itu disebabkan pandangan
masyarakat bahwa bahasa Indonesia tidak memihld nilai
ekonomis, seperti halnya bahasa Inggris. Demikian diuta-
rakan Kepala Pusat Bahasa Dendy Sugono dalam kunjungan
keqa dan peresmian Kantor^ahasa Lampung di Bandar
Lampung Sabtu (1^5). Dia mengatakan, bahasa asing, seperti
bahasa In^jis, memiliki nilai ekonomis tinggi. Di pasaran
keija, yarig disyaratkan juga keinampuan berbahasa Inggris,
bnkan berbahasa Indonesia secara benar. (HLN)




DALAM industri pariwisata dikenal istilah pela-
ku wisata dan wisatawan. Pelaku wisata adalah
orang yang bekeija di industri pariwisata, seperti
pemandu wisata, pengelola biro peijalanan wisata,
pengelola objek wisata, kaiyawan hotel, karyawan
restoran, penjual cenderamata, dan sebagainya.
Wsatawan adalah orang yang berwisata, meliputi
wisatawan nusantara (domestik) dan wisatawan
mancanegara (asing). Interaksi antar pelaku wisata
dan wisatawan tcijadi mulai dari bandara, stasiim
kereta api ageii peijalanan wisata, tempat peng-
inapan, restoran, objek wisata, tempat penjualan
cenderamata, dan tentu saja di sepanjang peijalan
an wisata. Dalam interaksi antara pelaku wisata
dan wisatawan, digunakan bahasa sebagai alat ko-
munikasi. Dalam industri pariwisata, bahas Indone
sia adalah bahasa yang paling banyak digunakan
dalam berkomunikasi dengan wisatawan nusan
tara, sedangkan bahasa Inggris adalah bahasa yang
paling sering digunakan dalam berkomunikasi de
ngan wisatawan mancanegara.
Dalam kaitan dengan pariwisata sebagai industri
keramah-tamahan (hospitality industry), pelaku
wisata bertindak sebagai pihak yang melayani wi
satawan, sedangkan wisatawan sebagai pihak yang
ddayani oleh pdaku wisata. Dalam hubungan mela
yani dan dHayani, dikenal istilah kepuasan pela-
yanm, yang antara Iain ditentukan oleh kesantun
an sikap pelaku wisata terhadap wisatawan dan ke-
s^tunan pemakaian bahasa bahasa pelayanan"
oleh pihak yang melayani. Yang menjadi pertanya-
an adalah, apakah pen^unaan bahasa pelayanan
oleh pelaku wisata telah memiliki peringkat kesan
tunan yang tinggi sehingga dapat memuaskan wisa
tawan? Untuk mengetahui jawabannya, ada baik-
nya kita perhatikan contoh-contoh pemakaian ba
hasa pelayanan berikut ini.
Saat memasuki gerbang objek wisata, biasanya
kendaraan wisatawan dicegat oleh petugas dengan
perintah. "Stop... stop....beli tiket dulu, Pak" lalu wi
satawan menghentikan kendaraannya sambd ber-
tanya.J'Berapa harganya, Pak?" dijawab oleh pe
tugas, "Satu orang lima ribu. Karena dua orangjadi i
sepuluh ribu, Ditambah dua ribu untuk parkir mo- j
bil. Jadi semuanya dua belas ribu". Biasanya wisa-
tawain akan sedikit komplain, "Kok parkir mobilnya
dikenai biaya juga, Pak?" yang dijawab dengan en-
l^g oleh petugas, 'Ini sudah peraturan, Pak". I
Contoh lain adalah ketlka wisatawan dihampiri
penjual cenderamata, yang biasanya mengawali
percakapan dengan, "Suvenimya, Bu... untuk ke-
nang-kenangan" yang dijawab oleh wisatawan,
"Nggak, terima kasih", si penjual mengejar dengan
ungkapan, "Ini murah kok Bu. Biasa untuk oleh-
oleh keluarga di rumah", yang dijawab dengan,
"Maafya, terima kasih" Belum menyerah, si penjual
terus mengejar,"Iima puluh ribu saja, Bu ini terbu-
at dari perunggu asli, Iho". Merasa tergan^u, wisa
tawan menjawabnya, '"Sekali lagi maafya mas,
saya kurang berminatT
ifedxm contoh di atas memperlihatkan betapa pe
laku wisata kurang santun dalam melayani wisa
tawan. Bahasa yang mereka gunakan cenderung
. membuat ketidaknyamanan, bahkamnenyebabkankomplain dari wisatawan. Sebalikriya,' marl kita
perhatikan pen^unaan bahasa pelayanian bdrikiit
Seorang resepsionis hotel menyambut tamunya
dengan ungkapan, "Selamat pagi, Pak, ada yang
bisa dibantu T, yang dijawab "Pagi. Saya udah pe-
san kamar sebelumnya", resepsionis melanjutkan,
"Baik, Pak. Maaf atas nama siapa ya, Pak", Ihmu
hotel meuyebutkan namanya dan selanjutnya per
cakapan berlangsung lancar sampai proses check-in
Selesai.
Contoh lain adalah bahasa pelayanan yang di-
laloikan oleh pemandu wisata. Ketika akan memu-
lai peijalanan wisata, pemandu bertanya kepada
wisatawan, "Apa kabar pagi ini bapak ibu sekalian^
yang dijawab dengan "Kabar baik", lalu pemandu
bertanya lagi, "Apakah bapak ibu tidur nyenyak
semalam ?", dan dijawab, "Ya, ini hotel yang nya-
man , pemandu mengiyakan "Benar, ini memang
hotel yang nyaman dan juga sangat dekat dengan
objek wisata. Selanjutnya akan saya jelaskan pro
gram kunjimgan kita hari ini. Jadi silakan buka pe-
ta wisata anda!".
Di restore sering kita jumpai seorang pramusaji
menghampiri tamunya dengan ungkapan, "Selamat
? Apa ibu sudah siap raemesan makan-
> ^ ^g dijawab dengan 'Ya saya akan mulai de-'
ngan udang rebus saus tiram", pramusaji melan
jutkan, "Satu porsi udang rebus saus td- :
ram, dan hidangan utamanya, Bu?" yang
dijawab dengan baik dan selanjutnya
percakapan berlangsung sampai tamu •,
selesai memesan makanan, bahkan sam-
■pai tamu meninggaJkan restoran.
Bahasa yang ^ gunakan oleh resepsio-
nis hotel, pemandu wisata dan pramusaji
tersebut memiiiki tingkat kesantunan
yang tinggi, memberikan rasa nyaman
kepada wisatawan dan tidak menyebab-
kan komplain.
Sebagai pelaku wisata, kita Bering ku-rang menyadari bahwa dalam industri
p^wisata, cara berkomxmikasi terhadap
wisatawan adalah hal yang sangat pen-
ting. Semakin santun pelaku wisata ber-
komunikasi terhadap wisatawan, sema
kin puaslah wisatawan dan sering ber-
: kunjung ke usaha wisata yang meni-
pakan lahan hidup pelaku wisata. Tidak
ada sdahnya apabila pelaku wisata yang
telah dengan sadar memahami pentingnya bahasa
pelayanan untuk mengingatkan rekan-rekannya
agar kesantunan bahasa pelayanan menjadi kebia-
saan sehari-hari dalam bekeija melayani wisa
tawan.
Demiinan juga dalam melayani wisatawan asinff
yang sebaeian hftsar U.^1 T •
K  ii . j.v t:,, peceiangT^f.mg biasartj^a djla'njhtkah dengan mefiaWkrkTri
, bantuan (o^ering help), seperti Uay I help you f
Can I help you ? What can I do for you ? dan seba-
gamya. Yang tak kalah pentingnya adalah pengsu-
naan kat&please setiap kali mempersilakan wisa
tawan dan kata thank you setiap kali mengakhiri
percakapan dengan wisatawan. Akan lebih afdol
lagi jika kesantunan penggunaan bahasa pela-
y^an ^ ertai dengan intonasi yang benar, ekspre-
81 wajah yang diiiingi senyuman dan sikap tubuh
yangbaik. f uw
Uraian singkat di atas sekadar mengingatkan
: pela^ wisata akan pentingnya kesantunan peng-
guna^ bahasa pelayanan agar Inialitas pelayanan
kepada wisatawan semakin dapat ditingkatkanDalam kaitannya dengan program Visit Indonesial^ar 2008 yang telah dicanangkan oleh. Menteri
F^wisata Seni Dan Budaya beberapa waktu yanglalu, tentu saja upaya^peningkatan kualitas pela-
yanan kepada wisatawan merupakan bukti nyata
dari pelaku wisata dalam ihenyukseskan prom-^
tersebut. □ - s. (3816-2008). -
*) Purwdnto SE, PemerhaH '
. PariwisatadanGeneralMdnag^'
^  Hotel SahidRayalbgyakflrt^i




benmila dari tanda. Tanda ba-
ru yang menarik garis batas
antara masa lalu dan niasa depan,
tanda bam yang memberi tenaga
pada hidup, tanda bam yang mem
beri oiientasi ke arah mana sumber
daya hams dikerahkan,
Kata dan bahasa adalah rumah tanda
Karena tidak ada kemimgkinan mengada
di luar bahasa, kata/bahasa pun menjadi
rumah kehidupan. Meminjam Martin He
idegger, "Language is the house of being"
Sebagai rumah kehidupan, upaya per-
juangan dan kebangkitan apa pun hams
bermula dari revit^sasi. bahasa dengan
jalan merebut dan menghidupkan kembali
darah kata.
salah jika Parfha Chatteqee (pe-
mikir India) dan Reynaldo Ileto ^ emikir
Filipina) mengakarl^ nasionalisme bu-
kan (hanya) pada mesiu, perundingah,
kognisi Barat dankapitalisme percetakan,
melainkan pada eihosi Dionysian (passion)
yang dipancarkan puisi dan daya kata.
Sdkadar monumen
Taruhlah, gerakan kebangkitan dan ke-bangs^ Indonesia. Budi Utomo (BU)
bukanlah j^ang pertama dan satu-satunya
aktor kebangkitan, la Sekadar monumen
dan arus sejarah kebangkitan yang me-
lewati fase persiapan (grestofton), fase pem-
bentukan (formativ^, dan fese pematang-
^ (consolidation). Di sepanjang lintasan
fase pergerakan mi, peijuangan kata/ba
hasa sebagai penanda bam memainkan ^
peran penting. i
Fase persiapan gerakan kebangkitan
bermi^ pada akhir abad ke-19, distimulasi
kehadiran secara embrionik mang publik
modem di Hindis berlat kemunculan
pers vemakulm- serta klub-klub sosial ber-
gaya Eropa. Wacana dominan pada mang
publik bam ini berldsar pada isu "ke-
madijoean".
Pada fase ini, peran gum sangatlah
menonjoL Profesi gum hingga akhir abad
ke-19 menghimpun porsi terbesar orang-
orang berpendidikan modem. Sebagai
pendidik, mereka terpanggil untuk men-
cerahkan saudara sebangsa. Bahwa profesi
gum kurang dihargai dibandingk^ de
ngan profesi administratif menstimulasi
jutikidator dari
konsep "kem^joean" dan menjadikannya
tolok ukur bam kehorma^ sosial.
Lewat majalah pendidikan, seperti Soe-
, loeh Pengadijar dan Taman Pengadjar, serta
perkumpulan gum, seperti Mufakat Gum,
kaum gum melancarkan gugatan. Tun-
tutan utama proyek emansipasi mereka
berkisar pada upaya peijuangan kata/ba
hasa, yalmi peluasan akses terhadap ke-
pustakaan serta penihgkatan pengajaran
bahasa Belanda bagi anak pribumi.
Melanjutkan kepeloporan kaum gum,
pada awal dekade pertama abad ke-20,
teijadhah fase fomiatif mang publik
modem. Ditandai oleh kemunculan aso-
siasi-asosiasi kaum intelegensia serta
kemunculan pers yang dimiliki dan di-
kelola oleh kalangan pribumi sendiri. Pada
fase ini, tampak menonjol peran inte
legensia berlatar sekolah Dolrter Djawa/
STOVIA.
Menulis pada edisi perdana (1902) ma
jalah pengob^ "kemajuan", Bintang Hin-
dia, Abdol Rivai (lulusan Dokter Djawa)
memperkenalkan istilah "bangsawan pi-
kiran". Dikatakan, "Tak ada gunanya lagi
membicarakan-ljangsawan usul' sebab ke-
. hadirannya' mempakan takdir. Saat ini,j pengetahuan dan pencapaianlah yang me-j nentuk^ kehormatan seseofapg. Situasi
I  inilah yang melahirkan 'ban^awan pi-
I, Tiilism.iiu mewa^ kegetiran anak-
.anak tefdidik dari' kalangan priayi ren-
j dahan dan nonbangsawan karena berbagai .
diskrinmasi di dalam dan luar sekolah.
Sebagai penyandang pendidikan tertinggi,
anak-anak STOVIA bermotivasi tinggi im-
tuk mempeijuan^cah gerakan-gerakan ke-
bangkitam Salah satii yang teipenting ada
lah pendirian perkumpulan BU pada 1908.
Dengan melancarkan kritik terhadap ke-
gagalan kepemimpinan priayi tua dalam
melindungi kepentingan rakyat, pada
awalnya BU bermaksud mempeijuangkan
kepemimpinan kaum muda meskipun ke-
mudian terbukti, pengaruh priayi tua ma-
sih terlalu kuat.
Betapapun, BU menjadi ton^ak pen-
ting bagi gerakan kebangkitan berbasis
"bangsawan pikiran". Sejak itu, "pikiran"
menjadi peta jalan bagi ideal-ideal generasi
selanjutnya. Memasuki dekade kedua abad
ke-20, segera diciptakan tanda baru yang
;  sepenuhnya bebas dari imaji kebangsa-
wanan dan bekhidmat sepenuhnya kepada
pikiran. Tanda itu bernama "kaum ter-
pelajar" atau "pemuda-pelajar" atau sering,
kali diungkapkan dalam bahasa Belanda,'
jong. ^
Dalam tanda d^ peta jalan sepertj'
inilah generasi Soekarno, Hatta, SjahriiT
dan Natsir dibesarkan. Semua tokoh ini
lahir pada dekade pertama abad ke-20 dan
semuanya tak bisa dikatakan sebagai
anak-anak priayi tinggi. Mereka bisa me
masuki pendidikan sistem Eropa berkat
kegigihan generasi sebelumnya dalam
menciptakan tanda, tanda yang membuat
Belanda terpaksa mengendurkan persya-
ratan keturunan.
Peijuangan generasi ini pun bermula
dari praksis wacana lewat kelompok studi,
keija jumalistik, dan kesastraan. Sejak
1924, Hatta terlibat aktif di Perhimpiman
Indonesia berikut jumalnya, Indonesia
Merdeka, seraya tak lupa menulis puisi-
puisi patriotik, Pada 1926, Soekarno men-
dirikan Algemene Studieclub berikut jur-
nalnya, Indonesia Moeda. Saat yang sama
ia juga aktif sebagai editor majalah SI,
Bandera Islam (1924-1927). Bahkan, se-
lama pembuangan, ia tak luput menulis
naskah drama. Seperti Hatta, Sjahrir aktif
di Perhimpunan Indonesia dan kelak ber-
peran penting dalam jumal Daulat Rakyat.
Ia pun dikenal sebagai pemain sandiwara
dengan erudisinya yang luas di bidang
kesusastraan. Natsir mengikuti beberapa
kelompok diskusi dan terlibat intens di
Persatuan Islam. Sejak 1929 ia mulai me-
nekuni kerja jumalistik sebagai ko-editor
dari jumal Pembela Islam.
Berkat pertautan antara praktik dis-
kursif dan peijumpaan lintas kultural da
lam pergerakan politik yang dipimpin oleh
generasi ini, fase konsolidasi kebangkitan
Indonesia dimulai dengan pemancangan
tanda baru. Tanda pengenal diri yang
memberi kesadaran eksistensial sebagai
komimitas impian tersendiri, melampaui
ikatan-ikatan primordial dan terbebas dari
konstruksi kolonial. Tanda itu bemama
"Indonesia".
Kemampuan refleksi diri
Demikianlah, bermula dari tanda, ter-
ciptalah bangsa merdeka. Lantas tanda
apakah gerangan yang kita ciptakan masa
kini, seabad setelah BU berdiri? Inilah
, pertanyaan genting yang hams dicermati.
Terdapat tanda-tanda bahwa "pikiran"
dan keberaksaraan tak lagi menjadi ukuran
kehormatan. Intelegensia dan politisi ber-
henti membaca dan mencipta. Penaklukan
daya pikir dan daya literasi oleh prag-
matisme dan banalisme membuat mindset
kebangsaan kehilangan daya refleksivitas-
nya? Tanpa kemampuan refleksi diri, suatu
bangsa kehilangan wahana pembelajaran
untuk menakar, memperbaiki, dan mem-
perbarui dirinya sendiri.
Orang-orang hams disadarkan. Mera-
yakan kebangkitan hams menghidupkan
kembali darah kata, memuliakan pikiran.
YUDI lATIF
Pemikir Kenegaraan dan Keagamaan





Oleh P ART SUBAGYO
"Kami poetra dan poetri Indonesia men-
djoen^joeng bahasa persatoean, bahasa
Melqjoe".
Rumusan itulah yang semula
diajukan Muhammad Yamin
sebagai ikrar ketiga Siimpali
Pemuda. Yamin juga menyodorkan
altematif lain sebagai bahasa per-
satuan, yakni bahasa Jawa karena
penutumya terbanyak
Namim, Sanusi Pane tddak sependapat
Menurut dia, bahasa persatuan bagi nusa
dan bangsa Indonesia hamslah bahasa
Indonesia, bukan bahasa Melayu atau ba
hasa Jawa.
Peristiwa itu teijadi pMa han terakhir
Kerapatan Besar (Kongres) Pethuda I, 30
April-2 Mei 1926, di Batavia. Nama 'laahasa
Indonesia" untuk pertama kali disebut dan
diperdebatkan. Jadi, pada 2 Mei 1926
itndah bahasa Indonesia lahir.
Tanggal 2 Mei telanjur identik dengan
Hari Pendidikan Nasional. Momen untuk
berefleksi sekaligus men^argai jasa Ki
Hadjar Dewantara, pendiri Taman Siswa
dan Menteri Pendidikan pertama negeri
ini, yang lahir 2 Mei 1889.
Jika keberadaan bahasa Indonesia dj-
hitung sejak 2 Mei 1926, berarti usianya
telah 82 tahun. Sudahkah bahasa Indo
nesia menjadi pemersatu bangsa? Apakiah
sebenamya masalah utama bahasa In
donesia?
Komunltas yang terbayang
Ungkapan klasik "bahasa menunjukkan
bangsa" mengisyaratkan pentingnya ba
hasa sebagai salah satu identitas kebang-'
saan. Ditempuh berbagai upaya menyi-
nonimkan bahasa dengan bangsa. Deutsch
dalam artikel The Trend of European Na
tionalism: The Language Aspect (1968)
mencatat perkembangan full-fledged na
tional languages (bahasa-bahasa nasional
yangberkibar penuh) di Eropa. Pada tahim
950 hanya beijumlah 6, tahim 1250 men
jadi 17, Mu 30 pada abad ke-19. Pada tahun
1937 tercatat 53 dan terus meningkat
hiiigga beberapa waktu kemudian.
Di belahan 1^ dunia teijadi hal serUpa.
Jumlah bahasa nasional bertambah seiring
berdirinya ijegara-negara kebangsaan ba
rn, menyusul dekolonisasi di kelimabenua..
Usaha menyinonimkan negara-bangsa-ba-
hasa Indonesia merupakan bagian dari
fase sejarah itu.
Bahasa persatuan menjadi penting ka
rena—menurut Anderson (Imagined Com
munities: Rqflections on the Origins and
Spread of Nationalism, 1991)—bangsa (na
tion) hmya komunitas yang terbayang
(imagined community). Dsdam bangsa ter-
kecU sekalipun, para warganya tid^ akan
pemah sailng kenal, sahng jvunpa, dan
saling cakap.
Namun, mereka tersatukan sebagai
bangsa karena pikiran mereka menghidupi
imajinasi tentang kesatuan. Di situlah ba
hasa berperan. Tidak hanya secara sim-
bolik, tetapi terlebih secara mental, yakni
membangun k^adaran bersama di benak
semua warga komunitas bangsa.
Dengan segala keterbatasanhya, bahasa
Indonesia—yang bersumber utama bahasa
Melayu—telah berhasil menjadi pengikat
simbolik dari mental imagined community
bemama "bangsa Indonesia" yang .penuh
keragaman. Sun^uh anugerah bes^. Su-
tan Takdir Alisjahbana (1981) meiilyebut-
nya "mukjizat abad ini".
Sun^iih cerdas dan bijaksana langkah
para pendM bangsa sebab memilih bahasa
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(Indonesia) sebagm penyatu "komunitas
unajiner" Indonesia. Sebuah bangsa me-
mang dapat disatukan dengan pen^kat
simbolik Iain, misalnya etnisitas atau aga-
ma Namun, bahasa telah terbukti lebih
netral ^ dibandin^an dengan keduanya.
Alih-alih menjadi pemersatu, etnisitas dan
agama justru beipotensi memicu konflik
antarwarga.bangsa
Masalah utama
Bahasa Indonesia terbukti telah ber-
peran sebagai bahasa persatuan. Apalagi
setelah UUD1945 juga mencanangkannj^
sebagM bahasa resmi negara. Bahasa In
donesia makin luas digunakan dai> di-
,  ajarkan. Terlepas mutu pemakaiannya
yang secara rerata belum baik, keduduk-
annya sebagai bahasa persatuan semaMn
kokoh.
Masalah utama bahasa Indonesia tidak
menyangkut perannya sebagai bahasa per
satuan, tetapi terletak pada sifatnya yang
be^tu terbuka. Keterbukaan itu, di satu
sisi, merupakan. konsekuensi logis akibat
terbatasnya peristilahan bahasa Indonesia,
terutama dalam bidang ihnu dan teknologL
Maklum, bangsa ini bukan sang empunya
ilmu dan teknologi. Padahal, kata Julian
Huxley (1957), ilmu dan teknologi ibarat
the religion without revelation (agama tan-
pa wahyu).
Saat Poerwadarminta melipicurk^ Ka-
mus Umum Bahasa Indonesia (1953), jum-
lah lema tercatat 23.G00-an. Pada tahun
1976, Pusat Bahasa menerbitkan kamus
serupa dengan tambahan 1.000-an kata
baru. Artinya, selama 23 tiahun hanya
bertambah LOOO-an kata.
Namrni, dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (1988) bertambah luar biasa, dari
24.000-an menjadi 62.000-an kata. Berkat
keija sama dengan Dewan Bahasa dan
^st^ Brunei berhasil dibuat 340.000-an
istilah berbagai bidang ilmu. Pusat Bahasa
juga berhasil menambah 250.000-an kata
baru. Jadi, sudah ^ da 590.000-an kata
berbagai bidang ilmu dan kata umum
beijumlah 78.000-an.
I^ta-kata baru itu—agar tidak terasing
dan kbmunikasi keilmuan antarbang-
sa-mayoritas berupa naturalisasi. Penu-
lisan dan/atau pengucapannya diselaras-
kan dengan kaid^ bahasa Indonesia,
tetapi sosoknya sebagai kata bahasa asing
m^ih jelas. ayal jika Alif Danya Mun-
syi (2003)—atau Remy Silado—menyata-
kan, 9 dari 10 kata bahasa Indonesia adalah
asing.
Di pihak lain, keterbukaan telah me
micu ketaksetiaan bangsa ini atas bahasa
nasionalnya. Ketaksetiaan berwujud peng-
gunaan bahasa campur aduk dalam iklan,
nama perusahaan, pengumuman, dan aca-
ra-acara televisi yang terlalu melayani se-
lera pasar.
Namim, para pembuat iklan, pemilik
perusahaan, dan pengelola acara-acara te
levisi mungkin akan berldlah. Keceroboh-
an mereka tidak membahayakan masya-
rakat, kequali hanya meresahkan para tata
bahasawan normatif. Akibat tindakan para
koruptor dan penjarah kekayaan negeii
ini-entah berstatus anggota Ibgislatif, gu-
bemur, bupati, petinggi polisi," atau apa
pun—jauh lebih menyengsarakan rakyat
Padahal, bahasa Indonesia mereka baik
dan benar, logis dan kaya argumentasi.
Agalotya Yamin hams mengpbah usul-
annya meiyadi, poeira dan poetri
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ALAM suatu retrospeksi, kita dapat mengata-
kan sekarang bahwa perjuangan kemerdekaan
Indonesia mula pertama bersemi sebagai perjuangan untuk mengukuhkan rasa kebangsaan.
aniun, pengertian tentang bangsa dan wujud-
nya berubah dari waktu ke waktu sesual dengan perkem-
bangan sosial politik.
Dari khazanah sastra dan budaya Melayu lama ada
peribahasa yang sudah dikenal umum "bahasa menun-jukkan bangsa". Ada pula ungkapan "orang berbangsa"
Jelas bahwa kata "bangsa" dalam ungkapan-ungkapan
tersebut tak ada sangkut-pautnya dengan kebangsaan,
karena bangsa dalam konteks itu menunjukkan ketu-
runan orang baik-baik, yang jelas "bibit, bebet, dan bo-
bot -nya, yaitu mereka yang termasuk dalam atau berada
dekat d^gan suatu nobility dan mendapat sebutan bang-
sawan. Dalam arti itu, orang biasa, rakyat kebanyakan
1  mengherankan bahwa saat mula berdirinya pada1908, Boedi Oetomo mencantumkan sebagai misi utama-
nyausahamenyadarkanpara anggota tentang keutamaan
an d berhubung-an dengan budi pekerti atau budi yang utama. Kita tabu,
budi pekerti yang halus dalam kebudayaan Jawa, baik
menyangkut tata krama maupun yang menyangkut tata
negara, adalah nilai-nilai yang dlLaaai olS kTm pri!
^ Gebrakan besar dilakukan oleh Tjipto Mangunkoesoe-
dalam (^a usul yang kemudian tidak diterima, yaitu
mengubah Boedi Oetomo sebagai organisasi sosial men-]adi organisasi politik dan memperluas keanggotaan-
nya untuk semua penduduk bumiputra di seluruh Hin-
dia Belanda. Penolakan ini dapat dipahami berdasarkan
konteks masa itu. Menerima semua penduduk bumipu
tra yang berminat agar dijadikan anggota Boedi Oetomo
aKan sama dengan merevolusikan pengertian "bangsa"
yang hingga saat itu masih terbatas hanya pada "orang
berbangsa" Eevolusi pengertian ini tidak berhasil srt,a?
Mangunkoesoemo, ka-rena Boedi Oetomo masih dipimpin oleh para ningrat
niwi 1 Af barulah terjadi dalam organisasi-orga-msasi politik yang muneul kemudian. Makna baru kata
bangsa diresmikan secara publik dalam Sumoah
TklTh f pencetusnya "meng-a u bertumpah darah yang satu, tanah Indonesia... ber
banpayangsatu, bangsa Indonesia" sambil "menjunjung
bahasa persatuan, bahasa Indonesia".
r
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Soekarno, yang sangat mungkin berasal dari kalanean
priyayi kecil (ayahnya seorang guru desa dan ibunya se-
orang perempuan Bali), bisa merasakan ketegangan an-
tara^ongf cilik danpara ningrat. Dengan cerdik dia meng-
identifikasikan dirinya dengan si Marhaen yang, dalam
metafor Soekarno, tidak berarti seorang proletar, tapi le-
bih mirip seorang petit-bourgeois atau borjuis kecil yang
mandiri secara ekonomi dan karena itu bisa lebih siap un-
tuk merdeka secara politik.
Dalam sosiologi Marxian, seorang proletar adalah
orang yang hidup tanpa memiliki alat-alat produksi. Apa
yang ada padanya hanya tenaga kerja yang dipertukar-
kan dengan upah kerja. Sebaliknya, seorang Marhaen,
dalam pengertian Soekarno, memiliki alat-alat produk
si tapi dalam ukuran kecil: bidang tanah yang kecil, mo
dal kecil, dan sedikit alat-alat untuk bekerja. Akibatnya,
keuntungan juga serba kecil sehingga tidak memung-
kinkan akumulasi modal seperti yang dilakukan oleh
kelas borjuasi dalam industri. Seorang proletar bergan-
tung pada pemilik modal yang akan memberinya kerja,
tapi Marhaen dapat mandiri dan tidak perlu bergantung
pada siapa pun, meskipun hidupnya tidak dalam serba ke-
cukupan.
Tempo, 25 Mei 2008
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IgnasKleden*
Dalam tulisannya, "Marhaen dan Proletar", Soekarno
menjelaskan bahwa marhaenisme adalah gejala masya-
rakat feodal, sedangkan proletariat lahir dari sistem ka-
pitalisme dan imperialisme. Seperti kita tahu, integrasl
kaum proletar ke dalam "bangsa" dilakukan oleh organi-
sasi-organisasi politik kiri, dengan krlstalisasinya yang
terakhir dalam Partai Komunis Indonesia.
Pembentukan bangsa Indonesia rupa-rupanya ber-
langsung pada dua tingkat. Pada tingkat yang satu, ke-
sadaran kebangsaan muncul dari pertentangan antara
penduduk bumiputra dan pihak penjajah akibat diskri-
minasi terbuka yang dilakukan oleh ras putih terhadap
ras berwarna. Bung Hatta dalam pidato pembelaannya,
"Indonesia Merdeka", di depan pengadilan Den Haag
pada 9 Maret 1928, berbicara tentang the rising tide of
colour atau pasang naik kulit berwarna, sedangkan Soe
karno setahun sebelumnya menunjukkan suatu tendensi
sejarah di Hindia Belanda yang bergerak naar het bruine
front (menuju front sawo matang).
Pada tingkat lainnya, kebangsaan muncul dari usaha
untuk memperkecil atau menghilangkan jarak sosial
antara berbagai strata sosial dan kelas sosial. Lahirnya
Sarekat Islam pada 1912, dengan pendahulunya Sarekat
Dagang Islam, memberi suatu status sosial politik yang
tegas kepada para pedagang.
Istilah "dagang" dalam bahasa Melayu menunjuk pe-
rilaku orang yang mengembara dari satu tempat ke tem-
pat lain, suatu mobilitas ekstrem yang mendekati sta
tus homeless dan membuat mereka seakan terlepas dari
"orang berbangsa". Studi-studi sosiologi tentang trading
minorities yang dimulai semenjak Georg Simmel hingga
sekarang menunjukkan bahwa pedagang cenderung di-
anggap "orang asing" dalam suatu masyarakat, dan ka-
lau dia tidak dianggap asing, dia akan mengasingkan diri
ke sebuah rantau supaya bebas bergerak tanpa diikat oleh
aturan-aturan orang berbangsa.
Dapat dipahami bahwa mengumpulkan para peda
gang dalam suatu organisasi politik, apalagi yang besar
dan kuat seperti Sarekat Islam, merupakan jalan terbaik
mengintegrasikan kaum pedagang ke dalam "bangsa"
dan menjadikan mereka kekuatan dalam perjuangan
politik.
Lebih dari itu, muncul berbagai prakarsa agar seba-
nyak mungkin orang dapat berpikir dengan satu atau be-
berapa metode yang sama. Hatta dan Sjahrir mendiri-
kan Partai Nasional Indonesia Baru untuk memperke-
nalkan cara berpikir politis serta memberikan pengeta-
huan tentang manajemen dan administrasi pemerintah.
Tan Malaka menulis traktat filsafat yang luas dan solid
untuk memperkenalkan cara berpikir rasional dan ilmi-
ah guna mengikis alam pikiran yang dipenuhi berbagai
kepercayaan takhayul. Bukunya, Madilog, barangkali
tak disenangi sebagian orang karena asas materialisme
yang ia anut. Sekalipun demikian, tanpa menerima apa
pun dari paham materialisme, orang tetap dapat belajar
banyak dari karya itu tentang metode logika dan dialek-
tika dalam filsafat serta ilmu pengetahuan.
Kalau dipikir-pikir, aneh juga bahwa sekarang ini ter-
dapat lebih dari 220 juta orang yang merasa mempunyai
perhubungan satu sama lain karena mereka semua ber-
naung di bawah sebuah nama yang sama, yang kini di-
kenal dunia sebagai "Indonesia". Menurut Bung Hatta,
nama itu mula pertama dipakai oleh Perhimpunan Indo
nesia di negeri Belanda pada 1922. Penggunaan nama itu
menimbulkan kecemasan di kalangan pemerintah kolo-
nial. Sanggahan terhadapnya diajukan oleh Profesor Van
Vollenhoven, ilmuwan Belanda yang mempunyai nama
besar di kalangan akademisi Belanda dan di Hindia Be
landa. Vollenhoven mengemukakan bahwa nama "In
donesia" lebih luas daripada Hindia Belanda. Penduduk
Hindia Belanda pada waktu itu, pada 1928, berjumlah
49 juta orang, sedangkan nama "Indonesia" mencakup
juga 15 juta orang di luar Hindia Belanda. Karena itu, pe-
makaian nama tersebut tidak tepat.
Dalam jawabannya. Bung Hatta menyatakan bahwa na-
ma'Tndonesia"dipakai dalam arti ketatanegaraan dan ka
rena itu tak bisa disanggah dengan alasan-alasan geografis
dan etnologis. Kata"Amerika"memmjuk suatu benua yang
membujur dari kutub utara ke kutub selatan, tapi hanya
satu negara yang memakai nama"Amerika"dalam arti tata
negara, yaitu Amerika Serikat, dan tak terdengar kebe-
ratan dari Kanada, Meksiko, Brasil, atau Bolivia.
R. Tagore, dalam sebuah seri ceramahnya tentang na-
sionalisme, pernah berkata, "Sejarah manusia dibentuk
sesuai dengan tingkat kesulitan yang dihadapinya. Ke-
sulitan-kesulitan itu memberikan masalah dan meminta
jawaban dari kita, dengan kematian dan degradasi seba
gai hukuman bagi tak terpenuhinya tugas tersebut. Ke-
sulitan-kesulitan ini berbeda pada rakyat yang berbeda-
beda di muka bumi, tapi cara kita mengatasinya akan
memberi kita suatu kehormatan khusus."
Kehormatan khusus! Tagore berbicara dalam bahasa
Inggris dan memakai kata distinction. Kata itu jelas tak
ada dalam bahasa Indonesia dan pada saat ini sangat
mungkin juga tidak ada dalam bangsa Indonesia.
*Sosiolog, Ketua Komunitas Indonesia
untuk Demokrasi
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BAHASA INDONESIA-SEJARATT DAN KRITIK
Bahasa Indonesia
01 eh A WIN DART O
Tulisan P An Subagyo
beijudul "Masalah
Utama Bahasa Indo
nesia" (Kompas, 3/5) mena-
rik untuk dikaji lebfli men-
dalam. Sebab, apa yang di-
persoalkan dalam tulisan itu
selalu menjadi perdebatan
yang aktual di kalangan
prang muda Indonesia se-
sudah mereka berkumpul
dan berikrar dalam Soem-
pah Pemoeda pada 1928.
Perdebatannya adalah di se-
putar "kesatuan bahasa" yang ba-
ni saja digagas atau dibangun
demi tujuan peijuangan untuk
merdeka dari Belanda. Bagi Partai
Indonesia Raya, bahasa Indone
sia merupakan bahasa resmi yang
dipenntahkan untuk diguhakan
dalam semua pemyataan umuni
terhadap setiap an^otanya. Be-j gitupula dengan anggota-anggota
. pribumi di Volksmad, yang telah
i memutusl^imtukberbicarade-
j ngan bah^a Indonesia ketika
j bersuara dalam dewan tersebut
Akan tetapi, seperti apakah se-j sun^uhnya bahasa Indonesia
! yang ditunjuk oleh partai politik
terbesar zaman itu dan badan
penasihaf Guberhur Jenderal
Hindia Belanda tersebut? Sebe-
i tulnya itu adalah juga bahasa Me-
! layiL Namun; Melayu yang benar.
Artinya, "Melayu Tin^" yang
dibakukan oleh pemerintah ko-
lonial Belanda, Volkslectuur (Ba-
caan Bakyat) dan penerbit Balai
Poestaka Sering pula disebut
"Melayu Ophilijsen" sesuai de
ngan nama insinyur bahasa yang
membentuknya
Bahasa Melayu itu berbeda de
ngan "Melayu Rendah" "Melayu
Betawi", atau "Mela3ai bazaar
i (pasar)", seperti yang dipakai oleh
Mas Marco K^odikromo, se-
prang jumalis dan penulis pri
bumi awal. Gaya penulisannya
dikenal sebagai koyok Cino (se
perti China) yang identik dengan
China-Melayu. N^un, ia juga
memakai campuran Mela3m-Be-
landa yang begitu ekspresif atau
bersifat banci-banci modemitas.
. Oleh karena ftulah, Mas Marco
berulang kali ditan^p dengan
jeratan pasal haatzaai (menye-
I barto kebenciah). Bahkan, di
akhir hayatnya, ia hidup di kamp
intemiran Boven Digoel, Irian
Barat, dalam pembuangan mirip
dengan bahasa Melayu-nya. Se-
buah bahasa jalanan yang di-
biiang, dikucill^ sec^a linguis-
tik dan diasingkan dengan su-
, karela.
Kajian mengenai bahasa In
donesia—atau lebih tepat politik
bahasa--di atas dipaparkan de
ngan baik oleh sejarawan Rudolf
Mr^ek dalam bukunya yang
hejjfUdulEngineersofHappy- .j
land. Perkembangan Tekno-
logi dan Nasionalisme di Se-
. buah Koloiii (Jakarta: Yayasan <
Obor Indonesia, 2006). Bah
kan, dengan baik pula, Mr^ek ^
menempatkan dan mengiba- 'M
ratkan pefsoalan bah^a itu ^
sebagai aspal. ini sejalan
dengan modemitas kolonid yang
sedang digalakkan melalui pem-
^bangunan jalan dan rel modem.
Penampilan bahasa . Indonesia
pasca-Soempah Penioeda tak le-
pas dm usaha untuk membuat
suatu bangsa yang masih lemah
dan sedang tumbuh menjadi se
perti sebuah. jalanan ymg ber-
^aL Dengan penampilan seperti
itu, bahasa Indonesia d&adapkan
pada bahaya-bahaya yang mera-
pakan permainan dari bahasa
teloiis (yaktadl)' Dalam bahasa
ini, ungkapan-imgkapan ateu is-
1 "Blah-istilah j^g diharapkan
5 mampu men^kat atau.menya-
tukan rasa kesatuan dapat gagal
dan bahkan hancur berantakan.
Dengan kata lain, bahasa itu men
jadi seperti "tidak pimya per-
asaan" (rasa/oos) atau "tidak pu-
nya malu" Qnd-loeloos).
Akrobat otak
Itulah sebabnya bahasa Indo
nesia yang sebelumnya tidak per-
nah dibayangkan sebagai bahasa
persatuan tampil tak jauh ber
beda dengan "Pak Koesir yang
telanjang kaW, bingung, ketakut-
an, gugup, ragu-ragu, dan pantas
ditertawakan di tengah lalu lintas
umum". Penampilan itu adalah
stereotip yang dikenakan kepada
para pen^unajalan modem yang
berlabel pJc (paardekracht) atau
"daya kuda", "Sidin", dan juga
"Simin". Label-label ihilah yang
merepresentasikan identitas
"penduduk asli'Vatau "pribumi"
3^g lebili sering irienjadi korban
kecelakaan/tabrakan di jalanandan beijalan tanpa sepatu.
Masuk akal jika sejak semula
bah^a Indonesia tak pemah
utuh, apalagi terikat pada satu
peraturan permainan linguistik
semata. Melalui bahasa itu, ter-
buka kemungkinan untuk "meng-
absriakkan dunia dari keadaan-
kead^ sosialnya" dan "untuk
membuatnya tampak seolah-
ol^, secara teknologis, meng-
gantung ^  awang-awang". De
ngan demildan, bahasa seperti itu
m^pu merekatkan bersaina se-
g^a sesuatu yang paling tidak
akur, bahkan dapat bermanfaat
untiA melawan r^a malas dan
ketalmtan dalam berbahasa kare
na mirip seperti sebuah batu yangdapat dipasang dan dilepas secara
bebas setumt kepentingannya.
Konsekuensi logisnya, bahasa
mdonesia menja^ seperti afeo-
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Bat otak. Atau, mengeltaal, niisch-
prache, gado-gado, "bahasa cam-
puran", 'Bahasa oblok-oblok",
"bahasa campur aduk" yang tidak
hanya memiliki satu i^a. Dengan
cara itulah bahasa Indonesia ti
dak menjadi mesin, instnimen,
dan bahl^ komoditas yang da-
pat dipeijualbelikan di pasar. Hal
ini dapat dilacak dari pengalaman
berbahasa kaum nasicnalis ra-
dikal Indonesia yang mennlis di
majalah atau surat l^bar tentang
gerakan nasionalisme mereka.
Yang ditulis—termasuk dilukis—
bukii lagi wilayah Indonesia
•yangtropis dengan pemandangan
alam yang hijau dan lebat
Sekali lagi, Mas Marco, mi-
saln}^ dengan mudahn5^ meng-
gores dan meretakkan, bah^
merusak, apa yang sudah dipoles
ateu diperhalus dalam bahasa
ibu/^li Sin^catan Weltvaca^co-
missi (Komisi Kesejahteraan) da-
pat terlDiat "subversif' di mata.
pejabat kolonial yang terhormat
ketika dibuat menjadi WC. Atau,
boemipoetra yang secara teknis
lucu dan menggigit disingkat se- r
bagai bp Bahkan, Kromoblatida-. i
nya Tillenia yang memperlihat-
kan perpaduan yang tenang dan
bahagia antara penduduk ash dan




Tidak setiakah bahasa yang
mencampuradukkan istilah-isti-
lah ash dengan un^apan-ung-
kapan yang seolah-olah datang
dari dunia lain? Seorang pakar
Jawa termasyhur, Dr Poerbalja-
raka, pemah menyatakan kepada
salah satu mahasiswanya b^wa
!  keindahan bahasa (Belanda) ter-
letak pada kemampuannya untuk
tidak melukai orang (Jawa). Na-
mim, bagi para pekeija kereta api
di Semarang yang pemah meng-
galang aksi pemogokan terbesar
pada 10 Mei 1923, istilah spoor
tabrakan, "tabrakan kereta", jus-
tru menjadi teriakan perang yang
mampu membangldtkan dan
men^erakkan perlawanan ter-
hadap koloniahsme Belanda mes-
ki hanya dalam waktu 12 haii
Bahasa memang potensial
sebagai perekat kebangsaap di
^tara orang-orang yang tak sa-
ling kenal. Hanya masalahnya,
bahasa seperti itu dapat muncul
secara historis jika, salah satunya,
tidak dianggap sebagai kebeharan
yang dikeramatkan. Begitu pula
dengan bahasa Indonesia yang
telah mampu mehumbuhkan na
sionalisme. Bahasa itu sesung-
guhnya tidak dilahirkan di ruang-
ruang resmi perserikatan/per-
lolmpulan, tetapi "dipungut" dari
jalanan kolonid yang keras atau
beraspal.
AWINDARTO
Anggota Stqf Peneliti Lembaga
Studi Realino, Yogyakarta
Kotnpas, 28 Mei 2008
BAHASA INDONEr^IA-SEJARATi DAl^I KRITIK
Fondasi Dasar
Bahasa Indonesia
Lewat buku tata bahasa
Takdirturut meietakkan fondasi bahasa Indones^
la bermlmpi bahasa Indonesia menjadi bahasa- ly
internasional. ; I
... tata bahasa ini berusaha sungguh-sungguh
membuat orientasi baru tentang pemandangan
bahasa Indonesia seluruhnya.
■SutanTakdirAlisjahbana, KataPengantar
Tata Bahasa Indonesia Jilid I,
Cetakan Pertama, 1949EXPERES dan extera. Bukan ekspres
dan ekstra. Sutan Takdir Alisjahbana
berkukuh. la keras kepala mengatakan
huruf X mesti dipakai. Alasannya se-
derhana. "Huruf x sudah diterima da-
lam huruf Indonesia. Sebaiknya dimanfaatkan
saja," kata Takdir dalam buku Tata Bahasa In
donesia Ji/id Jkarangannya.
Takdir juga berpendapat, dalam bahasa Indo
nesia, dua konsonan tidak boleh berdempetan.
Alasannya, bahasa Indonesia tidak memiliki
gugus konsonan. Maka ekspres pun senasib de-
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ngan Inggris, yang ditulis Takdir Inggeris, atau
krisis, yang ditulis kerisis.
Kecintaan Takdir terhadap bahasa tak muncul
kemarin sore. Pada 1928, ketika Sumpah Pemuda
bergema di dinding-dinding Kota Batavia.Ibkdir
bam saja lulus dari Hogere Kweekschool di Ban
dung. la, yang kala itu berumur 20 tahun, berdiri
takjub mendengar gagasan Sumpah Pemuda, ter-
utama tentang kesatuan bahasa.
Saat diterima sebagai pegawai Balai Pusta-
ka dua tahun kemudian, Takdir kian sadar
bahwa syarat dasar bagi pergerakan kemerde-
kaan Indonesia adalah sebuah bahasa Indone
sia modern. Pada 1933, ia mendirikan majalah
Poedjangga Baroe. Di situlah ia menuangkan
gagasan-gagasannya tentang bahasa dan sas-
tra, sekaligus memberikan contoh bagaimana
menulis dalam bahasa Indonesia modern.
Takdir jeli melihat celah. Setelah Jepang
memukul Belanda dan menghapuskan bahasa
Belanda, bahasa Indonesia diberi peluang un-
tuk lebih banyak digunakan dalam percakapan.
Takdir kemudian bergabung dalam Komisi Ba
hasa Indonesia, yang turut dibidaninya. pada 20
Oktober 1942.
Tugas komisi itu adalah menentukan istilah-
istilah modern, menyusun tata bahasa norma-
tif, dan menentukan kata-kata umum dalam ba
hasa Indonesia. Hingga bubar, kata Takdir, ko
misi itu telah menemukan 7.000 kata baru dalam
bahasa Indonesia.
Selepas kernerdekaan, Takdir memiliki per-
cetakan sendiri. Dian Rakjat namanya. Pada
1949 dan 1950, ia menerbitkan Buku Tata Ba
hasa Indonesia Jilid I dan 11. Dua jilid buku tata
bahasa Takdir laku keras. Jilid pertama buku itu
mengalami cetakan ke-24 pada 1958. Jilid kedua
dicetakulangsebanyak 18kalihingga 1958.
"Waktu saya SMA di Bukittinggi, saya me-
makai tata bahasa Takdir," kenang Profesor
Taufik Abdullah. Menurut sejarawan ini, tata
bahasa Takdir sangat penting karena itu tata
bahasa Indonesia pertama yang dibuat di luar
ahli-ahli Belanda.
Kala itu, misalnya, juga ada buku Abraham
Anthony Fokker tentang gramatika bahasa In
donesia, yang sejak sebelum zaman perang sam-
pai dicetak ulang sebanyak empat kali hingga
1950. Buku lain yang kemudian muncul. susun-
an Sutan Muhammad Zain, Jalan Bahasa Indo
nesia, juga banyak dipakai oleh guru di sekolah.
Tapi, menurut ahli linguistik Profesor Hari-
murti Kridalaksana, hanya Takdir yang me-
letakkan persoalan bahasa sebagai suatu hal
yang harus dipikirkan. Takdir mempersilakan
pembaca turut memikirkan dan memberikan
masukan terhadap tata bahasa yang ia susun.I "Takdir menempatkan pembaca sebagai subyek
yang aktif," kata Harimurti.
Namun tak semua gagasan Takdir dalam tata
bahasa kita pakai hari ini. Experes kini kita tu-
lis ekspres sebagaimana sex tetap kita tulis seks.
Menurut Harimurti, penyelidikan terhadap ba-
hasa-bahasa di Nusantara yang dilakukan Thk-
dir belum tuntas betul, "Tata bahasa Takdir be-
lum dibuktikan secara empiris,"kata Harimui-ti.
Kendati begitu, Harimurti mengakui sum-
bangan besar Takdir dalam meletakkan fonda-
si bahasa Indonesia "yang baik danbenar". Tak-
dirlah yang menemukan hukum "diterangkan-
menerangkan" yang kita pakai hari ini.
I Baru Takdir juga bermimpi, sebagaimana bisa kita
)nesia baca dalam kata pengantar cetakan ke-38 jilid
n  pertama buku tata bahasanya. Pada 1972 itu, ia
da berharap kelak bahasa Indonesia bisa menjadi
"... salahsatu bahasa internasional kelima di du-
Tetnpo, 25 Mel 2008
NO. 013
^8
BAHASA XNDONESIA^SEJARAH DAN KP.TTIK
Jangan Sia-«iiakan Bahasa Indonesia
[JAKARTA] Bangsa Indo
nesia adalah bangsa yang be-
sar dan seharusnya bangga
memiliki bahasa Indonesia.
Bahasa yang merupakan seba-
gai alat komunikasi dan dapat
menyatukan seluruh orang di
Indonesia, jangan disia-siakan
karena bahasa mencerminkan
identitas bangsa. Banyak pi-
hak ingin sekali memasukkan
unsur-unsur bahasa asing, ter-




hasa, dalam teori linguistik
atau ilmu tentang bahasa, ada
lah orang yang mengerti betui
dua bahasa tersebut. Namun,
ada juga yang tidak paham, te-
tap mencampur adukannya,"
kata Kepala Pusat Kajian Ba
hasa dan Budaya Universitas
Atma Jaya Jakarta, Yassir
Nasanius, dalam "Konferensi
Linguistik Tahunan Atma Ja
ya 6, di Jakarta, Senin (12/5).
"Kawan-kawan di media
massa dan akademisi selaysik-
nya turut membantu agar ba
hasa Indonesia nantinya se-
perti bahasa Inggris, yang
struktur bahasanya rapi dan
pemakaian katanya tepat. Se-
mua orang harus peduli, kare
na kita sudah berikrar pada
tahun 1928, bahwa bahasa In
donesia adalah bahasa persa-
tuan," ujar Yassir yang juga
dosen linguistik di Atma Jaya.
Mengkaji Literatur
Seiring dengan majunya il
mu pengetahuan dan perkem-
bangan kata, katanya, para pa-
kar bahasa maupun ilmuwan
harus lebih aktif lagi meng-
adakan penelitian kebahasaan
dengan membaca dan mengka
ji kebenaran literatur. Mereka
harus menggeluti bahasa seba-
gai teori dan juga dalam pene-
rapannya, yang dilihat dari
sudut pemakaian bahasa ter
sebut.
Sementara itu, peneliti Pu
sat Penelitian Kemasyarakat-
an dan Kebudayaan Lembaga
Ilmu Pengetahuan Indonesia
(PMB LIPI), Katubi, menjelas-
kan, pada proses reformasi
yang sudah berjalan selama
sepuluh tahun, telah terjadi
perubahan sosial yang menye-
babkan adanya kata-kata baru
(leksikon).
Dia mencontohkan kata se-
perti opsi, subsidi, koalisi re
formasi dan masih banyak la
gi yang sebenarnya ada pada
konsep Barat. "Dahulu hanya
orang-orang terpelajar yang
mengetahui istilah itu.
Hal tersebut, karena me
dia sudah sangat gencar mem-
beritakan apa adanya, sehing-
ga masyarakat menjadi tahu
dengan sendirinya. Media pa
ling berperan dalam membe-
lajarkan masyarakat untuk
tahu apa yang terjadi dengan
menggunakan bahasa," tutur
Katubi.
Perubahan sosial yang ter
jadi di masyarakat, katanya,
secara tidak langsung berpe-
ngaruh terhadap bahasa. Per
ubahan sosisd dan bahasa ber
jalan dialektik. Hal itu terlihat
pada praktik diskursif, yaitu
analisis wacana kritis, 'bahwa
kita melakukan inovasi baha
sa untuk mewadahi konsep-
konsep tersebut, yang belum
ada di Indonesia. [HDS/S-26]





Saya bam saja menyadari bahwa terdapat hasrat di
antara sebagi^ penulis Indonesia untuk membedakan
kata dia dan ia berdasarkan jender. Usul mereka: dia
dipakai untuk lelaki dan ia untuk perempuan. Bisa juga ia
dipakai untuk barang mati dan dia untuk orang (dan he-
wan?). Konon pembedaan ini akan sangat balk, membantu
dan tentu saja akan menim banyak bahasa Barat dan bahasa
Arab yang memilild dua-atau lebih-kata untuk sebutan
orang ketiga.
Saya sangat ragu terhadap usul ini. Mengapa pai-a peni-
baharu bahasa Indonesia mesti mencari bentuk dan pola
luar Nusantara? Sejauh yang saya tahu, pembedaan ini
tak ada dalam bahasa lokal di Indonesia, dan di dalam
bahasa nasional sudah jelas tak pemah ada. Apa langkah
berikutnya? Apakah mungkin pola tata bahasa lain bisa
dumpor juga? Mungkinkah kata keija bahasa Indonesia di-
ubah menumt pola kata keija bahasa Jerman atau Inggris,
misalnya? Kan, kata melihat misalnya tidak menjelaskan
apakah pelakunya sudah, akan, atau sedang melihat. Men
ding menurut logika tadi, memakai pola bahasa Inggris, dan
kalau begitu kata melihat dalam tempo masa lalu bisa men-
jelma menjadi melihated. Tak masuk akal!
Di Swedia terdapat keinginan terbalik yang sama-sama tak
masuk akal. Pembaham bahasa ini ingin menghilangkan dua
kata yang dipakai sebagai pengganti dia-hon (perempuan)
dan han GelakO—dan mengedepankan sebuah kata yang
sama sekali bam (heji) yang bisa dipakai baik untuk lelaki
maupun perempuan. Apakah kata bam ini juga akan
mengganti kedua kata yang dipakai untuk benda mati {den
dan dei) belum jelas. Konon penghilangan kedua kata tadi
alcan sangat memajukan kesetaraan jender di Swedia sebab
lelaki dan perempuan tak dibedakan dalam tata bahasa.
MemiwA. Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, diadipakai untuk "persona tunggal yg dibicarakan, di luar pem-
bicara dan kawan bicara" dan ia juga disebut sebagai si-
nonim. Di buku yang sama ia dijelaskan dengan kata yang
s^a, tetapi kata ini juga diberi arti kedua, yakni "benda yg
dibicarakan". Sama sekali tak ada kata yang mengisyaratkan
pembedaan atas dasar jender, dan saya harap dan merasa
yakin, KBBI akan mempertahankan pandangan ini. Yang
mengherankan saya sedikit ialah bahwa dia tak bisa dipakai
unti^ benda. Apakah memang begitu?
Kita semua perlu bertanya apakah dalam era globalisasi ini
semua bahasa hams saling mendekat, menim, dan mencontoh.
Katanya, separuh dari 5.000 bahasa yang terdapat di dunia
terancam punah dalam abad ke-21 ini, dan sebagian dari
bahasa d^^ ancaman ini terdapat di Indonesia. Bukan saja
bahasa kec0 yang terancam, baliasa besar, seperti bahasa Jawa
pun, tak sepenuhnya selamat dari ancaman ini, menumt
Zainuddin Taha, di Universitas Negeri Makassar.
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Agar Kemajemukan bahasa tetap selamat di dunia ^ obal
ini, tentu saja bahasa-bahasa hams (1) tetap dipakai oleh
sejumlah orang, (2) dipertahankan keunikannya, dan (3)
merasa pereaya diri b^wa terdapat solusi tata bahasa dan
kosakata ddam bahasanya sendiii. Bahasa bisa maju tanpa
menim, berkenibang tanpa hanya mencontoh,
Akhimlkalam, saya mengusuUcan sebuah seminar bahasa
yang mengumpnlkan para pembaharu bahasa Indonesia dan
Swedia. Topik utamanya tentu saja dia. Pasti ramai jadinya.
ANDRE MOLLER
Penyusun Kamus Swedia-Indonesia





Saya bam saja menyadari bahwa terdapat hasrat di
antara sebagi^ penulis Indonesia untuk membedakan
Kata dia dan ia berdasarkan jender. Usul mereka: dia
dipakai untuk lelaki dan ia untuk perempuan. Bisa juga ia
dipakai untuk barang mat! dan dia untuk orang (dan he-
wan?). Konon pembedaan ini akan sangat balk, membantu,
dan tentu saja akan menim banyak bahasa Barat dan bahasa
Arab yang memiliki dua-atau lebih-kata untuk sebutan
orang ketiga.
Saya sangat ragu terhadap usul ini. Mengapa pai-a pem-
baham bahasa Indonesia mesti mencari bentuk dan pola
d^ luar Nusantara? Sejauh yang saya tahu, pembedaan ini
tak ada dal^ bahasa lokal di Indonesia, dan di dalam
bahasa nasionai sudah jelas tak pernah ada Apa langkah
berikutnya? Apakah mungkin pola tata bahasa lain bisa
dnnipor juga? Mungkinkah kata keija bahasa Indonesia di-
ubah menurut pola kata kerja bahasa Jerman atau In^ris,
misalnya? Kan, kata melihat misalnya tidak menjelaskan
apakah pelakunya sudah, akan, atau sedang mel^at. Men
ding, menumt logika tadi, memakai pola bahasa Inggris dan
kalau begitu kata melihat dalam tempo masa lalu bisa men-
jelma menjadi melihated. Tak masuk akal!
Di Swedia terdapat keinginan terbalik yang sama-sama tak
masuk akal. Pembaham bahasa ini ingin menghilangkan dua
kata j^ang dipakai sebagai pen^anti dia—hon (perempuan)
dan han Gelaki)—dan mengedepankan sebuah kata yang
sama sekali bam Qien) yang bisa dipakai baik untuk lelaki
maupun perempuan. Apakah kata bam ini juga akan
mengganti kedua kata yang dipakai untuk benda mati {den
dan det) belum jelas. Konon penghilangan kedua kata tadi
akan sangat memajukan kesetaraan jender di Swedia sebab
lelaki dan perempuan tak dibedakan dalam tata bahasa.
Menumt Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, dia
dipakai untuk "persona tunggal yg dibicarakan, di luar pem-
bicara dan kawan bicara" dan /a juga disebut sebagai si-
nonim. Di buku yang sama ia dijelaskan dengan kata yang
s^a, tetapi kata ini juga diberi arti kedua, yakni "benda yg
dibicarakan". Sama sekali tak ada kata yang mengisyaratkan
pembedaan atas dasar jender, dan saya harap dan merasa
yakin, KBBI akan mempertahankan pandangan ini. Yang
mengherankan saya sedikit ialah bahwa dia tak bisa dipakai
untuk benda. Apakah memang begitu?
Kita semua perlu bertanya apakah dalam era globalisasi ini
semua bahasa hams saling mendekat, menim, dan mencontoh.
Katanj^ separuh dari 5.000 bahasa yang terdapat di dunia
terancam punah dalam abad ke-21 ini, dan sebagian dari
bahasa d^^ ancaman ini terdapat di Indonesia. Bukan saja
bahasa kecil yang terancam, bahasa besar, seperti bahasa Jawa
pun, tak sepenuhnya selamat dari ancaman ini, menumt
Zainuddin Taha, di Universitas Negeri Makassar.
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ini, tentu ssga bahasa-bahasa hams (1) tetap dipakai oleh
sejumlah orang, (2) dipertahankan keunikannya, dan (3)
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kosakata dsdam bahasanya sendiri. Bahasa bisa maju tanpa
menim, berkembang tanpa hanya mencontoh.
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Swedia Topik utamanya tentu saja dia. Pasti ramai jadinya
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Papan Peringatan/LaranganSAYA teringat sisipan stiker
bonus majalah Aktuil (1972)
yang bertuliskan "Awas yang
punya anjing galak!" Pada-
hal biasanya yang tertulis di rumah-
rumah orang yang memelihara an
jing adalah "Awas (ada) anjing ga
lak," seperti halnya Beware the dog
di negeri orang. Stiker itu memang
hanya ekspresi gurauan anak-anak
muda. Tetapi pesan yang tertangkap
di baliknya adalah kita raungkin tak
terbiasa dengan peringatan/larang-
an yang sewajarnya sehingga diper-
lukan semacam ejekan atau "tegur-
an" yang lebih keras.
Iseng-isengsaya pernah "mengeja"
berbagai papan peringatan/larang-
an yang dipasang di tempat-tem-
pat umum di Jakarta. Jumlah dan
genrenya ternyata cukup banyak
tetapi umumnya berkaitan dengan
lingkungan dan kebiasaan. Di se-
buah toilet umum terminal bus saja,
misalnya, bisa ditemukan aneka ba-
caan pada dinding, seperti jagalah
kebersihan, tutup kembali keran, di-
larang membuang tisu ke dalam klo-
set, dan setelah dipakai harap disen-
tor. Di taman atau area resapan air,
publik sering diingatkan dengan pa
pan "buanglahsampahpada tempat-
nya'! atau "dilarang menginjak rum-
put".
Larangan serupa juga ditemukan
di berbagai gedung/bangunan men-
tereng, misalnya harap tenang, tutup
kembali pintu, dan matikan listrik
sebelum meninggalkan tempat. Un-
tuk memperhalus perintah/larang-
an, biasanya ditambahkan kata mo-
hon atau akhiran -lah, seperti Mohan
antre, Hitunglah uang anda sebelum
wieninppaikanZo/cet.Belakanganma-
lah ada yang merasa perlu berteri-
ma kasih atau meminta maaf ter-
lebih dulu sebelum menyatakan per-
ingatan/larangan dalam frase yang
agak panjang: Terima kasih atas ke-
sediaan anda tidak merokok di ru-
angan ini; Maaf kenyamanan anda
terganggu, adaperbaikan [jalan].
Tampaknya, kita tak merasa cukup
dengan peringatan/larangan yang
bersifat umum atau "universal',' se
perti no smoking, no parking, dan no
trespassing, di tempat-tempat terten-
tu. Boleh jadi, masyarakat Indonesia
termasuk masyarakat yang produk-
tif dalam menghasilkan bahasa per
ingatan/larangan. Namim, pertanya-
annya adalah apakah sedemikian
banyak pelanggaran atau betapa ti
dak teratumya kita dalam kebiasaan
dan tingkah laku pribadi? Apakah,
karena itu, kita memerlukan "rincian"
peringatan/larangan sampai sekecil-
kecilnya, hingga, akhimya, mengatur
kehidupan pribadi kita?
Tidak mudah untuk menjawab
pertanyaan itu karena tampaknya
ada kompleks persoalan di luar ba
hasa. Seorang teman mencoba "ber-
filsafat" bahwa di balik centang-
perenang peringatan atau larangan
itu tersembul makna kesadaran kita
untuk berhati-hati, tertib, dan akhir-
nya berdisiplin. Mungkin saja begi-
tu. Tetapi bagaimana harus dijelas-
kan jika pada sebuah tembok tertem-
pel papan Dilarang kencing di sini,
ternyata masih juga berbau pesing
di sekitarnya? Atau, Dilarang mem
buang sampah di sini, tetapi bau bu-
suk masih menyengat dari tumpukan
jorok di bawah tulisan larangan itu?
Mestinya, peringatan atau larang
an di tempat umum terbatas pada ur- ^
gensi yang menyangkut kemaslahat-
an orang banyak demi kenyamanan
dan keselamatan bersama. Pada gar-
du-gardu listrik yang dibangun pada
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zaman Belanda, misalnya, biasa di-
sertai tempelan peringatan dalam
tiga bahasa: Gevarljc! 'berbahaya'
(Belanda), diikuti bahasa dan aksara
Jawa, Sing ngemek mati yang arti-
nya 'yang menyentuh mati', dan ba
hasa Indonesia Awas listrik tegang-
an tinggi. Peringatan semacam itu
jelas memiliki utilitas tinggi, dan
alhamdulillah sampai sekarang ma-
sih terlihat terpampang pada tempat
yang semestinya—dalam bahasa na-
sional kita.
Pada dinding-dalam gerbong ke-
reta ekspres jurusan Depok-Jakarta
Kota, say a menemukan papan per
ingatan (lebih tepat petunjuk) dalam
bentuk simbol-simbol yang bermak-
na mulia. Intinya, papan bersim-
bol itu mengingatkan orang akan
sejumlah tempat duduk dalam ger
bong yang dicadangkan untuk pe-
nyandang difabel, ibu menyusui/
menggendong bayi, dan orang tua
renta yang diasumsikan lemah se-
cara fisik. Oleh karena itu, penum-
pang yang kondisi tubuhnya segar-
bugar tidak selayaknya menduduki
tempat-tempat duduk tersebut. Pe
tunjuk itu pasti asli dari Jepang—
karena rangkaian kereta komuter
yang saya tumpangi itu memang eks
Jepang yang huilt in didatangkan ke
Indonesia.
Tetapi, pada kaca pintu geser ger
bong kereta yang sama, saya mem-
baca stiker putih yang mengingat
kan penumpang; Awas tangan keje-
pit! Saya yakin peringatan yang satu
ini "asli Indonesia", dan tidak di-
maksudkan untuk jaga-jaga seandai-
nya Doraemon atau Sinchan dolanan
pintu otomatis itu.
*Pengajar di Fakultas Ilmu
Pengetahuan Budaya
Universitas Indonesia






Saya termasuk salah seorang yang paling lega menge-
tahui dari rubrik ini 4 April lalu bahwa entri perhati
direncanakan dikeluarkan dari Kamus Besar Bahasa
Indonesia imtuk edisi keempat nanti. Penggunaan bentuk
memerhatikan telah lama bikin saya senewen. Saya sudah
menulis ke mana-mana untuk meluruskan bentuk tersebut,
tetapi tidok digubris. Terakhir, dalam pertemuan Forum
Pembaca, Penulis, dan Peresensi Kompas di Hotel Santika,
Bandung, tahun lalu, masalah yang sama sekali lagi sempat
saya kemukakan. JS Badudu menasiliati saya agai- jangan
berkecil hati.
Malangnya, setiap kali saya menulis memperhatikan, oleh
editor media massa tertentu selalu dikoreksi menjadl me
merhatikan. Apa akal? Akhimya saya menyiasati kejengkelan
saya dengan tidak men^nakan kata memperhatikan lagi
untuk sementara. Sebagai gantinya saya memilih bentuk
pasif diperhatikan atau frasa memberi perhatian.
Jika kita menulis menaruh perhatian alih-alih memper
hatikan, i^ disebut menggunakan parafrasa. Menaruh per
hatian, misalnya, adalah parafrasa terhadap memperhatikan.
Contoh lain: kata kaiah bisa memilUd par^asa mengalami
kekalahan, menderita kekalahan, atau menelan kekalahan.
Lantas mengapa penutur bahasa menggunakan parafrasa
dan kapan?
Par^asa dipilih lantaran bentuk kata yang hendak di-
pakai diragukan atau ditentang kebenarannya. Ada saja
orang, daripada pusing-pusing, lantas memilih parafrasa me-
lontarkan kritik alih-alih mengritik, mengkritik, mengritisi,
atau mengkritisi. Sulit menentukan memprogram atau mem-
rogram? Pakai saja membuat program atau bentuk pasif
diprograml
Parafrasa dipakai dengan pertimbangan untuk mengha-
silkan variasi. Normalnya, kata-kata yang sering muncul
dalam komunikasi sehari-hari memiliki parafrasa. Tidak se
tiap kata atau frasa menyandang parafrasa. Mungkin perlu
waktu sampai suatu kata mengalami pemunculan dengan
frekuensi cukup kerap, barulah ia mendapatkan parafra-
sanya. Dengan semakin populemya sepakbola, misalnya,
muncul beberapa parafrasa untuk mengungkapkan teija-
dinya gol, antara lain: membuat gol, mencetak gol, mem-
buahkan gol, atau menghasilkan gol
Parafrasa menjadi pilihan apabila sebuah bentuk kata atau
frasa dinilai terlalu vulgar. Ada saja orang berbudi pekerti
hali^ yang merasa sungkan menggunakan kata mengusir
sehin^a ia memilih memakai parafrasa dipersilakan me-
ninggalkan tempat atau dimohon mengosongkan tempat
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~ Parafrasa juga imtuk berindah-indah, bersopan-sopan,
merendahkan hati, atau menyindir. Beijanji diperindah men-
jadi memadu janji, tetapi sesewaktu disiasati pula menjadi
sindiran dalam bentuk frasa menebarjanji.
Akhimya, bila kelak tidak ada lagi bentuk memerhatikan,
sebaiknya bentuk pemerhati jiiga tidak dipakai lagi. Kata
pengamat atau penilik (dari kata tilik 'melihat atau meng-
awasi dengan sungguh-sungguhO kiranya cukup pas dian^t
sebagai altematifiiya. Kata memperhatikan pada satu sisi
sebenamya pantas pula sekaligus memadani concern, kata
Inggris yang cukup digandrungi disisipkan penutur bahasa
Indonesia 1^ dalam percakapan dan penulisan.
LIE CHARLIE
Sajjana Bahasa Indonesia
Kompas, 23 Mei 2008
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INDON^SIA-TKRJKMAHAN
Belajar Bahasa Indonesia via Radio
PENGURUS MGMP Bahasa Indonesia SMP
Dinas Pendldlkan Sleman dan Rad|o Vedac PPPP-
TK Sen! dan Budaya menggelar 'Pembelajaran
Bahasa Indonesia via Radio', Selasa (27/5) di
AuditqnumPPPPTKSeni dan Budaya.Menurut salah satu panitla, Akhir Lusoho SSn,
kegiaten mi untuk meningkatkan kualitas pembela
jaran bahasa Indonesia melalui radio.
Peningkatan kualitas gum rherupakan kehams-
tuntutan globallsasi. Karena.mereka
rTiemillW tanggung jawab memberikan peiayahan
optimal kepada peserta didik,''kata Akhlr.Kegiatan Inl akan disellngi sandlwara bahasa
Jawa dimainkdn Sanggar Anak Rengganis.
asuhan Tjhk Rengganis SE. Mehgangkat judul
Minggu Pagi, 27 Mei 2008
bahasa itjbon^sia-tjjian, soal, dsb
UASBN Bahasa
Indonesia, Aneh!
Sesuai Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 39
Tahun 2007 tentang Ujian Akhir Sekolah Berstandar
Nasional pada Mei 2008 semua SD/MI di Indonesia
akan menyelenggarakan UASBN. Salah satu mata
pelajaran yang diujikan adalah Bahasa Indonesia. Pada






ikan diujikan, mencakup indi-
kator-indikatornya, materinya,
dan bentuk soalnya.
Untuk Bahasa Indonesia, SKL
yang akan diujikan hanya aspek
membaca dan menulis, sedang-
kan aspek mendengarkan dan
berbicara tidak diujikan. Untuk
mengetahui apakah siswa me-
nguasai dua SKL tersebut atau
tidak, ia akan diukur dengan alat
uji berupa soal obyektif pilihan
ganda sebanyak 50 butir dalam
waktu 120 menit
Melihat cakupan SKL yang '
akan diujikan dan instrumen
ujinya, khususnya untuk SKL
Menulis, sudah sepatutnya para
guru, pakar pendidikan, pemer-
hati pendidikan, organisasi pro-
fesi pendidikan, dan masyai^at
luas menolak hasil ujian akhir
sekolah berstandar nasional
(UASBN) 2008 Bahasa Indone
sia karena dua hal. Pertama,
lingkup SKL yang diujikan tidak
sesuai dengan SKL nasional. Se
suai dengan Permendiknas No
23/2006 tentang SKL, SKL mata
pelajaran Baliasa Indonesia ter-
diri atas empat komponen:
Mendengaikan, Berbicara,
Membaca, dan Menulis. Dengan
demikian, dua SKL, Mendengar-,
kan dan Berbicara, tidak diuji-
Jean, padahal siswa dilatih dm
dibimbing oleh gurunya dalam
proses pembelajaran untuk me-
nguasai dua SKL ini.
Kedua, dilihat dari validitas
isi, menguji kemampuan menu
lis dengan instrumen berupa so
al pilihan ganda jelas sangat ti
dak valid.
Dengan hanya menguji SKL
Membaca dan Menulis, berarti
hasil UASBN yang menjadi pe-
nentu kelulusan tidak bisa di-
pertanggungjawabkan karena
hanya menguji 50 perseh SKL
nasional. Akan tetapi, sebenar-
nya hanya 25 persen sebab in
strumen penilaian untuk SKL
Menulis juga tidak valid.
Ketidaksahihan alat uji SKL
Menulis tersebut terkait dengan
keluamya tiga kurikulum ter-
akhir: Kurikulum 1994, KBK
2004, serta Standar Isi dan
Standar Kompetensi Lulusan
i  2006. Ketiga kurikulum
tersebut sudah tidak mengama-
natkan pengajaran kebahasa-





sa.pada khitahnya: sebagai alAt
komunikasi. Isi pelajaran bahasa
adalah melatih siswa agar mam-
pu berkomunikasi: mampu.me-
na^igkap informasi dan gagasan
dap-luar (receptive abilily) ihe-
Aktivitas membaca dan.
mendengarkan, serta mampu
menyampaikan gagasan dan pi-
kiran sendiri kepada orang Iain
(productive ability) melalui ak-
tivitas berbicara dan menulis.
Pelajaran kebahasaan dan eja
an hajiya diajarkan sebagai pen-
dukung agar kemampuan pro-
duktifnya, baik berupa tulisan
maupun ucapan, sesuai dengan
kaidah bahasa. De- Wl'- -M
ngan demikian, hasil B - M
belajar SKL Menulis J " A
ad^ah kemampuan w 'i
produktif anak, yaitu B -g
kemampuan mengem- m jbangkan gagasan yang ^ 4
n  berada di otak, lalu me-j nuangkan gagasannya ter-
I  sebut dalam bentuk tuli- B
san di kertas berupa ka- <
rangan sederhana, surat,
,  pengumuman, puisi, pan- ^
;| lun, teks pidato, dan la- M
II in-lain. jg
Hasil belajar SKL Me- Ufl
nuHs seperti itu, sesuai
:  dengan Permendiknas mm
i No 20/2007 tentang ®
Standar Penilaian dan Bk
I  Pedoman Penilaian Ha- Iff
sil Belajar (Depdik-
i  nas-Ditjen Manajemen
Pendidikan Dasar dan
Menengah 2007), hanya
bisa diukur dengan pe-
j  nilaian produk dan pe-
n  nilaian portofolio, bukan de-
ngan tes obyektif pilihan
I: ganda.
Bagaimana bisa, kemampu-
an menulis karangan sederha-
na, surat, pengumuman, teks
pidato, puisi, pantun, dan la-
in-lain diukur dengan me-
nyunih siswa membaca stem
dan option lain memilih op
tion. Menulis adalah ke-
m^puan produktif, se-
dangkan membaca stem dan
option lalu memilih option .
adalah kemampuan recepti- |
ve karena hanya memahami 
gagasan dan lo^a orang
lain lalu memilih mana
yang paling logis dalam kon-
teks l^imat/paragraf dan keba-
hasaan, sama sekali tak ada as-
pek produktif. Padahal, yang di-
minta SKL Menulis adalah siswa
mampu memilih kata, menyu-
sun kata menjadi kalimat, pa-
ragraf, dan wacana untuk mem-
buat karangan sederhana, pe-
tunjuk, surat, pengumuman,
teks pidato, puisi, pantun, dan
Iain-lain rnelalui olah otak dan
gerak tangan (menulis di kertas).
Dengan demiklan, soal
UASBN untuk SKL menulis
yang berupa pilihan ganda jelas
sangat tidak valid karena bukan
menguji kompetensi yang seha-
^  1# rusnyadiuji.
^ K Jika memang
K 'm''" Depdiknas tetap ngo-
1 mh menyelenggara-
P  kan UASBN 2008
I y meskipun pengadilan
#  (pertama dan b^-




















k  kan soal Uji Kemahiran Ber-
*  bahasa Indonesia.
Dengan demikian, siswa
dinilai dengan instrumen pe-
nilaian' yang valid. Siswa
akan mampu mengeijakan-
L  nya karena instrumen pe-
\  nilaiannya sesuai dengan
V  pembelajaran di kelas.
Akan tetapi, jika Dep
diknas tetap menguji




kat wajib menolak ka






Tinggal di Cirendeu, Ciputat,
Kdbupaten Tangerang





amuk, itu namanya tadak sportifT Rin (7) seoeri-i talT
mendengar nasihat ayahnya. Terus saja ia tersedu dra^S
muka merengut. Kakaknya, Ron (9), berdiri di dekat nfeia
^upun bola, renang trnju, dan S®
SSS^'==a-
anman tapi karena suporter yang tak bisa diahir
sI4e^P~s?
Sll-
Obmpiade antara Aigentina dan Peru Anakah hn
ob^me akan dibiarkan meL- di atC p^enfian"
IndonSS' kchidupan bangsa
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Bangsa JemiM, Belanda, dan Belgia telah berproaktif
menarigani hooligamsme. Mereka mengembangkan pola-po-
la "pelatihan suporter" yang rupanya berefek pada tin^atan
kekerasan di area-area tertentu. Usaha itu melibatkan para
pekeija sosial yang disebarkan dengan kelompok-kelompok
suporter. Pendekatan macam itu bisa jadi pembelajaran bagi
kita sebagai bangsa.
JA Meijers (1949) dalam bukunya, Taal en Leyen, me-
negaskan bahwa semua ide, perasaan, harapan, perjuangan,
dambaan, dan karsa kita menerima bentuk dan ekspresinya
dalam bahasa Karena itu, wajib bagi kita mawas diri apakah
makna kata sporft/sudah biasa terwujud/dalani sikap, pe-




Kotnpas, 30 Mei 2008
BAHfl,SA INBCrRlS
"Speak English, child!
This is South Korea
Jonathan Thatcher
Reuters/Seoul
South Korea's 'wild geese fathers'
manage a reunion with their children,
and often wives, just once a year after
seeing them off for study abroad,
invariably to learn in English.
They are contend a new govern
ment zealous to reform, symptomatic
of a damaged state education system
that forces parents to throw money at
private tuition and prevent Asia's
fourth-largest economy from leaping
to the world's top league.
"The government acknowledges that
the lack of English is one of the factors
that pulls down the competitiveness this
country has," said Education Ministry
spokesman Park Baeg-beom,.
In the initial enthusiasm after the
conservative government won office in
December, there were even suggestions
of teaching Korean history in English.
At least one major South Korean
, company requires company commu
nication to be in English.
South Koreans, anxious to ensure their
offspring are well-schooled, spend around
US$5 billion dollars a year to educate them
abroad — equivalent to nearly 20 percent
of the ^ ual total allocated to education
by the government.
At more than 100,000, South Koreans
outnumber any other foreign student
group in the United States.
And the spending at home on private
education — mostly to supplement
daytime lessons at state school — ,
dwarfs that of most other countries.
It IS common to see children, still in
school uniform, in the streets and on
public transport late at night after a
round of private lessons. Often they will
be up by dawn, for more.
The Education Ministry estimates that
.  as a percentage of GDP, South Korean
I  parents spend four times more on average
on private education than their
counterparts in any other major economy
Everyone seems to agree tliat the state
schoolmg system, tinkered with for years
by successive govemrhents of differing
politick ideology, falls miserably short of
providing the education on which South
Korean society places such a high
premium.There is less agreement on
what to do about it ,
i  collapse of (confidence in the)I public educadon has led to a dependence
on private education and that in turn
has created more indifference towards
the public system," said Park.
The fundamental issue is the fact that
most people here believe academic
achievement determines everything in
their lives. There's a cultural percepdon
that academic ranking will make or
break their marriage and career."
Such is the obsession with qualifications
that at die annual college entrance exams,
the military grounds flights for the day
^d many offices start late so students on
meir way to the exam hall are pot delayed
by the normal rush-hour traffic.
But according to a recent study by the
Swiss-based International Institute of
Management Development which was
TffnU" ^dia, the valueof all this effort is questionable.
I"
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According to media reports, it ranked
South Korean univeraty education near the
bottom of the class in world rankings for
mating the needs of a competitive economy.
The new conservative, government,
which says 10 years of meddling by
liberal governments has helped dumb
down the system, wants to introduce
school rankings, competition among
teachers, and to give imiversities a freer
hand iri choosing their students!. ,
That, the main teachers union argues,
will simply make matters worse and
remove any vestiges of a broad education
beyond being able to tick the righf boxes.
"The students might as well be
chained to their seats," said Jeong Jin-
hwa, who heads the Korean Teachers
and Educational Workers Union, the
country's biggest.
She 'favors a different approach.
"Instead of having them pick dne out
of five answers; they could be evaluated
by plays, presentations ^ d others way,''
she said. '^We, think more creativity needs
to be introduced in Ihe classrooms rather
, than having this emphasis on quantity."




Sebanyak 18 pelajar SMP Muhammadiyah dari
sembilan sekolati.berbeda di Jawa berkesempatan
berkunjung ke Portsmouth, Inggris, Di sana mereka
belajar bahasa Inggris dan bertukar budaya melalul
sepak bola dan bola voJI. Wartawan Republika
dl Kerajaan In^ris, Elba Damhurl, mengikuti kiprah
mereka sejama dl sana.
Bertemu pemaln-pemain ternama Premier
League barang kali tak terbayangkan
sebelumnya oleh anak-anak inl. Dalam
kunjungan ke Fratton Park, stadlon markas
Portsmouth Football Club,' Kamis (15/5), mereka
menyempatkan berblncang dan berfoto dengan
David James, Sol Campbel, Nikp Kranjcar, Pedro
Mendes, Milan Baros, dan Nwankwo Kanu.
Saat itu, Harry Redknapp—pelatih yang men-
jadi legenda dan dipuja-puja masyarakat kota
pelabuhan itu—sangat'sibuk dengan persiapan
menjelang laga final Piaia FA. Portsmouth kemu-
dian tampil sebagai juara setelah mengalahkan
Cardiff 1-0 lewat gol Kanu.
Meski saat itu harus berkonsentrasi untuk ber-
latih, para pemain the Pompey, sebutan Ports
mouth, tak sungkan mendatangi rombohgan pe-
iajarlndonesia. Mereka menyapa dengan-ramah.
Kontan, para pelajar dan rombongan lainnya
bergaya dan berpose bersama mereka.
"Saya seneng David James. Dia ramah dan
tin^i banget," kata Ahmad Deedat MS, pelajar
SMP Muhammadiyah dari Rawamangun, Jakarta,
sambil menyantap pizza di restbran milik orang
Italia, Pizza House, di Hilsea yang biasa dikun-
Jungi skuad the Pompey. Rasa bangga juga
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diungkapkan seorang siswi, Halida
FathaArrifa.
Kunjungan dan bertemu dengan
bintang-bintang Porstmouthi meru-
pakan salah satu kegiatan para pe-
lajar yang tergabung dalam proyek
Pompey Double Club Indonesia
(PDCI) selama di Inggrls. Glare Mar
tin, darl Portsmouth Study Centre,
mengatakan proyek itu memberikan
kesempatah kepada para pelajar
Indonesia urituk belajar bahasa Ing
grls secara langsuhg dengan prak-
tlk, mengenal nllal-nllal lokal,' dan
merpblna keija sama antarsekolah.
"Dengan Indonesia, Inl merupa-
kan program pertama kaml. Kami
pernah bekeija sama dengan
Thailand dan beberapa negara Asia .
Ialnnya,",kata Clare yang selama
menjadi tuan rumah terllhat ramah.
Program PDCI ml terselenggara
atas ketja sama British Council
Jakarta, PP Muhammadlyah, dan
Pompey Study Centre. Program Itu
berlangsung 13-i21 Mel 2008.
Linda Djayusmah, project officer
Learning and Creativity British
Council Jakarta, mengatakan keija
sama Juga djiakukan dengan Asian
Soccer Academy (ASA). British
Council merancang program ;
'school link' Itu sebagal salah satu
bentuk pembelajaran alternatif
untuk siswa SMP. "Belajar bahasa
Inggrls tidak harus di kelas, tapl
langsung ke lapangan melalul kege-
maran slswa," katanya.
Kesembifan sekolah Muhamma
dlyah yang menglkuti program Inl
adalah SMP Muhammadlyah
• (SMPM) II Yogyakarta: SMPM III
Yogyakarta; SMPM IV Yogyakarta;
SMPM Rawarnangun; SMPM LImau;
SMPM Pamulang, Tangerang;
SMPM Solo; SMPM Klaten; dan
,S.MPM.Muntllan. Para pelajar juga
dikawal tiga kepala sekolah yang
juga melakukan studi banding
kurlkulum dan memblna keda sama
yang leblh efat dengan sekolah
lokal dl Portsmouth.
Selama dl Portsmouth, para
pelajar melakukan sejumlah kegiat
an seperti berlatlh tanding dengan
sekolah lokal. Sepak bola untuk
putra dan bolavoll untuk putrl.-
Dalam pertandlngan sepak bo|a,
tim putra nienang 2-1, begitu juga
tim putrl. Selain Itu, mereka
rriengunjungi kllnik kepelatlhan
sepak bola, berbaur dengan pelajar
dl Sana, dan mengunjungi tempat-
tempat bersejarah dl kota Itu.
Portsnriouth merupakan salah
satu kota pelabuhan utama dl Ke-
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rajaan Inggris sejak tahun 1500-an.
Kota ini menjadi basis utama King
Henry V|ll saat bertempur melawan
Prancis (Parang Napoleon). Perang
yang jiiga dikenang dengan karam-
: nya kapal perang Mary Rose yang
menjadi perangkat utama perang
saat Itu. Dengan kereta api, butuh
I  dua jam leblh untuk sampai ke kota
Inl darl London.
Dua pelajar berkesempatan
menyakslkan langsung final Plala
FA di Stadlon Wembley, Sabtu
(17/5). Mereka adalah Haryo .
Purnomo Putrantodan M Akbar
Almajld, didamplngi pelatlh senior
ASA, Benny Christian. Sementara
pelajar lain menyakslkan nonton -
barerig di lapangan Southsea yang
luasnya lima kali Stadlon Geldra
Bung Karno Jakarta. Mereka
berbaur dengan sekitar 70 ribu
warga setempat i \
Nonton bareng di Southsea
seperti ajang pesta dan tamasya
warga kota. Mulal bayl sampai k^
kek-nenek, datang ke sana nriema-
kal atrlbut serbablfu dan putlh; nie-
nyanylkan mars Pompey. yakni Play
up Pompey atau Blue Army, sambil
ber-baiteque-an dl lapangan.
"Menonton dl layar lebar sambil
meman^ang daging sangat menye-
nangkan," kata Claire Ford, warga
Portsmouth, sambil terus mengi-
paskan panggangannya.
Akba.ry^ng berasaj darl SMPMI
Klaten mengaku sangat senang
dan bangga bisa melihat langsung
partai final Itu. "Mereka fanatik
membela klubnyia, tapl tidak rusuh.
Saya senang bIsa melihat inl se-
mua," kata Akbar sambil menyan-
tap makan malam dl Restoran Holi
day Inn, Portsmouth & Southsea,
usai kembali dari London.
Erick Adialsyah Putra darl SMPM
LImau takjub dengan kedisipllnan,
keteraturan, dan ketenangan ke-
hidupan di Portsmouth. Kata Erick,
transportasi di Portsmouth bagus,
tertib, sopir busnya tidak ugal-
ugalan seperti. dIJakarta.
"Sampah aja, gak ada di jalan.
Tempat sampah ada dl mana-mana
dan orang-orang memlllkl kesadar-
an tinggi untuk menghormati atur-
an. Hebatnya, kendaraan menghor
mati pejalankaki."
Balk Erick, Akbar, maupun pelajar
lalnnya berharap program Ini bisa
dilanjutkah dengan rentang waktu
leblh lama. Alasan mereka, banyak
biidaya positif yang bIsa mereka
sefap untuk dipraktlkkan dl Tanah
Alr.,"Karni jugajadi berani ber-
blcara bahasa Inggris langsung
dengan orang Inggris. Mereka
ngertl-ngerti aja tuh, Mta iuga
ngerti," cerlta Akbar. n
Republika, 22 Mei 2008
BAHAMA JAWA
Hap Rabu Berbahasa Jawa Krama Alus
l^-SOEPARmSACKi'
mRinalriani
BUPATI Karanganyar, Jawa Tengah,
Hj Rina Iriani Sri Ratnaningsih merasa
prihatin terhadap sebagian warga
masyarakatnya yang tidak lagi mengenal
budi pekerti, imggah-ungguh atau suba-
sita. Bahkan adanya sementara generasi
muda yang berlagak sebagai orang kota
dengan bertutur menggunakan logat
Betawi yang berakhiran 'in'.
Keprihatinan itu kemudian diupaya-
kan ditanggulangi melalui praktik peng-
gunaan bahasa Jawa krama halus.
Sebab antara budi pekerti dengan ba
hasa Jawa krama halus terdapat hu-
bungan yang saling berkait. Seseorang
yang budi pekertinya kurang bagus,
pasti cara mengemukakan perasaan dan
pikirannya melalui bahasa kurang
bagus juga.
Praktik penggunaan bahasa Jawa
krama halus itu diterapkan Bupati Rina
Iriani sejak tahun 2005. Para guru dan
siswa mulai dari tingkat TK hingga SL-
TA, serta segenap karyawan instansi pe-
merintah, setiap hari Rabu diharuskan
menggunakan bahasa Jawa krama ha
lus. "Penggunaan bahasa Jawa krama
halus ini kami laksanakan tanpa pan-
dang bulu. Sehingga kalau pada hari
Rabu Pemkab kedataiigan tamu dari lu-
ar daerah ^ au malah luar negeri, pasti
kami layani dengan menggunakan ba
hasa Jawa krama halus," katanya.
Berbicara di hadapan peserta Semi
nar Nasional Bahasa Indonesia '100
Tahun Kebangkitan Nasional' di Sura-
karta 19 Maret lalu, Bupati Rina menge
mukakan pada awalnya banyak kelu-
cuan terjadi. Seperti ketika seorang staf-
nya pamit akan melaksanakan tugas ke
Semarang, yang bersangkutan pamit
dengan mengatakan; "Bu kula badhe
tindak dhateng Semarang. Manawi
kawula sampun rawuh saking Sema-
" rang, badhe enggal-enggal caos palapor-
an dumateng Ibu..." Atau ketika seorang
komandan upacara pada apel pagi hari
Rabu, melapor kepada Bupati selaku
Imp dengan kat&-kata; "Atur palaporan.
Ingkang mboten nderek apel kathahi-
pun kalih dasa sekawan..."
Rina Iriani mengakui, berbicara
menggunakan bahasa Jawa krama ha
lus itu tidak mudah. Hal ini disebabkan
karena bahasa Jawa krama halus itu
mengenal adanya unggah-ungguh, yang
hampir tidak dimiliki oleh bahasa lain.
"Dalam bahasa Jawa krama halus itu
berlaku unggah-ungguh mengunggul-
kan orang lain. Sebaliknya, berupaya
membuat rendah posisi diri sendiri,"
katanya.
Dengan demikian, tuturnya lebih
lanjut, menjadi salah ketika seseorang
mengunggulkan dirinya sendiri dengein
kata-kata 'badhe tindak' atau 'sampun
rawuh'. Yang benar adalah, 'badhe
bidal' atau 'sampun wangsul'. Peng-
ucapan kata 'kalih dasa sekawan' juga
salah, dan yang benar adalah 'sekawan
likur'.
Meski terdengar protea, termasuk dari
karyawan Pemkab Karanganyar yang
berasal dari luar Jawa, namun Bupati
Rina bertekad mempertahankan kepu-
tusannya. "Siapa lagi yang akan me-
lestarikan bahasa Jawa kecuali orang
Jawa sendiri? Saya kira saya tidak salah
karena mayoritas pegawai Pemkab dan
penduduk Kabupaten Karanganyar
mempakan orang Jawa," katanya.
(Soepamo S Adhy)-k




Buku sering disebut jendela
dunia. Kemudian, membaca ada-
lah kendaraan untuk menjelajah
aiam semesta. Membaca mem-
buat manusia menjadi cerdas.
Dan, dengan membaca manusia
dapat mengelola sumber daya
alam menjadi tepat guna.BAHKAN, Allah SWT pun memerintah-
kan Muhammad ketika la diangkat
menjadi nabl terakhir di dunia untuk
membaca. Iqro, begitu kata Allah. Iqro
artinya bacalah. Karena manfaat
membaca sangat banyak. kebiasaan
membaca dan mencintai buku harus
ditanamkan sejak dini.
"Membaca harus ditanamkan sejak dini. Kelak,
setelah dewasa anak akan menjadi gemar mem
baca. Dengan membaca kita dapat berhubungan
dengan dunia yang luas," kata Or Murti Bunanta
SS MA, Presiden Kelompok Pencinta Bacaan Anak
(KPBA), beberapa waktu yang lalu.
Untuk menumbuhkan minat baca anak, orang-
i tua, tidak ^ b^g: hanya dengan menyuruh anak
membaca. MelainJcan orangtua harus berperan
aktif untuk itu. Contohnya. orangtua "memper-
tontonkan" membaca buku atau koran di depan
anak. Tujuannya agar anak dapat mencontoh ke
biasaan orangtuanya!
"Oran^ua merupakan role model bagi anak.
Karena itu orangtua harus mencontohkan agar
anak dapat mengikuti. tertarik, dan suka memba
ca, kata Murti.
Agar minat baca anak bisa tumbuh maka orangtua harus dapat menciptakan suasana membaca
di rumah. Biarkan buku berada dan teijangkau di
rum^, misalnya membuat perpustakaan keluar-
ga. Oran^ua juga bisa mendongengkan cerita
raltyat sejak analc masih kecil. lalu membelikan
buku tentang dongeng itu agar anak tertarik mem
baca lanjutan kisahnya.
Kuncinya ada tiga, yakni aktif, interaktif, dan
komunikatif. Guru di sekolah juga dapat mem-
terikan bimbingan agar murid suka membaca.
Dapat dengan cara bermain, misalnya bergiliran
membacakan sebuah cerita," kata doktor pertama
Universitas Indonesia yang meneliti tentang sastra
anak-anak itu.
Buku berkualitas
Buku apa yang'sebaiknya dibaca oleh anak?
Menumt Murti. buku yang bagus dibaca oleh
anak adalah buku yang berkualitas. Artinya
materi yang disampaikan kepada anak dapat
membuat anak tertarik dan mencerdas-
kan.Biasanya, anak-anak menyukai buku ber-
g^bar. Hal lain yang perlu diperhatikan ada-
1^ bahasa yang disampaikan dalam buku se-
baiknya tidak terpotong-potong dan mudah di-
mengerti.
3 3 Kuncinya ada tIga yakni aktif, in
teraktif, dan komunikatif. Guru di
sekolah juga dapat memberikan bim
bingan agar murid suka membaca...
"Buku yang berkualitas untuk anak bisa beru-
pa buku cerita bergambar atau buku yang dapat
diraba. Kualitas sebuah buku dapat dilihat dari
reaksi anak ketika kita atau la membacanya. Jika
anak tertarik dan senang maka buku dikate-
gorikan buku berkualitas," papar Ketua Indone
sian Board on Books for Young People (INABBYl
itu. (dod)
MEMBUAT anak geinar membaca
buku bukanlah hal yang mudah.
Keluarga mempunyai peranan yang
penting untuk nienumbuhkan minat baca
anak. Berikut inl lip imtuk menumbuhkan
minal baca anak:
1. Bacakan buku sejak anak lahir
Bayi yang terbiasa dia.lak berkomunikasi
dan dibacakan cerita akan mempunyai ke-
mampuan bahasa yang lebih tinggi ketun-
bang bayi yang mliiim komunikasinya
2. Keluarga mencontohkan
Orangtua dan orang-orang dewasa yang
ada di keluarga hams menjadi contoh.
Karena itu agar anak tertarik membaca
maka orangtua dan orang-orang dewasa ju-
ga hams gemar membaca. Biasakan mem
baca di depan anak agar hal tersebut di-
contoh oleh anak
3. Menabung untuk membeli buku
Bagi orangtua yang berpenghasilan pas-
pasan, menabunglah untuk membeli buku
4. Membuat buku sendiri.
Buku tidak hams mahal dan dibeli di
toko. Orangtua blsa membuatkaji bulm
imtuk anaknya. Misalnya dengan membeli
buku-buku bekas atau cerita bergambar
bekas. Agar tampilannya terlihat bam
buku-bulcu bekas itu itu digunting kemudi-
an ditempelkan ke buku gambar. Yang
dibutuhkan hanyalah kreativitas orangtua
5. Ajak anak ke toko buku
Jadikan toko buku menjadi tempat
singgah yang menyenangkan bagi anak.
Beri kepercayaan kepada anak untuk
memilih l)uku sendiri. Orangtua hanya
berperan dalam menyeleksi buku
6. Ajak anak ke perpustakaan
Mengajak anak ke perpustakaan juga se-
bagai alternatif jika tidak punya uang
membeli buku. Namun sayangnyajumlah
perpustakaan untuk anak sangat kurang
7. Menceritakan kembali tentang apa
yang telah didengar atau dibacanya
Anak sangat suka diajak untuk
, berdiskusi mehgenai materi yang mereka
baca atau rnereka lihat dan dengar. Bisa
juga dengan mengajukan pertanyaan ten
tang isi buku yang telah dibaca anak
8. Menonton film dan beli bukunya
Anak-anak akan antusias jika mereka
bisa membaca buku-buku dari tokoh film
yang sudah fnereka kenal
9. Member! hadiab
Anak akan sangat bersemangat jika diberi
penghargaan atau hadiah. Pakailah cara itu
untuk merangsang minat baca anak.
Penghargaan bisa bersifat materi dan non-
materi. Jika anak bisa menyelesalkan pem-
bacaan sebuah buku dan bisa menceritakan
ulang dengan benar, berikan kata-kata yang
positifyang akan membangun rasa percaya
diri anak dalam membaca sehingga anak
akan menjotkai kegiatan membaca. Jika
anak membuat kesalahan dalam membaca,
jangan langsung dikritik melainkan m^g- :






ILMU pengetahuan adalah hak setl-
ap orang. Tidak peduli apakah ia
cacat atau tidak. Sayangnya, buku,
sebagai sumber ilmu pengetahuan
jarangyang sengaja dibuat untuk
orang berkebutuhan kliusus.
Anak yang menderita autis, sulit
berkonsentrasi, atau mengalami cacat
misalnya tunanetra, tunarungu se-
harusnya mendapat kesempatan yang
sama untuk menambah ilmu penge-
tahuannya lewatbacaan, Sebaiknya,
mereka dlperkenalkan dengan buku
yang bisa menarik minat baca mere-
kd.
"Cara untuk menarik minat baca
semua anak, termasuk yang berkebu
tuhan khusus, sama saja. Peran
orangtua dan keluarga sangat dibu-
tuhkan agar mereka tertarik untuk
membaca," kata Miirti Bunanta.
Murti mengatakan, kenidala yang di;^
hadapi orangtua untuk memenuhi ba-
caan anak berkebutuhan khusus
adalah minimnya buku yang cocok
untuk mereka. Kalaupun ada har-
ganya terbilang mahaJ.
Hal senada disampaikan Kasubdit
Kelembagaan Sekolah Luar Biasa
Direktorat Jenderal Manajemen
Pendidikan Dasar dan Menengah,
Departemen Pendidikan
Nasional Joko Sutopo. Buku
mahal itu, menurut Joko
tidak tersedia pula di per-
Bjjstakaan.
Melihat hal itu, Murti dan
Kelompok Pencinta Bacaan
Anak (KPBA) menciptakan
buku untuk anak berkebu
tuhan khusus. Buku itu
dibuat sesuai dengan kebu-
tuhan.
"Ragamnya banyak. Ada
buku yang terbuat dari kain
dengan gambar-gambar yang
bisa diraba." kata peralh
penghargaan The Janusz
Korzcak International Literaii
Prize dari Polandia tersebut.
Murti menjelaskan, buku-
buku khusus itu biasa disebut
easy to read. Buku yang mu- !,
dah dibaca itu berisikan teks |
yaing mudah atau sederhana, (
isinya mudah dicema,
bersuara, dicetak dengan huruf
atau gambar yang besar,
memakal huruf khusus i
(braille), menampllkan bahasa
atau ilustrasi yang memakai
bahasa isyarat, dan gam-
beimya bisa diraba.
-  Buku untuk anak istimewa
itu sebaiknya ditulis dengan
bahasa sehari-hari, kalimat-
nya pendek, memlliki pemba-
:  gian kalimat untuk kalimat
yang panjang. gambar dan
teks di satu halaman sehing-
ga lebih mudah dipahami,
memilild ruang kosong di an-
tara teks dan gambar. ti-
pografi yang balk, ukuran
huruf lebih besar daripada
buku umumnya.
Buku yang mudah dicema
artinya memiliki cerita kronologis.
Bagi anak berkebutuhan khusus, ceri
ta yang tersusun akan mudah dipaha
mi. Sedangkan buku bersuara adalah
buku yang dibuat dalam bentuk au
dio. Bisa berupa kaset atau compact
disc (CD). " ,
Jika para orangtua berminat memi
liki buku khusus ini maka dapat
menghubungi KPBA di Jalan Arteri
Permata Hijau, Grand ITC Permata
Hijau, Rukan Diamond No 22 dan 23.
Telepon 53664109. (dbd)








JAKARTA (Ml): Budaya membaca
buku sastra di persekolahan sa-
ngatmemprihatinkan. Sastrawan
Taufiq Ismail menyebutnya gene-
rasi muida saaf ini tengah mema-
suki 'tragedi nol buku'. Salah satu
penyebabnya ialah sistem perse
kolahan yang terstruktur saat ini
terlalu berpatok pada angka.
bemikian benang merah dalam
diskusi Kebangkitan Nasional
bertemakan Bahasa, budaya dan ke
bangkitan bangsa', di Gedung Balai
Pustaka, Jakarta, Senin (1915). Dis
kusi yang dipandu Direktur Utama
Balai Pustaka Zaim Uchrpwi antara
lain pengamatperbukuan Jose Daniel
Patera dan Kepala Pusat Bahasa
Depdiknas Dendy Sugono.
Lebih lanjut, Taufiq mengung-
kapkan, banyak siswa dan maha-
siswa saat ini teiah menelantar-
kan buku-buku sastra.
Tragedi nol buku itu merupa-
kan kesimpulan Taufiq setelah
.melakukan penelitian pada SMA
di 13 negara, Juli - Oktober 1997.
Dalam penelitian itu, Indonesia
menduduki peringkat terakhir
kareha dirata-ratakan hanya nol
judul buku sastra yang menjadi
buku wajib bacaan di ^kolah res-
ponden, sejak tahun 1943.
Kondisi ihi tidak berbeda jauh
dengan 10 tahun kemudian, pada
akhir 2007, y^g sangat sulit me-
nemukan buku-buku sastra men
jadi bacaan. wajib di sekolah.
"Apalagi, kebijakan pemerintah
lebih berpatok pada tuget angka,
bukan pada budaya membaca."
Pengamat perbukuan Jose Da
niel Parera menambahkan, imtuk
memajukan kewajiban budaya
membaca bagi siswa, khususnya
pada hasil karya sastra, yang
menjadi peran utama adalah para
guru bahasa Indonesia. "Saya me-
lihat guru bahasa Indonesia be-
lum dapat menjadi model berba-
hasa bagi siswa, yakni menekan-
kan pelajaran yang mendorong
siswa uptuk banyak membaca."
(Dik/IK/H-1) /










hobi baninya, berkeliling kota
imtuk kampanye baca bii-










"Aku memang lagi piinya hobi bikin
orang suka membaca. Aku en^ak mau
genisrasi muda kita behar-benar jadi
terbelakang karena en^ak suka ipem-
baca," katanya di. sela-sela diskusi bu
ku di Salatiga, Jawa Tengah, pekan
lalu.
Dia lantas bercerita seputar asyik-
nya membaca buku itu. Buku itu bisa
mengembangkan imajinasi pem-
bacariya M^, mesM tak men-
datangkan penghasilan, Melanie
'  meniWati hobinya ini.
'  "Coba saja tanya sama mana-
jer, setiajp (hundang bedah buku
itu en^^ pemah ada honomya,"
katanya meyakinkan.
Di dap kota yang didataingi, Me
lanie juga sering mendapat kesan
berbeda. Sebeluni memulai diskusi
tentang buku, biasanya ia menyem-
patkan diri melihat-hhat toko buku
di kota itu.
"Soalnya, dari situ
(toko buku) aku bisa
tabu bagaimana
tingkat kegemar-
\  an baca di kota
itu. Kalau toko





Kotnpas, 19 Mei 2008
MEMBACA
Memhaca Isyarat Kemunduran
MNANDAI 100 tahim Kebangkitan Nasional ada Januari 1985 menetapkan hari lahir Boedi Oetomo, 20 Mei
baiknya membuka lembar sejarah, meski bukan bermaksud menjadi Hari Kebangtitan Nasional.
^romantisme. Setidaknya mengingat kembali tulisan yang Menandai 100 tahun Kebangkitan Nasional, Majelis Lu-
Jsampaikan Presiden Pertama RI, Ir Soekarno kepada hur Persatuan Tamansiswa (MLPT) dan Universitas Saria-
^  t_ r A :l inm 71 t i • , rr^ . . JTamansiswa, tertanda Djakarta, 5 April 1952, Berpuluh-pu-
luh tahun jarig lalu Ihman Siswa berkata: Bangsa Indonesia
haus akan pengadjaran dan pendidikan! Fihak asing mem-
bantah utjapan itu, tetapi lihatlah kenjataannja sekarang!
Dulu didjaman Kbtonial sekolah-sekolah adajang kekurang-
an murid, sekarang didjaman merdeka sekolah-sekolah,
jang sudah beriambah banjak djumlahnya itu, masih djauh
ta} mentjukupi djumlahnja untuk menerima bandjirnja
murid. Bangsa Indonesia haus pengadjaran dan pendidikan!
-  _ —r---o—jMemang
nawiyata Tamansiswa (UST) Yogyakarta di Pendapa Talnan-
siswa, Kamis (15/5) lalu menyelenggarakan Sarasehan Ke-
b^gsaan, untuk mengingat-ingat isyarat kebangkitan. Ada
pikiran-pikiran yang menarik, seperti yang dilontarkan
mantan Menko Ekuin Kwik Kian Gie, nasionalisme sudah
mati. Membangun kekuatan bangsa tidak bisa dilepaskan
dari semangat nasionalisme, Meski nasionalisme sering
dipertanyakan dalam dunia global. Kaum teknokrat kita
mempertanyakan, apakah nasionalisme masih relevan seka-d ttftxuii asiouaiis emasmreievan
, sebagai dikatakan oleh Bemito Juarez Presiden rang ini? Ini pertanyaan sekaligus untuk melemahkan Indo-
Mexico pertama seratus tahun iaria ^ i i- • nja g nesia agar tidak mandiri dlalu, tiap-tiap manusia ingin belajar
dan ingin madju. Jang membelenggu
keinginan ini ialah kemiskinan dan
kezaliman. Di tengah-tengah mele-
tusnja kehausan bangsa kita kepada
pengadjaran dan pendidikan itu,
Taman Siswa tetap mendjalankan
dharmanja. Kita semua tahu, bahwa
kelima-lima sila Patja Sila itu pula
siianja Ihman Siswa
Yang dimaksudkan Bung Kamo
sila-sila Patja Sila di lingkungeui
Taman Siswa adalah Panca Darma,
berisi Kodrat Alam, Kemerdekaan,
Kebudayaan, Kebangsaan dan Ke-
manusiaan. l^lima sila tersebut se
bagai sendi kehidupan berbangsa
dan negara. Sebuah negara tidak
bisa mengingkari Kodrat Alam, Ke
merdekaan, Kebudayaan dan Kema-
nusiaan. — Jauh sebelum muncul-
nya Panca Darma Itu, tahun 1913,




nya hanya menjadi target penghi-
sapan kekayaaan asing. Menunit
Kwik Kian Gie, penjajahan yang di-
hadapi sekarang ini adalah pikiran-
pikir^ yang melemahkan kemandi-
rian dan kemerdekaan berpikir di
negeri sendiri.
Dalam sarasehan itu, Garin Nu-
groho melontarkan pengamatan me
narik, kalau mau jujur strategi ke
bangkitan tidak bisa meninggalkan
anafc muda. Pasca reformasi, Indo
nesia kehilangan strategi budaya
yang mampu melakukan strategi
transformasi tiga aspek, transfor-
nfasi nilai, transformasi struktur
dan transformasi ilmu, teknologi
yang berbasis pada potensi anak mu
da. Kritdk pedas Gaiin Nugroho, pe-
merintah dewasa ini tidak mendhki
strategi budaya, khususnya strategi
budaya imtuk anak muda. Padahal
sejarah bangsa dari keban^tan na-angsa asing. "Sean- ^  kr-jayadi kastaridamya saya seorang Belanda tidak tangan Bung Kamo: yang membe- ' i ? u hmgga refor-
' akan merayakan kemerdekaan di ialah kezaUman. masi selalu tumbuh dan anak muda
EiS£i=
gi~ aSSESlSM
teteladanan satunya kata deng^ perbuatT
'Hari Kebangunan Nasion^'. Meski dibelakang hari ber-
d
, •, * --'w i. 1 doiuiiai, iuucILl iilaU
Jujur sebenamya membaca isyaratasarkan Keputusan Presiden RI nomor 1 Tahun 1985, 7 -isyarat kemunduran!
(Jayadi E Kastari)-m




W Ada sebuah pemyataan bijak yang berpegang erat
pada realitas bdiwa negara yang rakyatnya gemar mem
baca buku akan menentukan identitas dan kemajuan
bangsa itu.
SETIAP 17 Mei diperingati sebagai
Hari Buku Nasional. Yang menjadi per-
tanyaan adalah bagaimana kiprah kita
dalam menyongsong Hari Buku Nasio
nal tersebut? Atau setidaknya, pedulikah
kita terhadap objek yang menjadi esensi
dari peringatan'tersebut?
Ungkapan klise memang, dan saking
klisenya, sebagian besar dari kita teru-
tama kawula muda benar-benar b'elum
secara keseluruhan menyadari makna
ungkapan-ungkapan tersebut.
Mengapa? Pad^al sudah jelas bahwa
buku sebagai objek, dan membaca yang
jelas merupakan kata kerja saling ber-
hubungan kausatif dalam memberi mah-
faat yang telah dibuktikan orang-orang
tua sebelum kita (baca: orang sukses).
Ada sebuah pernyataan bijak yang
berpegang erat pada realitas bahwa ne?
gara yang rakyatnya gemar membaca
buku akan menentukan identitas dan
kemajuan bangsa itu. Benarkah?
Nah, sebagai perbandingan yang ber-
tujuan membangun, kita bisa mengamati
fenomena btidaya membaca antara ne
gara kita, Indonesia, dan 'Negeri Saku-
ra', Jepang. Sudah menjadi gambaran
kenyataan yang jelas dan familier di pan-
dangah kita bahwa Jepang memiliki ni-
lai budaya membaca yang lebih jika
dibandingkan dengan Indonesia.
Pemandangan orang-orang yang
membaca bukudi tempat apa pun, di
angkutan umurri, di jalan, sambil me-
nunggu bis, merupakan hal yang biasa
dan lumrah. Sementara itu, ^  Indone-
sia> piasih sangat jarang kita lihat orang
membaca buku di angkutan unium,
ataupun di jalan raya.
Sbekamo, presiden pertama Indone
sia, pemah berkata/ "Beri aku sepuluh
pemuda, akan aku gxmcang dunia." Ini
membuktikan bahwa remaja atau kawu
la muda merupakan agent ofchange (agen
perubahan) untuk masa depan bangsa.
Dengan kata lain, Indonesia akan iftene-
. mukan masa depannya yang cerah jika
bibitnya (baca: remaja) juga merupakan
,  bibit unggulan. Lantas Apa hubimgan-
'  nya dengan budaya membaca? Di sini
I  ada benang mer^ yang sangat koheren.
I Remajalah yang benar-benar mampu
I menjadi pionir, mendobrak sebuah sis-
; I tem lama menuju budaya b^, budaya
membaca.
Pergeseran paradigma
I  Dalam kenyataannya, fenomena mem-
!  baca buku bagi remaja seperti mengala-
I mi pergeseran paradigma. Jika melihat
i  . kenyataan yang ada, kita akan memetik
kesimpulan bahwa persentase remaja
yang nongkrong di kantin dan jalan akan
lebih besar jika dibandingkan dengan
remaja yang nongkrong di depan buku
dan perpustakaan. Mengapa? Karena
belum menjadi budaya kita. CuZfMre IS ffte
way we think, the way we do thing around
here (budaya adalah cara kita berpikir
yang akan mempen_garuhi cara kita
melakukan segala hal di sekitar kita).
Jadi dengan kata lain, untuk menuju pe
rubahan budaya (budaya membaca),^a-
rusnya dimulai terlebih dahulu dengan
cara kita berpikir. Itulah mindset atm cara
berpikir.
Hemowo, pengarang buku Andaikan
Buku itu Sepotong Pizza, dalam bukunya
mengikat makna merumuskan manfaat
membaca buku. dalam sebuah kalimat
yang membuatnya termotivasi setiap
hari untuk membaca buku.
Jalaluddin Rakhmat berkata dalam
bukimya Belajar Cerdas bahwa yang me
nentukan kecerdasan bukanlah jumlah
sel-sel otak (neuron), melainkan kekiiat-
an koneksi dan arus informasi di antara
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mereka.
Berdasarkan itu, sebenarny a salah satu
yang membuat kita cerdas ialdi dengan
membaca buku. Mengapa? Seperti ung-
kap Hernowo yaiig mengutip perkataan
Nicholas Negroponte, yang dikenal de
ngan bukunya Being Digital bahwa mul
timedia interaktif hanya memberi ruang
sempit bagi imajinasi/ sedangkan tulisan
mampu menimbulkan imaji-imaji dan
membangkitkan metafor-metafor yang
mengandimg banyak arti bagi imajinasi
dari pengalaman membaca.
Seorang psikolog/' Hanna Djumhana
Bestaman, berkata bahwa puncak kecer-
dasan naik sekitar usia 16 sampai 23 ta-
hun. Setelah itu, IQ sudah mulai menu-
run. Tentunya fase yang berada pada
rentang usia tersebiit, tidak lain dan ti-
dak bukan adalah remaja atau yang se-
ring disebut anak muda.
Maka laingk^ pertama yang perlu di-
ambil, terutaina kita sebagai remaja,
ialah kita hams menggfmti isikepala kita
dengan* mengubah cara berpikir atau
mindset jika kita ingin menggali lebih
banyak manfaat dari jnembaca, salah
.  satunya kecerdasani
Jadi kita sebagai 'reihaja hams mulai
menempatkan mmdsef.kita ke jalan yang
benar bahwa membaca adalah sebuah
kebiituhan jika ihgin terns bertahan
hidup dalam pfersai^gaii glpbalisasi yang
semakin ketat. Miitiah Lllhaq/T-I
Media Indonesia, 21 Mei 2008
M^MBACA
Minat Baca
V, %% Sepeda mini abu-abu berke-
:■■■■■ ■ f f ranjang merek Polygon Itu su-
« ' dah kusam. Di beberapa bagi-
an bahkan tampak agak ringkih. 8er-
beda dengan sepeda lainnya, buku-
buku memenuhi keranjang dan bon-
cengannya. Bendera merah-putih pa-
da sebilah kayu dipasang di bonceng-
an sepeda itu.
Pemiliknya, Rian Hamzah. 34 ta-
hun, menamainya Perpustakaan Keli-
ling Sepeda Pintar. Sehari-hari Rian
mengamen dengan membaca puisi di
kendaraan umum. Sambll "bekerja",
la menggunakan sepeda'untuk menu-
larkan kegemaran membaca kepada
anak jaianan. Saban hari ia menga- .
yuh sepeda dari halte ke halte, dari
lampu merah ke lampu merah, mem-
bawakan bacaan kepada anak-anak
Itu.
Jumlah yang la bawa tak banyak,
kurang dari 50 buku dan majalah se-
kali angkut. Rute tetapnya Jatinegara,
Pramuka di Jakarta Timur, Proklama-
si, Imam Bonjol, hingga Bundaran Ho
tel Indonesia dijantung Jakarta. "Ja-
lan-jalan itu biasa saya lewati,' kata
penduduk Jatinegara itu. Tap! tak ja-
rang ia bersepeda sampai ke Clbi-
tung, Bekasl.
MenikmatI koleksi Sepeda Pintar
itu tentu saja gratis. "Mereka mau
membaca saja sudah syukur," ujar lu-
lusan Sekolah Pembangunan Pertani-
an di Sumedang, Jawa Barat, itu. Tapi
ia mengaku tak kesulitan mendapat-
kan penggemar. Sepedanya kerap
memancing keingintahuan anak jaian
an.
Yang paling digemari bocah-bocah
itu bacaan yang bergambar. Ada juga
yang melihat-lihat buku umum dan
menanyakan isinya kepada Rianjika
tak paham.
Rian memulai perpustakaan keli-
lingnya dari Sanggar Tester Alam Kits
di Kampung Melayu Kecil, Jakarta Ti
mur, lima tahun lalu. Di sanggar itu ia
dan beberapa temannya kerap bertu-
kar bahan bacaan. Makin lama buku
dan majalah yang terkumpul" makin -
banyak. "Lalu terpikir kenapa nggak
dibawa keliling pas lagi ngamen." Do-
ngan berkeliling, buku dan majalah- . .
nya bisa dinikmati lebih banyak pern-
baca.
Rian membeli sebagian besar ba
han bacaan itu dengan uanghasll
mengamen puisi, mendongeng, atau
honor bermain teater. Untung, istrinya
tak pernah memprotes dan malah
mendukung. "Yang penting dapur ter-
cukupi," ujar ayah dua anak itu.
la kerap dijanjikan bantuan jika di-
undang mendongeng di acara-acara'
pemerintah DKI Jakarta. Tapi bantuan
tak pernah datang. Satu-satunya yang
memberinya bantuan adalah seorang
istri polisi. •atDRIKURNIAWAn
Koran Tempo, 21 Mei 2008
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BAGAIMANA kite mengukur tinggi-rendah mi-
nat baca sebuah ma^arakat? Bisakab kita meTiilai
bfiJiwa minat baca bangsa kita masih di bawah stan^
dar, sekadar meitguk basil laporan pendidikan yang
dikeluarkan World Bank menunjukkan minat baca
siswa kelas VI Indonesia mencapai nilai 57,1 semen-
tara di Singapura mencapai 74 dan Hanging 75,5.
iOranya kurang relevan jika kita membfln<liTigTrfln
minat baca ant^a Indonesia dan Singapura atau
Hongkong. Akan tetapi, bukan beraiti lata harus
tetap membanggakan diii dengan rendahnya minat
minatj^aca ipa^'dia^ti
Primanto Nugroho (2000) menyimpulkan babwa
duduk perkara minat baca temyata bukan per-!
soalan kalkulasi tinggi atau rendah. Minat baca
lebib merupakan keadaan yang bervariasi sesum
dengan lokaHtas masyarakat. Kepekaan dan vaiiasl i
kebutuban informasi di masyarakat itulab yang,
akanbanyakmenentukankebennaknaansuatuba- i
caan. Dragan demikian pamiib meningkatkan bu- i
daya baca maisyarakat adalab upaya membeiikan
kesadaran kepada ma%ka t^tang betapa penting-
nya informasi imtuk setiap jente pekeijaan.
MendelmtkamBuku
Demi meningkatkan budaya bara masyardmt
dan demi memberikan kesadar^ betapa penting-
nya informasi itidahHman J&daulaiqn Rdkyat,
Propinsi DIY, dan berbagai penggiat minat baca
menggelar serangkaian acara perbpkuan di Ka-
bupatenKulonprc^, 14^18 Mei;2008. B^agai a^-
ra
guru dan niasyarakat umiun^^cara
pameran btiku, mendongeng, bedab buku,'sampai
dengan lokakaiya kepenulii^, semu^yaMrbasis
membaca.'
a-
digdOT di Yogyakafta. Pimpern^ digelar di Kabu-
paten Gunun^dul. Frdkiiend pameran buku yang
Man tang^i tampaknyameajadi plenanda babwa mi
nat baca masysffakat DIY secaia^ uinum dtoi tabun
ke tabun terus meningkat Berdasarkait bakl survei
AC Nielsen Media Research, tin^at minatbaca ma
syarakat DIY pada 2007 ini menin^£at4,3% diban-
ding pada 2006. Pdningkatan minat baca dapat dib-
rgupjungi toko buku, entab karena kelangkaan to
ko bukii di beihagai daerab pin^iran, atau kesem-
patan yang tidak gampang ^temukan. Anak-anak
Mta pim butub dimutakbirkan bacaannya. Berkait
dengan baCaan anak-anak Mta, ada pengalaman
menarik saya dapatkan ketika terlibat dalam proses
penjmian pemiliban Raja/Ratu Buku Siswa SD se-
Propinsi DIY. PM*a siswa yang tinggal di perkotaan
mem^roleb bacaan yang selalu baru, sedangkan
n para siswa dari daerab yang jauh dan akses toko
buku tentu bacaannya tidak peinab terbarui
Kalaupun penerbit tetap berorientasi bisnis, toh
ajang panieran buku menjadi kesempatan bagi ma
syarakat untuk memperoleb bacaan yang murab.
Babkem, kalaupun ma^arakat tidak mampu mem-
belinya, dengan mengunjun^ pameran, sekurang-




Akan tetapi, dongeng-dongeng yang memuat nilai-
orang tua, dengan, syarat mereka memfasibtasi
anak-<andaiya dengan buku-buku bacaan tersebut.
PeranGuru
Aktor penting di mai^arakat yang mampu men-
dorong tumbubnya minat baca adalab guru. Bab-
kan guiii mempunyai efek ganda terhadap merdng-
katnya minat baca. Masyarakat imnimi dan masya
rakat s^olab masib memperbitungkaii kfibflHiVfln
guru. Grmn di manapun bertugas, entab di tengab
perkotaan atau nun jaub di tengab masyarakat
P^esaaii, tetaplab perlu terus-menerus membarui
infennaa dan membarui pengetsdiuannya. Untuk
tetap masih teijangkau media massa yang mema-
a-
ol^ penerbit ^ pada masyarakat Tidak semua ma-
^arakat memperoleb kemudaban imtuk dapat me-
meipperoleb sumber-sumber referensi mutakbir.
^ Lpkakaiya kepenubsan untuk para guru di
I^onprogo yang ^gelar dalam rangkaian pameran '
buku tersebut- tentu tidak untuk mengbadirkan
trik. Mat, atau tips agar para guru serta-merta te-
rampb inenubs. Forum ini harus Hipan<lflTig sebagai'
forum berbagi pengalaman, sekabgus untukmeng-
badirkan inspirasi menggeluti berbagai ———-
bacaan iintuk menidis. Seorsmg paMur
pendidikan menyebut babwa inenubs itu I
sama dengan membongkar tabunjgan :
yaknimuataniimu yang telabMte baca. |
KalaUpun tidak untuk kepentingan me- |
nubs, mewajibkan diri untuk mefobaca .
^iie-nienerus periling artinya bagi para
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guru untuk mengaktuaikan materi pela-jaran.
Keteladanan pkra gum dalam hal |
, membaca ad^ah sebentuk motivasi yang
, dihadirkan di tengah-tengah siswanya,
selain jiiga mendprong atau menugasi
, siswa agar sdalu membaca atku meman-
faatkan bacaan yang tersedia di peipus-
takaan sekolah. Gurulah yang tabu dan
mampu menunjukkan kepada siswa me-
ngenai bacaan yang hams dibaca. Tan-
tangan zaman mutakhir bagi para gum
adalah mendptakan pembelajaran yang
berba^ buku atau bwbasis perpustaka-
an^ Si^wa perlu didorong untuk aktdf
mengeksplorasi konteks ma^arakatnya dan men-
cerahkan dengan berbagai teori atau masukan dari
sumber-sumber pustaka.
Upaya Membumikan
Berkait dengan menumbuhkan minat baca, bu-
k^ berarti memulai dari situasi yang sama sekali
niM. Betapa saya terharu ketdka para perempuan
bakulan di berbagai pasar, penarik becak, ataupun
pengemudi angkiitah apa saja, kerap saya jumpai
sed^g membaca koran di sela-sela pekegaannya.
Artin3?a, minat baca tidak saiha dengan menggelon-
torkan berbagaij^^^^pny^ tidak berk^t dengap
konteks kehidupaimya sehari-hari. Dengan mein-
p6rhitungl^kdnt^,iQ^i^|^ itu. pt4a dsdam
beberapa tahun terdidiip' W^jga Ktdohprognl^aTyfl^
mengalamikemajum minat bac^. Di delapan puluh
delapan desa dilakukan program koranisasi dan
penyediaan dua inobil perpiistakaan kfililiTig milik
Pemda.
Upaya-upaya koranisasi yang berbentuk pe-
nyedia^ koran yangf dipajaiig di tempat-tempat
strategy adalah sebdituk upaya membumikan mi
nat baca/Tin^t kebutiihan seseoransr in-
formasi ssmgat terganttmg padd jenis pekeijaan
sudah. diddkat^lp^i^ ih^a ydng
I fasiUta® baraari dtaU ihdmimfeuhkan kebiasaan
I membaca? Sdya akah mdm^ keduany
' bersania-sama; Sekali lafei; iipaya p^ermtah dae-
rah be^^ p^a penggiat minat baCa haii^ah
'  landasi pamnh yang sederhana, yakni mehum-
Semoga gayui^ b^dmbiit! □ - o (;3j341r2008)
*) ^ Eoiiono, GMSMAEhl^DeBrtttbdan
dalam SosialisasiGerakan^^
rakatan Minat Baca (GPMB)PropinsiDIY.









* JAKARTA, KOMPAS - Ke-
giatan menumbuhkan budaya ba
ca jangan terbatas dilakukan di
dalam niangan atau perpustala-
an serta pada kegiatan membaca
bulpi semata. Perpustakaan perlu
di^atkan dengan sejumlah ak-
tivitas agar menarik.
"Supaya perpustakaan sema-
kin menaril^ jangan dijadikan se-
kadar tempat membaca. Hidup-
kan berbagai aktivitas yang dibu-
tuhkan masyarakat Secara tidak
langsung, orang akan semakin
nyaman di perpustakaan dan me-
manfaatkan koleksi yang ada di
dalanmya imtuk belajar," kata Di-
rektur Program Forum Indonesia
Membaca Dessy Sekar Astina di
Jakarta, Sabtu (24/5).
Salah satu teroliosan yang di
lakukan Forum Indonesia Meiri-
baca adalah men^elar program
Book on The Street.
Kegiatan pada Hari Bebas Ken-
daraan Bermotor di jalan-jalan di
Jakarta itu diisi dengan membuat
tempat baca di badan jalan serta




origami, menggelar berbagai per-
inainan tradisional, hin^a meng-
ajarkan pemilahan sampah.
Fasli Jalal, Direktur Jenderal
Pendidikan Tin^ Depdiknas,
dalam acara Gerakan In^ Buku
oleh Badan Amil Zakat .N^ional
(Baznas) mengatakan, 'Tjrituk
mengatasi kurahgnya pembaruan
koleksi buku, upaya seperti per-
tukaran koleksi bacaan di ahtara
perpustakaan atau taman bacaan
masyarakat perlii dilakukan." Dia
inenga^ati, perpustakaan sering
^  tidak bisa melakuk^ pembaruan
koleksi buku.
Dalam Gerakan Infak Sejuta
Buku, Baznas bekerja sama de
ngan Ikatan Penerbit Indonesia
(Ikapi). Sejumlah penerbit buku
memberik^ komitmen untuk
nienyumbangkan buku-buku ba-
gi program perpustakaan Baznas
lewat motor pintar, mobil pintar,
pojok pintar, rurhah pintar, d^
kapalpintar. (ELISO •














buku, dan setiap tahun ra-





Masalahnya, informasi yang berlimpah itu hampir seluruhnya ditulis dalam
berbagai bahasa asing, sehingga menjadi sulit diakses oleh banyak calon
pembaca di Indonesia sehubungan dengan adanya kendala dalam hal
penguasaan bahasa. Kete/batasan akses kepada informasi ini menye-.
babkan Indonesia sulit memperkecll ketertinggalannya dari negara-negara lain.
Untuk berkarier sebagai penerjemah, kita tidak memerlukan llsensi atau serti-
fikasi tertentu. Kalau mau, kita boleh saja menjadi penerjemah tersumpah, dengan
cara mengikuti tesyang diadakan oleh Pusat Penerjemahan, Fakultas llmu
Pengetahuan Budaya, Universitas Indonesia Satu hal lagi yang perlu diperhatikan ,
adalah selain mencari pekerjaan, kita juga harus mempersiapkan diri menjadi pener
jemah. Selain keterampilan kita sendiri, kita juga perlu alat bantu menerjemahkan..
Minimal kita harus punya KBBl, kamus Inggris-lndonesia, dan kamus Inggris-lnggris.
Langkah pertama untuk menjadi penerjemah buku adalah mengirim lamaran ke
berbagai penerbit, yang terdiri atas surat lamaran, CV, dan contoh terjemahan (diser-
tai fotokopi naskah asli yang diterjemahkan). Lamaran bisa ditulis dalam Bahasa
Indonesia saja, meskipun tidak dilarang juga kalau mau pakai bahasa sumber. Tidak
masalah. Sebaiknya kita memilih penerbit yang menerbitkan buku-buku yang kita
minati. Jangan melamar ke penerbit buku bisnis kalau kita tertarik menerjemahkan
novel
Dalam surat lamaran, kita menyatakan keinginan untuk bekerja sama dengan
penerbit sebagai penerjemah lepas. Sebagaimana surat lamaran lainnya, sebaiknya di
sini kita menceritakan hal-hal yang menunjukkan bahwa kita memang mampu men
erjemahkan (pengalaman menerjemahkan, pengalaman menulis, nilai TOEFL, kuliah
sastra, kursus bahasa, pernah tinggal di luar negeri, pokoknya apa pun yang bisa 9
menunjukkan kemampuan kita). n
Sebagai tambahan, kita bisa juga menyebutkan minat dan kelebihan kita I
sebagai penerjemah. Kemampuan berbahasa asing lebih dari satu tentunya I
adalah nilai plus. Kita juga sebaiknya menyebutkan jenis buku apa yang kita mi- I
nati dan bidang apa saja yang kita kuasai, I
Buatlah contoh terjemahan sebaik-balknya sebab, meskipun surat lamaran I
dan CV bisa memberi gambaran umum tentang potensi kita, tetap saja bukti ke
mampuan Itu terlpk pada hasil terjemahan. Keterampilan kita inilah yang dibu- '
uhkan penerbit, bukan gelar atau nilai TOEFL. Kalau sudah pernah ke luar negeri
tetapi hasil terjemahan belepotan, ya tetap saja kita tidak akan diterima sebagai '
perierjernah lepas. Sebaliknya, meskipun belajar bahasa secara otodidak, misalnya
asalkan hasil terjemahannya bagus, tentunya penerbit akan dengan senang hati
memberikan order kepada kita..
Untuk rnengatasi hal ini, ada juga kiat lain. Kita bisa saja menawarkan buku
kepada penerbit. Barangkali ada buku milik kita yang menurut kita bagus dan layak
diterjemahkan, atau kita can sendiri ke Internet. Nah, contoh terjemahan yang diser-
uasi ft menyertakan eval-.kita terhadap buku tersebut, yang menguraikan mengapa buku i i layak dit r
jemahkan apa saja keunggulannya, keunikannya, mengapa buku ini pentinq baqi
pembaca di Indonesia. Nah, kalau si penerbit tertarik, dia yang akan menguruskan
copyrightnya dan kalau urusan itu beres, secara etika, dia akan mengorderkan ter- njemahannya kepada kita (tentu saja kalau kualitas terjemahan kita dianggap layak)
Selamat Mencoba {dari berbagai sumber) ya y a





MengetaJiui saya berliunang kesulitan, Robertus sobat n
saya melayangkan SMS. Sehabis menyampaikan j
simpati, ia mengakhiri SMS-nya dengan, "Seperti •
kata pepatah, gaudet tentamine virtus."
Repot juga saya dibuatnya. Mentang-mentang tamatan
semmari, kawan yang satu ini berlatin ria. Terpaksalah saya i
buka Proverbia Latina susunan BJ Marwoto dan H Wit- }
darmono. Ternyata arti pepatah itu, 'dalam cobaan, kebajikan'
membuat orang tetap gembira'. •
Bagus betul ungkapan ini! Tetapi mengapa disebut pe
patah, ya? Kata guru Bahasa Indonesia saya dulu, pepatah ^
adaJah peribahasa yang dipakai untuk mematahkan lawan '
bicara. i
Berhadapan dengan pembual yang membosankan, sentil -
saja dia dengan "tong kosong nyaring bunyinya". Itulah
pepatah, peribahasa spesifik untuk mematahkan lawan bi
cara. :
Hari-hari ini hampir semua kalangan memukul rata pe
patah sehagai peribahasa. Raja adil raja disembah, raja lalim
raja disanggah 'raja yang adil disayangi, raja yang zaiim
dibenci', misalnya, sesuka orang saja menyebutnya sebagai
pepatah. Padahal, yang betul, itu adalah peribahasa
K^us-kamus ekabahasa menyebutkan, peribahasa se
bagai kalimat (ayat) atau kelompok kata yang tetap su-
sunannya dan biasanya mengiaskan maksud tertentu. Masuk
dalam golongan ini Kamus Umum Bahasa Indonesia WJS
Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Ba
hasa semua edisi, dan Kamus Dewan Edisi III dari negeri
jiran, Malaysia. \
Rumusan yang agak Iain terdapat di Kamus Umum Bahasa'
Indonesia Badudu-Zain. Peribahasa di situ disebutkan se
bagai kelompok kata atau kalimat yang menyatakan suatu
maksud, keadaan seseorang, atau hal yang mengungkapkan
kel^an, perbuatan, atau hal yang mengenai diri orang i
peribahasa mencakup ungkapan, pepatah, perumpamaan, \
ibarat, dan tamsil.
Mengenaipepafah, apa pula kata kamus? Poerwadarminta^
menulis, peribahasa mengandung nasihat; ajaran atau per- 1
kataan orang tua-tua. |
Barulah pada Kamus Bahasa Indonesia II Pusat Bahasa i
(1983) yang merupakan cikal-bakal KBBI ditemukan for- I
mulasi yang tajam tepercaya: "peribahasa yang mengandung 1
n^ihat atau ajaran orang tua-tua (biasanya dipakai atau ■-
diucapkan untuk mematahkan lawan bicara)". Sayang, pe- ^
nekanan untuk mematahkan lawan bicara masih dikerang- '
keng di dalam kurung. !
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Sebetulnya fitur semantik memataMion telak terdengar ,
pada kata pepatah. Namun, sejalan dengan paradigma Anton
Moeliono, mematahkan itu berlanjut pada pematah, bukan
pepatah. Pepatah mestinya temsan dari berpatah. Namun,
tak satu pun orang j^g mongenal berpatah. Yang menarik,
dalam Kamus Umum Indonesia-Inggris (1976), S Wojowasito
menetapksa pepatah sebagai variasi pematah.
Nab, Marwoto dan Witdamiono mestinya mengubah ju-
dul komplet kitab mereka dari Proverbia Latina, Pepatah-pe-
patah Bahasa Latin menjadi Proverbia Latina, Peribaha-
sa-peribahasa Bahasa Latin. Baru Mop!
Kompas, 16 Mei 2008
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DONGENG
SONGSONG Y0GYffiARTA3 MENIT MEMBACA
YOGYA (ER) - Wakil Gubemur Propinsi
DIY Sri Paku Alam IX mengatakan, anak-
anak kita saat Ini disodori bacaan yang ku-
rang tepat dalam upaya pengembangan jiwa
dan pembentukan kepriba<Uan. Karena itu
sangat dibutubkanlebih banyak lagi penulis-
penulis cerita anak-smak yang mampu ber-
cerita tentang kekaya^ ^am, budayadan
cerita-cerita kep^awaian lainnya.'
"Kalau dikemas dengan tulisan yang bagus
dan menarik, bahan cerita untuk an^-anak
ini tak kalah dengan komik Naruto dan seba-
gainyayang itu notabene tidak sesuai dengan
kepribadian kiia," i;gar Sri Paku Alam IX saat
menerima rombongan Panitia Yogyakiuta 3
Menit .Membaca' dan Pameran dan Bursa
Buku di Kabupaten Kulonprogo dl Ruang
Keija Wagub Kompleks Kepatihan, Senin
(5/5).
Rombongan audiensi tefdiri Kepala Badan
Perpustakaan Daerah (Baperpusda) Propinsi
DIY Drs Akm^ Hafei, l^tua Umum Gerakan
Pemasyarakatan Minat Baca (GPMB) DIY
Drs Hadjar Peunadhi MA (Hon), Ketua! PD
Ikatan !l^takawan Indonesia (IPI) Projpinsi
DIY MulyadiAdhisupo, Ketua Ikatan Pener-
bit Indonesia (Ikapi) DIY R Syarif ThoUb, Ke
pala Bagian TU Perpustaka^ Umum Kulon
progo Drs Supardi.
^lain itu juga Ketua Panitia Yo^akarta 3
Menit Membaca Drs TUus TA^dodo, Kepala
Bagian PromoSi!PP BP S
Pri Hartani, Sekjen GPMB Propinsi DIY Dra
Muiyati Yumpraptiwi MSi, anggota GPMB
Drs Gatot Msu-sono, perwakilan Kelompok
Pecihta Hmu Pengetahuan dan Lingkungan
Yogyakaita 'Klenting' dan Majalah IXiki serta
staf Baperpusda DIY lainnya.,
KabagTU Perpustakaan Kulonprogo Drs
Supardi selaku Panitia Pameran Buku Ku
lonprogo kepada Wagub melaporkan, serang-
kaian kegiatan Pameran Buku IKAPI DIY di
Kompleks Gedung Kesenian Jl Suty^ Wates
tersebut telah dimulai Sabtu (26/4) dengan
pelatihan T(>T bei^5erita bagi gura. Kegiatan
ini keija sama Bapeipusda DilY, GPMB DIY,
IKAPI DIY, IPI DIY, PT bp Kedaulatan
Rakyat dan Pemkab Kulonprogo. Acara pe-
resmian Pameran Buku dilaksanakan Rabu
(14/5) diwamai dengan Bedah Buku, Wakaf
Buku, Lomba Bercerita dan Penataran
Penulisan dan Sertifikasi Giiru. (Asp)-d
Kedaulatan Rakyat, 7 Mei 2008
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HADIAH SASTRA (FUSAT BAHASA)
dan Ironi Hadiah Mastera
Wowok Hesti Prabowo
Alumnus Progam Penullsan Mastera
D'alam semiriar Mabbim
(Majells Bahasa Brunei ^
Indonesia dan Malaysia) dan
Mastera (Majells Sastra Asia
Tenggara) dl Jakarta, 7-8 April 2008,
diberlkan penghargaan kepada dua,
'penulls muda' Indonesia. Yang '
pertama, Penghargaan Pusat Bahasa
diberlkan kepada Hablburrahman El-
Shlrazy, dan yang kedua Penghargaan
Mastera diberlkan kepada Ayu Utaml.
Penghargaan yang diberlkan kepada
Ayu LItamI sempat mengundang tanda
tanya banyak plhak, termasuk para
peserta seminar. Mereka terkejut, dl
tengah semangat untuk menegakkan
moralltas bangsa-bangsa serumpun
Melayu melalul sastra, justru Mastera
memberlkan penghargaan kepada
seorang penulls perempiian yang
mendukung GSM (gerakan seks
merdeka — pinjam Istllah Tauflq
Ismail), menolak lembaga perkawln-
an, dan menganggap penegakan
moral sebagal penindasan.
Pada banyak tullsan dan kiprahnya,
Ayu Utaml berplhak pada pornografi
dan kebebasan seks, sementara para
anggota Mabbim dan Mastera sedang
memerangi pornografi dan kebebasan
seks. Ayu Utaml, selain menulls novel
Saman yang kontroverslal, mlsalnyaj
juga perriah menjadi redaktur pelak-
sana majalah X-Magazlne—majalah
softporn yang leblh porno dibanding
Playboy Indonesia.
Dl majalah itulah Ayu menulls
kolom-kolom yang sangat vulgar
sambll mempromoslkan kebebasn
seks. Dalam salah satu esal yang
menceritakan pengalamannya bersek
Ingkuh dengan banyak lelaki, dia
bahkan terkesan melecehkan kaum
santrl dengan mengatakan salah satu
pasangan sellngkuhnya yang santrl
selalu sha/atdulu sebelum nalk
ranjang untuk bersetubuh dengannya.
Karena Itu, wajar kalau banyak
plhak merasa heran Penghargaan
Mastera dapat jatuh ke Ayu Utaml,
sebab Itu berarti Mastera menglngkarl
perjuangannya sendlrl untuk melawan
pornografi dan kebebasan seks
melalul keglatan sastra, DIplilhnya
Ayu Utaml menjadlkan upaya Mabbim




Hadiah Mastera adalah salah satu
penghargaan yang diberlkan Mastera
kepada penulls muda dan tiga negara
pendiri Mastera, yaltu Brunei Darussa-
lam, Indonesia dan Malaysia. Selain
hadiah Mastera yang dibeiikan oleh
Indonesia, ada pula Anugerah Mastera
(diberlkan kepada Tokoh Sastra darl
tIga negara, oleh Brunei Darussalam)
dan Penghargaan Mastera (untuk
karya^arya flksl dan nonflksl terbalk,
diberlkan oleh Malaysia).
Hadiah Mastera mulal diberlkan tIga
tahun lalu, setlap Indonesia menjadi
tuan rumah bagi pelaksanaan sidang
dan seminar Mastera. Berdasarkan
keputusan daii tIga negara pendlrl
Mastera, hadiah tersebut ditujukan
bagI alumni peserta program penu
llsan Mastera. Program Inl sudah me-'
.  lahlrkan banyak penulls/sastrawan
yang bermutu, dan untuk mengapresi- <
aslnya, Mastera memberl seacam
hadiah khusus bagI alumnus yang
dinlial sangat pesat.perkembangan
kepenullsannya daii segl kualltas
maupun produktlvitas.
Program penullsan Mastera, dimulpl
tahun 1997, dengan program penu
llsan pulsl, keniudlan setlap tahun
berturut-turut program penullsan cer-
pen, novel, esal, dan drama. Para pe-
sertanya diplllh berdasarkan rekomen-
dasl sastrawan senior, pantauan ter-
hadap karya mereka dl media, dan
pengajuari dirl. Program tersebut dlpe-
runtukkan bagI sastrawan dl bawah
35 tahun (untuk Indonesia TImur dl
bawah 40 tahun), sudah menerbltkan
minimal satu buku dan atau lima
karyanya pernah dimuat dl media
nasloanal.
Saat Inl ada sekltar 70 orang
alumni program penullsan Mastera. Dl
antara mereka adalah Oka Rusmlnl,
' Jamal D Rahman, Agus Noor, Jonl
Arladlnata, Hud'an HIdayat, Arief B '
Prasetyo, Asma Nadia, Ode Barta
Ahanda, Nenden Lllls A, Wowok HestI
Prabowo, lyut Rtra, Ahmad
Syubbanudin Alwl, Cecep Syamsul
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Hari, dan Dindon WS.
. Para penerima penghargaan dipilih
oleh juri independen, 3 dari luar ang-
gota Mastera, dan 2 orang pakar
IVlastera negara masing-masing. Jadi,
pefnenangnya bukanlah pilihan Maste
ra di tingkat internasional, melainkan
pilihan Mastera di negara masing-ma
sing. Brunei.Darussalam dan Malay
sia atau Singapura sebagai negara
pemerhati Mastera, tjdak memilih
peraih penghargaan dari Indonesia,
Begitu pula sebaliknya. Tiap negara
memilih pemenang dari negara
mereka sendiri.
Ketika 7 April lalu Ayu Utami mene-
rima Hadiah Mastera untuk penulis
muda, mewakili Indonesia, banyak
yang terkejut. Bukan hanya Indonesia,
Malaysia dan Brunei malah nyaris tak
percaya. Hadiah Mastera buat Ayu
Utami memunculkan banyak perta-
nyaan. Pertanyaan yang juga mungkin
harus bisa dijawab dan dipertan^un-
ngjawabkan oleh para juri.
Pertama, Ayu bukari alumnus prog
ram Mastera. Je|as ada kesalahan
prosedur di sini, karena penghargaan
ini diberikari hanya bagi alumni pe-
serta program Mastera. Nurfiks Brunei
dan Siti Jasmina, pengarang muda
penerima penghargaan dari Brunei dan
Malaysia, adalah peserta program
Mastera dari negara masing-nriasing.
Kedua, selama lima tahun terakhir,
Ayu tidak melahirkan karya yang men-
curl perhatian pafa kritikus sastra
maupun publik sastra. Karya sas-
tranya yang terakhir, Larung (Grame-
dia), terbit tahun 2001. Buku berikut-
nya, SI Parasit Lajang; Seks, Sketsa
dan Cerlta (Gagas Media), yang terbit
tahun 2003, adajah sekumpulan
tulisan unek-unek belaka, yang meng-
ajak orang untuk tidak menikah.
Naskah drama yang disebut-sebut
sebagai karyanya, SidangSuslla, yang
baru-baru ini dipentaskan, adalah kar
ya bersama Agus Noor. Lalu bagaima-
na mungkin, pengarang dengan karya
sastra yapg nyaris mandul selama
lima tahun terakhir diberikan penghar
gaan level internasional seperti Mas
ters, yang salah satu kriterianya me-
lihat kafya dalam tiga tahun terakhir?
Pelecehan
Terpilihnya Ayu juga merupakan
pelecehan terhadap sekitar 70 alum
nus peserta program Mastera lainnya,
karena mereka tidak ada yang diang-
gap layak untuk menerima hadiah
tersebut. Padahal Oka Rusmini, Agus
Noor, HelvyTiana Rosa, Joni Ariadi-
riata, dan Jamal D Rahman, sekadar
menyebut beberapa nama, sungguh
sangat layak menerima penghargaan
tersebut. Mereka bukan hanya bagus
dari segi karya dari produktif, tetapi
juga intens terlibat dalam berbagai
kegiatan bimbingan bagi munculnya
penulis-penulis baru di nusantara.
Dengan tidak terpilihnya alumni prog
ram Mastera untuk mendapatkan ha
diah Mastera yang ditujukan bagi mere
ka, berarti program penulisan Mastera
yang sudah berlangsung selama lebih
dari 10 tahun, telah gagal, karena
alumninya dianggap tidak cukup ber-
kualitas, sehingga penulis di luar prog
ram tersebut yang mendapatkannya.
Kalaupun memang penghargaan
tersebut harus jatuh ke tangan pe
nulis luar program, rasanya tak ada
yang paling pantas mendapatkanriya
selain salah satu dari dua pengarang
yang menghasilkan karya fenomenal
luar biasa, yaitu Habiburrahman el
Shirazi YAyat-Ayaf Cinta) dan Andrea
Hirata (Laskar PelangI). Namun, juri '
'independen' yang diketuai Sapardi
Djoko Damono kabarnya tetap ngotot
untuk memenangkan Ayu Utami.
itu pula hai yang mungkin membuat
Pusat Bahasa sebagai panitia Mas
tera Indonesia tak bisa berbuat apa-
pun dan akhirnya memberikan peng
hargaan 'mendadak' bagi Habiburrah
man el Shira^ (Hadiah Khusus Pusat
Bahasa), untuk mengalihkann perha
tian kita dari persoalah hadiah Mas
tera tahun ini.
Kemenangan Ayu Utami merupakan
keanehan dan preseden buruk bagi
sastra Indonesia hari irii. Publik sastra
dan masyarakat kita lagi-lagi 'dibpdohi'
oleh konspirasi yang tak sehat para
'mafia' sastra. Karena itu, ketua Mas
tera perlu untuk meninjau kembali,
bahkan membatalkan hadiah Mastera
yang diterima Ayu Utami itu. n





PEjMIKIR sdsial Soe4jatmoko (1988) mengatakan
iiiaSsiQnalisme tak dapat didiversifikasi dalam sekat-
sekat nasionalisme ekonomi, nainonalisme politik dan
nasionalism&kebudayaan, tetapi kenyataannya lun-
tumya nasionalisme ^  bidang seni budaya adalah se-
buah &kta di depan mata.
Contoh konkret dari luntumya kebanggaan masyara-
kat terhadap produk seni budaya bangsanya dapat dili-
hat dari rendahnya apresiain generasi muda Mta ter
hadap gamelan Jawa. Padahal, masyarakat di berbagai
negara maju seperti Jepang, ^eri^ Serikat, Inggris,
Belanda, Australia dan sebagainya, banyak yang tergi-
la-g^adengan,musik gamelan, tari Jawa, Bali (fiyang
dianggap sebagai sebuah karya seni yang berku^tas
dan berestetika tinggL Mereka beramed-ramai belajar
gamelan, tari Jawa dan sebagainya, Pada pihak lain,,
Fakta demikian jelas mefnrihntinkfln. ' y
Film Ppera Jawa' garapan (jarinNugrohoyangmen-
coba mena&ir ulang teks Ramayana Idasik mendapat
nonton di tanah air. 'Opera Jawa' kalah jauh dengan
film'Gendruwb' dalam hal menarik jiunlah penbnton.
Ini sungguhironis. Kalau mau, peiistiway^gpaiadoks
Rendalmya miimt masyarakat terhadap jproduk seni
budaya sendiri mengindikasikan tiadahya iasa memi-
liki dan bangga pada identitas kultural bangsanya.
wa
hdesa, dan IxadMonal oleh generasi muda kita. An^-
pudar. Memang tidak ada kebiidayaan maniiaifl yang
perkembanfflnnya ^ tis, sebab penibahan'merupakan
karakteristik setiap kebudayaan manusia. Masalahnya^
tan Jawa. Gamelan Jawa meig^*^ knlakai museum Han
setiap perguruan tinggi terkemuka di hegara-negara
tersebut. Semi^tara di Jawa, jangankan ada perguruan
hn^ yang mengoleksi, inasj^rakat yang semula men-
jadi pendukung setia gamelan Jawa pun kini banyak
yang tidak lagi mengmal gamelan. Batik tulis semakin
berkembang di Malaysia, Jepang, Amerika dan Iain-
lain, tetapi di Indonei^a justm banyak industri batik
yang gulung tdkar.
Wayang^kandl kaiya Lejar Subroto dijadikan mata
nilai dan wariaan budaya nenek rn'nyangnya
Sejak aldiir abad XK yang lalm intervenm'kebudaya-
an - • ' . - - -
mr
Serikat, sementara pdajar Indbnesia malah tidak me-
ngenal wayang kancil-. sania sekali. Ironis memang.
Banyak kaxya sastra Indonesia modeni seperti novel
Bdaiggu, Sri Sumarah, Bunaig BuniTig Mahyar, 'BUo-
gi Bonggeng Dukuh Paruk, Bund Manusia dLimjemah-
kan ke dalain bahasa Inggris, Jepang, Belanda d^ se
bagainya. S^alilmya, hanya.beb^pa ribu brang Indo
nesia yang pemah.men^aca kaiyai sastra bangsanya.
Waymig dikufcuhkan tJnesco sebagm salah satu wa-
teinet, ,
yaan seni tradisi Niis^tara yang mengandnng mlai-ni-
lai stnik, loljal dan tradisional semakin tersjsjhkan. Tir
dalt terkecu^, kebudayaan, Jawa. Barbagai ekspresi
seni budaya modem yang hersifat pop, massed Han
penuh^amoiir sema^ mewamai kehidujpanperko-
taail Hal ini menyebabkan seni budaya tradisional se-
makin terping^kan.
Sehubiing^^deng^ hal terse dalam rangka.
ini
peylunya 'niembangkitlmnkembali' rasa bang^ ma-
symakat terhadajp Miazahah budaya Indonesia, sekali-
puh ini tentn saja tidak mudah. Salah satu labglraK
voTirt ^ • j • • j-, .r 8^ SMA/SMK Pelsgai^ah kesenian seharusnya tiiak
>pun
dikukuhkan Unesco sdbagai warisan dunia vang harus . Tnnmiai n - ^ v
*)N^Sakid,DdsenSendotlata?:yangmenyukai kens, terkecuahpam generasi tua. TkatermjurusanTkat^^pm^
Kedaulatan Rakyat, 11 Mei 2008
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KBPENGARANGAN
Tak disangkal, budaya menulis di
negeri ini sangatlah rendah, kalau
tidak dikatakan sangat langkah.
Budaya kita masih terhenti pada .
budaya lisan, alias budaya tutur. Sehingga
acapkall ada persoalan atau isu-lsu yang
seharusnya membutuhkan anallsjs secara
tertulls dan sistematis, kita leblh senang
menyelesalkannya lewat budaya tutur.
Akibatnya setelah tersampaikan argumen-
argumen itu kepada teman ngobroi, ide
bahkan gagasan yang boleh jadi cemerlang
tersebut menjadi terlupakan bahkan hllang
begitu saja tanpa terdokumentasikan,
Memang benar adanya, kalau kita
tenungkan kata Pramoedya Ahanta Toer
'bahwa orang yang tak pernah menulis akan
dilupakan sejarah'. Di tengah rendahnya
budaya tulis di negeri seribu etnis ini, kita
patut bersyukur dengan adanya kebijakan
sertifikasi yarig digulirkan pemerintah dalam
UU Guru dan Dosen No 14 Tahun i2005.
Sertifikasi seolah membawa angin segar
bagi terwujudnya budaya tulisdi negeri. ini.
Sebab salah-satu dari persyaratan yang harus
dipenuhi dalam pengajuan sertifikasi adaiah
bukti portofolio berupa karya pengembangan
profesi, baik berupa karya ilmiah, buku
maupun artikel. Sehingga tak heran, jika saat
ini banyak guru dan dosen saling berlomba
dalam menuiis di berbagai media massa
untuk biSa memenuhi standar minimal portfo
lio yang dibutuhkah dalam sertifikasi.
Dengan begitu, tak disadari budaya tuli? di
negeri ini telah dimulai secara legal formal
oleh negara. Pro dan kontra niengenai kebi
jakan serfikasi guru dan dosen terus berlan-
Jut, ada yang secara tegas mengecam
bahkan menolak dan tak sedikit pula yang
mendukungnya. Namun, menurut hemat
penuljs, salah satu manfaat terbesar dari
kebijakan sertifikasi adaiah tumbuhnya
budaya tu|ls dikalangan para guru.
Kalau kondisi ini bisa terwujud, niscaya
dunia persekolahan kita akan sedikit demi
sedikit bergeser dari yang 'tak berkualitas'
menjadi berkualitas. Mengapa demikian? .
Sebab budaya tulis ini akan melahirkan anak
, kahdung berupa budaya baca alias gemar
. membaca. :
Lahirnya ahak kandung berupa gemar
membaca ini pun dengan sendirinya akan
menjadi bagian yang tak terplsahkan dari
kehidupan para guru, karena dunia tulis-
menulis memerlukan bahan, dan bahan yang
paling efektif adaiah dengan membaca.'
Apabila budaya tulis-menulis benar-benar
sudah menjadi bagian dari kebiasaan para
guru kita, bukan tidak mungkin kemajuan
pendidikan di negeri ini akan jauh lebih baik.
Budaya tulis yang dijalankan oleh para guru,
secara tidak langsung akan berdampak positif
terhadap beijalannya proses Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) yang dilakukari oleh seorang
guru di dalam kelas. Bagaimana tidak, dengan
gemar menulis berarti guru semakin kaya
akan cakrawala wawasan dan pengetahuan-
nya. Dengan begitu, wawasannya pun akan
ditranformasikan kepada anak didiknya.
Di sisi lainnya, budaya tulis juga akan ikut
meminimalisir kemelut kebangsaan yang
akhir-akhir ini menyeruak, seperti maraknya
kenakalan remaja, kasus kprupsi, illegal
logging, budaya amuk massa, dan persoalan-
persdalan kemasyarakatan lainnya. Melalui
budaya tulis, diharapkan masing-masing indi-
vidu akan bisa mengungkapkan gagasan, ide
bahkan memberikan solusi atas persoalan-'
persoalan kebangsaan yang sedang terjadi, i
secara lebih sistematis dan argumentatif.
Solusi-solusi yang ditawarkan .pun nantinya ,
akan terekspos/terbaca secara lebih luas,
sehin^a setiap orang dapat membaca dan
mencermati tawaran ide yang diusulkani Di j
samping itu, tingkat keilmiahan budaya tulis ;
pun bisa dipertanggungjawabkan secara
lebih baik, ketimbang dari budaya tutur yang
selama inj kitajalankan.
Harus diakui, budaya tulfe-menulis tentu-
nya tidak begitu saja hadir dengan tiba-tiba.
melainkan butuh proses dan kebiasaan. Agar
dunia tulis-menulis bisa menjadi sebuah
habit sesungguhnya hal itu bisa dimulal dari
sesuatu yang kecil. Misalnya membiasakan
diri dengan menulls catatan harian, berusa-
ha mengungkapkan Ide dan gagasan dengan
tullsan, atau lain sejenlsnya.
Secara legal formal, budaya tulis-menulis
bisa dibudayakan di institusi pendidikan,
terutama ditingkat sekolah dasar. Misalnya,,
sekolah menetapkah pelajaran tulis-menulis
sebagai pelajaran muatan Ipkal sekolah
(Mulok) atau sebagai program ekskul. •
Mengapa demikian? Sebab sampai hari Ini
pelajaran bahasa Indonesia, disinyalir
belum mampu melahirkan para penulis/sas-
trawan muda berbakat. Paradoksal memang
realitas dunia persekolahan di negeri ini.
Mata pelajaran bahasa Indonesia yang
diharapkan bisa melahirkan dari garba rahim-
nya sosok sastrawan/esais/penulis.
Belakangan ini malah menjadi semacam
mata pelajaran dogmatis, menghafal dan
, hanya mengenal sastra, tak lebih dari itu.
Indikasi sederhana bisa dibuktikan, dengan
melihat prosentase para penulis yang
dilahirkan dari rahim persekolahan relatif
sangat minim,-kalau tidak dibilang_tidak
ada. Para penujis/sastrawan/esals biasanya
malah belajar secara otodidak, bukan.dari
proses pembelajaran di sekolahan. .
Bukankah hal ini perlu diperbaiki?
Terakhir, sudah saatnya budaya tulis di
negeri ini kita mulai, agar kita lebih menghar-
gai ide-ide dan gagasan yang kita'miliki.
Bukankah salah satu cirj bangsa besar
adalah kuatnya budaya baca dan tulis? Tak
inginkah kita menjadi bangsa yang maju dan
befmartabat? Bukankah sakit rasanya, kita
selalu dipandang sebelah mata oleh bangsa-
bangsa lain? Sehingga sepantasnyalah kebi-
jakan sertifikasi guru dan dosen ini disyukuri
eksistensinya, karena akan memberi secerc-
ah asa, yaitu tumbuhnya gairah menulis dl -
samping terpenuhlnya tingkat kesejahteraan
guru. Semoga kita mampu melaksanakan:
nya. n
3", rJmepe1fm^5^^{|a^^^





' -JPBuiicft-Raya 3tv;Jal(artb, 12510 ^
k / ^'r(faSc:^{0:ll)f7983fe23). ;
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KEPENCrARANGAN, SAYEMBARA
Lomba Penulisan Karya Sastra
i  UNIVEHSITAS Ahmad Dah-
1  (UAD) ditimjuk sebagai
I  ' S penyelenggara seleksi daerahn  r| (Selekda) lomba penulisan karya
•  ^ lomba baca puisi
.  tahun 2008. Jabrohim, Ketua
,  PanitiayangjugaDekanFakuI-
• lEBifc' f -5 ' tas Keguruan Ilmu Pendidikan(FKIP) UAD mengatakan, Se-
lekda tersebut untuk memilih.
T  ' n' karya-karya dan pembaca puisin \ A^" selanjutnya para peme-
\ \ nang lomba akan ^ikutsertakan
c ':\ \l A pada Pekan Seni Mahasiswa
KR-JAYADi KASTAR) Tingkat Nasional (Peksiminas)
Jabrohim XI-2008 di Jambi. Lomba penu
lisan karya sastra meliputi cerpen, puisi dan naskah lakon,
serta baca puisi.
Seal lomba penulisan cerpen, menyertakan-Kartu Tanda
Mahasiswa (KTM), naskah karya sendiri, dikirim rangkap 5
ke Sekretariat Panitia FKIP UAD, Kampus II, J1 Pramuka 42
Yogya paling lambat 21 Mei, pengumuman 4 Juni mendatang.
Pengumuman melalui website: sastra-bpsmi.uad.ac.id atau
dapat diianyakan ke sekretariatpanitia.
Dalam lomba ini, naskah cerpen harus memenuhi ketentu-
an, yakni tema dan teknik pengungkapan bebas, panjang
naskah 6-10 halaman. Penilaian cerpen, meliputi kesegaran
ungkapan, keutuh^ dan keselarasan, fiksi dan gaya bahasa.
Begitu juga dengan naskah puisi harus memenuhi keten-
tuan yaitu bentuk puisi bebas, baik epik maupun lirik.
Tfeknik pengungkapan bebas, panjang naskah antara 1-5 ha
laman. Dalam hal penulisan puisi dewan juri akan mencer-
mati, kesegaran ungkapan, keutuhan dan keselarasan, diksi
dan gaya bahasa. Begitu juga naskah lakon.
Naskah lakon satu babak yang terdiri dari 15-20 halaman,
durasi pementasah maksimal 60 menit. Penilaian naskah
lakon, kreativitas, kesegaran ungkapan, keutuhan dan kese
larasan, pengayaan dramatik.- (Jay)-ni
Kedaulatan Rakyat, 10 Mei' 2008
KEPENaARANGAM^ .^AYEMBARA
DAD Tradisikan Lomba Esai dan Cerpen
KR-SOEPARNOSADHY
Dekan Fa^ultas Sastra UAD Drs Sujarwa MHum dan
parajuara lomba.
dekan Fakultas Sastra Universitas Ahmad Dahlan (UAD)
Yogyakarta, Drs Sujarwa MHum, menyatakan fakultasnya
berencana mentradisikan lomba penulisan esai dan cerpen
tingkat mahasiswa dain pelajar SMU/SMK se DIY dan Jateng
sebagai kegiatan tahuTiari. Hal ini disebabkan lomba yang dise-
lenggarakan fakultasnya tahun ini mendapat sambutan positif.
Panitia menerima kiriman 106 cerpen dan 73 esai dari berba^
kota di DIY dan Jateng.
Saat menyerahkan hadiah kepada para pemenang lomba cer
pen dan esai, Minggu (4/5), Sujarwa menyatakan fakultasnya
berencana menyelen^;arakan pula lomba penulisan untuk ma
hasiswa dan pelajar berkebutuhan khusus. Dalam lomba esai
berbahasa Indonesia tingkat SMU/SMK, juara I diraih Riski
Putri Harsanti dari SMA Muhammaiyah 2 Yogyakarta.
Tingkat mahasiswa, juara I Atik Muttaqin "(Fakultas Ilmu
Komputer UGM).
Lomba c«rpen berbahasa Indonesia tin^cat SMU/SMK, juara
I Qonita Amalin (SWA A1 Islam I Surakarta). Tingkat maha
siswa, juara I Citra Resmi Wulandari (Universitas Wangsa
Manggala). Lomba esai berbahasa Inggris tingkat SMU/SMK,
panitia memberikan penghargaan khusus kepada Adimas Lutfi
VWcaksono (SMATT Ittihadul Muwahhidin) untuk tingkat ma
hasiswa, juara I Carolyna Yovanty (PBID3 UAD). Panitia jr^
memberikan penghargaan khusus kepada Wahyu Triwibowo,
mahasiswa ABAYIPK (No)-c




Arab sebelum abad ke-20 M didomi-
nasi oleh puisi. Bahkan bentuk prosa
pun pads periode itu kerap diwarnai
dengah puisi atau prosa bersajak. Te-.
ma puisi Arab berkisar antara san-
jungan dan puji-pujian terhadap sese-
orang sampai 'menyerang' orang lain.
Selain itu, tema yang kerap kaii dita- "
mpiikan dalam puisi Arabtentang ke-
agamaan dan mistik hingga puisi
yang mengupas tentang seks dan
anggur.
• Sasta noR'flksi
Di akhir abad ke-9 M, Ibnu Al-Nadim
-seorang penjual buku'terkemuka di
Baghdad - mengoleksi hasil studi sas-
tra Arab. Koieksi karya sastra Arab
yang berkembang saat itu dituliskan-
nya dalam sebuah katalogyang ber-
judui Kitab Al-Rhrist. Salah satu ben- -
tuk sastra non-fiksi yang berkembang
di era kekhalifahan Abbasiyah berben-
tuk kompilasi.
Kompilasi itu memuat rangkuman
fakta, gagasan, kisah-klsah seperti
pelajaran, syair dengan topik terten- -
tu. Selain itu bisa pula merangkum
tentarig rumah, tamani wanita, ora.ng-;
orang tuna, netra, binatang hingga.
orang kikir. Tiga kompilasi yang ter-
masyhur ditulis oleh Al-Jahiz. Koieksi '.
yang ditulis Ai-Jahiz itu terbiiang sa-
ngat penting bagi siapa saja, mulai
dari orang rendahan hingga pengusa-
ha atau orang terhormat. .
• Blografi dan geografi
Selain menulis biografi NabI Mu
hammad SAW, karya sastra Arab lain-
nya yang berhubungan dehgan biografi
ditulis oleh Al-Balahudri lewat Kitab
Ansab Al-Ashraf atau Buku Geneologi -
Orang-Orang'Terhormat. Selain itu,
karya kesusateraan Arab iainnya da
lam bentuk biografi ditulis oleh ibnu
Khallikan dalam bentuk kamus biogra
fi. Lalu disempurnakan lagi oleh Al-Sa-
fadi lewat Kitab Al-t'tibar yang mengk
sahkan Usamah bin Munqidh dan pe-
. ngalamannya saat bertempur dalam n
PerangSalib.
Karya sastra Iainnya yang berkem
bang di dunia Arab adalah buku ten
tang perjalanan. Ibnu Khurdadhbih
merbpakan orang pertama yang me- •
nulls buku perjalanannya sebagai se-"
orang pegawai pos di era.kekhalifah- ,
an. Buku perjalanan Iainnya Juga di
tulis oleh tokoh-tokoh terkemuka la-
.innya seperti Ibnu Hawqat, Ibnu Fad- ,
vlan, Al-jstakhri, AI-MuqaddasI, Al-ldrisi
dan yang paling terkenal adalah buku
perjalanan Ibnu Batutta yang berjudul
Ar-Rihia.
Suku harian
Catatan harlah Arab pertama kali
, ditulis sebeium abad ke-10 M.
Penulis diari yang paling terkemuka
adalah Ibnu Banna dl abad ke-11 M.
Buku harian yang ditulisnya itu
disusun sangat mirip dengan catatan
harian modern.
Sastra fikai
Di dunia Arab, terdapat perbedaan
yang sangat mencolok antara al-fusha
{bahasa berkualitas) dengan al-ammi-
yah {bahasa orang biasa). Tak banyak
penulis yang menuliskan ceritanya da-
lam al-ammiyah atau bahasa biasa.
Hal itu bertujuan agar karya sastra.bi-
sa lebih mehdidik ketlmbang meng-
hibur.
Kesusasteraan epik
Karya sastra fiksi yang paling popu-
ferdl dunia Arab adalah kisah Seribu
Satu Malam. Inilah salah satu karya
fiksi yang paling besar pengaruhnya
tehadap budaya Arab maupun non-
Arab. Meski begitu, kisah yang sangat
populer itu biasa ditempatkan dalam.
genre sastra epik Arab, ' '5^8
Maqamat ^
Maqamat merupakan salah satu'¥^
genre sastra Arab yang muncuf pada S
pertengahan abad ke-10 M. Maqama «:k
merupakan sebuah anekdot yang
menghiburyangdiceritakan oieh
seorang pengembara yang menjatani .
hidupnya dengan kecerdasan. Maqa- .
mat ditemukan -oleh Badi' al-Zaman al-
Hamadhani (wafat'tahun 1008 M). Da^-^
riempatratus maqamat yang dicip-
takannya, kini yang masih tersisa dan ^
bertahan hanya 42 maqamat. Sastra-
wan lainnya yang mengelaborasi genre
maqamat adalah Al-Hariri {wafat tahun
1122 M). Dengan menggunakan tor- ;
mat yang sama, Al-Hariri menciptakan.v.j:;
gaya maqamatnya sendiri. n / j:
• Syair romantia
Salah satu syair ro,mantis yang
paling terkenal dari dunia kesusaster-V,';
aan Arab adalah Layla dan Majnun.
Puisi romantis ini membawa kena'n- •
gan di era Kekhalifahan Abbasiyah • M
pada abad ke-7 M. Kisah yang diceri-
takan dalam syair itu, konon telah *
mengihspirasi tahirnya kisah percin-
taan yang tragis yakni Romeo.dao
Juliet. Hliri •
Republika, 29 Mei 2008
KESUSASTRAAN DALAM FILM
Andrea Hirata begitu antu- n
^sias menunggu usainya
pembuatan film Lasfcar
Pelangi. "Saya tidak sabar
menung^ dimulainya shooting
filmnya," ucap penulis novel, •
Laskar Pelangi itu.
Saking tak sabamya, begitu
usai pekerjaan mencari lokasi
shooting di Belitung, Andrea
memilih menunggu selesainya
pengerjaan film itu.di Himalaya;-
Shooting Laskar Pelangi akan
dimulai hari ini, 25 Mel, hingga
40 hari-ke depannya.
"Saya berencana pergi ke Hi-
raalaya saja, supaya ketidak-
sabaran saya bisa terobati di
Sana. Kalau di sini, sayamerasa
selalu.ingin filmnya cepat
selesai/'ujardia. , '
Himalaya telah. dicitakan sejak
Andrea Hirata
lama^oleh Andrea. Di Laskar
Pelangi ia juga menyingguhg
seal keinginannya itu. Proses
pra-sAootmp telah memuaskan
dirinya, sehingga ia tak perlu
menunggu proses shooting film
yang direncanakan bisa tayang
di gedung bioskop pada,
September 2008. itu.
Film Laskar Pelangi yang di-
garap sutradara Riri Riza, bagi-
nya adalah hadiah terindah dalam
hidupnya. "Saya baru membaca
sc7-ipt yang ke-11, tapi hasilnya
sangat bagus. Tak terbayangkan
gimana dengan script ke-17. Pasti
lebih bagus lagi," kata Andrea.
Ia meniiai 17 script film yang n
disiapkan Riri jauh lebih bagus
dari novelnya. Andrea tidak
mempermasalahkan jika cerita
, novelnya mengalami perubahan
dalam cerita film. Sebab, Andrea
ingin filmnya jauh lebih bagus 'dari novelnya. "Termasuk jika ''
harus ada penambahan karakter
tokoh cerita. Saya tidak keberat- '
an," ucap karyawan PT Telkom
yang selalu merahasiakan
umumya itu. n mus
Republika, 25 Mei 2008
95
KESUSASTRAAN DALAM FILM





dajis itu. Film yang menjadi perbin-
cangan masyarakat pada 1980-an'
ini kembali muncul di layar lebar.
Diputamya kembali film uzur ini
menyuguhkan suasana tersendiri
begitu masuk studio bioskop. Sera-
sa kembali ke zaman dulu.
"Bujang, Bujang, sudah kubilang
jangan bertempur, kau bertempur
j'uga. Matilah kau. Habis dimakan
caeing," ucap Nagabonar (Deddy
Mizwar) terisak, meratapi jenazah
sahabat tercdntanya, si Bujang. Dia
log itulah yang diingat orang sam-
pai sekarang. Belum usai kesedih-
annya, si Emak yang diminta memi-
nang Kirana (Nurul Arifin) malah
menjelekkan Naga. "Aku takut kau
dirUsaknya/' ujar Emak.
Borlatar peijuangan pada 1945,
mantan Oopet yang jadi jenderal da-
dakan itu tengah memimpin pasuk-
an gerilya melawan Belanda. Meski
pasukannya cuma segelintir, mere-
ka loyal kepada Naga. Berbalut ren-
tetan peluru model Rambo, ditam-
bah topi be^ambul bulu merak, Na
ga sebenamya tak jago bertempur.
Di tiap adegan perang, ia hanya
nampang siambil bersajak. Jangan
salah, sajaknya itulah yang mem-
Biaya restorasi film ini setara dengan
pembuatan dua film horor.
penggahti," ucap Zairin. Walhasil,
aktor seperti Rudy Wowor dan Roy
Kaiyadi digaet untuk mengisi suara
bangkitkan semangat tempur para
pasukan.
Bicara soal kualitas gambar,
mungkin b^yak yang menyangsi-
kannya. "Filnmya masih bagus
nggak ya (kondi^ya)," ujar seo-
rang calon penonton ketika antre
bdi tiket di bioskop ITC Bumi Ser-
pong Damai, Tarigerang. Don twor-
ry, kondisi film ini jdas bagus. So-
alnya, gambamya sudah direstora-
si, "dicud" sehingga layak tonton.
Sebanyak 250 ribu frame dibuat
bagus. "Ada 144 ribu frame yang
memang susah banget 6i-retouch,"
ujar Zairin Zein, produser restorasi
Nagabonar. Biaya restorasi itu, tan-
pa menyebut angka, menurut Zai
rin memakan duit sietara d^gan
pembuatan dua film horor.
Meski begitu, adegannya 100 per-
sen asli. Hanya, ada sentuhan digi
tal di beberapa frame, sep^ gam-
bar bulan pumama, bmxing ter-
bang, dan bendera merah putih
yang sengaja dibuat ulang. "Karena
saat itu syuting piakai bulan dan bu-
rung asli, jadi kecil banget nggak
kelihatan," ujamya.
Meski asli, fihn ini ada perubah-
an. Beberapa pemain suaranya di-
dvbbing, s^erti si Emak, Mustafa,
dan Robert Syarif. "Perubahan sua
ra itu lebih karena kondisi pemain,
ada yang sudah uzur dan mening-
gal, jadi mau nggak mau dicari
Mayor Belanda.
Selain itu, sampul poster dibuat
ulang dengan gambar yang lebih
menggelitik. Poster itu menampil-
kan kepala Nagabonar yang sedang
mengintip. Hanya topi jambul me-
raknya yang kelihatan jelas. "Ini
memang taktik pasar biar bikin pe-
nasaran, kayak apa sih tampang
Nagabonar waktu muda," ujamya.
Di akhir film, lagu berjudul Meli-
hat dengan Hati kaiya Eros Sheila
On 7 dan lantunan suara Deddy
Mizwar menyanyikan lagu ciptaan
Melly Goeslaw pun ikut memberi
wama.
Kemimculan kembali film yang
pemah meraih film terbaik pada
Festival Film Indonesia 1987 ini tak
seketika. Ada proses panjang di ba-
hknya. "Berawal. ketika Nagabonar
Jadi 2 berkeliling ke 32 kampus. Di
saha banyak mahasiswa tanya, ka-
lau yang kedua seperti ini, lantas
yang pertama seperti apa," katanya
mengenang.
Dari celah itulah, dan bertepatan
dengan peringatan 100 tahim Ke-
bangkitan Nasional, Nagabonar ha-
dir sebagai film yang nasionalis. Se-
buah film yang menggambarkan
n kecintaan kepada tanah air.
• ilGUSUAHlOnrAH
Koran ^ etnpo, 15 Mei 2008
KESUSASTRAAN INDONESIA-ANGKATAN VVJf^mCrk BARU"
'CGairah Sastra
Poedjangga Baroe
-  .INGAR-bingar^njlqknya perekonomian'
, Hindia;Be(anda pada 1930-an tafnpakh^^ •
tidakterialuberdampakpadaperkembangari n •
budayanya. Sastra Indonesia, misalnya,
masih :,menunjukkan kegairahannya dul?
:• 1?33;;.sebuah.majalah sastra- bernama
•■^oedjangga:Baroe-m\s\ terbit.-Duet Sutari • •
Takdir Alisjahbana dan Armijn Pane membuat
majalah.mi.menjadi rnajalah bdrp^ngardh' ';
padasaatitu
•  Periode yang'belakangan dikenal
; sebag_ai generasLsastra Pujangga' BaWitu -
.mengedeqarrfcan.-sastra yahg intelekfuai,
, nasipoa,!i.stiki.'d9,n:-.elitis...Pada -zaman itu, •-
persusunlah kaidah^kaidah sastra.dan bahasa'--'^'
.^bagi bahasa .persatuan :Indoriesla; pada^'^?;
Baratyfn?dimotqriTakd.rdanbudayafi?dillS)i'^l|Asia (pra-rslam) yang dimunculkan Sanusi Pani' 
dalam memberikan khazanah penting pa'da I
Tidentitasbaru Indonesia ^ • p
Dampaknya bisa terlihat ketika reman |
k^tya Arrpijn Pane berjudul Belenggoe ditolak '£
,.,Balai Pustaka, iantaran isinya mengupas '
hubungan cmta di luar .nikah.- Penolakan Ini' ■
; ;-:iP®''.'JP9k9njprotes terhadap isi reman itci yahg ^
>;s4iariggap tidakmerpenuhi standar.moral yahg ■
J)erlaku umum ketika itu.'Namun konflik'ini •
cepat disadari oleh kalangan tradisional dan ,
m'odernis Pelan tapi pasti, kaum tradisional





^^feP^dasaatitu.SalahsatunyaadalahSd/flMAbdul Wuis yang diterbitka^^Jda 1928 Layar Terkembang karya Sutay
^^^,!rAlisjahbana,yangditerbitkanpada1936l
®i9|;fe6rb|j)!mencunperhatiandunia5^5ifaa
Gatra, 21 Mei 2008
KESUSASTRAAN INDONESIA-BIOGRAEI (AJIP EOSIDI)'
70TAHUNAJIPROSIDI
SAMPAI pada usia senjanya, 70
tahun, Ajip Rosidi sudah berkedm-
pimg di belantara sastra hampir
separuh umumya. Saya mengenal
namanya sejak di bangku SMA, kemu-
dian berlanjut ketika saya masuk pergu-
ruan tinggi (Fakultas Sastra dan
Kebudayaan UGM, yang kini namanya
Fakultas Ilmu Budaya). Sebab, dosen
kami sering menyebut-nyebut nama
Ajip Rosidi dengan sajaknya yang tam-
pak sulit dipahami, beijudul 'Jante
Arkidam'.
Ketika pria kelahiran Jatiwangi, 31
Januari 1938, di Jepang dan meiyadi
dosen luar biasa untuk bahasa
Indonesia di Kyoto Sangyo University,
saya pun sempat berkorespondensi Han
bertanya jawab melaliii surat, seputar
kehidupan sastra daerah dan sastra
asing. Teman Jepang saya, Ibshiki
Kasuya, yang dulu menjadi mahasiswa
non-degree di Fakultas Sastra UGM, ke-
betulan menjadi koleganya di universi-
tas itu. Justm, di hari tuanya Ajip lebih
banyak tinggal di Jepang, itienggan-
tikan sastrawan Ade Ma'ruf yang lebih
dahulu mengajar di Kyoto Sangyo
University. Sebagai.profesor luar biasa,
Ajip pensiun dan pulang ke tanah air
tahun 2003. Inilah orang Sunda yang
KR-KHOCILBIRAWA
Ajip Rosidi
aktivitasnya luar biasa. Semua bidang
kebudayaan digarapnya, sampai seke-
cdl-kedlnya.
Kehadirannya dalam dunia sastra
sungguh mengejutkan. Anak ingusan
itu memiliki bakat ajaib, karena sudah
terkenal sebagai sastrawan sebelum
orang-orang mengenal dirinya. Bahkan
Rendra begitu mengaguminya sebagai
sastrawan dari tanah Sunda, yang na
manya sudah mendunia. Pertama kali
ia mengumumkan karya puisi, cerpen,
reman, dan dramanya sekitar tahun
1952. Karyanya tersebar di Mimbar
Indonesia, Zenith, Kisah, juga Siasat.
Karya-kaiyanya menjadi perhatian HB
Jassin, Rosihan Anwar, RivaiApin, juga
Asrul Sani. Kemudian disusul bukunya
terbit, tahun 1955 ketika usianya masih
17 tahun. Berupa kumpulan cerpen,
beijudul Tbhun-tahun K^matian.
Sesudah itu, tak terhitung lagi jum-
lah bukunya yang sudah diterbitkan.
Menurut catatan ada sekitar 110 judul.
Peijalanan hidupnya yang panjang itu
terekam dalam buku yang terbit
bertepatan dengan peringatan 70 ta
hun. Yakni, Hidup Thnpa Ijazah, buku
setebal 1.330 halaman terbitan Dunia
Pustaka Jaya itu berisi tentang ke-
nangan yang terekam dalam ingatan
Ajip.
Buku inilah yang dibedah beramai-
ramai Kamis (8/5) di Yogyakarta.
Ketika banyak orang hanya mengenal
namanya, Ajip temyata mengasyikkan
bila sudah mengobrol. Sama meng-
asyikkannya dengan membaca buku
nya yang tebal itu. (Ata)-g
Kedaulatan Rakyat, 8 Mei 2008
KSSUSASTRAAN INDONESIA-BIOCrRAFI (GHAIRIL ANWAR)
Chairil Anwar dan
Semangat Kebangsaan
!■ S^umlah puisi cfefH^^Sng^elas-jelas
I mengumandangkan spirit perjuangan dan kejuangan.
Safah seorang penyair kita yang memperhatikan
kepentingan sosial dan politik bangsa.
SEMANGAT kebangsaan, atau nasional-
isme dan patriotisme, memang seakan
melekat pada citra Chairil Anwar (1922-
1949). Chairil aktif berpuisi pada zaman
revolusi, sebuah kurun mahagenting
dalam sejarah bangsa Indonesia dalam merebut
dan niempertahankan kemerdekaan. Puisi-pui-
si awalnya ditulis pada masa pendudukan Je-
pang dan karya-karya terakhirnya diguratkan
padapengujungdasawarsa 1940-an.
Kepenyairan Chairil bersinar ketika Indone
sia masih bangsa muda menjadi, baru bisa bi-
lang 'aku'" (Buat Gadis Rasid) sehingga masih
harus berjuang keras mempertahankan diri
dari berbagai kekuatan eksternal dan internal
yang ingin menghapus eksistensinya. Chairil
semasa hidupnya konon bergaul dengan para to-
koh elite pejuang-pendiri negara-bangsa Indo-
nesia, seperti Bung Karno dan Bung Sjahrir.
Kritikus H.B. Jassin (almarhum) menobatkan
Chairil sebagai "Pelopor Angkatan 45", sebuah
periodisasi sastra(wan) Indonesia j'ang dinamai
; dengan angka keramat tahun kemerdekaan Re-
! publik Indonesia. Dan yang terpenting, sejum-
lah puisi Chairil memang jelas-jelas mengu-
mandangkan spirit perjuangan dan kejuangan
bangsa.
Itulah kiranya sebagian faktoryang merabuat
Chairil cenderung dinilai sebagai sosok penyair
" yang, lebih daripada penyair Indonesia lainnya
, di sepanjang sejarah, paling representatif mem-
bawa pijar semangat kebangsaan. Banyak su-
dah pakar sastra Indonesia yang menyepaka-
ti bahwa nasionalisme/patriotrisme adalah ba-
gian penting dari riwayat Chairil sang Penyair.
Sekadar contoh, dalam esai "Chairil An
war Kita" (Aku Ini Binatang Jalang, 1986)
yang menutup buku koleksi lengkap puisi Chai
ril, Profesor Sapardi Djoko Damono menu-
lis: "Bagaimanapun, Chairil Anwar tampil le
bih menonjol sebagai sosok yang penuh sema
ngat hidup dan sikap kepahlawanan.... Bahkan
sebenarnya... salah seorang penyair kita yang
memperhatikan kepentingan sosial dan politik
bangsa."
Mendiang Dami N. Toda tegas menyatakan:




















makna patriotisme, Chairil Anwar sepenuhnya
menginsafi getar denyut dan tuntutan bangsa-
nya. Seluruhperjuangan estetik dengan seluruh
peralatan analis rasional yang tajam diabdikan
kepada bangsa." Karya Chairil Aku, Merdeka,
Diponegoro, Cerita buatDien Tamaela, Krawa-
ng-Bekasi, Persetujuan dengan Bung Karno,
Catetan Tahun 1946, dan PerjuritJaga Malam,
dalam pandangan Dami, "Adalah jelas sajak-sa-
jak patriotik."
Pandangan khalayak awam tak berbeda de
ngan itu. Sampai sekarang, panggung peraya-
an Hari Kemerdekaan RI di kampung-kampung
hampir tak pernah Input menampilkan "sajak-
sajak patriotik" Chairil yang popular, seperti
Aku dan Krawang-Bekasi. Bahkan kemung-
kinan besar, dalam ingatan masyarakat di In
donesia, hanya ada Chairil "sang penyair soli-
der" yang berteriak, "Bagimu negeri... maju.
Serbu. Serang. Terjang" {Diponegoro). Barang-
kali tak pernah terlintas dalam benak orang ra-
mai bahwa ada Chairil "sang penyair soliter",
dengan puisi yang mendesahkan kesadaran hu-
manis tragis: "Bukan maksudku man berbagi
nasib, nasib adalah kesunyian masing-masing"
{Pemberian Tahu).
Tapi apa pendapat Chairil sendiri tentang "sa-
jak-sajak patriotik" yang diciptakannya? Da
lam sebuah kartu pos tertanggal 10 Maret 1944
yang dikirimkan kepada Jassin, Chairil menu-
lis: "Begini keadaanjiwaku sekarang, untuk me-
nulis sajak keperwiraan seperti Diponegoro ti-
dak lagi," {Aku Ini Binatang Jalang, 1986). Fak-
tanya, "sajak-sajak patriotik", yang tentunya
dekat, bahkan lekat, dengan semangat kolektiv-
isme, hanya mengisi sebagian kecil dari khaza-
nah puisi Chairil. Sebagian besar puisi Chairil
justru, meminjam ungkapan Sapardi, "mencer-
minkan sikap individualistis". Dan memang,
analisis puisi Chairil yang dilakukan para sar-
jana sastra banyakyangmenggarisbawahi "ide-
ologi" individualisme sang penyair.
Chairil lebih banyak berpuisi tentang problem
eksistensial yang dihadapi dengan heroik dan
tragis oleh seorang individual sejati. Sang Aku
dengan perih-megap-meriang banyak bertutur
tentang hubungan a^mara yang jalang dan/atau
getir, kesepian, kehampaan hidup, pencarian re-
ligius, maut, dan pergolakan batin lainnya yang
bersifat personal.
Tentu saja "keakuan" Chairil dalam puisi ti-
dak mutlak harus dibaca sebagai "sikap indi
vidualistis" pribadi, tapi bisa juga dimaknai
sebagai pernyataan eksistensial dari bangsa
yang baru merdeka dan ingin mandiri, sebuah
"bangsa muda menjadi" yang "baru bisa bilang
'aku'". Dami, misalnya, memasukkan puisi Aku
dalam kelompok "sajak-sajak patriotik".
Sebaliknya, Sapardi mengatakan bahwa pui
si yang sama mencerminkan sikap individual
istis Chairil: "Boleh dikatakan berdasarkan sa
jak inilah ia dianggap seorang individualis."
Barangkali Dami membaca aku-lirik puisi Aku
sebagai personihkasi bangsa Indonesia, suatu
pars pro toto dari "kami bangsa Indonesia", se-
dangkan Sapardi membacanya sebagai mani
festo ego-pribadi. Kedua tafsir sama-sama bo
leh jadi.
Namun, pembaca yang peka tentu sulit meng-
hilangkan kesan bahwa "aku" dalam keba-
nyakan puisi Chairil cenderung muram, terke-
san menjauh dari gelora semangat kolektif se
buah bangsa di tengah suasana revolusi. Ke
san ini bahkan membayangi puisi dengan judul
bergelora, Merdeka, yang oleh Dami juga digo-
longkan dalam "sajak-sajak patriotik". Setelah
pada bait awal mengumandangkan kobar hasrat
aku-lirik untuk "bebas dari segala" dan "mer
deka", puisi dikunci dengan bait bernada sen-
du-pilu-kelu: "Ah! Jiwa yang menggapai-gapai,
Mengapa kalau beranjak dari sini, Kucoba da
lam mati."
Sebagian di antara "sajak-sajak patriotik"
Chairil versi Dami ditulis pada tahun-tahun
sesudah sang penyair menulis kartu pos yang
menyatakan berhenti "menulis sajak keperwi
raan": Catetan Tahun 1946 (1946), Cerita buat
Dien Tamaela (1946), Persetujuan dengan Bung
Kamo (1948), Perjurit Jaga Malam (1948). Jika
betul puisi-puisi tersebut adalah "sajak-sajak
patriotik", berarti "keadaan jiwa" Chairil telah
berubah dari kondisi dua tahun sebelumnya, se-
hingga ia memutuskan untuk kembali menulis
"sajak keperwiraan".
Tapi ada kemungkinan lain: puisi-puisi terse
but bukan ditulis dengan maksud melayani pa
triotisme, melainkan untuk menunjukkan be-
tapa susahnya sang penyair mempertahankan
subyektivitas individualnya di tengah suasa
na revolusi yang menihilkan eksistensi priba
di, menyeret dan mengubah individu jadi massa,
sekadar sekrup dalam sebuah mesin kolektif
revolusioner raksasa bernama "bangsa Indone
sia".
Ambil contoh Persetujuan dengan Bung Kar
no, puisi bemada patriotik-nasionalistis yang di-
cap Sapardi sebagai "sama sekali tidak mencer
minkan sikap individualistis dan jalang". Da
lam puisi itu cukup jelas tergambarkan trans-
formasi "aku" menjadi massa yang tersihir re-
torika Bung Karno yang terkenal mampu mem-
bius khalayak itu: setelah "sudah cukup lama
dengar bicaramu, dipanggang atas apimu, diga-
jami oleh lautmu", "aku sekarang api aku seka-
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ranglaut".
Dengan mengoperasikan tafsir alternatif se
macam mi, puisi-puisi 'WidualistS'^
ril pun dapat dibaca sebagai strategi intelektu-
strkeh dnn ^
aSitas rpTnf batin di seberangkt vitas evolusioner yang melimpah-ru h
mengancam subyektivi-as individualnya, Chairil menulis puisi sebagai
suatu mekanisme pertahanan diri, yang secfra
spiritual melindunginyadariancarliL'fenyap"terseret arus massa revolusioner.
Pada titik inilah, khazanah puisi Chairil ki-
ranya dapat memberi pelajaran yang berharea
an^Sadf era ketika otonomi kesadar- pribadi kian mudah ter ncam leh gilasan
mesin kekuasaan (politik, ekonomi, sosial bu-
aaya, agama) yang berbahan bakar massa se
perti era kita sekarang. '
Arif Bagus Prasetyo
Kritikus Sastra




Tenggeiamnya Kapal Van Der Wijck disebut mewakili
kegelisahan kaum muda pada masa itu.. Penulisnya
sendiri berada di kumparan tradisi itu.
SEPUCUK surat mampir di meja Buya
Hamka suatu siang pada 1938. Pe-
ngirimnya pemuda yang mengungkap-
kan kesannya pada novel Tenggeiam
nya Kapal Van Der Wijck karya Hamka.
Pemuda itu mengaku telah membaca karya itu
berulang-ulang. "Scakan-akan Tuan menceri-
takan nasibku sendiri," demikian tulis pemuda
itu.
Banyak lagi surat dan telegram senada yang
dialamatkan ke penulis bernama lengkap Haji
Abdul Malik Karim Amrullah itu. Maklum saja,
penggemarnya banyak. Sebelum buku itu diter-
bitkan Balai Pustaka pada 1938, Tenggeiamnya
Kapal dimuat dalam bentuk cerita bersambung
di Pedoman Masyarakat, Medan, majalah ming-
guan yang dipimpin Hamka sendiri.
Yunan Nasution, kolega Hamka di Pedoman,
; mempunyai kisah tentang cerita bersambung
itu. Setiap Rabu malam, saat terbitnya ming-
guan itu, di stasiun Kutaraja (Banda Aceh) ba
nyak orang menunggu, Bukan hanya para agen
penjual majalah, ratusan pembaca yang sudah
tak sabar menanti kelanjutan Van Der Wijck tu-
:  rut menanti.
'  Cerita itu sebenarnya diilhami peristiwa nya-
ta kapal Van Der Wijck. Kapal yang berlayar
^  dari pelabuhan Tanjung Perak, Surabaya, me-
nuju Tanjung Priok, Jakarta, itu tenggelam di
Laut Jawa, timur laut Semarang, pada 21 Okto-
berl936.
Novel itu berkisah tentang Zainuddin, yang
gagal mempersunting Hayati karena perbedaan
suku dan strata sosial. Zainuddin, yang berda-
rahcampuran Minang-Bugis, dianggap tak pan-
tas mengawini Hayati, orang Minang tulen ke-
turunan pemuka suku di Batipuh, Padangpan-
jang, di negeri Minangkabau. Zainuddin beru-
saha mendobrak adat feodal saat itu.
Hamka juga melukiskan denyut perubahan
di perkotaan Minangkabau. Perempuan tak lagi
mengenakan baju adat yang tertutup rapat me-
lainkan berpakaian modern ala gadis Eropa.
Kaumlelakimulaigemarmenghamburkanuang
di meja judi, seperti tokoh Aziz dalam buku itu.
Sang penulis begitu fasih dengan kultur ma
syarakat Minang dan perubahannya pada za-
man itu, karena dia sendiri hidup dalam kum_
paran masa tersebut. Hamka lahir di Kampung
Molek, Maninjau, Sumatera Barat, 17 Februari
Tenggeiamnya






1908^ Sehingga dia bukan hanya merekam «jarah melainkan juga pelakunya."tulah van^
membuat Hamka, yang wafat pada 24 Juii 1981
membukukan aekitar 118 tulfaanten^^
dangagama, filsafat, dan sastra
Kapal Van bar WUckma^^lL
la^sTa tofaSf Ma-"
tak panldi. menuiis roman percintaan Hamb-^
punpernahdijuluki klai cabul.
Hamka membela diri lewat tulisan di Ppr?n
man Masyarakat No. 4 bertarikh 1938
nyatakan, tak aedikit roman yang b~anfh
romafSl'rd^''r93S?^^^^adat kolot, pergaulan bebas, kawin pakS^S^
gami, dan bahaya pembedaan kelas.




Sutan Takdir Alisjahbana menarik karena segugus paham
yang diperjuangkaimya. Paham-paham tersebut menjadi
memikat bukan hanya karena bergetar dalam diri STA,
tetapi karena paham-paham tersebut temyata supgguh
punya dasar yang kukuh dan jangkauan yangjauh Yang
paling berharga dart pemikiran STA tampaknya addlah
prinsip autopoiesi^ penciptaan dan pelampauan diri
entitas, yang diterapkan pada skala yang luas. Prinsip
inilah agaknya yang tok ditangkap oleh para pengritik
STA, termasuk Nirwan Dewanto (dalam pidatonya yang
diliput banyak media besdr di Kongres Kebudayaan 1991).
Oleh NIRWAN AHMAD ARSUKA20 tahim yang sUam Ignas i
Kledeh dalam esai bertajuk
"S.T. Alisjahbana:, Sebuah
Perhitungan Budaya" telah me-:
nyatakan, "Meringkaskan priba-
di, pemikiran dan kegiatan ST.
Alisjahbana dalam beberapa ha-
laman esei merupakan suatu pro-
yek yang mustahil." MesM de-
mikian, pengantar Ignas imtuk
perkenalan dengan penukiran
STA itu cukup bagus meringkas
paham-paham STA, merumus-
kan dengan tajam pendirian dan
keyaldnan filosofisnyai Dalam
rumusan Ignas, "dulu maupun
sekqrang S.T. Alisjahbana mem-
pertahankan dan tetap hidup da-
ripendirian dan keyckinanfilo-
sofis yang sama.\dalampandang-
an dunia; idealistis (dalam artian
Phaenomenologie des Geistes-nya
Hegel), dalam pandangan seja-
rahnya telelologis (sejarah ber-
gerck menig'u sesuatu yang
pastO, dalam etiknycu normatif,
dalam paham keseniannya: Jfie-
teronom (seni bukanldh dunia
yang otonom melainkan
tergantung pada tujuah pengdb-
diannyd)," .
Lebih jauh lagi,; bagi Ignas,
"S.T. Alisjahbana bukannya me
narik karena paham-paharnnya,
melainkan sebaliknya: paham-pa
ham tersebut menjadi menarik
karena bergetar dalam dirinya."
Dikatakan secaralebiH garii-
blang: STA adalah pribadi yang
suh^uh memikat. (sebuah dia-
lektika in personae—iK), tapi pa-
ham-pahamnyu sendiri mun^dn
tidak.
Bagi sejumlah pihak, pa
ham-paham STA itu bukan cu-
ma tzdt menarik^ paham-paham,
setidaknya sebagian dari paham
itu, jelas salah. Antara lain ka
rena itulah maka berkobar po-
lemik penting jrarig gemanya
melintasi sekian dasawarsa, se-
rangkaian perdebatan yang, da
lam kalimat Goenawan Moha
mad, paling bermutu dalam ri-
wayat pengemukaan ide-ide se-
lama ini PolemiklCebuda3aan
itu, kita tahu, bermula dari tu-
lisan STA yang berkepala "Me-
nuju Masyarakat dan Kebuda
yaan Baru: Indonesia—Prae-In-
donesia". Tulis^ itu adsdah ba-
gian dari upaya gigih STA me-
nawarkan a;^ pada pergerakan
kebangsaan ketika pergerakan
itu berkub^g di titik terendah-
nya dilapangmpolitik: sejum
lah pamimpin pergerakan politik
baru sjga kriuar dari p6i\jara,
dan yMg lainnya niasih dalam
pembiiangan. Hindia Bdanda
saat itu dDiajar kelesuan eko-




Di balik polemik yang dice-
tuskan STA, bertarung sejumlah
gambaran dunia j^g berisi ke-
sadaran tentang waktu dan se
jarah, tentang rasionalitas dan
kausalitas, tentang obyektivitas
dan kemajuah, tentang perubah-
an dalam masyarakat yang ber-
gerak menurut satu gugus hu-
kum tertentu. Gambaran dunia,
atau meminjam frasa Bung Kar-
no, "susunan dunia dan riwayat"
itu berpengaruh dalam melihat
bagaimana masyarakat dan se-
jar^ berevolusi, bagaimana ma-
sadepan bisa ikut dibentuk
Sumber energi
Dalam polemik 3^g berlang-
sung sporadis dari Agiistus 1935
hingga Juni 1939 itu, STA adalah
latu eksplosif yang mengobarkan
debat, tapi tampaknya adalah Dr
M Amir yang pfcg bagus
memberi bin^ polemik terse
but BerbekM telaah etimologi,
sosiologi, dan biologi, Dr M
Amir berupaya mengarahl^
perdebatan agar pengetahuan
baru tentang "susunan dunia
dan. riwajrat" itu dapat bekeija
secara b^ dalam kenyataan
Hindia Belanda, dalam keran^ca
.waktu melalui tahap-tahap yang
bisa-dijan^a LeWat biologi
teratama, ia menunjulian ba
gaimana perkembangan dan ke-
inajuan mei\jadi bagian dari ke-
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nyataan empiris. Dengan itu se-
mua, dengan penandasan bahvra
semboyan yang tegas saja tak
cnkup, Dr M Amir memberi bo-
bot realisme pada idealisme STA
yang mengembang melambung,
yang merhang bisa tampak agak
lupa daratan itu.
Kenyataan bahwa alam






Pandangan diinla yang idea-
listis dan pandangan sejarah
3^g telelolo^ adalah dua hal
yang tak terpisahkan. Pegangah
filosofis ini punya pertautan
bahkan kesejajaran dengan.pan
dangan mutal^ dalam ilmu
penget^uan modem yang me-.
lihat bahwa alam semesta yang
bermula dari singularitas atau
kehampaan ini adalah proses
mahabesar yang bergerak me-
nuju kompleksitas yang kian
tinggi, secara fimgsion^ dan
strukturaL suatu pencanggihan
kombinasi diferensiasi dan in-
tegrasi pada dimensi skala, spa-
sial, dan temporal. Dialektika
fundamental antara fungsi dan
struktur melahirkan apa yang
oleh pakar biologi berkebangsa-
an Chile, Humberto Maturana
dan Francisco Varela, disebut se-
bagai autopoiesis. Autopoiesis,
swacipta, adalah kopsep yang sa- ,
ngat teknis, dengan banj^ un- j
sur deskriptif dan absb^ tetapi i
bisa dipipjam untuk niemperte-
gas semangat Takdirian yang !
menautkan masa depan entitas
dan tindakan subye^ pengolah-
an informasi, dan pelampauan
diri. Secaria sederhana, sistem




nuhi. la bisa berupa sebuah oto-
mata, sepotong b^eri, sebuah
bahasa, sebuah peradaban atau
alam semesta.
"^Seperti sebuah sistem hidup
, yang mungkin tumbuh berkem-
biang melampaui dirinya jika ia
bisa raemperoleh sumber energi
dan informasi yang memadai,
STA secara intuitif melihat "In
donesia Raya" seperti entitas au-
topoietika yang dapat berkem-
bang dan bersaing dengan bang-
sa-bangsa lain jika ia bergerak
menyerap sumber energi dan in
formasi dari luar; rasionalisme
dan modemitas yang kebetulan
tumbuh subur di Barat STA
menandaskan dengan semboyan
yang tegas, semboyan positif
yang gembira berapi-api: Otak
Indonesia hams diasah menya-
mai otak Baratllndividu hams
dihidupkan sehidup-hidupnya!
Keinsyqfan akan kepentingan diri
harus disadarkan sesadar-sadar-
nyaiBangsa Indonesia hams di-
anjurkan mengumpulkan harta
dunia sebanyak mungkin! Ke se-
gala jumsan bangsa Indonesia
hams berkembang!
Bagi STA, upaya penyerapan
eneigi dan informasi yang ber-
bentuk rasionalisme dan moder-
nitas itu sangat bergantung pada
keija dunia pendidikan yang
ad^ah juga keija pembangunan
bangsa Meski demikian, t^ ter-
lalu banyak yang bisa disiun-
bangkan STA d^am rekayasa
dunia pendidikan Indonesia,
baik sebelum maupun sesudah
Proklamasi. Pemerintah Koloni-
al Belanda jelas tak tertaiik un
tuk memben akses selebar
mungkin kepada ral^rat jajahan
buat memasuki penchdikan mo
dem. Semehtara itu, tokohrto-
koh pendidikan nasional, bebe-
rapa di antaranya menjadi lawan
debat STA dalsim Polemik Ke-
budayaan, tak juga melihat pen-
tingnya mereguk sebanyak
mungkin khazanah Barat Sete-
lah merdeha, STA tak berada di
pusat kekuasaan j^g memung-
Idnkannya menyiisun kebijakan
pendidO^ berskala nasional.
Andaikan ia diberi kesempatan
menata pendidikan Indonesia
seperti yang diharapkannya,
akan susut kemim^kinan negeri
ini menjalani apa yang oleh An-
_jie Booth disebut dengan mu-
rung, sejarah peluang terbuang,
a history ofmissed opportunities.
Puisi dan prosa
Jika STA tak memperoleh ru-
ang memadai untuk menentu-
1^ desain pendidikan Indone
sia, ia beruntuhg mendapat m-
ang lapang imtuk merencanakan
desain bahasa Indonesia. Telaah
atas sumbangan STA terhadap
b^asa Indonesia sudah bany^
dilakukm Ignas Kleden mering-
kas kriteria normatif untuk se
buah bahasa modem yang di-
peijuangkan STA yang ia papar-
kan dalam buku, Indonesian La
nguage and Literature: Es
says. Pertama, suatu bahasa di-
namakan modem kalau dalam
dirinj^ tecermin apa 5^g di-
namakan prinsip aktivitas yang
menyebabkan seseor^g atau se-
kelompok orang sanggup meng
ubah diri dan lingkungan hidup-
nya. Prinsip j^g jelas mengan-
dung semangat autopoietdk ini
saling topang dengan tdga prin
sip yang lain, yakni abstratei
dan pemikiran rasional; kelugas-
an; dan egalitarianisme.
Dengan empat prinsip norma
tif itu, STA meletakkan dasar ta-
ta bahasa bahasa Indonesia yang
memungkinkan bahasa ini jadi
sistem autopoiesis di mana
transportasi gagasan berlang-
sung sangat bagus. Dalam ba
hasa yang diatur dengan empat
prinsip itu, gagasan sJxsin mudah
diproduksi dan bergerak mem
bentuk kenyataan-kenyataan ba-
ru. Sirkulasi informasi menja^
optimal karena hambatan ver-
tikal berupa hierarki dan ham
batan horizontal bempa ketidak-
lugasan dildlds habis. Prinsip ab-
straksi memungkinkan teijadi-
nya manipulasi simbolik secara
kreatif, dan prinsip aktivitas
memperlicin proses produksi
gagasan dan pertanggungjayab-
an serta pen^jian gagasan-ga-
gasan itu. Tak aneh jilm b^asa
Indphe^i^ yang dikukuhkan
,oleh teka4 politik dan ditum-
buhkan dengan desain lingiiistik,
disebut sebagai ciptaan dunia
bahasa terpenting di abad ke-2p.
Bahwa bahasa Indonesia be'-
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Turn berhasil mencapai tataran .
yang dicita-citakan STA, itu
sama sekali tidak menunjukkan
kekeliruan STA dan liriiguistik
normatifhya; hal itii haiiya an-
tara lain menunjukkan betapa
masih kuatnya watak feodalistik
dan unsur-unsur nonmodemitas
dalam masyarakat, hal-hal yang
memang ingin disapu oleh kaum
modemis, seperti STA dan ter-
utama rasionalis par excellence
Tan Malaka. Hal itu juga me-
nandaskan bahwa bahasa yang
pemah menggetarkan dunia li-
nguistik ini, dengan kesanggup-
.ann5ra mempersatukan kelom-
pok suku bangsa yang tersebar
di lebih dari 13.000 pulau, itu
masih perlu dikembangkan
terns. Andaikan sebagian besar
buku penting dunia (hteqemah-
kan s^cara sistematis ke dalam
bahasa Indonesia seperti yang
diserukan STA, Mta bisa bayang-
1^ apa yang teijadi dalam en-
titas autopoietik bahasa Indone
sia: gagasan-gagasan cemerlang
beredar dengan dengan baik dan
kenyataan-kenyataan baru ter-
bentuk lebih subur. Sebuah "Za-
man Pores Sejarah" Qiie Ach-
senzeit) yang mempertemukan
dan mempertautk^ gagasan da-,
ri seluruh penjuru, al^ tergelar
meriah dalam sebuah bahasa na-
sional yang dihidupkan oleh se
buah puisi bemama Sumpah Pe-
muda dan dikembangkan oleh
sebuah prosa berupa tata bahasa
normatif.
Pandangan STA yang menaut-
kan sastra dengan kenyataan so-
siaipolitik, dengan tanggungja-
wab pemberituk^ah duiiia baru,
bukanlah pandangan yang ganjil
Kaum Kajian Budaya, para se-
niman kontemporer yang meng-
usimg seni terlibat, sampai batas
tertentu juga berbagi pandangan
yang mirip dengan STA. Namun,
jika sebujJi tata bahasa modern
memang lebih mudah direkaya-
sabersama, tak demikian hahiya
dengan sebuah sastra yang di-
bayangkanbisa sejalan dengan
cita-cita besar membangun ma
syarakat Penciptaian kai^ sas
tra ad^ah penciptaan dunia, du
iiia tandihgan; sebuah autopoi-
esis tersendiri; sebuah dunia
-y^g tak curaa menghadirkan
hal-hal normatif yang langsimg
berguna bagi manusia. Ciptaan
sastra memang punj^ hu-
kum-hukumnya sendiri.
STA sampai batas tertentu sa-
dar akan adanya hukum yang
bekeija dalam penciptaan seni,
yang tak bisa didikte begitu saja.
Namun, STA bisa mengabaikan
hukum itu karena ia tak sabar
ingin melihat hadimya karya
sastra besar yang tidak hanya
bisa menanchngi dunia, tetapi
juga membentuk dunia Pan
dangan yang melihat bahwa du
nia secara poteiisial bisa terseret
meniru sastra memang akan
cenderung mengan^ap ganjil
paham seni untuk seni; pemut-
lakaii paham ini dapat membuat
seni tampak mengingkaii poten-
si besamya sendiri. Yang ajaib
adalah b^wa sastra, atau seni
pada umumnya, mungkin men
capai potensi terbesarhya jika ia
antara lain mendapat ruang c\i-.
kup untuk mengetoplorasi se-
jauh mungldn mediumnya sen
diri, hal yang bisa terlihat se-
bagai pengamalan p^ahi seni
untuk senL
Skala luas
Kenyataan akbar bahwa alam
semeSta dan seisinya ini terbuka
bagi pemahaman nalar telah
memberi manusia kekuatan
yang sangat besar untuk meng-
ubah dunia. Dan dunia memang
berubah'secara revolusioner de
ngan sejumlah akibat yang tak
teramalkan sebelumnya. Gerak
sebar r^ionaUsihe dan moder-
nitas yang beluih merata di pla
net Bumi dan pukulan balik dari
kekuatan-kekuatan pramodem
yang dibentuk oleh berbagai ke-
takutan yang tak sepenuhnj^ ra-
siohal, membuat dunia membu-
tuhkan sejenis etika baru agar
dunia mutakhir ini tak terpe-
rosok.men^ancurkan dirinya
sendiri. Upaya STA mencari eti
ka baru itu membiiatnya berga-
bimg dengan para cendekiawan
seperti Soedjatmoko, Hans
Kung, Johan Galtung, atau John
Rawls, meski dengan besaran
kontribusi yaiig berbeda. Etika
i)aru adalah inti dari antropologi
baru, yang bagi STA merupakan
sintesis nilai dan ilmu-Umu po-
sitif. STA berupaya merumuskan
hal itu dalam bulm yang ia ang-
gap kary^ya j^g terpenting
dan terbit di Malaysia pada
1966, Values as Integrating
Forces Personality, Society, and
Culture.
Yang paling berharga dari pe-
mikiran STA tampaknya adalah
prinsip autopoiesis, pendptaan
dan pelampauan diri entitas,
yang diterapkan pada skala yang
luas. Prinsip inil^ agaknya yang
tak ditan^p oleh para pengri-
tik STA termasuk Nirwan De-
wanto. Dalam pidatonya yang
diliput banyak media besar ch
Kongres Kebudayaan 1991 itu,
Nirwan Dewanto memang me-
nyebutkan bahwa setiap orang
secara potensial adalah pendpta
kebudayaan. Ini adalah prinsip
autopoiesis dalam tatai^ indi-
vidu. Namim, terpengaruh oleh
pandangan kaum postmodemis
dekonstruksionis yang mem-
buatnya tak bisa secara kritis
membedakan antara modemitas,
rasionalisme, dan rezim Orde
Baru yang otoriter, Nirwmi De
wanto, seperti sejumlah cende-
kia pada tahun-tahun itu, tak
melihat kemungkin^ berlaku-
nya keija autopbiissis pada skala
yang lebih luas, yakni skala ne-
gara. Itu sebabnya ia menolak
adanya kebijakan kebudayaan
yang berlaku nasional, sebuah
hal yang jelas dianjurkan oleh
STA
Sejuml^ pemildran STA me
mang patut disanggah, tetepi itu
tak beyarti bahwa pemikirannj^
yang lain dengan sendirinya
rontok, sebagaimana gagasan
kuno Isaac Newton yang suntuk
menggarap takha)ml alkemi tak
membuat sumbangan dia berupa
Teoij Gravitasi dan Kalkulus
menjadi kehilangan nilai. Ber
beda dari kesimpulan Ignas yang
sudah dikutip di depan, kini kita.
agaknj^ bisa berkata b^wa STA
menarik memang karena segu-
gus paham yang dipeijuang&n-
nya, dan paham-paham tersebut
menjadi memikat bukan'hanya
karena bergetar dalam diri.STA,
^etepi karena paham-paham ter-
sebut temyata suiigguh punyadasar yang kukuh dan jangkauan
yang jauh. Pengetahuan tentang
kompleksitas dan autopoiesis
memang tak kita temukan da-
lam naskah STA; yang kita
temukan adalah semangat yang
senapas dengan kompleksitas
dan autopoiesis itu, semangat
3^g tumbuh dari akalbudi kri-
tis yang dituntun oleh pen^or-
matan pada kenyataan empiris
dan kebermaknaan tindakan
manusia yang menakdirk^ tak-
dimya sendiri.
Pada usia senjanya STA yang
kabamya lebih suka disebut se-
bagai pejuang kebudayaan dan
merasa tertin^al sebagai sastra-
wan itu dicatat pemah berkata,
"Semboyan satu nusa, satu
b^gsa, dan satu bah^a mimg-
sudah terlampau keciL Perlu
diganti dengan satu bumi, satu
umat manusia, satu nasib, satu
m^a depanDi kesempatan la
in ia berkata,. "SekarSng ini se-
mua kebudayaan dunia adalah .
kebudayaan saya/' Pemyata-
an-pemyataan STA ini meletak-
kaimya di jalur yang sim^uh
akan bersemangat menerima
pengertian yang lebih luas dan
radikal akan "susunan dunia dan
riwayat", akan tatanan' semesta
dan sejarah y^g memarig mem-
buka diri bagi ndar manusia
karena manusia dan nalamjra
adalah bagian tidak terpisahkan
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Layar Terkembang adalah novel
tipis belaka. Hanya 166 halaman.
Romansa di dalamnya pun tak
terlalu istimewa. Kisah cinta segitiga
antara Yusuf, Maria, dan Tuti mudah
ditebak akhirnya. Kematian Maria
di akhir cerita bukanlah alasan bagi
pembaca untuk berkaca-kaca. Tak
ada pendalaman tokoh, plotnya pun
amat sederhana. Tapi semua orang
tahu, novel yang terbit pada 1936 ini
memiliki peran penting dalam pem-
bangunan karakter kebangsaan pada
awal-awal pembentukan bangsa.
Dalam novel ini Sutan Takdir Ali-
sjahbana menyampaikan idenya ten-
tang di mana seharusnya bangsa ini
berdiri, baik di masa lalu maupun di
masa depan. Dengan cara ini Tak-
dii menebalkan benang merah yang
memisahkan kubunya dengan kubu
Sanusi Pane dalam Polemik Kebuda-
yaan. la menegaskan posisinya yang
menginginkan sebuah perubahan
revolusioner dalam cara berpikir
bangsa Indonesia, yang belum jadi.
la ingin mengatakan bahwa sesuatu
yang baru, integratif, dan progresif,
hanya mungkin dibangun jika keter-
ikatan dengan yang lama telah dipu-
tus," kata sejarawan Taufik Abdul
lah.
Tampak sekali Takdir menjadikan
novel ini sebagai reaksi atas terbit-
Sandhyakala Ning Madjapahit
buah tangan Sanusi Pane, yang ter
bit tiga tahun sebelumnya. Pada ha
laman 93 hingga 104 Takdir memba-
has khusus soal ini. Diceritakan, Ma
na (^n Yusuf berlakon dalam drama
Sandhyakala Ning Madjapahit.
Selepas pertunjukan, hati Tuti
mengharu-biru. Tapi sejenak ia
tersadar akan kesalahan perasaan-
nya. Tuti berterus-terang mulai me-
nyatakan ketidaksetujuan akan per
tunjukan itu. "Tidak puas?" tanya
Maria terheran-heran. "Sandiwara
tadi bagus, sebenarnya bagus. Tetapi
kebagusannya itu pada pikiran saya
melemahkan hati dan tenaga...."
"Melemahkan hati dan tenaga" itu-
lah sikap Sanusi Pane dalam pan-
dangan Takdir. Bagi Tak
dir, bangsa ini harus tegas
bersikap, tidak setengah-
setengah memandang
masa depan, tak boleh lagi
menengok ke belakang,
membangga-banggakan
kejayaan masa lalu. "Ke-
budayaan pra-Indonesia
telah mati semati-mati-
nya," kata Takdir di tem-
pat berbeda. Dengan ung-





Karena novel ini hanya
dipakai sebagai alat un-
tuk "menyerang" Sanusi Pane, Tak-
dir tak hirau benar soal kualitas sas-
tra. Alih-alih memperkuat plot dan
karakter tokoh-tokohnya, Takdir
justru banyak berceramah lewat mu-
lut para tokoh dalam novel tersebut.
Dan ini bisa dibaca sejak halaman
pertama. la bicara tentang kemer-
dekaan bekerja dan konsep kebaha-
giaan baru dalam lima halaman (23-
28), tentang agama sepanjang empat
halaman (28-32), dan tentang peran
perempuan (34-41).
Kisah cinta segitiga hanyalah sam-
piran untuk mendukung ide-ide te-
gas yang ingin la sampaikan. Meski
Takdir lebih dulu dikenal sebagai se-
orang sastrawan, banyak yang meya-
kini Takdir hanya menjadikan sas-
tra sebagai sebuah media untuk me-
nerangkan buah pikir dan filsafatnya
agar lebih mudah diterima masyara-
kat. Ketika pertama kali membaca
Layar Terkembang, kata
Taufik, pembaca mungkin
memihak Maria yang ma-
nbang nis dan lincah, Tapi Maria
kemudian meninggal ka-
3rta rena TBC. "Takdir seakan-
akan memastikan bahwaPmasa depan bukanlah mi-
lik Maria yang romantis
dan manis, tapi kepunyaan
Tuti yang rasional dan
ingin mencapai sesuatu."
Meski pada akhirnya In-
n ^ donesia lebih berpihak
pada Sanusi Pane dan me-
nolak ide Takdir yang mi-
H^H rip Mustafa Kemal Ataturk,
Takdirenggan mundurdari
Hi^B idenya. •
Tempo, 25 Mei 2008
Kt^SUSASTRAAN INi^ON-^SIA-BIC^tFA"^! (TAUFIQ ISMAIL)'
TAUFIQ ISMAIL
Buku Kumpulan Karya
Tahun 2008 ini genap 55 tahun sajtrawan
Taufiq Ismail berkarya. Rupanya tak ha-
nya Taufiq yang berbahagia telah menem-
puh puluhan tahun sebagai penyair dan prosais.
Di Sumatera Barat, puluhan kawan sastrawan
menggelar perayaan sederhana bagi sang pu-
jangga.
"Kawan-kawan saya bertanya, apa yang bisa
mereka lakukan untuk memperingati 55 tahun
ini? Saya bilang, jangan saya atau tahun itu
yang dirayakan, tetapi bul^anlah semua karya
saya sejak awal hingga terakhir," tutur pria ke-
lahiran Bukittinggi, 25 Juni 1935, ini.
Alhasil, jadilah empat buku berisi kumpulan
karya Taufiq Ismail. Buku bertajuk Mengakar he
Tanah, Menggapai ke Langit yang diterbitkan
Red^i Horizon itu merupakan catatan sejarah
puisi, prosa, serta prosa yang dijadikan syair
lagu.
Di TVRI Sumatera Barat, 28 Mei 2008, ka-
wan-kawan sastrawan juga menandai peluncur-
an buku itu dengan menggelar seminar dan
membaca puisi.
Mengapa Taufiq memilih judul hukunya se-
perti itu?
"Saya mengibaratkan sastra saya sebagai se-
buah pohon. Semoga dia menghunjam ke
,  ' ~ bawah d^ menjulang ke langit. Lalu
i  pohon itu tumbuh subur, bisa untuk
I" fc tempat berteduh para musafir,
juga memberikan buah bagi
anak-anak," kata Taufiq menu-
tup pembicaraan. (ART)
Kompas, 30 Mei 2008





apabila usul ditolak tanpa ditimbang
alas^r dilarang tanpa
^ dituduhsubversif danmengganggu
maka hanya ada satu kata: lawan!
Puisi-puisi Wiji Thukul ikuT^^H
menyemangati perlawarian at^W
rezim Soeharto. Sang penyair iSlM
diyakini "dihilangkpn^ lawannya^
Kata lawan! dalambaristerakhirpuisi
dibuat di Solopada 1996 itu lebih terkenal daripada
penciptanya, Wiji Thukul. Tidak hanya
ai panggung pembacaan puisi, kata "lawan!"
senng diteriakkan di berbagai medan demon-
strasi sampai sekarang. Kata "lawan!" itu bah-
Kaniebih ngetop dibanding judul puisi Thukul.
Kata Itu seperti raenjadl ikon demonstrasi me-
lawan penguasa. Makin terasa kuat dan rele-
w-^ sangpenulis, yangbernama asli WijiWidodo sampai sekarang hilang tak tentu rim-
"dihilang-
qnfn'ofi A . Kampung Sorogenen,Solo, 26 Agustus 1963, itu masih terus dicari ke-
luarganya. Istri dan dua anaknya, Fitri Nganti
Wani dan Fajar Merah, terus mempertanyakan
nasib penyair mbeling itu.
Di mata Munir, Thukul luar biasa. "Kalimat
pendek Uu menunjukkan pilihan hidup Wiji
ihukul. Bukan pilihan yang mudah, Wiji Thu-
kul telah membayarnya dengan mahal, dia telah
menjadi korban praktek penghilangan orang "
tulis Munir, Direktur Koraisi untuk Orang Hi
lang dan Korban Tindak Kekerasan, dalam
pengantar buku kumpulan puisi Wiji Thu
kul, Aku Ingin Jadi Peluru. Munir pun kemu-
dian tewas diracun dan kasusnya belum tuntas
hinggakini.
Wiji Thukul memang terbiasa bergaul de
ngan perlawanan. Dia dekat dengan aktivis ge-
rakan mahasiswa di Jawa Tengah dan Yogya-
karta. "Kami sering menginap di rumahnya di
kawasan kumuh di Solo, saat memperjuangkan
tanah rakyat yang ditenggelamkan rezim Soe
harto dalam proyek Kedungombo," kata bekas
Ketua Umum Partai Rakyat Demokratik, Budi-
man Sudjatmiko.
Seniman pelo (cadel) itu pun bergabung de
ngan partai yang dipimpin Budiman. Wiji me-
mimpm Jaringan Kerja Kesenian Rakyat, sa-
yap seniman partai itu. "Semua kekuatan harus
bersatu untuk melawan rezim otoriter dan mi-
Irteristik, kata Budiman menirukan perkataan
Memang terbukti, puisi Wiji lalu menjadi sa-
lah satu slogan dalam gerakan mahasiswa, pe-
„  tani, dan buruh. "Kalimat ter-
^  akhir Peringatan itu bagi ge-V  rakan sama dengan slogan saat
proklamasi dulu: 'merdeka atau
'  mati! ujar Budiman, yang kini
Ketua Umum Relawan Pejuang
Demokrasi, sayap pemuda Par-■■F , tai Demokrasi Indonesia Per-
juangan. Budiman dan kawan-
iii kawan tak melupakan Wiji.
ditangkap setelah peris-
1996, saya tak per-^ah ketemu Thukul sejak 1998,"
seniman, Wiji Thukul
termasuk yang alergi pada
politik. "Dengan tidak tahusoal
mniriL.., XT-* poUtik, kita mudah saja diper-
katanvA H ^  ® pelaku, bukan obyek,"donpS T terbitan In-
dS?.? dibuktikan dalampuisi-puismya.
DengarlahSajakSuara:
^sungguhnya suara itu tak bisa diredam
mulut bisa dibungkam
namun siapa mampu menghentikan
nyanyian bimbang
jiwSu
suara-suara itu tak bisa dipenjarakan
di Sana bersemayam kemerdekaan
apabila engkau memaksa diam
aku siapkan untukmu: pemberontakan!
Memang suara tak bisa diredam dan dipen-
jarakan. Tapi pemilik suara itu bisa dihilang-
kan, walaupun puisinya tetap hadir di antara
aksi dan unjuk rasa. Dalam puisi Udara, pe-
nyair jebolan Jurusan Tari Sekolah Menengah
Karawitan Indonesia, Solo, pada 1982 itu se-




udara di kampung udara di kuburan
menyambut kematian!
begitumiskin
milik kita kalimat berat
selamatdatang!
la memang hilang, tapi lewat puisinya ia terus
berjuang. •








lu beban dan keterpenja-
raan. Ketertindasan juga
bisa direproduksi sebagai ruang
adapttf untiik bertahan. Kiat se-
perti itu dapat disalurkan lewat
jenis kreasi performatif di atas
panggung maupun dalam bentuk
'akting formal' di ruang publik.
Ketertindasan epistemik dan po-
litik dapat tampil melalui bentuk
artistik. Manifestasi artistik dari
ketertindasan dapat menjalankan
dua fimgsi. Pertama, sebagai ben
tuk pemuasan substitutdf terha-
dap ketertind^an aktual. Teater
ralqrat, seperti ludruk, di masa
kolonialisasi dan transisi prok--
lamasi, menonjolkan elemen ba-
hasa lokal untuk menyampaikan
negasi dan pembalikan epistemik
terhadap status hierarlds maji-
kan-jongos. Ini merupakan per
nyandian dan sindir^ terhadap
status kemajikanan penguasa ko-
lonial, sekaligus sebagai pemu
asan substitutif bagi ketertindas-
an aktu^ penduduk lokal 5^ang
belum bisa diatasinya. Rmgsi ke-
dua merupakan estetisasi terha-
i^^tima kulturaL Jalan ini
diambil oleh gplongan aristokrat
lok^ lewat modus adopsi dan
peningratan simbol-simbol kolo-
nial, j'ang disebut oleh Denys
Lombard (Nusa Jawa: Silartg Bu-
d^a, hal 108) sebagai 'pemba-
ratan busana' seraya menunjuk-
kan potret Sultan HB VIII dalam
seragam militer. Di satu pihak
digimakan jas yang ketat, kaus
kaki dan celana, serta lencana
(khas koloniaD, lain pihal^ pe-
nutup kepala, kain motif parang
rusa^ keris, dan peralatan me-
nyirih (khas lokal). 'Akting for
mal' ini merupakan pengendalian
dan pendamaian artistSc, untuk
men^ndari persaingan episte
mik terbuka dengan kekuasaan
kolonialnya.
Dalam teater mpdem^generasi
Asrul Sani mengadopsi realisme
Stanislavskian. Akting adalah
upaya 'menjadi', dengan konsep
'magic if': alrtor menampilkan ke-
benaran akting karena dia per-
caya mampu 'menjadi seseprang';
mewujudkan sosok utuh yang ba
rn. Generasi Asrul menghendaki
sospk utuh manusia pasca-prok-
lamasi, untuk mewujudkan re
ality individuasi yafig belum di-
milikL Visi itu punya prospek
karena menguatnya nasionalisme
dalam integrasi keindonesiaan.
Tapi pencarian ke Barat adalah
jalan menghampiii ketertindas
an. Pembaratan metode akting
untuk program 'teater nasional',
yang kontradiktif secara idiii,
adalah bentuk pemuasan akade-
mis untuk dapat ikut serta dalam
arus pemodeman teaiter Eropa.
Namun hal itu ditempuh dengan
meminimalkan pertalian sub-
stantif dengan tradisi teater pri-
bumi.
Tahun 60-an, paham realisme
sosialis menguat. 'Proletarian
Drama' menjadi kendaraan un
tuk promosi ideologi kbmunisme
yang ilusif itu. Tradisi ludruk me
nampilkan akting sinkretik dan
olok-olok dengan metode pe-
ngontrasan: kontras antara pi-
kiran maju-kuno, antara tindakan
halus-kasar, pertentangan bahasa
krama-ngoko, atau antara bahasa
nasional dan bahasa lokal. Me-
nurut James L Peacock {Rites of
Modernization, hsl 218), tradisi
ludruk yang berbasis kampung
justru menampilkan oiientasi
ekstra-kampung: kampung bu
kan tempat untuk membangun





kan nilai' kuno vs maju, tahpa
kepentingan menjalankan revo-
lusi nilai secara aktual, adalah
bentuk pemuasan substitutif para
aktor ludruk.
Periode 70-80-an, represi Orde
Baru menjadi masif. Seluruh lem-:
baga disefe oleh kepatuhan dan
kompromL Sebagai' antagon,
muncul seni akting Rendra: pen-
tipedn men^antikan konsep
'menjadi'. Tak penting sosok utuh
t^pa nyali politik Kendali po- i
litik yang' traumatik direspons !
dengan diksi oratorik dan tipi- '
kalisasi hero pemberontak. Ak- >
ting menjadi tindakan sosial.
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Rendra di atas panggung dan
Rendra di liiar paneling adalah
tipe yang sehipa. Seni akting
Rendra a^dalah eksteriorisasi elan
vital untuk menjadi "Aku" sebagai
i^tusi altematif. Namun, di
tingkat personal Rendra sendiri
berhadapan dengan trauma kul-
tin^ya sendiri: Mengatasi tra-
disi—terutama tata nilai priayi
dan konsep hierarki, tapi seka-,
ligus hendak beijarak l^tis de
ngan sekularisasi pembangunan.
Putu, khususnjra pada periode
'layar" dengan teater piktograpik-
nya, menampilkan seni akSng
yanjg meriipakan aspek libidinal
dari eras. Diksi oratorik warisan
Rendra masiH membayang, tapi
yang kini disuarakan dari visu-
alisasi surealistik Dari trauma
represi Orba, Putu dikebalkan
oleh proto-religi dan memori ke-
baliannya. Namun, bagi Putu sen
diri, konsep 'teater terori adalah
gelombang traumatik yang tu-
run-naik: terikat pada proto-re
ligi kebalian, tapi yang sekali^
hendak dibebaskannj^a. Seni ak
ting Putu adalah modus mene-
mukan identitas dengan cara
menginterpgasi sumber bawah-
sadar kulturalnya. '
Pasca-Orba adalah masa dis-
kontinuitas dan diskoneksi In
donesia menghadapi kultur tanpa
tradisi pemimpin. Hanya sejum-
lah presiden berganti, dengan se-
jumlah friksi elite politik, taiiipa
mampu menyelesaikan agenda
rekonsiliasi nasional. Kampung
menjadi orbit baru kekerasan ho
rizontal. Kota menjadi lanskap
nausea. Demokrasi dtebar-peso-
nakan, tanpa afirmasi kesejah-
teraan.
Sem akting pasca-Orba me
nampilkan signifikasi tubuh se
bagai bahasa. Olok-olok verbal
d^ gestural disisihkan. Mencer-
minkan kebbsanan pada verba-
lit^ dan kehancuran sosok utuh.
Ini menjadi ciri bagi diskoneksi.
terhadap konsep "mepjadi' atau
'pentipean hero'.. Sei^g dengan
itu, teater modem mengalami de-
popularisasi di ruarig publik. Te
ater bukan lagi wadah progresi
atau beiperan sebagai institusi
altemati£
Tubuh pasca-Orba adalah tu
buh yang iloit menampung dtia
tmuma sosial: ledakan krimina-
litas di jalan-jalan, dan sejenis
kehampaan k^ena kondisi suh-
sistence. Tubuh kolektif pasca-
Orba adalah tubuh yang geram
dan pengalihan enei^ untuk ke-
gemaran destruktif.
Penggiat teater terposisi se
bagai periferi budaya urban, Te
ater tidak lagi menjadi pusat so-
sialitas. Aktor dan penonton sa-
ling memintas di antara jalur
epistemik yiang terfragmentasi.
Tak ditemukan model pengalam-
an bereama karena wilayah com
mon-ground sudah disusupi oleh
motif ^ hedonis, pragmatis dan
koruptdf. Ketertindasan pelaku
113
teater urban adalah berhadapan
dengan situasi lost of culture; ter-
pisah dari kultur atoal yang su-
dah serba simulasi. Kontras de
ngan ,itu, dunia film komersial
dan televisi justru memanfaatkan
kultur simulasi sebagai eksploi-
tasi tematik, Ditandai oleh ma-
raknya produksi film bantu, 3^g
mengamaValkan aneka spektakel
ketaldiyulan, Dari simulasi dila-
hirkan tentakel simulasi. Di da-
lam teater, akting tubuh yang
hendak dijadikan bahasa, seperti
mikroskop darurat, dengan dua
kemungkbian ekspresi: sebuah
eksplosi jasmani di luar sintaksis
literal; atau menjadi sintaksis lu-
dik tanpa pemalmaan sosial.
Yang tersedia di sela situasi Zost
of culture: munculnya seni aktog
parodi sebagai koridor pemuasan
temporer. Pencapaian seni akting
parodi (fiepublik Mimpi, Demo
crat) menampilkan pengontras-
an antara diksi resmi dengan in-
terupsi diksi lisan yang .impro-
visatpris; kritik dan sindiran len-
tur tanpa konfrontasi. ideologis,
fleksibibtas plesetan, serta de-
monstrasi karakter elite politik
yang didistorsi, sebagai titian un-
tuk menghangatkan gojegan. Ha-
siln^ surplus tertawa dan ek-
sploitasi bahakan; menjadi cer-





yang 'menyentil tanpa menukik;
dan secard teknik didemonstra-
sito dengan piawai, adalah cer-
min keluwesan yang mewakili
dua gej^a: moderasi dari inde-
pendensi media, dan melemah-
nj^ peran ideologi independen.
Di tengah suasana yang lebih be-
bas bersuara, kita justru tertindas
oleh keluwesan moderasi ita Mo
derasi cenderung diawetkan ka-
rena Idta kehilangan pertalian de
ngan ideologi yang mampu mem-
vitalisasi kecerdasan publik. Pan-
casila tinggal omamen negara.
Media publik memihak kepen-
tingan imtuk mereproduksi mo
derasi agar dapat bertahan di arus
atas kapitalisasi. Strategi mode
rasi kemudian menjadi instru-
men kapitalisasi juga; untuk ke-
butuhan akting politik, akting
ekonomi, dan kamufiase kepe-
mimpinan. Sementara publik be-
keija dengan agenda ketertindas-
annya sendiri: haiga bahan pokok
yang i^goiya.ng^aiging(^Br^
memicu aktualisasi tubuh yang
geram untuk diledakkan lewat
aneka demonstrasi ketidalq)uas-
an. idta sedang berakting tanpa
'sahdiwara'; sebuah pemuasan
substitutif tanpa katarsis, untuk
merayakan periode parodis ini. Di
mana kebangkitan?
BENNY YOHANES
Mengqjar di STSI Bandung
serta Sekolah Bisms
dan Manqjemen ITB





Lakon teater "Konglomerat Bu-
risrawa" dipentaskan kelompok
teater Studi Teater Tambora
(STT) di gedung kesenian Societeit de
Harmonie, Makassar, Sulawesi Sela-
tan (Sulsel), baru-baru ini. Sandiwara
karya N Riantiamo itu berhasll me-
mecah kebekuan para senlman teater
di kota "Anging Mammiri" Makassar.
Selama empat hari pementasan, "Kon
glomerat Burisrawa" memikat ba-
nyak penonton.
"Konglomerat Burisrawa" adalah
sandiwara yang dulu dianggap tabu
oleh rezim Orde Baru. Kali ini, lakon
tersebut diangkat kembali oleh sutra-
dara Ridwan Eflfendy, dosen ilmu bu-
daya dan humaniora Universitas Ha-
sanuddin (Unhas), melibatkan para
seniman senior dari kelompok teater
Studi Teater Tambora (STT) yang se-
kian lama absen di panggung.
Pementasan itu didukung seniman
teater andal, di antaranya Andi M
Mochtar, Ahmadi Haruna, Bahar Mer-
du, Syahrial Tato, Luna Vidia, Rudhi
Barsit, Rudiy Farouc, Asia Ramli
Prapanca, Aliem Prasastie, Jayadi Ha
runa, Irwanto Danumulyo, Irwan Pa-
rawansa, Rini Mustakim, dan sederet
aktor dan artis generasi baru, di anta
ranya Sri Handila, Airin, Ind^Musti-
ka Sari, Anita Damayanti, Dewi, Oli
ver, dan bintang tamu Asmin Amin.,
Konglomerat Burisrawa diperan-
kan Ahmadi Haruna, mengisahkan
• fentang ksatria buruk rupa yang me-
nyimpan gejolak asmara kepada Sum-
badra (Sri Handila) salah satu istri Ar-
I juna. Akibat cinta asmara menggele-
I gak bagai ombak laut Hindia, sang
konglomerat muda itu pun bertekuk
lutut tanpa daya dijerat senyum Sum-
badra. Sayang, meski memiliki segu-
dang uang dan dibantu banyak dukun.
Burisrawa tak mampu merebut hati
Sumbadra. Segalanya pun kemudian
baru bisa membara dan berbunga lan-
tarah cinta serta pelbagai akibat yaiig
ditimbulkannya.
Sandiwara tersebut diwarnai kri-
tikan sosial dan banyolan yang ka-
dang membuat penonton terpingkal-
pingkal. Ilustrasi musiknya ditata
apik oleh Abdi "Cucut" Bashit, Ardi
JK, Uki Fathi dan Edwin Antartika.
Sedangkan, penata cahaya Sukma Sil-
lanan, dan penata artistik Djamal Di-
laga merangkap manager.
Ahmadi, pemeran' Burisrawa,
! mengaku sangat puas bisa mehtas
kembali dengan mimculnya sandiwa-
; ra tersebut. "Saya sudah lama tidak
I pernah manggung dengan teman-te-
man, paling hanya baca puisi atau pe
mentasan teater monolog," kata wakil
pimpinan redaksi SKM Tegas itu.
Ridwan Efifendy sengaja mengang-
kat Burisrawa urituk reuni sesame
anggpta teater STT dan seniman teater
di Makassar. Menurut dia, STT telah
melahirkan cukup banyak seniman
teater sejak kemunculannya awal 1970
di Makassar, meraih puneak kejayaan
dengan menyabet juara festival, dian-
taranya pada saat pementasan sandi
wara Datumuseng dan Maipa Diapati;
Masyitoh, Shangdiyakala ning Maja-
pahit, dan I Segong ri Panaikang.
Sayan^ya, apresiasi seni di ka-j langan pejabat di daerah itu sangat
rendah, meskipun sudah diberikan
i undangan dan tiket taiida masuk, me-
reka tak hadir. Padahal diharapkan
pemerintah dapat membantu pembi-
naan kesenian dengan menghidupkan
kembali pementasan-pementasan se
ni, tidak h^ya seni teater saja, tetapi
juga kesenian lainnya.
[SP/M Kiblat Said]
Suara Pembaruan, 5 Mei 2008




KREATOR teater senantiasa memi-
lilci siasat dan strategi tertentu agar da-
pat mengarungi tantangan zamannya
sehingga mampu mengendalikan, ber-
peran sesuai ekologi zamannya. Ke-
mampuan membaca jiwa zaman dan
memasuki zaman baru memerlukan
strategi, ilmu, pengalaman dan penge-
tahuan bahkan teknologi baru pula.
Para kreator teater yang mampu me-
naklnkkan tantangan zaman baru (di
antaranya: kapitalisasi global, revolusi
teknologi informasi) dapat bertahan,,
bahkan lebih berkibar dibandingkan n
ketdka berada di era sebelumnya. '
Wacana menarik paparan Arifin
Brandan, Romantisme dan Surutnya
Pekerja Tkater {KR Minggu, 4/5) berke-
hendak merefleksikan keadaan pekeqa
teater dan karya teatey (modem) saat ini;
dibandingkan tantangan dan kondisi
teater modem tiga dekade sebelumnya.
Sebuah wacana tdga dekade, sesim^uh-
nya tidak cukup dipaparkan pada esai
pendek. Pokok pikiran yang dijab^kan ^
beberapa aspek masih perlu diuji, se- ?
hingga dapat dibahas dengan paradig-1
ma berbeda atau ditanyakan kembali!
sebagai penegakan tradisi berpikiran
maju.
Pertama, dinyatakan dua dekade
'  ter modem di Indonesia menyuirut; pro-
1 duksi pementasan menurun drastis;
; naskah lakon termasyur seperti karya
i Sophocles, Shakespeare, Anton Chekov,
I Bertold Brecht. Ibsen, Sartre, Albert Ca
mus, Tagore, hingga Yukio Mishima
hampir tak pemah dipentaskan lagi
oleh grup teater di Jakarta, Ypgya, Ban
dung, maupim kota besar lainnya. Para-
, meter surutnya aktivitas berteater tidak;
bisa berlandaskan n^kah drama karya'
pengarang teiaebut. Dasar pijak terse-
but telah melupakan proses kultural
dari generasi kreator naskah drama se-
I belumnya. . .  . . . J
Tradisi penulisah naskah drama ber-
kembang (lihat pelacakan Jakob Sumar-
djo), mulai Boekoe Komidi Tferpakai bagi
Komidi Stamboel (1893, H KrafD hingga
closet drama Bebasari (1926, Rustam
Effendi), terus tumbuh menjadi I^itra
(1943, Usmar Ismail) dan berlangsung
terns penciptaan naskah drama kita
lalu rauncul Rambate Rate Rata (1968,
Rendra), Kapai-kapai (1970, Arifin C
Noer) lalu Aduh (1973, Putu Wijaya),
Bom Waktu (1982, N Riantiamo) sam-
pai naskah (drama) sampakan Orde
Tabung (1998, Hem KesawaMurti) saja
sudah tercatat 418 buah (kurun 105 ta-
hun). Dekade 1988-kini proses pende-
wasaan dan akulturasi dalam pencip
taan teks dramatik telah berbiak dan
melahirkan kreator naskah drama ung-
gul, bermutu, dan memenuhi kebu-
tuhan kreatif pemberi nyawa seni teater
dan masyarakat (penonton)-nya.
Belum lagi dua dekade selajutnya, se-
jumlah naskah drama telah lahir dari
kreator teater, sastra, pendidik, akade-
misi, dan budayawan yang jumlahnya
bisa mencapai ratusan. Data pencipta
' naskah drama asing yang diacu dan di-
gunakan kini bergeser-ke karya lonesco,
Samuel Beckett, Jean (jlenet, atau me-
makai konsep Jerzy Grotowski, Eugene
Barba, Richard Schechner, Augusto
; Boal, atau Robert Wilson. Jadi perga-
i ulan estetika teater modem dan kon-
temporer kita berbeda dengan kreator
tahim 1960-an, 1970-an, atau 1980-an.
Pementasan teater tetap menimjukkan
' aktdvitasnya, soal berkesimpulan; sumt
atau pasang pekeija teater, perlu kajian
mendalam, lengkap, metode ilmiah, dan
meiiggunakan data yang akurat, se
hingga kesimpulan yang dihasilkan
, mendekati kebenaran iliniah.
Etos Keija
Kedua soal etos kreatif dan profesio-
nalitas manajemen griip teater yang
mempengamhi laju produktivitas ber
teater. Etos kerja kreatif bagi pemilik
protesi seni teater senantiasa berupaya
menjaga tetap melekat pada dirinya,
mungkin hingga akhir hayatnya. Sa-
yang, para profesional di seni teater be-
lum semuanya memberdayakan diri,
beradaptasi dengan kehidupan nyata,
bersiasat untuk mengantisipasi per-
ubahan zaman (soslal, ekonomi, politik,
budaya) serta inovasi estetika.
Tiarapnya grup teater di kota besar,
juga munculnya grup bam, atau bebera-
pa grup teater yang bertahan, dise-
babkan oleh kemampuan menjaga solid-
itas organisasi dan membangun kultur
manajemen yang realistis, rasional dan
efisien. Sementara itu, kemampuan
membangun korelasi dan berkomxmika-^l-
si dengan stakeholder serta melang-
gengkannya sebagai mitra keija mem-
pakan bagian siasat kreator teater pula.
Perihal subsidi berkesenian, perubah-
an politik, atau kondisi semu stabilitas
di era Orde Baru yang lalu justm meni-
nabobokkan kreator. Sejumlah gmp tea
ter yang sering memperoleh dana ban-
tuan, subsidi, atau hibah dari pemerin-
tah saat itu, kini nyaris tak terdengar.
Sementara, grup teater yang dilarang,
bersikap independen, dan menunjukkan
profesionalismenya mampu bertahan
hingga kini. Demikian pula, grup teater
(bam) dengan perangkat institusi yang
berbadan hukum, bermanajemen, dan
belajar dari kevakuman grup yang ada,
menunjukkan daya tahannya, bahkan n
berkibar lebih gagah - walau tanpa sub
sidi kesenian. >
Ketiga, saran memiliki corong pem-
bela kesenian, sama saja menunggu ke-
bai^atian politikus membela kesenian
(apalagi: seni teater). Hal ini sama ab-
surdnya pementasan Waiting for Godot-
nya Beckett. Politikus hanya memer-
lukan seni imtuk kampanye politik dan
mencitrakan diri sebagai insan berbu-
daya. Lebih baik, seniman bersatu
membangun organisasi sendiri yang in
dependen yang kuat dan solid, tak usah
terjebak pada ranah politik. Perjuangan
organisasi profesi seniman yang menun-
tut haknya lebih terhormat dan ber-
martabat daripada terpasung dalam
sekat politik yang fluktuatif.
Kreator teater adalah insan berbu-
daya yang selalu terjaga menghadapi
tantangan dan cobaan hidup, termasuk
serbuan industri hiburan, teknologi in-
formasi, life style, dan hedonisme sekali
pun. Kreator teater berkemampuan me-
naklukkan tantangan, ancaman, de
ngan kekuatan dan mampu membaca
peluang, sehingga perencanaan karya
l^atif teater (modem) yang dihadirkan
untuk masyarakat juga mendapat res-
pons yang lebih baik. Jika merengek
subsidi berkesenian kepada pemerintah
atau melalui jalur politikus naga-na-
ganya justru menurunkan etos kreatif
dan mengkorosi independensi para kre
ator teater. □ - o
*) Lephen Punvarahmja,
pengkaji teater dan dosen
JurusdnlkaterlSIYogyakarta.
Kedaulatan Rakyat, 18 Mei 2008
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KESUSASTRAAN INDONESIA-drama
HAMPIR dua dekade terakhir
ini, jagat teater (modem) di Indo
nesia menyurut. Produktivitas pe-
mentasan menurun drastis. Nas-
kah lakon yang tergolong mai^hur
seperti kaiya Sopodes, Sh^es-
peare, Anton Chekov, Bertold
Brecht, Heniik Ibsen, Sartre, Al
bert Camus, Rabindraiiath Tagore
bingga Yukio Mishima, hampir tak
pemah dipentaskan lagi ol^ grup
teater di Jakarta, Yogya, Bandimg
maupun kota-kota besar lainnya.
Mengapa ini teijadi?
Problematik dalam teater, me-
mapg tidak berdirl senditi. Artinya,
ada faktor internal dan juga ekst^-
nal yang menghambat secara sig-
nifikan gerak laju produktivitas
maupun yang mempengaruhi in-
tensitas proses kreatifoya. Faktor
internal misalnya saja, hal-hal
yang terkmt dengaii etos kreatif
dan profesionalitas manajemen
grup teater itii sendiri. Sedangkah
faktor ekstemallebih disebabkan
oleh sejumlsdi masalah di luar
hxeativitas seperti membanjimyai
pfodtik mdustri hiburan sebagm
-dampak dm globabsasi teknologi
informasi, dan ini menimbulkan
gelombang pembahan gaya hidup
masy^akat global yang sampai
bail ini berlangsung amat intensif
dan masif. ^
Faktor lain, pergeserw sistem
pe^olitikan nasional yang dulpi
sentraliirtak kini dalam proses trw-
sirtopal fce sistem yamgd^entrailisT
tik, sehingga kebijakanpolitikyang
mengatur m£^alah perekononufm
antara pusat-daerah, maupim ba
sis steate^ kebudayaan yang iin-
pleibentas^ya terk^t dengan ma-
saliedi subsidi kesenian, kini regula-
si yang mengatur semua itu lebih
ditentukan oldi kebijakan Otonomi
Daerah. Tiga dekade yang lalu.
pembinaan kesenian di tanah air
amat bergantung pada anggaran
subsidi kesenian dari pusat ke
stakeholder .
Bagaimana pim subsidi kesenian
merupakan &ktor penting memacu
produktivitas dalam berkesenian.
Dalam konteks Yogya, apsikah pe-
merintab bersama stote^Ztfer-nya
seperti Dinas Kebuda3raan, Taman
Budaya dan Pemprop memiliki
tmgkat kepeduban yang tinggi da
lam memajukan kesenian ^  kota
budaya ini? Lantas. sejaub mana
peran dan fimgsi kontrol DPRD da
lam mem^jiikan agenda kesenian?
Kita tabu TEun^ Ismail Marzuki
(TIM) sudab 'sekaraf-dan sepi dari
-event teater. Selama bertabim-ta-
bun, TIM dulu miampu menydeng-
ga^akan agenda Festival Tbater Ja
karta, dan sec^a berkala jiiga
menggelar kegiatan kreatif yang
kondusif sOperti lokakaiya, work
shop teater dab lomba penulisan
naskab lakpn. Tbpi beberapa tabun ^
terakbir im, kegiatan pembinaan
seperti itu bampir tak mampu dise-
lenggarakan la|^. Agmda kegiatan
seperti itii, agaknya terasa.^ewah'
imtuk saat mi. Jelais dpu pasti, sa-
lab satu fal^r kendalanya ad^ah
keteibatas w subsi^ kesmu^
Yogya pun, sesunggubnya meng-
alami kend^a yang sama. bnnis,
s^pai ban ini beliim ada ixiiriat^
tjerpbosari dm mereka yangl^r-
kompeten dalam melnajiikkn'^
nian di Yogya untuk duduk bersa-
maj inengidentifikasikan masalab
dmi mmcjarikan roli^ pemecaban-
hya. - Bila; problema ini, dibibrkan
tertis, mungkin imtuk \vaktu yang
cukup lama, kita'kebilpngan mo
mentum dan tidak dapat menyak-
sikan iklim b^k(^nian yang kon-
dusif dain marak sepeitipada d^
kade 7() bingga SO^ab yang sedemi-
kian mebggemurub dan rtnniEmtik
itUi . ,
Kesenian sebagai medium pence-
raban, ekspreri dan wabana reflek-
si diri. Konsekuensinya, pembi
naan kesenian di tanab air, tak per-
riab sunggub-sunggub dBakukan
melalm perencanaan yang baik
dan terkontrol. Para penggiat, p^
laku kesenian maupun stakeholdet-
yang terkait langstmg dengan kese
nian, seperti ts^ memiliki posisi
tawar dalam m^mpajuangkan *na-
sib' kesenian di forum legislatif
maupim eksekutif. Jadi bol^ dibi-
lang, ruang gerak dalam mema
jukan kesenian, terasa sempit dan
terbentur banyak kendala. Ini sa
ma susahnya dengan memaji^an
standar pendidikan nasional de
ngan subsidi yang jaub dari me^
madai di bawab 20%' itu.
Hampir sepulub tabun berlalu
a^e^erasi iperekonomian bangsa
ini juga banya beringsut sediMt.
Sementara dari tabun ke tabun,
pengangjguran meningkat terns.
Bencana pun datang dan mengalir
silib berganti. Mentalitas peiimn-
pinyangkorup justan m^3^iir,di
berbagai daerab. Kriminsmtas me-
rebak dan pelakunya kebanyakan
orang muda usiaproduktif. Yang
lel^ib memilukan dari lanskap ini
adalab, potret masyarakat kedl
yang terekspose dengan wajab
kuyu, berdiri sdama beijam-jam
d^am antrem paiqang unttik se-
kadar menibeb minyak tani^l Di
tengab.dinamika masyarakat se
perti imlab, jiagat kesernw Mta da
lam posisi untuk sumoe mengak-
tualisasikan keberadaaimya. Tea
ter banya bagiw kecil dari jagat
kesenian ywg i^jak lama terabai-
kan.
Sesunggubnya kesenian dapat
mengambil peran pentmg di te-
ngah kete^ksman ibasyarakat
y^g sedaiig dibimpit begitu ba
nyak masal^ sosikl yang krusial.
Ftosei^ kreatif dakun kegiatan ber
kesenian seperti seni tari, seni rupa
dan seni teater dapat meiyadi al-
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tematif kanalisasi bagi psikologi
sosial yang mampet atau tertekan
tak berdaya' sepeiti saat ini. Na-
mun seperti Mta tahu, keseni^
seperd tak memiliki ^ uru'bicara'
imt^ meneguhkan posisi dan ke-
beradaannya. Sementara di sisi
lain, pelaku atau penggiat kesenian
tak menuliki cukup k^apan yang
memadai untuk merespoiis atau
berekspresi dengan intens dan pro-
duktif.
Di tengah lanskap bencana yang
mendw banyak korbsm jiwa, di te
ngah keprihatinan sosial yang
menyebabkan masyarakat hams
antre minyak tanah Inilah, teater
hams menyuarakan 'dirinya' sen-
diri, danpiga menyiuunk^ keber-
pihakannya. Melihat realitas ini,
agaknya teat^ kita memang tidak
bisa b^buat apa-apa.
Kendala bagi berkembangnya
teater adalah membanjirhya pro-
diik indusdi hiburan sebagai
dampak daxi globplisasi te^ologi
informasi. Geloinbang pehibahan
gaya hidup masyarakat, temtama
pada m^ara^t perkotaan, Gaya
hidup masyarai^t masa kini jauh
lebih dinamis dan atraktif diban-
dmg pada dekade ^ l^immya.
Pendeknya, hampir tak ada wak-
tu yang tersisa unluk duduk ber-
jam-jam sambil merenung, mer
nyaksikah sebuah lakoh kaiya
Shakeispeare atau mengemyitkan
dahi menyaksikan lakon Waiting
for Godot atau lakon Caligula
karya Albert Camus itu. Reahstis
gaya hidup. Artinya lagi, pemen-
tasan teater dengan lakoii seriiis
sepeiti Waitirig for Godot, Hamlet,
Oidipus, agaimya kurahg market
able dan mei\ja<h sesuatu yang e^-
klusif dan diragukan^pat diapi^
siasi dengan b^ dari ka-
langanim.Q-ip
VArifin Brandon, Aktivis
sanggar teater, ^ ponenSO-an.
Kotnpas, 4 Mei 2008
KESUSASTRAAK IKDOMESIA-PIKSI
(51)
Jalan Tak Ada Ujung






ft ft ALAM di Pasar Senen. Di
Ivl restoran, Guru Isa
^  * w I bersama Hazil dan Rakh-
k  1/ ' matmenantiserdaduBelandake-
: // { ( riiTAH  luar dari Bioskop Rex. Lalu, ter-
Tf ll " I dengar dua kali ledakan, Di ke-
IV* ' rnudian hari, Guru Isa dan Hazil
■-f\ 1 TA  n  ^ertangkap. Terkuaklah siapa di-  A ]  antara mereka yang betul-betul
<f;// / D '^ "merdeka".
I /til , .J MenurutrohaniawanMudjiSu-
trisno,novelkaryaMochtarLubis
ini memotret kekacauan setelah1945. Pesannya: jalan untuk merdeka merupakan lorong
panjang yang gelap pekat. PeiTu upaya keras meiepas
belenggu ketakutan, juga kemunafikan. "Kebangkit-an dlperlihatkan oleh sosok Guru Isa yang keluar dari
kepengecutan," kata Mudji.
Banyak tulisan mengulas karya ini, seperti M.S. Hu-
tagalung, H.B. Jassin, dan A. Teeuw mengenai gaya ba-
hasa, sosiologi, atau perwatakan. Ada juga telaah dari
sudut filsafat eksistensialisme. Menurut Mudji, ceritanya
sangat kontekstual dengan kondisi saat ini.
Revolusi
di Nusa Damai
Penerbit: Harper & Brother
(Revolt in Paradise, 1961),
PT GunungAgung(1964)





menuju Pulau Dewata. Per-
jalanan dramatisnya dimu-
lai dengan menumpang ka-
pal barang. Nama K'tut










paus sastra Indonesia. Se-
olah seseorang tak sah me-
nyandang gelar sastrawan
sebelum namanya tersemat
dalam buku ini. Beberapa
pengarang dianggap seba
gai "kalangan luar", seperti




lau karya Jassin bukan
buku sejarah sastra, tokoh
sastra dan karya yang di-
ulas begitu banyak. "Ja-
rang ada orang yang me-
nulis secara teratur dan
berkesinambungan," kata
Sapardi. Dengan buku ini,
katanya, kita bisa lebih ba
nyak melihat sastra Indo
nesia yang ternyata memi-
liki banyak corak.
angkatnya, seorangraja Ba
li. la masuk pergerakan ke-
,  merdekaan ketika Jepang
menggantikan Belanda.
Cerita dengan gaya oto-
biografi ini ditulis dalam
bahasa Inggris dan diter-
jemahkan ke dalam bahasa
Indonesia.Tokoh-tokohbe-
sar memberikan pengan-
tar, seperti Presiden Soe-
karno dan Adam Malik.
"Buku ini membuka gam-
, baran Indonesia dengan ti-
dak subyektif," kata seja- \
rawan Hilmar Farid. Me- :





;:etakan ke-2.1^53)PESTA murid sekolah
Meer Uitgebreid Lager
Ondervvijs (MULO) di
Padang lak jadi diisi pe-
mentasan drama. Pasal-
nya, pemerintah Belanda
pada 1920 melarang Beba
sari dipentaskan. Drama









begitu kuat. "Mungkin ka-
rena itu pemerintah Belan
da membeslahnya," kata
Goenawan. Ini menunjuk-
kan betapa kuatnya se-
buah kata. Dalam menulis,
Roestam sering mengguna-
kan nama samaran sepertl




MENGAMBIL alur perang kemer-
dekaan, Burung-burung Manyar
memikat Dita Indah Sari. Ak-
tiyis buruh ini membaca karya Yusuf
Bilyarta Mangunwijaya itu pada 1991
saat duduk di kelas tiga sekolah mene-
ngah atas. Teto dan Atik, dua tokoh uta-
manya, menggambarkan dengan baik
pertarungan patriotisme melawan ko
lonialisme. "Atik berani mengorbankan
perasaannya untuk negara," katapita.
Mudji Sutrisno menilai buku itu juga











rir. Dari situ akan
tercapai kebang-
kitan hakiki. "Bila perlu struktur ne
gara yang bobrok harus dirombak demi





Penerbit: Pustaka Jaya (1971)







Lakon ini pertama kali
dimuat dalam majalah bu-
lanan Timboel pada 1932.
Sandhyakala seakan men-jadi buhul antitesis dengan
Sutan Takdir Alisjahbana.
Percakapan Damarwulan








Barat. Menurut Jassin, Sa-
nusi justru sintesis Timur
dan Barat.
Tempo, 25 Mei 2008
KESUSA-^TRAAN iriDON^SIA-FIKSl




lah nama yang asing di




• Wongso di sebuah acara kulinertele-
visi dan menjadl bintang tamu di
acara sejenis iaipnya. Namanya
makin terdengar menyusul penerbit-
an The Jakarta Good Food Guide-
yangtelah diperbarui tiga kali.
Selama menyusun The Jakarta
Good Food Guide, berat badanhya '
naik tiga kilogram. Perempuan yang
kini menufunkan berat badan itu
muial menulis hal lain di luar dunia '
makanan.."Selain The Blue Widow,
beberapa proyek terjemahan juga
saya usahakan untuk bisa tuntas,"
ujar perempuan yang tak suka'.
mencuci dan menyetrika itu.
Dunia Laksmi jauh lebih luas dari-
pada sekadar makanan Jakarta.
V: Publik luar negeri lebih mengenalnya
sebagai penyair, penuiis naskah
, drama, dan cerpenis. la sering djmim.;
■iital rekomendasi oleh kolega-koie-
, ganya di luar negeri tentang nama-
xpama seniman Indonesia yang.bisa
Jmereka undang..
;  . Baru saja meluncurkan The Jakarta 6
Good Food Guide 2008-2009, akhir • '
jMarabSOOS, Laksmi langsung berto- ;
Jak ke Prahcis, memenuhi undangan
menjadi pemblcara di Ecole Frahcaise ' \
d'Extreme Orient—-acara yangdise- ";i
ienggarakan bekeija sama dengan




Perjalanan Laksmi lantas berlanjut
ke Australia. Pengujung April 2008,
Laksmi menjadi pemakalah di kon-
• ferensi sastra di Australia. "Saya
satu-satunya pembicara dari Asia di
, ajang tahunan temu penyair tingkat -
dunia tersebut," jelas perempuan
kejahiran Jakarta. 22 Desember
1971, yangdalam konferensi terse
but mencoba.men^ambarkan
;  betapa puisi mampu membebaskan
, j nasionalisme.
• I laksrrii merasa kuliner dan puisi , , .
!  belum mewakili sosok dirinya secara,
utuh. Banyak hat lain yang dimi-
natinya dan.turut rnembuat ibu satu
anak ini makin dikenal dunia."
Kepada wartawan Repuhlika; Relny :
Dwinanda, dan fotografer Amin
, MadanI, anak tungga! Mustafa
Pamuntjak dan Endah Pamuntjak
,; yang mengaku pemalu jni, membuka -
.  diri/ Berikut petikan wawancaran^g-
Sebagai penyair, sepertinya Anda lebih
dikenal dl luar negeri, ya?
Kayak-nysL begitu. Saya kerap diun-
dang diskusi dan membacakan karya di
luar negeri. tiga tahun terakhir, saya
sering sekali tampil dalam festival
maupun acara sastra internasional di
Amerika Serikat, Kanada, Australia,
Hong Kong, Prancis, Belanda,
-Malaysia, dan Singapura. Acara sastra
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^ngkat di^a di Jakarta dan IJbud, BaH
pun pemah saya hadiri.
Apakah kesan itu tercfpta karena Aitda
menulis karya-karya sastra dalam bahasa
ln^r(s, bukan Indonesia?.
Saya pikir bahasa juga berperan.
Kumpulan puisi saya yang pertama,
Ellipsis, termasuk salah satu Biiku
Terpilih {Books of the Year) harian
Inggris, The flerald UK, tahun 2005. Ini
menjadikan saya sebagai penulis
pertama Indonesia yang karyanya dino-
batkan sebagai salah setu buku terpilih
di negeri Barat.
Ellipsis terbit ketika saya berdomisili
di Singapura. Saya tidak menyangka
kumpulan puisHtuakandiapresiasi
begitu besar ol^h saStrawan kawakan
yang menjadi juri Book of the Year versi
koran Inggris tersebut. Sejak itu, saya
jadi sering diundang ke luar negeri.
Mengapa Anda lebih sering memakal
bahasa In^ris dalam ekspresi seni?
Saya beipikir dalam bahasa Inggris.
Jadi, yang otomatis keluar memang
bahasa Inggris. Kalau ngoniong bahasa
Indonesia, saya harus berpikir dulu.
Mungkin, karena saya cukup lama
.tinggal di luar negeri. Fiksi saya lebih
nyaman berbahasa Inggris. Untuk non-
fiksi entah kehapa saya lebih mudah
berbahasa Indonesia.
Setelah Anda mendunia, tak Inglnkah
berbagi pengetahuan dan pengalaman dl
dalam negeri?
Kesempatannya datang baru sekali.
Maret lalu, saya diniinta befbicara di
hadapari pelajar Jakarta Intematioilah.
: School. Kaget juga diundang ke
sekolah. Tetapi sebetulnya, saya
menjdmpan kegundahan. Setelah
banyak diundang ke luar negeri, saya
sadari Indonesia hampir tidak ada di
radar dunja. Paling hanya batik yang
identik dengan Indonesia.
Apakah lewat karya, Anda berusaha
mengenalkaii Indonesia?
Nggak sih. Itu/can kayak-nya sok
banget gitu Iho. Sejujumya, saya menu
lis hanya untuk kesenangan, kepuasan
diri. Paling tidak kalau inenulis dalarn
bahasa Inggris, karya Idta bisa diakses
oleh orang dari negara lain.'
Apa yang membuat Anda senang menulis
pulsl?
■' Puisi membuat saya bahagia sekali.
Bahkan, ketika saya merasa duniahancur dan sudah tidak ada harapan,
saat membaca puisi, saya tenang dan
memberi saya keinginan hidnp.
Dari lima karya sastra yang telah diter-
bitkan, mana yang paling sukar menulls-
nya?
Proses pembuatan semuanya berjalan
mulus. Saya sekarang kesulitan meram-
pungkan The Blue Widow. Iru adalah
novel pertama yang pemah saya garap.
Temanya tentang Pulau Bum dan ke-
nangan sejarah 196.5. Tetapi ini tidak
berkisah tentang orang-orang yang ka-
lah-menang, baik-burukj hitam-putih.
Saya Lngin sekali memmjukkan betapa
semuanya adalah korban. Peristiwa
1965 adalah sebuah tragedi kemanusia-
ahyangmendestruksisemuanya.ini
semacam perang saudara sebenamya.
Untuk membangun atmosfer cerita,
saya riset sekali ke Pulau Bum. Saya
juga mewawancarai tokoh-tokoh
sejarah 1965 yang mengasingkan din di
Praneis. Novel ini mulai saya tulis
empat tahun lalu. Tetapi, saya sempat
merasa ada jarak dengan cerita, ap^agi
karena menulis dengan bahasa Inggris
dan saat itu berada di.Singapura. Kok,
saya seperti mencoba merasa keindone-
siaan dan menceritakan dengan bahasa
lain. Akhiriiya saya tidurkan dulu.
Dengan sejumlah later belakang yang
telah diperoleh, mengapa maslh sullt
menyelesaikan Jbe S/ue IV/doiv?
Proyek The Blue Widow makin tersen-
dat gara-gara mengejar deadlirie The
Jakarta Good Food Guide 2008-2009.
Buku panduan.makan yang independen,komprehensif, dan deskriptif itu hams
kelar dalam delapan bulan. Selama itu,
saya terns'keliling restoran. Buku itu
betul-betul bikin saya stres. Beruntung,
ada tiga mitra yang setia menemani.
Lega rasanya menuntaskan buku terse
but. Saya sebang kalau ada yang menga-
jak ngobrol di luar panduan makan.
Terdengar seperti sedang muak dengan
. toplk makanan? ^
lya juga. Bayangkan, dalam delapan-
sembilan bulan makan dari satu
restoran ke restoran lairyiya. TLap hari
polanya s^ma. Padahal, makanan '
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adalah bagian dari keseharian saya.
Begitu bangim tidiir, saya sudah raeren-
canakan pagi-siang-sore mau makan
apa, di mana.
Lantas, bagaimana Anda bertahan dan
akhirnya menuntaskan Jakarta Good Food
Guide 2008-2009?
Tiap ke restoran, tidak semua makan-
an yang saya pesan, saya lahap habis.
Paling hanya mencicip seujung sendok
hingga dapat kesan rasanya, terutama
niakanan yang berupa gorengan dan
banyak berkarbohidrat tinggi. Lantas,
saya konfirmasikan dengan tim yang
ikut menyantapnya. Di edisi awal, ka-
rena terlalu banyak makan, berat ba-
dan saya sempat naik 8,5 kilogram. Ti
dak nyaman dengan badan segendut
iili. Selepas proyek buku panduan ma
kan ini, saya langsung diet dan bero-
lahraga.
Setelah.beredar dua edisi, adakah perbe-
daan perlakiian pengeloia restoran ter-
hadap kMnJungan Anda saat men^arap
edisi ketiga?
Beberapa ada juga yang menolak
tintuk dibayar. Tetapi, saya tak mau itu
terjadi. Saat mereka tidaltmau meneri-
ma uang atas makanan yang kami
pesan, saya akan selipkan uang sejum-
lah apa yang kami makan di bawah
piring. Kalau tidak, saya pura-pura ke
toilet dan meminta teman untuk mem-
bayarkan ke kasir. Pokoknya, nggak
boleh sampai kecolongan. Soalnya,'saya
ingin independendan mempertahankan
fungsi kritik agar ada pembafuan ke
arah yang lebih baik. Saya pun tetap
me-review tanpa pemberitahuan. Jadi,.
restoran dalam kondisi'apa adanya.
Ibaratnya, seperti saya kepergok tanpa
mafce-wp lantas difoto, hehehe...
Apa sebetuinya idealisme di balik pelun-
curan The Jakarta Good Food Guidd?
Saya-ingin sekali makanan Indonesia
dikenal dan bukan cuma itu tetapi juga
Jakarta, tempat saya dilahirkan dan
tumbuh besar. Saya ingin menunjukkan
sosiologi kota Jakarta lewat berbagai
makanan tradisional dan asing yang
dihidangkan di sudut-sudut kota.
Sebab, makanan adalah cermin budaya.
Tradisi makan merupakan sesuatu yang
selalu hibrid, mengalir, berubah, dan
menyerap dari sana-sini. Saya ingin
sekali turis bisa menjadikannya sebagai
panduan. Itu sebabnya buku ini berba-
hasa Inggris. Tetapi sayangnya, gara-
gara terganjal kontrak distribusi, buku
tersebut tidak bisa masuk toko buku
berbahasa asing, termasuk yang di
bandara. Padahal, itu kan tempat
paling strategis bagi turis imtuk.
mencari informasi tentang Indonesia.
Dengaii seabrek kegiatan, bagaimana
kehidupan rumah tangga Anda?
Saya telah bercerai. Sekarang, tengah
menjalin hubungan baru. Saya bersyu-
kur putri tunggal saya, Nadia Larasati
Djohan (12 tahun), tumbuh menjadi
anak mandiri. Tetapi, dia pemahkom-
plain. "Ibu-ibu yang lain nggak ada
yang di meja makan sambil ngetik di
laptop," begitu kata Nadia. Itu kom-
plain sayangyang diiringi pengertian.
Dari berbagai piiihan aktivitas, mana
yang paiing Anda sukai?
Saya paling suka menulis. Sastra begitu memikat. Dulu, saya lama bermu-
sik. Saya pianis klasik yang lumayan
terkenal. Tetapi, saya pikir itu cukup
untuk hbbi saja. Saya juga Sempat menjadi penulis kolom dan aiiikel tentang
politik, film, makanan, musik klasik,
dan sastra di majalah Tempo, Jakarta
Post, Djakarta!, dan. lainnya. Sekarang,
saya akan berkonsentrasi di sastra. n





' berakhir. Novel terbaru




bahkan rela mengantre hingga larut
malam demi mendapatkan novel
berjudul Devil May Care yang
dikeraas dalam edisi mewah itu.
Situs BBC News edisi Kamis
(29/5) melaporkan bahwa antrean
panjang/ans James Bond ini terli-
hat (M Waterstone yang berada di
pusat kota London. Edisi mewah itu
dikeluarkan hanya 200 eksemplar
dengan harga setiap bukunya dipa-
tok 100 poundsterling (Rp 1,8 juta).
Steve Norris (39 tahun), lelaki
asal timur kota London, mengaku
telah raulai mengantre sejak piikul
16.00 waktu setempat. Sedangkan
novel James Bond baru berada di
genggamannya setelah malam
berganti han. Nonds_men^ •
orang pertaraa yang mendapatkan
novel edisi khusus ini.
"Perasaannya tentu s.aja sangat
senang. Ini adalah penantian yang
sangat berharga," kata Norris yang- .
. berprofesi sebagai seorang ipanajer i
mengungkapkanisihatinya. ^
Usahakeras Norris inimemang'''
bukan tanpa alasan. Novel yang
dituliskan oleh Sebastian Faulks
ini memang dihadirkan secara . . r
khusus untuk menandai seabad
dari kelahiran Ian-Fleming — sang
pembuat tokoh James Bond. Untuk
menuliskan karya novel terbaru
dari agen spionase kebanggaan .
orang Inggris itu, Faulks dika-
bai-kan hanya menghabiskan waktu
enam pekan.
Euforia para penggernar Bond ini
temyata berkaitan erat dengan
I acara peluncuran novel yang
I dilakukan secara meriah; Pihakj -penerbit mduridurkah:.hbvenhi-^'; •
, secara langsung dari atas kapal ,
,  perangHMS Exeter. Bahkan tujiih
kopprMri Devil May. Care inidibawa di atas kapal perang'setelah i
terlebih dahulu mengelilingi sungai '
Thamesdengah perahu kafet - i
bdrwgma hitamv Npvel ini dibaWa '
dengan dikemasdi dala^kopeh
^ Berkaitan dengan besamya ahtu-
siasme penggernar James Bond, Jo
i  ' Penyakilan dari pihak
: Whetstone — mengaku-sungguh
'  tidak menyangkal "Kami memang
; jungguh senang:. Kami sadar kalau
. hal ini akan mfenjadi besar. Tetapi ;
• n kami tidak niehyangka kAlau orang i
akan bersedia antre hingga larut '
malam,"katanj%'.;:;,• ; /'-V ;
Sem'ehtara itudoyel terbaru Ja^ '
gPies Bond ini tidak hanya;diedark-|.ap di:Inggria's^ja:;Namun^^^
•penebbit'akan meriliSnya juga di^Paris a,ah kawasan Asia Ibngah.
h ^ J^genai 181 centa dari novel
im memaiig:?
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"belum ada laporannya. Waimm
BjBC Neiys menuliskan bahwa
setting cerita Devil My Care berada
- pada 1967 saat terjai^nya perang '










The Girl ail^e Liori-^ dari
Charlotte Gray. Se^^aaseorsoig
penubs kawak^an, Faiiilks hanya




lalu.' ■" ' ■ \
Sejak Ian Fleming meriinggal
pada 1964 silam, sejuinlali pe- .
ngarang secara berg^-^i^menulis
novel lanjutan James BpbdiFaulks
mengatakah bahwa diriiiya tidak
memiliki rencana untuk membuat
novel lanjutan Janies Bond irii.
* 'Satu buku sudah cukup," kaita
Faiilks.
.Sebagai penggagas tokoh James
Bond, Ian Fleming menulis 14 buah
novel James Bond". Ka^ya hovel
tentang petualangan James bond
ini diawalidengan Casino Royale
yang dibuat pada 1953, dan ter^
^khir Octopussy, serta The Living
Daylights yang dipublikasikan
pada 1966. ■ ^ kb / •
Republika, 30 Mei 2008
KESUSASTRAAN INnoWESI.A-FIKSI
C1 * fiksi belum diakui sertifikasibenng Menang, Dilarang Ikut Lomba J
KARYA fiksi belum diakui sebagai Target, Pita Rambut Hiiau. Annh <g,..
san SPd, guru SMPN 1 Panggang Gu- Dewata Cenekar Guenf Ahina P®"- 1^7 bentuk pelampiasan
ZlS 'norMeru2semanRLmahK2Tt:^'. ton kepentingan
mun®clS!t,kuSaTi stSTsi S?? '"^3 Meski denukian, Daxaan n^erasa ber-
hanya karya ilmiah, karya fiksi diang- belum dibukukan Gara-eara saL^ir® ^®™ampuan berbahasagap tidak ilmiah. "Meski saya punfa ran^ikut bmba ^ a Inggiy hsan dan tulis, memilild kekaya-
kaiya fiksi dibukukan dan berulangkali ucapnya terus terane Maka t f b ^ dan mancanegara. "Keka-
menang dianggap kurang layak masuk referensi dan luar negeri ini sa-angdiaiggTpW^Iiy^^^^ Makasalahsal
ngat membamenjadi dokumentasi portofolio serti-
fikasi guru," ucapnya.
Darsan selama ini menjadi langgananjuara penulisan fiksi tingkat nasional. -
Bahkan be^tu seringnya menang,
sampai saya dilarang ikut lomba oleh
Pusat Perbukuan Diknas, karena saya
sudah menang 7 kali," kata alumnus -i '
Bahasa Inggris Fakultas Keguruan
Emu Pendidikan (FKIP) Universitas >1' ^' VSaijanawiyata Tamansiswa (UST) Yog- HIHb P
yakarta.^ Thhun 2001 melalui karya^Mileni^^
Tsror di Ka^pur^lacaaSZI^m Uar.an SPd dan
ntu dalam mengolah karya
hk Meski fiksi tetapi kekayaan data
menjadi tumpuan dalam mengolah ceri-
ta," katanya.
W^m Kalau ditelusur, selama ini lebih|BL^ banyak menulis bisa dikategorikan
9j|8 dalam tiga kepentingan, yakni meng-
bibur, ihnu pengetahuan djui lingkung-
9 - -, r, hidup. "Boleh percaya boleh tidak,
a  -• V saya telah menulis fiksi berjudul Anak|a . Sulung Burnt Maras tentang kerusakan
Sb lingkungan yang bisa menyebabkan
a  te"nawdiAcehtahun2001.j  Padahal tsunami yang sesungguhnya
IpifpH. baruterjaditahun 2004," ujamya. "Saya
I o1?^ benapa terjadi begitu.I bebeium teijadi gempa bumi di Bantul,
1  Juga telah menuliskannya dalam
bbsijudulnyaATcrma, bumi yang terbe-lah. Subhanallah,jelas ini semua renca-
paNya," ujar lelaki kelahiran Tinggar-
kr-jayaoi kastari Jaya, Sidareja Cilacap, 21 April 1961.
ukaryanya, (Jay)-g
Kedaulatan Rakyat, 12 Mei 2008
KKSUSAS'?RAA!T i^TnoW'C'r>IA--KOPli;5!?0>n)5!Tr>I
HAMSAD RANGKUTI
Di Antara Awan Berarak
™'nte masukar,.
perusahaan provider. Oleh pemilik
akan"dijual"lewatlayanantSnsSiXXn^T™
sistem royalti atau dijual putus?" ujamya.' ^ bingung, pilih
^unnya ke-65, ^S^sSt^beS
kebenaran SMS tentaiig kematian ^ ang"' mengecek
Kotnpas, 9 Mei 2008
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KESTISASTRAAN INDONESIA - PENG A JA RAN
SASTRA
Sanggar Sastra Meningkat
JAKARTA, KOMPAS - Sas-
trawan Taufiq Ismail menyatakan
kelegaaimya melihat kemajuan
dain perkehibangaii sastra di se-
kolah-sekolah. Apalagi, pasca-
program Sastrawan Bicara Siswa
Bertanya atau SBSB, yahg digulir-
kan sejak tahun 2000, ban;^
san^ar sastra terbentiik di se-
kolah-sekblah.
Taufiq, • Selasa (13/5), menga-
takan, sebelas tahim Mu tiii^t
keterbacaan buku sastra di In
donesia nol bukiL Menulis ka-
rangan wajib mta-rata sekali se-
tahun menjelang liaik kelas atau
tamat.sekolah,
Taufiq, Rabu ini, meluncurkan
empat buku Mengakar ke Bumi
Menggcpai keLangit, yang meng-
himpun puisi, prosa, dan lii^
lagu kar^-karyanya, di Gedung
Mahkamah Konstitusi, Jakarta..
Menurut Taufiq, d^am prog
ram SBSB 2000-2004, telah di-
kunjungi.213 sekolah di 164 kota.
Sebanyak 133 sastra-w^ dan 11
aktoi/aktris dilibatkan.- y / . n ;
Dari basil SBISB tersebdtmiin-
cul sekitar 30 san^ar sastil^ an-
tara lain di Seraug Bandimg, Ta-
sikmalaya, Cirebon, Yogyakarta,
dan Sumenep. Selaiii itii, juga
muncul sanggar sastra di Kendari,
Semarang Gresik, Ngawi, Pasu-
ruan, Palembang Padang Payar
kumbuh, Maitapiira, d^ sejuto-
1^ kota lain. , "
Secara teipisah, gqru Bahs^
Indon^ia di Kabupateh. Solok,
Sumatera Barat, Waitlem, me-
ngatakan, gairab sastra di sekolab
tampak menin^t sqtelab SBSB
CNAL)
Kompas, 14 Mei 2008
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ITI Nurbaya belum mati. Entah sejak ka- i^i. Siti pun menikah dengan Datuk Marineeih
pan nama itu meniadi lambane oerem- orang tua kaya berhati linik Riti airViir.v.T,« w,«'orang tua kaya berhati licik. Siti akhirnya meSpan j g p
puan modern yang tertindas kekolotan
adat. Boleh dibilang, tak ada tokoh fiktif
sastra Indonesia modern yang bisa menandingi
nilai personifikasi sosok perempuan ini,
Tokoh sentral dalam roman Siti Nurbaya
karya Marah Rusli itu telah hadir di ruang-ru-f nadir di ruang-ru-
-
ninggal diracun anak buah Datuk Maringgih
Syamsul pun mati.
Siti Nurbaya menarik karena roman ini
mampu membangun pemahaman baru akan
kegelisahan perempuan terhadap adat dan ke-
budayaan yang mencengkeram mereka. Ceritao a  f
ka padfigM liffw f'®*" h" hi" menggambarkan pengorbanan peS hBh»r=i . i JVurbaj/a bahkan mengilha- rempuan-Siti Nurbaya-untuk kedua orang tua-mibeberapasutradarauntukmengangkatkisah- nya dengan menikahi Datuk kaya demi melu-nya ke layar kaca. Di Padang, Siti Nurbaya hadir utang orang tua.
seperti sosok riil. Ada jembatan atas namanya, Ini yang membuat roman tersebut kuat Rue
kelambunva cungkup dan ^  li-kelahiran Padang, 7 Agustus 1889-mengalir-
at?Sfav« f 1 1, • kangagasannyahinggaterasamendahuluiza-biti Nurbaya memang telah mempengaruhi m nya. Lewat dialog tokoh-tokohnya Rus
kehidupa h menyampn nyata. Yang menarik, beberapa lama
setelah roman itu lahir, terjadi perubahan da
lam kebudayaan masyarakat Minangkabau, ter-
utama berkaitan dengan kawin paksa. Roman
ini kemudian menjadi counter-culture, yang
mengejek setiap orang tua ketika hendak me-
maksa anak perempuannya kawin dengan per-
jodohan paksa: ini bukan lagi zaman Siti Nur
baya.
Siti Nurbaya adalah roman Marah Rusli
yang paling masyhur di angkatan Balai Pusta-
ka. Marah Rusli dinilai sebagai salah satu pelo-
por yang mengakhiri zaman kesusastraan lama
Persoalan yang dikemukakan di dalam karya-
karyanya bukan lagi istana-sentris dan hal-hal
bersifat fantasi belaka, melainkan gambaran
realitas masyarakat pada masa itu.
Roman Siti Nurbaya berkisah tentangpercin-
taan melodramatis Siti Nurbaya dengan Syam
sul Bahri. Namun orang tua Siti tak menyetu-
aikan gagasan tentang kekolotan di
kalangan bangsawan yang merugikan, kearif-
an hidup pada zaman perubahan, corak perka-
wman ideal, keburukan poligami, serta masa-
lah hubungan laki-laki dan perempuan.
Lewat romannya itu, seperti pernah ditulis
sejarawan Taufik Abdullah di majalah Tempo,
Rush seakan menginginkan reformasi sosial. la
mencita-citakan perkawinan tanpa paksaan. lajuga menentang keras poligami. Secara karika-
turis la mengecam kebiasaan bangsawan vane
kawin tanpa tanggung jawab.
Alhasil, roman setebal 271 halaman itu (Balai
Pustaka Jakarta, 1990) masih bisa dikatakan
relevan hingga sekarang. Perbenturan modern-
tradisional, Barat-Timur, dan feminin-masku-
in, tak pernah lekang digerus zaman. An-
daiusia Rusli yang wafat pada 17 Januari 1968
Itu bisa lebih panjang, boleh jadi ia akan meli-
nat sendin bahwa apa yang dirasakannya pada
tahun-tahun lampau masih bisa dijumpainya
hari-hari mi. ^





Cerpen tak sanggup memba-





tidak tepat benar; tapi
cukup mewakili gaya
beberapa cerpen HeIvy Tiana Rosa
yangterkumpul dalam buku kurp-
pulan cerpen terbarunya, Bukavir.
puitls. • ,
HeIvy tentu tidak bermaksud




nya, sehin^a hasilnya adalah
narasi-narasi puitis, yang kadang
simbolik, konotatif, dan berma-
jas, iayaknya bans-baris puisi.
Buku'kurflpulan cerpen Bukavy
(Forum Lingkar Pena Publishing
House, Depok, 2008) pun dibuka
dengan cerpen yang di dalamnya
ada kutipan puisii yakni
Pertemuan di Taman Hening, dan •
ditutup dengan cerpen, Janng-
jaring Merah, dengan narasi- •
narasi yang sangat puitis. Kutipan
padasampul Bukavu (dari cerpen
Kivu Bukavu, him 193) juga
berupa baris-baris yang sangat
puitis:
Kivu, kau yang terlndah
BIslk Hemingway.
Aku ingin fnenangis. •
Namun danau tak dapat
menangis
. Pada cerpen Pertemuan di
Tam^n Hening, selain terselip
narasi-narasi puitis dalam baris-
baris bermajas, juga ada kutipan
piiisi yang ditulis sang tokoh
cerita (Kas, him?): Adadingin
yang menyengatmyengat, ialu *
luka yangmenyergafHiyergap
(him 2). Semehtara, cerpen
Jaring^Jaring Merah (peraih peng-.
hargaan cerpen terbaik Horison)
banyak ditaburi narasi-narasi
puitis, yang Jika dutulis dalam
baris-baris pendeky akan sangat
mirip puisi, dengsin makna kono^
tadf yangberlapis:.
Hidup adalah cabikan iuka
Serpihan tanpa makna
Hari-hari yang meran^as lara
Cita rasa bahpsa yang puitis
juga dapat kita rapakarr.pada
cerpen Ad/aW, Kabut, dan Boneka
(him 11), W/s (hirh 21)i Dara
Hitam (him 69), Ketika Cinta .
Menemukanmu {b\m 119), Sebab
Aku Cihtar Sebab Aliu Angin {\]\m
129), te/ak/Semesta (him 151),
. Pu/artg (him 183), dan K/Vu
BukaCx/(hlm. 193).
Pada cerpen-cerpen lainjika
kita cermati, narasi-narasi puitis
pun kerap kita temukan terselip
dl antara narasi-narasi realistik.
Memang, narasi-narasi puitis itu
tidak berdiri sendiri, tap! berpadu
dengan gumam, gejolak perasaan
tokoh cerita, deskripsi latar, atau
narasi adegan. Coba kita simak
'sisipan' narasi puitis, dalam ba-
hasa yang prismatis, berikut ini.
Sungguh sudah lama sekali aku
merindukan seruan itu. Seruan
Hemingway, saat ia berteriak
padaku: Kivu, kaulah yang
terindah!
Nairiun kini, adakah di dunia ini
yang dapat merasakan kepe-
dihanku? Kegetiran dalam riak
gelombang dan hempasan angin
malam?
(Cerpen Kivu Bukavu, atinea 1-
2, him 193)
.  -Kadang, baris-baris puitis
dalam cerpen Helvyjuga dapat
muncul dari kutipan tidak lang-
sung sebuah dialog, atau dialog
langsung yang disamarkan, dan
bercampur dengan gumam, atau
gerak batin (inner action) tokoh
cerita. Misalnya, pada alinea 1-2
cerpen Jaring-Jaring Merah
berikut ini.
Apakah kehidupan itu? Cut
Dini, temanku, selalu saja marah
bila mendengarjawabanku: Hidup
adalah cabikan iuka. Serpihan
tanpa makna. Hari-hari yang
meranggas lara.
Ya, sebab aku hanya bisa
memendarh amarah. Bukan,
bukan pada rembulan yang
mengikutiku saat ini. atau pada
gugusan bintangyang mengintai
pedih dalam liang-liang diri. Tetapi
karena aku tinggal sebatas Iuka.
Sepertijuga hidup itu.
Dalam dorongan untuk bertutur
secara puitis itu, barangkali, ima-
jinasi Heivy lantas seringjadi liar,
seliar imajinasi penyair. Namun,
semangat Islaminya, membuat
tuturannya tetap terkendali, tetap
santun, dan tidak terseret pada
vutgarisasi kekerasan dan por-
nografi. Padahal, cerpen-cerpen
Heivy umumnya mengangkat ke
kerasan terhadap kaum perem-
puan, dan nasib perempuan di
tengah tragedi kemanusiaan, dan
tentu dengan latar realitas yang
keras dan pahit, seperti konflik
bersenjata Aceh {Jaring-Jaring
Mei^ah), bom Bali (Leiaki, Kabut,
dan Boneka), dan perang saudara
di Rwanda (Kivu Bukavu).
Dalam gaya bertutur yang puitis
itu imaji-imaji mengalir liar tapi
terkendali, atau lincah tepatnya,
namun tetap mampu membong-
kar batas-batas makna kata dan
realitas yang lazim. Narasi-narasi
puitis itu menyatu dengan gam-
. baran-gambaran realitas yang
mencekam, pahit, dan kadang
mengerikan, namun tetap terasa
mengalir enak, menghanyutkan
sampai akhir cerita.
Pada salah satu bagian cerpen
Jaring-Jaring Merah, misalnya,
sang tokoh cerita (aku), yang
mengalami depresi berat akibat
kekerasan Aceh, mengimajlnasi-
kan dirinya sebagai seekorbu-
rung:
Siang itu aku sedang menjadi
burung. Aku terbang tinggi dan
kadang menukik seketika. Aku
hinggap di ranting-ranting pohon
belakang dan mematuki buah-
buah di sana. Huh. semuanya bu-
suk. Akujadi ingin marah. Bagai-
mana kalau kucuri saja topi-topi
mera si loreng dan kubakar. m
f:;Tul[san1nfmfer^pMaa^r^
; Untiik distosi peluncurah buku
-1 j rppulan cerpen Bukavu katyb Helyy
, Tiana Rosa, di Auditorium S
i^.'^Ufiiversitas Negeri Jakarta, Jun^tS
2008. Rernbicara lain
pr^ampii dalam dfskusi itu adala&'OR p
- MonikaArrjez danZuifahnurZF.'
i-Acara juga dimeriahkan baca cerpen f
ft§|-;'oieh Helvy-tidna Rosa.







. SERANG — Buku kumpulan
puisi Kota Tanpa. Bunga karya
Bambang Widiatmoko akan di
luncurkan di Badan Perpusta-
kaan dan Arsip Daerah Provin-
si Banten, Serang, Sabtu
mendatang. Acara ini diada-
kan oleh Komunitas Sastra In
donesia (KSi) Banten bekerja
sama dengan Badan Perpus-
takaan dan Arsip Daerah Ban-
ten.
Buku puisi itu merangkum
115 karya puisi. Kesempatan
itu diwarnai dengan diskusi
dengan pembicara Sunu Wa-
sono dari Dniversitas Indone
sia dan Wan Anwar dari Uni-
versitas Sultan Ageng Tirtaya-
sa, Serang. Acara itu disema-
rakkan dengan pembacaan
'puisi oieh ibnu P.S. Meganan-
da, Arundanu, Ade Husnui, Po-
pon Parnuningsih, Rizka Ama-
lie, dan, Nazia Toyib Amir.
Menurut Gitb Waiuyo, Ketua
KSi Banten, kegiatan ini dige-
iar untuk lebih mengenalkan
, penyair dan karyanya, teruta-
ma di kaiangaii pelajar. "Kegi
atan ini digeiar, seiain untuk
mendekatkan sastra kepada
masyarakat dan pelajar yang
lebih iuas, untuk terus meng-
gairahkan sastra di Banten,"
tuturnya. •uus




Siebuah kumpulan pui^t rnerigobarkan
semangat rnphasiswa melawan pemerintah




-Salemba.Taufiq Ismail, 1966SEBAIT sajak dalam kum-
pulan puisi Tirani dan Ben-
teng itu menyeruak di te-
ngah pergolakan politik
1966. Penyair Taugq Ismail me-
nulls puisi itu tatkala suhu poli-
tik negeri ini memanas. Gelom-
bangdemonstrasipelajardanma-
hasiswa menuntut pembubaran
Partai Komunis Indonesia, Ka-




Ketika itu Jakarta memba-
ra oleh lautan demonstran. Di ja-
lanan Ibu Kota, di tengah ingar-
bingarpengunjukrasa,puisi-pui-
si Taufiqhadir dalam bentuksten-
silan bersama ratusan pamflet dan
spanduk, yang meneriakkan pro-
testerhadappemerintahanDemo-
krasi Terpimpin di bawah Presi-
den Soekarno.
Puisi-puisi yang sarat dengan
tema sosial itu berisi kecemasan,
kesangsian, kebebasan, harapan, cita-cita, dan
tekad. Taufiq baru saja dua tahun lulus dari Fa-
kultas Kedokteran Hewan dan Peternakan Uni-
versitas Indonesia, dan langsung berada di te
ngah hiruk-pikuk demonstrasi. la mengabadi-
kan momen bersejarah itu melalui puisi-puisi
yang ditulis sepanjang Februari-Maret 1966.
Taufiq menuliskan baris kata-katanya pada
tumpukan kertas yang dijepit rapi dalam map
merah cokelat. Ke mana-mana ia membawa map
yang ditaruh dalam ranselnya. Menurut Tau
fiq, hampir setiap hari ia mengikuti demonstrasi
mahasiswa. Ia merekam denyut demonstran.
Biasanya puisi saya tulis malam hari di asrama
mahasiswa Pal Putih 6," katanyamengenang.
Tirani dan Benteng pertama kali diterbitkan
di majalah Gema Psychologi Universitas Indo
nesia atas upaya sahabat Taufiq, Arief Budiman.
"Ketika terbit, sebetulnya saya waswas juga,
karena setiap saat tentara bisa menangkap,"
ujarnya. Makanya, waktu itu ia memakai nama
samaran Nur Fadjar.
Boleh jadi, kalau tak "diselamatkan" Arief,
puisi-puisi Taufiq akan ikut hilang bersama Ca
talan hariannya di dalam tas ransel hijau kumal
yang dicuri di halaman stasiun kereta Gambir,
Jakarta Pusat,,pada suatu pagi. Naskah yang
selamat itu kemudian diterbitkan Penerbit Fa-
set. Selain memuat Tirani dan Benteng, Faset
menambahkan 32 puisi lagi, yang ditulis Tau
fiq sepanjang 1960-1965. Karya-karya yang me-
lengkapi itu diberi subjudul: Puisi-puisi Menje-
lang Tirani dan Benteng.
Melalui 73 sajaknya dalam Tira-
ni dan Benteng, Taufiq telah mem-
bangun tonggak penting dalam
perjalanan sastra Indonesia. Pe-
nyair kelahiran Bukittinggi, Su-
matera Barat, 25 Juni 1935 itu tu-
rut berkontribusi mengobarkan
semangat melawan penguasa pada
Selain menyebar di jalanan Ibu
Kota, puisi Taufiq dalam bentuk
stensilan juga diperbanyak ma-
hasiswa dari luar Jakarta, yang
saat itu ikut berdemonstrasidiJa-
karta. Merekalah yang menyebar-
kannya ke kota asal masing-ma-
sing, seperti Bandung, Bogor, dan
Yogyakarta.
Di Jakarta, gaung Tirani dan
Benteng kian bergema karena
trI dibacakan di radio Am-
w pera. Ini stasiun radio bawah ta-
' fl nah milik mahasiswa yang getol
*' "j I menyiarkan berita demonstrasi.
^ Menurut Taufiq, salah satu yang
*  ^ ^ sering membacakan puisinya di
^  ^ 3 radio itu adalahSalim Said.
menyatakan, ketika me-
nulls puisi-puisi itu tak sedikit
pun bemiat membakar militansi
BHHBl demonstran. "Waktu itu mengalir
saja,"katanya. "Situasidankondi-
si sungguh luar biasa. Itulah yang menginspirasi
saya untuk menuliskannya'.' Dengarkan ini:
135
Kami tidak bisa dibubarkan
Apalagi dlcoba dihalaukan
Dari gelanggang ini
Karena ke kemah kami
Sejarah sedang singgah
Dan mengulurkan tangannya yang ramah
Tidak ada lagi sekarang waktu
Untuk merenung panjang, untuk ragu-ragu
Karena jalan masih jauh
Karena Arif telah gugur
Dan luka-luka duapiduh satu
—Horison, Taufiq Ismail, 1966
Tempo, 25 Mei 2008
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KESUSASTRAAN INDONESIA-Hlisr
Hajatan Besar untuk Sang Pelopor
Peluncuran empat jilid buku tebal itu menjadi penanda terpenting
rangkaian hajatan '55 tahun Taufiq IsmaH dalam Sastra Indonesia'
yang digelar oleh majalah Wor/soh. Peluncuran buku-buku Mengakar
ke Bumi, Menggapai ke Langit (Penerbit Horisoh, 2008) diberi bobot
dengan orasi budaya oleh Dr Anies Baswedan.
Peluncuran yang diadakan'pada Rabu (14/5) dl Aula Mahkamah
KonstitusI, Jakarta, itu Juga dimeriahkan dengan pembacaan puisi oleh
seniman Studlklub Teater Bandung (STB), Iman Soleh, dan pertunjukan
muslk oleh Bimbo. Menandal peluncuran buku, Pemi'mpin Redaksi Hor/son,
Jamal D Rahman, menyerahkan satu set buku tebal itu kepada Taufiq
Ismail. Sastrawan kelahiran Bukittinggi, 25 Juni 1935, ini lantas menye
rahkan masing-masing satu set buku ke berbagai kalangan.
Rangkaian acara berlanjut di Perpustakaan Nasional, Jakarta, Sabtu
(17/5), dengan seminar nasional yang menampilkan pembicara Prof Dr
Budi Darma, Prof Dr Arief Rachman, Prof Dr Suminto A Sayuti, dan Dr Yudi
, Latif, serta orasi sastra oleh Mendiknas Dr Baitibang Sudibyo. Juga dise-
•  rahkan penghargaan kepada para Juara lorhba menulis esai'tentang peran
. Taufitj Ismail dalam sastra Indonesia.
^  Ratigkaian acara masih akan berianjut di Studio TVRI Padang,. Rabu
berupa seminar internasional. DrFasli Jalal akan tampil sebagai
% tf0ipk speaker. Tampil pula pembicara Dr Rebecca Fanany (Australia),
.^Darririan Moenir, Dr Ismet Fanany MA, Drs Vulizal Yunus MA, Dr Ir Raudha
Thaib, dan Upita Agustine. Seminar ini akan dibuka oleh Gubernur Sumatra
- Barat, H Gamawan Fauzi, dan dilanjutkari cfengan pembacaan puisi-puisi
Taufiq. Acara pamungkas ini akan disiarkan langsung oleh TVRI Padang.
Menurut Anies Baswedan, potret peijalanan Taufiq Ismail adalah pbtret
sebuah transformasi sosial di Indonesia. Taufiq menjadi saksi permanen
, naik-turunnya denyutjantungbangsa. "Taufiq Ismail memangmenembus
• bata§.bangsal)angsa. Tapi, rumah Taufiq Ismail tetaplah Indonesia.
Kepeduliannya kepada Indonesia meiebihi deretan puisi-puisi yang perpah
ditulisnyatentangbangsalain,"katanya. . ,
Di kaki Gunung Merapi dan Gunung Singgalang, Padang, kini Taufiq juga;
sedang membangun. Rumah Puisi, yang kelak juga akan dipenuhi buku- 5;"
buku, Untuk Rumah Puisi itu, sastrawan Ikranegara menyerahkan secara: : ^
simbolis koleksi buku-buku pribadinya selama 30 tahun. Sbdangkan : v
budayawan Emha Ainun Najib membacakan doa-doa khusus untuk Taufiq,J V.
agar diberi berkah kesehatah dan kesempatan untuk terus memberikan
yangterbaik bagi kemajuan anak bangsa. n ayh
























































































































Taufiq Ismail menampakkan kepeloporan
gerakan kebudayaan. Gerakan kebudayaan




mungkin saya jadi pe-
ngarang." Dan, tanpa karya (yang




Maka, Rabu (14/5) di |||||
Auditorium Mahkamah ,
Konstitusi, Jakarta, tigabuku tebal pun diluncurkan ]|^b
: untukmemaknai 55 tahun nn
pergulatan Pelopor n
, Angkatan 66 itu dalam sastra
Indonesia. "Taufiq Ismail 9
I  tidak bermaksudraemp-,..,
I peringati usianya, tapi perbu- S
atannya. Sebab, hidup ituper-
!  buatan," kata Ketiaa Panitia .
Pelaksana Acar'a 'Taufiq Isrhail - 1
55 Tahun dalam Sastra 1
Indonesia', Fadli Zon. ' 1





Taufiq selama 55 tahun
(1953-2008). Tidak,
kurangdari 517 puisi, ^







prosa setebal 880 '
halaman dan-801 ^
halaman, serta * - .
buku kumpulan
lirik lagu setebal 102 halaman.
,  Keempat buku tersebut disa- . V
^ tukap dalam .
tak menduga jika tulisannya r
;• sebanyak itu: Semula, uhtukbuku
kumpulan prosa ia memprediksij  cukup satu jilid, setebal sekitar
800 halaman.
Temyata tulisan saya yang
berhasil ditemukan terus bertam-
bah, hinggaharus dua jilid," ujar 'Tbufiq Ismail. "Untuk puisi seba-
gian besar masih saya ingat puisi
apa saja yang pemah saya tulis.
Tapi, untuk prosa, sebagian besar
sudah lupa apa yang pemah sayatulis," tambahnyav •
Orang yang tidak kalah kaget-nya adalah Haipzah, an^ muda
pengagum Taufiq Ismait yahg ^ (
mendapat tugas untuk mengumI pulkan semua tulisan Tbufiq yang ' •
pernah dimuat di berbagai media
massa, termasuk di Republika.
"Saya tak menduga, temyata
tulisan Pak Taufiq bahyak sekali,"
katanya, "Itu pun saya yakin'
masih ada tulisan yang tak
berhasil saya temukan, dan Pak.' • .
I^ufiq sudah lupa tulisan itiL"
Buku Mengakar ke Bunii,
; ^^nggapai ke Langit iilid 1
I uienghimpun 517 puisi Taufiq
'  yang ditulissejak 1953 sampai
2008, termasuk sajak-sajak yang '•pemah dibukukan dalam Benteng
.(1966), Tirani {1966), Buku Tamu ■.
Museum Perjuangan (1972), dan
Main (Aku) Jadi Orang Indonesia
(1999). Pada buku jilid 1 ini
pembaca juga dapat menikmati
sajak-sajakTaufiqpadamasa ^
awal kepenyairannya yang belirni'v
pernah dibukukan. Sajak perta-
manya, beijudul Doa Dalam Lagu -
ditulis pada 1953 saat Taufiq
masih berusia 18 tahun (masih
SMA), Sangat menarik untuk
disimak;
Ibuku karena engkau me-
rahimiku n




Berlegalah di kiirsi angguk laki-
laki anakmu . - '
Tuhanku karena. aku karat di. ^
kakiMu n
Beri mereka ke'sejukan dalam
dan birlL. ;
Sedangkan buku M'engakar k^l n
Burrii, Meriggapai keXahgitiilid-
.  2 dan 3 menghimpun semua
& prosa yang pernah ditulis








1  i2epw6ii/ca, Harian
Kompas, dan
Sinar Harapan. Se-
mentara, jilid 3 disusun secara te-
matik, dan berdasar jenis tulisan.
"Dari buku-buku itu kita jadi
tahu, bahwa Pak Taufiq sangat
produktif, dan tidak hanya
menulis puisi dan esai, tapi juga
cerpen dan naskah drama. Buku-
I  buku itu makin mengukuhkan
kebesaran Pak Taufiq sebagai sas-
trawan," kata Maman S
Mahayana, kritikus sastra dari UI.
Peran dan kebesaran Taufiq
Ismail sebagai sastrawart juga
diakui oleh cendekiawan Muslim,
, Yudi Latif. "Kita memiliki tiga
sastrawan besar, Taufiq Ismail,
Rendra, dan Sutardji Calzoum
Bachri," katanya, "Bagi bangsa
I  Indonesia, Taufiq Ismail memiliki
peran sangat penting, karena
menampakkan kepeloporan dalam
mengupayakan kebangkitan
bangsa melalui jalan kebu-
dayaan."
Dalam ketiadaan p/at/om
politik yang jelas, menurut Yudi,
gerakan kebudayaan menjadi
alternatif penting untuk menjaga
kewarasan publik; Adalah melalui
sastra, nyanyian, dan seni yang
lain, yang dibudayakan dalam
masyarakat, yang dapat membuat
gerakan dan cita-cita sosial dapat
bertahan dalam memori kolektif.
Buku-buku tebal menjadi
penanda terpenting untuk
memaknai peran dan perjalanan
■ panjang Taufiq IsmaU dalam
sastra Indonesia. Dalam buku,
karya-karya danide-ide cemer-
langnya diabadikan untukdiwariskan kepada anak cucu,
serta disosialisasikan kepada
publik yang luas. ■ ahmadun yh




Puisi-puisi itu mengembuskan kebera-
nian. Pada 1966, tatkala mahasiswa ter-
tembak mati, sajak-sajak Tirani dan Ben-
teng karya Taufiq Ismail adalah sebuah
erlergl. Ketika pada 1978 kampus-kam-
pus bergolak, sajak-sajak pamflet Ren-
dra turut membakar, memberikan nyall
^ kepada mahasiswa. "Aku tulis pamplet
lembaga pendapat
*  ditutupi Jaring labah-labah..." Adapun puisi
Wiji Thukui paling
popular dibaca-
rangkaian demonstrasi pada 1990-an:
"Hanya satu kata: Lawan".
Inilah buku-buku puisi yang ikut ber-
peran dalam mengkritik rezim. Kumpulan
puisi ^ang mengikuti jejak, sajak-sajak
si binatang jalang Chairil Anwar, yang ka-
mi anggap dari tahun 1945-an sampai
kini pun mampu memberikan rasa perla-
wanan.
Selain itu, kami juga menyajikan komik
yang dalam pandangan kami mampu ^
membuat imajinasi anak-anak pa-
da zamannya meiayang pada
sikap antikoionial.
Tempo, 25 Mei 2008
KESUSASTRAAN INDONESIA-PUISr
Latar panggung berupa layar
lebar menampilkan gambar
api yang menyala hebat. Di
sisi lain panggung, dipasang
tiga panel lulds^n minimalis
berukuran 2x3 meter bergambar
batang pohon yang tinggal ranting
dengan daun yang minim. Di te-
: ngah panggung, enam orang tampil
mengenakan pakaian/ft to body ke-
tat benvama hitam dibalut kain
putih memainkan berbagai alat
musik.
Puisi Seperti Hutan yang Terba-
kar kaiya Keniala mengalun. Aura
protes terhadap kerusakan hutan
menyeruak, apalagi ditambah de
ngan emosi yang terkandung dalara
musikalitasnya. "Ada kemarahan
melihat alam yang luka," ujarDevie
Komala Syahni Siregar, anggota
Bevies Sanggar Matahari, kepada
Tempo.
Sabtu dan Minggu malam lalu,
Devies Sanggar Matahari mengge-
lar konser musikalisasi puisi di
Graha Bhakti Budaya dan Taman
Ismail Marzuki, Jakarta. Sebelum
mereka, terlebih dulu tampil bebe-
rapa anggota Komunitas Musikali-
^sasi Puisi Indonesia, antara lain da-
ri Jakarta, Banten, Sulawesi Teng-
gara, Nanggroe Aceh Darussalam,
Sumatera Utara, dan Kalimantan
Selatan. "Awalnya konser kami
sendiri. Seiring dengan jalannya
waktu, teman-teman pengen ikut
juga," Devie menambahkan.
Deavies Sanggar Matahari ada-
lah kelompok yang khusus mende-
dikasikan diri pada seni musikali
sasi puisi. Anggota sanggar ini ter-
diri atas enam bemaudara, yakni
Dedie S. Putra Siregar, Andrie
Syahnila Putra Siregar, Devie, De-
nie Syahnila Putra Siregar, Herie
Syahnila Putra Siregar, dan Irma
Komala Syahni Siregar. Mereka
adalah anak-anak pasangan Fredie
Arsi dan Rosmila Djalal.
Fredie boleh dikatakan pelopor
genre seni musikalisasi puisi di In
donesia. Pada 1990, ketika seni ini
pertama kali diperkenalkan, hanya
segelintir orang yang memberi per-
hatian. Selanjutnya, pada 1994, ge-
rakan ini mendapat sambutan dari
Pusat Bahasa dengan menghadir-
I  kan program Bengkel Sastra, yakni
semacam pelatihan bagi guru dan
murid guna mengembangkan musi
kalisasi puisi. Sejak itu, musikalisa
si puisi mulai marak.
Kiprah Fredie Arsi di jalur musi
kalisasi puisi dimulai pada 1982 de
ngan mengajari anak-anaknya me-
nyanyikan puisi. Ketika itu, ia su-
dah memiliki Deavies Group, yakni
singkatan tiga anak tertuanya. Ke
lompok inilah yang keluar sebagai
pemenang ketika Pusat Bahasa
mengadakan Festival Musikalisasi
Puisi pada 1990, yang juga dica-
nangkan sebagai tonggak kelahiran
Deavies Sanggar Matahari.
Mereka kerap menggelar pertun-
jukan dari pelosok desa hingga kota
besar, bahkan sampai ke negeri te-
tangga, Malaysia. Sanggar yang di-
ganjar sejumlah penghargaan itu
telah melahirkan empat album mu
sikalisasi puisi: Apresiasi Sastra
,  (Balai Pustaka, 1996), Puisi untvk
I Aceh (KaSUHA, 2000), Nyahyian
Rindu (2003), dan Ruh (u) Krak
(2007).
Ini konser kedua Devies. Adapun
konser pertamanya digelar pada
Oktober 2000. Pada konser kali ini,
Deavies memusikalisasi kaiya se-
,  jumlah sastrawan, seperti Pada Mu
; JuaiAmiTliBmzah),NawangWulan
J  (Subagyo Sastrowardoyo), Gadis
Peminta-minta (Toto Sudarto Bach-
tiar), Salam Damai (Fikar Eda), dan
Diponegoro (Chairil Anwar).
Jhk ketinggalan puisi kaiya mere
ka sendiri, seperti Problema II (Fre
die Arsi), Ruh (u) Krak (Didie S. Put
ra), dan Musik Alam (Fredie Arsi).
Satu yang menjadi catatan, kon
ser ini terasa seperti acara keluarga,
termasuk ketika kedua orang tua
mereka didaulat naik ke panggung.
"Keluarga ini penuh cinta dan ka-
sih sayang," kata Fredie, sang ayah.
Cinta dan kasih itulah, menurut
Devie, yang membuat mereka ber-
hasil menciptakan kaiya seni. "Tfer-
nyata komunikasi (keluaiga) bisa
berjalan melalui kesenian. Kami
ingin menunjukkan bagaimana rasa
cinta bisa membuat kaiya yang ba-
ik," Devie menambahkan. •iitdsiiWimb
Koran Tempo, 29 Mei 2008
KlilStTS ASTRA AN INDONESIA-PHIS I
Pustaka
Pantun
Oleh Ahmadun Yosi Herfanda
Wartawan Repubtika
Sebuah buku berjudul Negeri Paritun baru saja dilun-
curkan di Taman Ismail Marzuki (TIM), Jakarta,
dalam acara Festival Pantun Serumpun. Buku yang
disunting oleh Maman S Mahayana dan diterbitkan oleti
Yayasan Panggung Melayu (YPM) ini mengungkap tentang
revitalisasi tradisi berpantun yang saat Ihl makin banyak
dilakukan di kalangan masyarakat Melayu serumpun.
Sebelum'buku tersebut terbit, seirama dengan makin
hidupnya tradisi berpantun di berbagai daerah hunian
etnis Melayu, sudah cukup banyak buku tentang pantun
yang mendahului terbit, balk di Indonesia. Malaysia,
Singapura, maupun Brunei Darussalam —kawasan
tlnggal etnis Melayu.
Pada tahun 1983, misalnya, Dewan Bahasa dan
Pustaka Malaysia menerbitkan buku Kumpulan Pantun
Melayu karya Zainal Abidin Bakar. Sedangkan buku yang
secara akademis membahas pantun-pantun Melayu,
berjudul Alam Pantun Melayu karya Francois-Rene Dalllie,
diterbitkan oleh Dewan Bahasa dan Pustaka Malaysia
pada tahun 2002.
Di Malaysia, tahun 2005, Juga terbit buku Pantun karya
Hj Mokhtar Yasin. Buku terbaru tentang pantun yang
terbit di Malaysia adalah Pantun Peranakan Baba:
Mutiara Gemilang Negeri-Negeri Selat karya Prof Dr Ding
Choo Ming, yang mengungkapkan bahwa peranakan Cina
di Malaysia pun tertarik dan ikut mengembangkan tradisi
berpantun.
Di Indonesia, buku-buku tentang pantun Juga banyak
bertebaran sejak lama. Beberapa di antaranya sudah
sejak tahun 1950-an diterbitkan oleh Balai Pustaka.
Antara lain, Pantun Melayu, yang terbit pertama kali pada
;  tahun 1958. tndonesialera, Yogyakarta, juga Ikut tertarik
dengan menerbitkan buku pantun untuk SD dan SMP
karya Inoer Hidayati. ,, .. 0 , ,
Pada tahun 2004, Dewap Kesenian- Kota Pangkal-pinang dan Yayasan Nusantara Jaka/ta. menerbi^k^
buku pangka/p/nang Berpantun yang disunting LK Ara, ^ ^
Pada rahun yang sama, Yayasan Nusaritya juga mene-.
terbit beberapa PantoM
Berpantunkarya Pantun kary*
• pern/kahan karya Tamr!iPJ[llD^,^s ^
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Encik Abdul Hajar, Jata'j^ara Peraduan Pantun karya
Tuslran Suseno, dan Pdhtun Majlis karya tusiran Suseno.
Bersama Amiruddin dan TejaAI-habd, Tuslran juga
menyusun buku!setebal 910 halaman berjudul Butang
Emas, Warisan Budaya Melayu Kepalauan Rlau, yang di
dalamnya juga dlkupas tentang pantun dan cdntoh-
contoh (kutipan) berbagai jenis pantun
bi' daianvsi^ariah xllkenai sfebagal
isalah satu jpnis puisi lama dari kesusastraan Melayu
iait^;^apg nii^llild ;atu|i^ ^b
sangat mdft^iljat. Pantujj'yangTazlmite^^^ empat
baris yang.beriipa dua p^ris sarhpiran (fpmpu.an;bicara) ,
dan;^Uia barls isl (intl^ a||u ;mak$ud pantunj; dengari rima'
(perisajai^n) bersilapg-pab^^ " , ' ;
DI dalarn; daksikon. Sastrajnddnesia, Hasanuddin WS
membedakan paptun t^lnjadi^ntun^^^^^^ \ .
pantun orang muda (jaaptun berkaslh-kasihanl pantun
orang tua'(pantun nasihat, adat, dari agama), pantun
jenaka, dan pantun teka-tekl. Sedangkan menurut ben-
tuknya, panturi dapat dibedakan menjadi pantun biasa,
pantun berkait, pantun dua seuntal (karmlna), dan
pantun enamseuntal (tallbun).
Namun, yang paling banyak ditemukan drilam
khasanah sastra Melayu lama adalah pantun biasa atau
yang lazim disebut pantun saja, yangterdlrl dari empat
lank dan terbagi atas dud bans samplran dan dua barls
isl (Intl) pantun. Pantun-panturi didaktik, balk pantun
,  nasihat, pantun adat, mauplin pantun agama, yang meru-
:  pakan warisan sastra Melayu lamay urnumnya juga ditulls
i dalam bentuk pantun biasav - v
;  Pada mtjlanya^ di l^toart^masy^^
i merupakan karya'saistrS^drils pulsljTarii'a berslfat
n  • anpriirn dan dlwarlskan secara turun-temururi, sehlngga
1V sari|at dihafal oleh masyarakat, Namun,,dl luar pantun-
i -pantun tradlslonal yang sudah sangat dihafal dan
!.:-^enjadl mlllk masyarakat, berkembang pula pantun-
;v,R^un! baru, yang berslfat spbntan, sesuai Kebutuhan,
yarigjiimlahnya bias ribuan.
Penting sekall untuk menghlmpun dan membukukan
!  pantun-pantun spontan yang tercecer dl masyarakat Itu
;  untuk memperkaya pustaka pantun yang telah ada. n




Sebab Kode adalah Puisi
OLEH EKA KURNIAWAN
Sekiranya Borges masih hi-
dup, barangkali ia akan
menjadi penulis paling getol
online. Bagaimana tidak, banyak
orang yang percaya, sebelum in-
-temet ditemukan, Borges telah
^'mepiimpikan" dunia internet
i^alam cerita-cerita pendeknya.
^gat perihal ensiklopedia yang
^susim secara diam-diam oleh
pekelompok orang sehingga
^enghasilkan dunia yang baru?
^ukankah hal ini sek^ang men-
i^di mungldn dengan perangkat
punak wild sebagaimana dlper-
I gunakan di wikipediaorg? Atau
i perihal teks yang bisa merujuk ke
i teks lain tanpa batas? Sejak cU-
j temukan internet, kita sudah me-
) ngenal "link'.
i  Terlepas 'dari impian Borges
I tersebut, tak terelakkan internet
I telah menjadi rujukan penting
I bagi kebanyakan orang, termasuk
I para penidis. Saya mempe^gu-
j nakan Google Book untuk mem-
j baca beberapa catatan peijalanan
) orang-orang Eropa yang datang
I ke Indonesia di masa kolonial,
.1 untuk satu riset tulisan fiksi saya,j misalnya. DemiMan pula.Goo^e
i Map, dengan teknologi citra sa-
} telit yang konon paling telat
j umurnya dua tahun ke belakang,
j kita bisa memastikan detail ge-
j o^afis satu tempat Dalam hal
j ini, Anda . bisa jauh lebih akurat
I dari Karl May sekiranya mengi-
j sahkan kehidupan suku Indian
I tanpa pei^ ke Amerika.
i. Tak disangsikan, internet telah
membentuk kultur baru produksi
dan reproduksi. Dalam dunia sas-
tra di Indonesia, sederhananya,
kultur itu telah berawal ketika
penulis tak lagi pemah pergi ke
kantor pos untidc mengirimkan
naskah. Tentu saja kultur ini se-
mestinya bisa jauh dari itu. In
ternet dipercaya tak sekadar se-
bagai narasumber yang mence-
ngangkan untuk berbagai hal, da
ri bumbu yang tepat untuk satu
resep masakan hin^a racikan'ld-
mia yang tepat untuk meled^-
kan jembatan; 3^g lebih penting
lagi, internet juga merupakan
suatu media baru. Sebagaimana
media baru umumnya, tentu saja
ia memberi tantangah-tantangan
baru bagi proses kreatif baru.
Sebagai misal, melalui internet
dan dunia digital, kita sefcarang
mengenal berbagai jenis lisensi
untuk karya kreati£ Jika sel^-
lumnya barangkali Idta hanya
memUiki dua dikotomi hak cipta-
copyright dan domain publik, kini
kita memiliki lebih banyak al-
tematif. Sebagai pemilik karya
cipta, barangl^ seorang penga-
rang tak menginginkan lisensi se-
ketat copyright. Sebuah lembaga
nirlaba bernama Creative Com-'
mon (cerativeconimon.or|^ me-
nawarkan berbagai jenis lisensi
yang fleksibel.
Software semacam Linux atau
esai-esai di beberapa blog, juga
banyak foto di flickr.com didis-
tribusikan dengan lisensi sema
cam ini sehin^a Anda bisa meng-
ambil dan mempergunakannya
tanpa harus takut diMra mem-
bajak atau menjiplak. Kultur ini
memungkinkan berkembang, sa
ya pikir, hanya karena penetrasi
internet yang luar biasa
"Blog"
Saya tertarik mengamati ini,
terutama setelah akhir-akhir ini
ban}^ penulis semakin memak-
simalkan fungsi-fimgsi internet
dengan membuat blog dan saj^
beran^apan ini perkembangan
yang penting untuk dicatat Jika
sebelumnya para penulis lebih
banyak berkerumim di komuni-
tas-komunitas milis tertentu,
akhir-akhir ini semakin banyak
3'ang hadir secara individu, me-
nuliskan pikiran-pildranriya me
lalui medQa bernama blog. Saya
sendm sebenamya telah lama
menjadi pengunjung tetap
blog-blog penulis. yang saya ang-
gap bermutu untuk menunjuk-
• kan ini bukan hal baru,' misaln}^
Woflr milik jumalis An^eas Har-
sono (andreas-
harsono.blogspotcom) atau milik
kritikus film Totot Indrarto (i)ek-
de.com).
Tengol^ misalnya, beberapa;
penulis yang baru-baru ini me-
mutuskan untuk menulis di Woflr:
ada Djenar Maesa Ayu (4je-
nar.com) dan kritikus seni nipa i
Adi Wicaksono (adiwi- n
caksono.com), serta penyair Bin- i
had Nmrohmat (binhadnurroh- i
matcom). Mereka menyusul pe- '
nulis-penulis lain yang telah lebih i
dulu. Beberapa yang saya ingat-




Wa3^ Sunarta O'engki.com), cer-
penis Agus Noor (agusnoorfi-
les.wordpress.com), Ratih Kuma-
la (ratihkumala.com), Ook Nug-
roho (ooknurgoho.blogspot.com)
juga Linda Christanty yang me-
nulis baik di blog sendiri maupun
blog milik situs pantau.oig.
Konten lokal tersebut
akan semakin berarti
jika dfsimpan di sarver
lokal.
Mimgkin Anda masih seiing .
kecele untuk memastikan, apa
beda blog dengm website? Se-
benamya ini juga pertanyaan
umum yang diajuto kepada saya
oleh para penulis yang ingin me-
mulai membuat blog. Secara se-
derhana, semua blog adalah web
site, tetapi tidak sebaliknya. Situs
sepeiti yahoo.com menipakan
website,- tetapi jelas bukan blog.
Ciri utama blog adalah website
dengan konten yang terus di-up-
date, dan pengaturan kontennya .
secara umum diurutkan berda-
sarkan waktu (mirip jumal atau
buku harian).
Ketika situs cybersastrajiet di-
luncurkan sekitar akhir 9p-an,
pada dasamya ia telah memper-
gunakan prinsip-prinsip blog. De-
mikian pula ketika tahun 2000
saya bersama dua. penulis, Linda




software open source yang pada
dasamya juga blag. Software se-
rnacam itu telah dibuat komii-
nitas internet di masa-masa ter
sebut meski dengan standar ke-
amanan dan fleksibilitas yang ba-
i^gkali masih rendah. Baru ke
tika software semacam Movable
Type dan Wordpress muncul,
blog menjadi istilah yang populer.
Ditambah pula layanan Blog-
ger.com (bldgspdtcom) dari Go
ogle yang memuhgkinkan orang
untuk membuat blog secara lebih
gampang tanpa hams mengerti
hal tekms instalasi software ke
server. Hal ini semakin menja-
di-jadi sekarang setelah mimcul-
nj^ fenomena Web 2.0 yang
mengisyaratkan akan internet
yang menunjang kreativitas se-
kaligus interaktivitas.
Kenapa saya beranggapan pe
nulis j'ang membuat blog sebagai
sesuatu yang pentirig?' Masih
ingat belum lama ini ketika ja-
ringan kabel bawah laut di Pasifik
terputus dan terputus pula hu-
bungan internet? Sebenamya i
yang terputus adalah hubungan i
internet ke Ameiika, sementara
sitiK seperti k6mpas.co.id atau n
detik.coin yang menyinipan se
rver di dalam negeri masih bisa
diakses. Ini semestinya segera i
menyadarkan betapa Mta mem-
butuhkan konten lokal dan, se-
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cara pribadi, saya berharap ke-
pada para pemilis dari berbagai
disiplin: sastrawan, sejarawaii,
jumalis, dosen, dan laininya. Hal
ini akan semaldn dimuiigkinkan
jika mereka langsung bersentuh-
an secara personal di blog ma-
sing-masing.
Tentu saja konten lokal ter-
sebut akan semakin berarti jika
disimpan di server lokaL Itulah
kenapa saya lebih suka meng-
anjurkan untuk mempergimak^
laj^anan blog lokal semacam dag-
digdug.com atau blogdetik.com
(dengan catatan hams dicek apa-
kah benar mereka menempatkan
server di dalam negenO atau me-
lakukan instalasi domain sendiri
sehingga bisa memutuskan untuk
memilih layangan hosting ketim-
bang mempergunakah word-
press.com atau blogger.com.
Dengan semakin banyak pe-
nulis menulis di Woflr, bisalah se
cara sederhana kita mengharap-
kan suatu ketika tercapainya swa-
sembada konten lokal; tentu saja
temtama jika konten ini dituUs
dalam bahasa Indonesia pula.
Maka, jika sesuatu teijadi pada
jaringan intemasional (kabel ba-
wah laut putus atau trc^c meng-
alami kemacetan, misalnya), kita
tak hanya masih bisa memper-
gunakan jaringan intemet d^am




logi bam, blog sebenamya telah
dipergunakan di Indonesia nyaris
bersamaan dengan di belahan du-
nia lainnya. Selain masih mem-
butuhkan konten yang lebih kaya,
hams diakui bahwa kita masih
"hanya sekadar" pengguna. Kita
bukan pencipta wild ataupun ber
bagai peran^t lunak blog-. hanya
mempergunakan apa yang ter-
sedia.
Meskipun begitu, ini bukan
alasan untuk patah semangat.
Menulis blog mempakan langkah
kecil dari sesuatu yang kelak me-
nanti. Ada banyak hal di depan
media bam yang terus berkem-
bang ini; ada berbagai peluang
mengkreasi bentuk-bent^ seni
yang khas, sebagaimana mungkin
kesusastraan yang hanya bisa di-
nikmati melalui media ini dan
tidak di media yang lain sehingga
mau tidak mau kita mesti mem-
beimya sebuah nama bam. Kita
bisa merealisasikan gagasan Bor-
ges tentang ensiklopedia fiktif ka-
laumau.
Sekali lagi, menulis blog bisa
menjadi a^ yang bade. Seba
gaimana penyair Joko Pinurbo
akhimya dipaksa mengenali ko-
de-kode HTML ketika hams me-
n^ukkan puisi-puisinya ke blog.
Siapa tahu kelak i^ mau mem-
pelajari bahasa pemrograman, se-
perti PHP dan Javascript, se
hingga kelak dari tangannya bisa
ditulis puisi saiber yang sejati
(dalam arti tak mungkin dinik-
mati di media non-saiber). Sebab,
"Code is poetry" begitu kata para
programer Wbrdpress. Ya, siapa
tahu?
EKA KURNIAWAN, Penulis
Kotnpas, 11 Mei 2008
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KESUSASTRAAN INDONESIA-BUI£I
Taufiq Ismail Gagas dan Bangun Rumah Puisi
Sastrawan TaitBq Ismail menggagas dan membangim Rumah
Puisi di kaki Gunung Singgalang dan kaki Gunung Merapi, di
Nagail Aia'Angek, Kabupaten Tanahdatar, Sumatera Barat
"Pembangunannya sudah dimulai 20 Februari 2008, dengan
modal awal dari hadiah sastra Habibie Award 2007," kata
Taufiq Ismail, Rabu (7/5). Di Rumah Puisi itu pelatihan guru
bahasa dan sastra Indonesia dapat diselenj^arakan. Selaih itu,
sastrawan dapaf berinteraksi dengan siswa dan guru, serta
buku-buku dapat diakses dalam sebuah perpustakaan, OStAL)




Taufiq Ismail 55 Tahiin Bersastra
JAKARTA; KOMPAS - Ha-jatan majalah sastra Horison
memperingati 55 tahiin Taufiq
Ismafi dalam sastra Indonesia,
Rabu (14/5), kemarin ditandai de-
ngan peluncuran empat buku
Mengakar he Bumi Menggapai he
Langit
TV /r berlangsung di AulaMahkamah Konstitusl, Jalrarta,
itu mendapat sambutan luas ber-
bagm kalangan. Apalagi, hasil
penjualan selunih buku akan di-
sumbangkan untuk pembangun-
an Rumah Puisi, yang digagas
Taufiq Ismail
Taufik Ismail tak ingin mem
peringati usianya, tapi per-
buatannya. Sebab, hidup itu per-
buatan," kata Ketua Panitia Pe-
I^ana Taufiq Ismail 55 Tahun
dalam Sastra Indonesia, Fadii
Zoa
Taufiq Ismail adalah sastrawan
terkemuka. Ka^-karyanya be-
^pa puisi, esai, cerita pendek,
drama, dan laporan jumalistdk
-dengan tema yang sangat ber-
agpi yang dtulis sejak 1953 sam-
pai 2008-dibukukan secara Icfng-
kap sebanyak empat jilid dengan
total hdaman 2.996 halaman.
Taufiq juga menulis lirik lagu
yang kemudian dinyanyikan grup
musik Bimbo, Ahmad Albar, Nic-
Iq^ Astna, Chri^e, Gita Gutawa,
Arman Maulana, Duta, dan la-
in-lain.
Peluncuran buku ditandai de
ngan penyerahan buku oleh Ja-
nial D Rahman d^ Penerbit majalah sas^a ifonson kepada Tau
fiq Ismail Kemudian sastrawan
kelahiran BuMttinggi tersebut
menyerahkan satu set buku ke
berbagai kalangan, termasuk ke-
pada generasi muda.
Tak ada sambutan khusus dari
Taufiq, kecuali pembacaan puisi
Iprya-kaiyanya yang dibacakan
dengan atraktif, menarik, dan
memukau oleh Imam Soleh.
Grup musik Bimbo juga me-
nyanyikan khusus lima lagu yang
liriknya ditulis oleh Taufiq Ismail,
yaitu Dengan Puisi, Adakah Suara
Cemara, Bermata tapi Tak Me-
lihat, Lailatul Qadar, dan diakhiri
Sqjadah Paiyang.
^ Sebelumnya, disampaikan ora-
si budaya oleh Anies Baswedan
tentang Generasi Taufiq Ism^
dan Transformasi Struktural Ma-
syarakat. "Taufiq Ismail memang
menembus batas bangsa-bangsa.
Tapi, tempaknya rumah Taufiq
Ismail itu memang Indonesia. i
Dia sangat peduli dan mencintai,"
kata Anies. G^AL/ANA)




Puisi Rendra ikut memberikan semangat gerakan
mahasiswa pada era 1970 dan 1980. Penyairnya pun
sempat mencicipi perijara.TUBUHNYA yang tinggi dengan rambut
yang tebal dikibarkan angin itu mampu
menyihir para mahasiswa. Dia berdiri dl
atas panggung kampus sembari tangan-
nya memegang setumpuk kertas berisi puisi
yang dibacakannya, Dan Rendra, pemilik tubuh
tinggi dan sepasang mata bak elang itu, akan
membuang helai demi helai yang dibacakannya
itu....
Kita adalah angkatan gagap
yang diperanakkan oleh angkatan takabur,
Kita kurang pendidikan resmi
di dalam hal keadilan,
karena tidak diajarkan berpolitik,
dan tidak diajar dasar ilmu hukum
Suara yang nyaring, menekan, dan menyihir
itulah yang selalu diingat Hendardi, kini 50 ta-
hun. Sajak Anak Muda yang dibawakan Willi-
brordus Surendra Broto Rendra atau W.S. Ren
dra, bagi Hendardi, telah menjadi sumber inspi-
rasi melawan rezim Orde Baru. "Waktu itu saya
baru masuk menjadi mahasiswa. Kakak ang
katan karai ditangkapi dan ditahan, militer ma
suk kampus," katanya.
Hendardi saat itu mahasiswa Jurusan Teknik
Sipil Institut Teknologi Bandung, angkatan
1978. Dalam keadaan tertekan, puisi Rendra,
bagi dia, mampu membangkitkan semangat.
Puisi-puisinya mendengung saat ada happen
ing art dan mimbar bebas di kampus," ujar Hen
dardi.
Puisi itu pula, menurut bekas Ketua Dewan
Mahasiswa ITB itu, yang membuatnya bertahan
aktif dan tak kenal menyerah. Hendardi dan
kawan-kawan menjadikan puisi Rendra bagian
1Q70 mahasiswa angkatan1978 yang diadih, antara lain Herry Akhmady
KizalRamly.danlndroTjahyono.
Karya Rendra yang biasa dibacakan ketika
mimbar bebas itu pada1980 diterbitkan Lembaga Studi Pembangunan,
aalam buku kumpulan puisi Potret Pemba
ngunan dalam Puisi. Isinya menggambarkan si-
tuasi pohtik sejak 1973, tatkala Rendra masih di
Yogyakarta, sampai 1978. Bahkan hingga per-
tengahan 1980-an sajak Rendra masih terasa
semangat aktivis mahasiswa.1 idak hanya puisinya, olah vokal dan ekspre-
si gerak Rendra juga memberikan pengaruh
kuat. la sendiri mengaku mengagumi gaya pida-
to Soekarno yangpenuh sihir. Sejumlah penyair
pada pertengahan 1980-an masih meniru-niru
gerak dan olah vokal penyair kelahiran 7 No
vember m5 di Solo itu. Ciri khas Rendra itu de
ngan rnudah dijumpai dalam acara mimbar be
bas mahasiswa masa itu.
Meski puisi Rendra pada masa awal kepe-
nyairannya berbeda bentuk dan gaya (oleh Soe-
rf??' Sastrowardoyo dia dianggap terpenga-ruh Garma Lorca), Rendra tetap lebih dikenal
^  untuk puisi pamfletnya. Se-perU diutarakan A. Teeuw dalam kata pengan-
tar buku Potret Pembangunan, yang menyebut
Rendra sebagai pemberontak, seorang yang se
lalu sibuk meionggarkan kungkungan dan pem-
batasan. Tak mengherankan jika Rendra sempat
mencicipi jeruji tahanan pada masa itu. Mak-
lum, rezim ketika itu memang antikritik, apa-
lagi yang setajam Sajak Mata-mata:
150
Ada suara bising di bawah tanah
ada suara gaduh di atas tanah,
ada ucapan-ucapan kacau di antara rumah-
rumah,
ada tangis tak menentu di tengah sawah.
Dan, Iho, ini di belakangsaya,
ada tentara marah-marah.
Potret Pembangunan men-
khii t ^ dibacakan di hadapan
aku setiap kali beberapa baris puisi atau dra-
BenJkpl "^emanggil anak-anakg e dan mencoba membacakannya gar diabisa mendengar sendiri bunyi puisinya. Hingga
kini puisi Rendra masih membakar. Dengarkfn
puismya berjudul Aku Tulis Pamplet Ini
Aku tulis pamplet ini
karena lembaga-lembaga pendapat umum
ditutupi jaring labah-Iabah.
Orang-orang bicara dalam kasak-kusuk
dan ungkapan diri ditekan,
menjadipeng-iya-an. ^
Tempo, 25 Mei 2008
151
KE STJ S A ST R A AN IN DON ESIA - PI JISI
Menulis dengan
Kehaman Hati
Mengakar ke Bumi Menggapai
keLangit1-4
Penulis ; Taufiq Ismail
Penerbit : Horison, Jakarta
Edisi : 1,2008
Tebal : 3004 halaman, termasuk indeks.
T
/f-r aufiq Ismail tak ingin
memperingati usianya,
tetapi perbuatannya. Se-
bab, hidup itu perbuatan," begitu Fadli
Zon, ketua panitia peluncuran buku
Mengakar ke Bumi Menggapai ke Langit,
menegaskan semangat yang melandasi
acara peluncuran keempat buku karya
Taufiq Ismail, beberapa waktu lalu di
Jakarta.
Mencermati keempat buku itu, segera
kita akan gagal menyembimyikan decak
kita, betapa sangat serius panitia mem-
persiapkan segalanya, cover dankemas-
anbuku yang cantik, pembagian ragam
tulisan yang tepat-pas dengw sistema-
tika yang cerdas, dan pengantar yang
jemih dan terang-benderang. Jilid I,
menghimpun puisi-puisi Taufiq Ismail
yang dihasilkannya selama 55 tahun
kiprah kepenyairannya (1953-2008).
Bagi Abdul Hadi, puisi-puisi Taufiq
Ismail sjscara garis besar dapat dibagi ke
v;^al^ ti^fpi^ (1950-^an--'
; 1^70^^\. t(Bh|;5h'(197uah-i980-an)^ Akci
, ketiga (1980^^ sampai sekarang). Fad^
periode awal, puisi-puiSi Taufiq Ismail
hadir bukan sekadar sebagai potret so-
sial an sich, melainkan ekspresi peng-
hayatan dan keharuan hati. Faktor itulah
yang kerap menggiring pembaca ikut
menggerakkan hati dan imajinasinya. Di
periode kedua, salah satu kekuataiinya
terletak pada aspek afinitas, pertalian
batin lantaran ada pengalaman yang
sama yang bersumber pada sikap reli-
giositas. Periode ketiga, selain ditandai
dengan kecenderungan gaya piiosaik-
naratif dengan pemanfaatan bahasa
diskursif yang indah dan memikat, juga
. menunjukkan k^ekaannya pada seja-
rah dw lingkurigan sosial yang dito-
pang olefh ket^ngkasan dan kemahir-
annya berpuisi (him xlii).
Pengantar Abdul Hadi merupakan
jalan terang yang memtmgkinkan kita
dapat mengapresiasi keseluruhan puisi
Taufiq Ismail tanpa kecemasan teijeru-
mus ke lorong gelap yang menyesatkan.
Tentu saja di sana masih tersedia lautan
tafsir sesuai dengan tingkat pengalaman
pembaca berkenaan dengan pengetahu-
annya tentang sejarah bangsa ini, in-
tensitas tindak spiritualitas dalam ber-
dekatan dengan Tuhan, dankegelisahan
atas karut-marut kehidupan sosial,
budaya, politik yang kini laksana telah
mehjadi pem^dahgan sehari-hari.
Jilid n berisi 193 esai dan beberapa
puisi yang pernah dipublikasikan di
delapan media massa dan satu di media
lain imtuk berbagai keperluan dalam
rentang 1960-2008. Kembali, yang lebih
penting dari data kuantitatif itu adalah
gagas^ Taufiq Ismail dengan muara
yang sama, kehidupan berkebudayaan
bangsa ini yang disampaikan dengan
kualitas esai yang setaraf dengan kepe
nyairannya. Dalam konteks itu, khasnya
membaca esai-esai Taufiq Ismail, kita
enteng saja diajak pada sebuah dongeng,
kelakar, laporan, atau kisah ringan, pa-
dahal yang dibincangkan di sana adalah
pegimungan masalah kemanusiaan na-
sional-ihterhasional, yang diteroka, di-
ingatkan, disentuh-sindir, bahkan di-
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kritik pedas.
Dari sana sesungguhnya kita dapat
pula mencermati perjalanan intelektual
Taufiq Ismail dan konsistensinya dalam
memusuhi penindasan. Denganbegitu,
secara keseluruhan muatan buku ini
tidak hanya memantulkan berbagai
gaga^an Taufiq Ismail tentang problem
manusia dan kemanusiaan (Indonesia),
tetapi juga melengkapkan pemahaman
kita pada proses kreatif dan pesan
ideologisnya sekaligus.
Jamal D Rahman, Pemred Horison, da
lam pengantar buku jilid n dan II, men
cermati adanya dua hal berkenaan de-
ngan sikap intelektualitas Taufiq Ismail.
Pertama, menyangkut lingkaran masa-
lah besar di sekitar ideologi, perang,
peradaban, dan pendidikan. Kedua, me
nyangkut kepekaan, kepedulian Taufiq
Ismail dalam menjalankan tanggung
jawab dan peran sosialnya sebagai sas-
trawan (him xxi).
Buku jilid 11 ini pim pada hakikatnya
betmuara pada perlawanan Taufiq
Ismail terhadap siapa, pihak mana pun,
wacana apa pim, atau pemikiran dan
ideologi macam apa ptm yang sengaja
merdndahkan martabat kemanusiaan
atau yang coba menyakitkanhati rakyat.
Sumbemya bisa lantaran teijadi peleceh-
^jsada pendidikan, sosial, budaya, ba-
hasa, sastra, atau apa pun. Sekadar con-
toh, buka saja secara sembarang buku
setebal 801 halaman ini-—^tentu di luar
pengantar dan indeks—maka yang se-
gera dapat kita tangkap adalah muara
atas sikap perlawanan atau suara pem-
belaan itu..
Jilid m berisi himpunan Tuliscin Taufiq
Ismail dalam rentang waktu yang sama
dengan jilid 11 (1960-2008). Yang mem-
bedakannya adalah pengelompokan-
nya. Jika jilid II berdasarkan media mas-
sa yang memuatnya, jilid III berdasarkan
ragam tulisannya. Seluruhnya ada 149
tulisan yang dikelompokkan secara te-
matik, Sambutan untuk buku lain me-
nempati urutan terbanyak (55 tulisan).
Berikutnya berasal dari waw'ancara (24
tulisan), perbandingan pengajaran
sastra (23 tulisan), kesan perjalanan di
Afrika Selatan (19 tulisan), obituari (18
tulisan), cerpen (tujuh cerpen, tiga di an-
taranya cerpen teijemahan), tulisan dari
buku antologi (tiga) dan sebuah drama
yang pemah dimuat Horison, Agustus
1966.
Nada tulisan dalam jilid III ini agak
berbeda dengan buku jilid H. Di luar tu
lisan tentang pengajaran sastra dan kar-
y a kreatif, sebagian besar cenderung ap-
resiatif. Meski begitu, kita masih dapat
merasakan bahwa keseluruhannya
ditulis Taufiq Ismail dengan empati, de
ngan keharuan hati. Maka, esai-esai obi
tuari (him 259-358) dan pengantar untuk
buku lain (him 617-852), tid^ hanya me-
mancarkan kearifan dan aroma apresi-
asi, tetapi juga inspiring.
Begitulah, seperti yang dikatakan
Jamal D Rahman dalam pengantamya:
'Membaca tulisan Taufiq Ismail, teruta-
ma esai-esainya (kita) hampir selalu ber-
hadapan dengan kelincahaii meramu pi-
kiran, perasaan, imajinasi, dankenyata-
an. Sebuah kepiawaian mengarang yang
sudah.sampai maqam-nya. Maka, mem
baca b\iku-buku Taufiq Ismail ini, tak
perlu kita berkerut ke-
ning meski kadang kala
nurani kita disentuhnya
halus dan menyengat.'
Jilid rV memuat Him-
piman Lirik Lagu (1972-
2008) yang dibawakan
.  grup musik Bimbo, God
Bless, Ucok Har^ap, Chrisye, Niki
Astria, sampai ke Armand Maulana.
153
1^1^ "Membaca tulisan Taufiq Ismail,
terutama esai-esainya (kita) hampir
selalu berhadapan dengan kelincahan
meramu pikiran, perasaan, imajinasi,
dan kenyataan/
Meski lirik lagu itu juga termuat dalam
jilid I, dua kata pengantar Taufiq Ismail,
PanjangKali boleh Diukur, Panjang Sajadah
Siapa dapat Menduga (xi-xxx) dan Rindu
Menonton KonserNabi Daud Alayhissalam
(xxxi-xxxv) mengungkapkan sisi lain
dari sebuah proses kreatif. Itulah yang
kerap diistilahkan para penyair sebagai
wahyu atau yang diyakini para penulis
sebagai tangan malaikat.
Tak ada kata lain yang pantas dise-
matkan pada keempat buku karya Tau
fiq Ismail ini:'Bacalah! Niscaya kau akan
gagal menyembimyikan kebahagiaan
usai membacanya. Percayalah!'
(Maman S Mahayana, Pengajar Fakultas
llmu Pengetahuan Budaya, Universitas
Indonesia. Depok)
Media Indonesia, 17 Mel 2008
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KESUSASTRAAN INDONESIA, SEJARAH
JANGGAL memang, tetapi istilah ini tidak da-
pat dihapus atau ditinggal begitu saja, tatkala
orang menyebut Fakultas Sastra. Hampir semua
perguruan ting^ negeri yang memiliki Fakultas
Sastra, dapat dipastikan niemiliki Jurusan Seja-
raMJmu Sejarah, di s^ping^SMfaa^^gns^^^
Sa^ra Indonesia. Keberadaan jurusan ini mAmang
problematik. Boleh dipastikan bahwa di Jurusan
Sejarah di berbagai perguruan tin^ tidak mem-
pemaii atau bersinggungan dengan masnlaVi sas
tra, baik materi maupun metodenya. Hal ini me-
nyebabkan munculnya gagasan untuk memasuk-
gram Studi ini dalam satu wadah Fakultas Sastra,
Jiirusw Sastra Inggris dan Sastra Lidonesia ,.
membenkan mateii perkuliahan 'B^aiah Kebuda-
yaan Indoni^a'' dan^^uitia dan Kebudayaan
Lidonesia'', sebagai mata kuliah yang wajib diambil
oleh mahasiswa. Sementara itu, Jimisan/Prodi II-
dah t^'adi ad^lali mengubah nama Fakultas Sas
tra. ^ ^ ' v ^
Kepind^ah Jurusan Sejarah ke fakultas lain
pem^ diusidkan oleh miiversitas-umversitas
negeri, bersama-saina dengan Jtuiisan Antropologi
danArkeologi. <iurusan-juruSanini adayai^hingga
uuuaaunjuui lu raKuiias oosuu oanrolitak,
tefutania Jurusan AntrbpologL Akan tetapi, Jurus
an Sejarah tampakUya juga tidak tepat jika dima-
sidckan dalam Fakultas Sosial dan PoUtik, Jan
akhirnya kembali lagi ke Fakultas Sastra, seperti
yang teijadi di Universitas Indonesia dan Univef-
sitas Gadjah Mada.
^ Menyadan keunikan dan perbedaan yang cukup
fflgnifikan, kediia pcsrguruan tipggL negeii temama
di Indonesia ini memilih mengubah namfl Fakultas
Sastra den^ Fakultas Dmu Budaya atau FIB.
Nama ini dipilih karena bjaik Jurusan Sastra maii-
Sejarah (dsn jugaAiitinpdo^ dan Arkeo-
Ipgi diUGM) sama-sama mempel^'m masalah-
jurusan atau pro^am studi, yaitu Progii^ Studi
Sa^a higgris, Sa^a Indonesia dan Dmu Sejarah. |
hingga spat ini ma^ meinpertahapkan nflnna
kultas Sastra nleskipim di dalamnya terdapat Ju
rusan atau Program Studi Dmu Sgarah, Semangat
Hi-
dipertahankannya nama Fakultas -Rafitrfl Jftn'gan
budayaan (Universitas Indonesia pada bidang Po-
litik dan UGM pada bidang Sosi^), mata kuliah
yang sama juga diwajibkan untuk diambD maha
siswa. Demikian pula mata kuliah teoretis yang
lain, seperti "Sejai^ PenuMran Modem", juga di-
pelajari di tiga jurusan/prodi tersebut. Akibatnya,
tidak sedikit mahasiswa Jurusan Sastra yang
menggunakan metode/pendekatan sejarah di da
lam penyelesaian tugas akhirnya
I  Sebaliknya, di Jurusan/Prodi Dmu Sejarah, juga
I diberikan mata kuliah bahasa dan sastra, bsdk se-
i cara teoretis maupun metode penelitiannya. Mata
I kuliah *3811080 Belanda" diberikan sebagai bahasa
• sumbei^ mei^m^tbanyaksumber sejarah yang di-
; tulis dalam Bahasa Belanda. Demikian pula Ba-
I hasa Inggris^ Jurusan Sejarah memberikan porsi
yang cukup, mengingat bahasa ini selain merupa-
kan bahasa sumber juga bahasa komimikasi inter-
nasional yang wpjib dikuasai oleh setiap mahasis
wa.
tiah sejarah. *Btudi Arsip" merupakan salah satu
mata kuliah yang.mengajak rhahasiswa
untuk mempdaj^ siudber tertuUs, baik
yang berupa-hrasasti, naskah maiipim
arsip-arsip. Mmgingat banyaknya salin-
an dari siiinj^rsumber tertuhs tersebut,
hermeunitic nlergadi salah satu ^ etnde
kebahasaan yang seiing digunakan om-
I tuk menentiJmn sumber asli di dalam
I peiiditian spjar^.j  Di bidanig ekstrakurikuler, ketiga ju-
I rusan/prodi terintegrasi dalam wadah
[ "Media Sastra" yang menampung ke-
! giatan-k^iatanyai^bersi&tjixrnalisme^
play performance dan pembual^ film
I doki^enter. Demikian pula dalam
I mengikuti lomba/ festivsd yang diadakan
laip, sekalipun dalam hida'^|»rtfe^"
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tu, ketiga jurusan menuiila liak dan &e-
sempatan yapg sama untuk bprpartisi-
pasL Debat dalaTn Bahasa Ii^giis misal-
Ihdoneffla dan llmu Sejarah mempunyai
kesempatan yang sama. Mahasiswa Bmu
Sejarah, di samping pemah mengikuti acara ini di
Universitas Udayana, Bali, juga menjadi wakil Sa-
nat^ Dharma yang i^percaya Dikmenum untuk
menjadi salah satu panitiaDebat tin^mt nampnaL
Hal-hal inilah yang menyebabkan Jurusaii/Pro^'
ax^^nil^ml^ se^alipi^ ineiiupakan jurusai^rodi
dengan sedildt mahasiswa dan bukw "sastra" di-
Fakultas Sastra.
Kini, di usianya yang ke-15, Fakultas Sa^a men-
coba merenung kembali keberadaannyd,tidak saja
menqari pangsa pasar bagi keliilusannya, tetapi
yang lebih penting adalah merenung sejauhniana
sumbangan Fakultas Sash*a Universii^s Sanata
Dharma beserta segenap sivitas akademilmnya
telah beiperan aktif dalam pembangunan ma^yara-
kat.
Sebagai fakultas yang berkeinginan untuk me-
manusiaan, tentunya Fakhltas Sastra tidak akan
pemah meninggalkan sejarahmasa laluhya, terma-
suk peran dan jasa para pendahulunya. Hal ini
sesuai dengan semboyan Bapak Proldam^r Bang-




Dosen llmu Sejarah Univehitas Sahaba Dharma
Artikel ini kerja sama Fakultas Sastra Universitas
Sonata Dharrna dengan KR.
Kedaulatan Rakyat, 9 Mei 2008





arah perkembangan kritik sastra. Kege-
lisahan tersebut antara lain disebabkan kri
tik sastra dianggap tidak mampu mengako-
modasi perkembangan karya sastra. Kegeli-
sahan itu juga disebabkan karena saat ini ti
dak ada kritikus sastra seberwibawa HB Ja-
ssin. Di samping itu, kritik sastra dianggap
tidak mampu menjelaskan arah perkem
bangan karya sastra, yang kita tahu, akhir-
akhir ini karya sastra terbit dengan cara
yang cepat dan sangat beragam. Tbrdapat be-
berapa hal yang perlu diletakkan dalam porsi
persoalan yang lebih pas. Pertama, apa yang
sebenamya teijadi dalam perkembangan stu-
di-studi sastra. Kedua, mengapa kewibawaan
kritik sastra model HB Jassin sekarang tidak
berkembang. Ketiga, bagaimana studi sastra
melihat arah perkembangan karya sastra.
Hingga tahun 1970-an, bahkan hingga ta-
hun 1980-an, istilah dan konsep kritik sastra
memang masih sangat popular. Istilah dan
konsep itu dimaksudkan sebagai satu telaah
yang berkaitan dengan 'analisis-analisis in-
trinsik'berkaitan dengan penjelasan struktur
karya, dan kemudian diil^ti semacam peng-
hakiman tentang Tcualitas estetis' karya sas
tra bersangkutan.
Pada umumnya, teori yang cukup dominan
pada waktu-waktu itu adalah teori-teori
struktural, dalam berbagai versinya, sehing-
ga mutu estetis perkembangan karya sastra
dapat dilacak dan diketahui. HB Jassin, dan
beberapa pengikutnya, ada dalam koridor
kritik sastra ini.
Akan tetapi, kelemahan umum kritik sas
tra semacam itu adalah bahwa karya sastra
(hlepaskan dari konteks sosial masyarakat-
nya. Itulah sebabnya, banyak kajian sastra
pada waktu itu seolah asyik dengan dirinya
sendiri. Memang, mungkin kajian seperti itu
berguna bagi para sastrawan dalam me-
ngembangkan teknik-teknik penulisan karya
sastra. Akan tetapi, belum tentu berguna ba
gi masyarakat.
Ifentu HB Jassin memang kritikus sastra
besar. Hal itu bukan saja karena beliau sa
ngat tekun dan menulis banyak kritik sastra,
tetapi karya sastra pada waktu HB Jassin
berkiprah tidak banyak seperti sekarang.
Dan lagi, HB Jassin pada waktu itu berdiri
sebagai 'pusat' ketika proses perkembangan
teknologi penerbitan tidak seperti sekarang.
Hampir seluruh sastrawan Indonesia mengi-
rimkan karya ke HB Jassin dan menunggu
haptis pusaf untuk mendapatkan legitimasi
kepenyairan atau kesastrawanan seseorang.
Pada tahun 1990-an, karena perkembang- .
an teknologi dan globalisasi, juga wacana de-
sentralisasi dan demokratisasi mulai mengu-
at, maka kegunaan pusat' mulai diragukan
dan dianggap tidak penting. Maka mulai
banyak sastrawan dan penyair tidak merasa
perlu mendapatkan legitimasi dari pusat,
dan kritik sastra HB Jassin pun mxdai tidak
diperlukan. Setiap orang bisa dan dapat me-
nerbitkan karyanya tanpa harus mendapat
kan kritik model HB Jassin. Bukan saja para
sastrawan dan penyair juga mulai Visih'jika
dihakimi tentang mutu karyanya, tetapi me-
mapg terdapat pergeseran tentang asumsi
karya sastra itu sendiri.
Senyampang dalam perubahan di atas, ori-
entasi studi sastra sudah lebih dahulu meng-
alami pergeseran. Hingga tahun 1980-an aw-
al kajian-kajian sastra masih didominasi stu-
di-studi bemuansa kritik ala HB Jassin. Juga
pemah munciil polemik antara kritik sastra
akademis dan kritik sastra nonakademis. Kri
tik sastra model HB Jassin, walaupun sangat
dekat dengan teori struktural jntirinsik, di
anggap mewaldli loitik berupa analisis-anali-
sis kesan tanpa pretensi dan pertanggung-
jawaban akademis. Cara keija seperti itu mu
lai diragukan kadar keilmiahannya.
Dalam perkembangan sosial, ekonomi, dan
politikyangmengharubiru, banyak ahli sas
tra menjadi inferior dibanding ahli politik, '
ahli ekonomi, bahkan ahli olahraga dan ke-
cantikan. Hal itu terjadi karena ahli sastra
dengan bawaan struktural intrinsik seolah
mengasingkan diri dalam k^hiidupan berma-
syarakat, berbangsa, dan bemegara. Karya ^
sastra ditempatkan bukan sebagai data so
sial, politik, ekonomi atau data tentang per-
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soalan ketimpangan gender, massdali kebu-
dayaan; dan sebagain3ra. Sa^a ditihait sieba-
gai persoalan sastra itii sendi^
penting, yang ingih disamp^an
kaiya sastra melihat masyarsdrat, atau seba-
li^ya, melihat masyarakat berdasarkah
haiya sastra. . '
l^tiga, di fakult^-fakultas yahg memilild
ral ke teori-teon semiotik, sosiologi sastra, re-
sepsi, feminisme, Wacana; poskolonial, pos-
slTukturaUsme atau posmodernisxne, d^ se-.
bagainya, y^g setiap teori secara kesblu-
ruhan menempatk^ sastra sebagai per-
soalan dan teks sosial. Teori-teori sastra itu'
juga tidak lagi men^akimi miitu kaiya, te-
masih secara konstw melakukan penelitiah
dan kajiah sastra khusuShya imtuk skripsi
dan te^. Secara^reguler ada pertemuan
ilniiah sastra, b^ HI3iO (Himjpunto Saija-
na K^susasttaan Indohesia) atsil PIBSI (Per-
taniuan nmiah Bi^asd daii Sastra Indone
sia), yang mend>icarakanpei;kembangan sas
tra dari berbagai sisL B^dasarkan itii, kaiya-
dokumen, atau montimen sosial. Sefcara di- gap perlu, akah menddpat perhstian' untuk
ale^tis k^a sastra ditempatkah dan d;- n dijadikan skripsi, tesis, atau paperrpaper.
Novel atau tek^teks seperti A^t-Ayat Cinta,
Ketika Cinta Bertasbib, Laskar Pelangi,
atau Edensor sudah mendapat perhatian dan
iniolai dikaji untuk dyadikan skripsi atau
tesis. n ' . ^ n \ n n -
Persoalannya, memang tidak seluruh
s^psi, tesis,, atau pa^r-papermemberikan
kajiain yang kuat dan memadai. Kecender
riin^m skripsi, tesis, ataupaper un^ teije-
bak dalam stereotip inerupakan penyakit
akademis yang siilit diatasi. Cukup banyak'
skripsi atau tesis dikerjakan oleh mereka
yang irialasberpi^.dan bekeiqa keras. Ada
beberapa perspalan dalam kasus ihi. Perta-
ma, calon abli atau saijana sastra padamu-
lanya tidak'menempatkan pilihan sebagai
ahli sastra sebagai pilihan utama. Hal itu
menyebabkan SpM yailg mempelajari sastra
brdsan berdasarban motif yang kuat.
Hal itu disebabkan, kediia^ hingga haii inl
meujadi ahli sastea beluin nieujadi.profesi
ywg meid^jikan.dibandirig abli politikj e^
nbmi, atau sosial^Akan tetapb mengibgat ter-
jam beberapa pergeseranteb^^ tetsebut,
sahgat mungl^ pada waktu-wdktu yang
_  ^ . „ „ *. akan datang, akan miincul abli sastra yang
pahanU ad^ph bahwa kecehdaruUgan jbeo- bisa Uieiyelasfcbn.problem dan arah perkem-
nya. Dalam konteks itu, praksis kritik C^g
menghakimi) semakin tidak dipakai. Stu(h
atau kajian sastra meiu'adi lebih terintegrasi
dengan kajian-kajian sosial, politik, dan bU-
daya.
Sekarang, kajian seperti itu tentu sudah
cukUp banyak. Masalahnya meinang tidak'
sehuidi kaiya sastfa (baik novel, piiisij cer-
pen, maupun naskab drajpal dapat dikaji.
Pertama, terdapat beberapa pertimbangan'
akademis mengapa sebUab karya sastra
ha;nis diteUti. il^bagai satu penelitian kiiaH-
tatif, tidak. seliuxib karya sastra bariis dite-
hti, apalagi jika karya tertentu meniperli-
batkan kecenderungan yang sam'a dengan
karya yangiain. ItulahsebabuyU, terdapat
; kategori diicktit dan ataU teenht, untuk satu
: kategoii kecendebUngan. Untuk mieniebti ke-
; cenderUngan abaa phicklit, tidak selu
ruh novel dalani kategori itu diteliti karena
, tentu jundahnya ratusan.
Kedua, setiap kaji^ inemberikan kesjin-
pulan sendiri-sendid yangbedbedasesuai da
lam koridor dan paradigma teprefis kajian
gai baj^ari yang terinifegiraa djd^^
an n berma^arakat, be^ba^^a,. dan berne-
^ gara. Teks sastra djteinpiatkan sebagai infor-
man', sebagai *tanda-t^da.sbsial'yan
jau secara bolak balik, baik berdasarkan
t, negara, dan bangsa'ini,
dan sastra itu sendiri, dengan melihat karya
sastra .sebagai data, dokurnen, atau rnoUu-
mensosial. P-ib i . .
VApririt^Salan^Dosen
Fohidtas Etnu Budayd UpM.
Kedaulatan Rakyat, 25 Mei 2008
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KESUSASTPJAN INDON"f^SlA-SEJARA-I DATT KRITi'IK
Komedi Hitam
untuk JepangSEPUCUK surat dialamatkan ke redak-
si majalah Pantja Raja di pengujung No
vember 1946:
oentoek mendjaga soepaja para be-
kas Heiho dan keloearganja jang ber-
fikiran sehat djangan sampai djadi gila, maka
dengan ini kaml minta dengan hormat dan soe-
dilah kiranja Toean, begitoe poela Toean Idroes
menarik kembali karangannja itoe serta me-
minta maaf dengan setjara Ksatria.... Wassalam,
Bekas Heiho jang berfikiran sehat."
Di awal November tahun itu, majalah Pantja
Raja memuat karangan Idrus yang her judul Hei
ho. Ini cerita pendek tentang seoranglelaki yang
menjadi anggota Heiho karena berharap bisa
membela Tanah Air tapi malah ditudklg seba-
gai antek penjajah oleh istrinya sendiri. Di akhir
cerita, lelaki lugu itu dikisahkan tewas di se-
buah pertempuran, sementara sang istri akhir-
nya kawin lagi dengan lelaki lain.
Kala sastra Indonesia terhuyung-huyung
bangkit seusai tiarap di zaman Jepang, Idrus
datang menggebrak. Idrus menulis dengan gaya
yang belum banyak dianut penults masa itu.
Heiho adalah sebuah tragikomik, sebuah kome
di hitam. Ditulis dengan gaya bahasa yang satir.
Perhatikanlah kalimat-kalimatnya yang ring-
kas dan lugas. Sesekali kasar dan jenaka.
Dua tahun kemudian, pada 1948, cerita itu di-
bukukan dalam himpunan karangan Idrus ber-
judul Dari Ave Maria ke Jalan Lain ke Roma (se-
lanjutnya Dari Ave Maria). Dicetak oleh Balai
Pustaka, tempat Idrus beker ja sebagai redaktur,
ada 13 karangan di buku itu, diawali sebuah ce
rita pendek berjudul Ave Moria—diambil dari
judul lagu klasik ciptaan Gounoud—dan ditu-
tup dengan sebuah cerita pendek pula berjudul
Jalan Lain Ke Roma. Beolah menandai periode
penulisannya, Idrus membagi isi buku yang tak
melulu cerita pendek itu menjadi tiga bagian:
Zaman Jepang, Corat-coret di Bawah Tanah,
dan Sesudah 17 Agustus 1945. Cerita pendek
berjudul Heiho itu ada di bagian Corat-coret di
Bawah Tanah.
Idrus menulis dua bagian pertama Dari Ave
Maria sebelum kemerdekaan—di bawah peng-
awasan ketat sensor Keimin Bimka Shidoso
atau Kantor Pusat Kebudayaan Jepang. Di masa
itu, segala macam bentuk seni dan sastra ba-
kal kena sensor bila tak sesuai dengan semangat
Asia Timur Raya yang diusung Jepang. Contoh-
nya adalah dibredelnya majalah Pujangga Baru
yang dipimpin Sutan Takdir Alisjahbana. Kan
tor Pusat Kebudayaan menganggap majalah itu
berjiwa "Barat".
" Dua karangan di bagian Zaman Jepang—ce
rita pendek Ave Maria dan naskah drama Keja-
hatan Membalas Dendam—]\iga kena "cekal".
Seperti majalah Pujangga Baru, keduanya di-
anggap tak memiliki semangat "ketimuran".
Ave Maria, dari judulnya, dianggap "kebarat-
baratan". Bahkan Kantor Pusat Kebudayaan
menemukan dosa yang lebih besar. Mereka
menganggap di kedua tulisan itu tersembunyi
anasir-anasir propaganda yang bisa menghasut
rakyat untuk melawan Jepang.
Ketatnya sensor menyebabkan hanya segelin-
tir kestoian, termasuk sastra, hidup di masa
itu. Di antara mereka yang hidup ada kelom-
pok sandiwara Maya pimpinan Abu Hanifah
alias El Hakim, kakak kandung tokoh film Us-
mar Ismail. Kelompok sandiwara itu bisa berta-
han karena cari aman dengan cara mementas-
kan naskah "biasa-biasa" sesuai dengan keten-
tuan Kantor Pusat Kebudayaan.
Sejak dua tulisannya dilarang beredar, Idrus
tetap menulis kendati secara sembunyi-sembu-
nyi. Karangan-karangannya lantas dia simpan
di suatu tempat rahasia supaya.tidak ditemu-
kan oleh Kempetai. Di dalam Dari Ave Maria,
karangan-karangan itu ada pada bagian Corat-
coret di Bawah Tanah. Menariknya, Idrus menu
lis sebagian ceritanya saat ia bekerja di Perseri-
katan Oesaha Sandiwara Djawa, yang berada
di bawah Seksi Propaganda Sendenbu, setelah
pindah dari Balai Pustaka karena tak puas de
ngan gajinya yang kecil.
Demikianlah, bila seorang bekas anggota
Heil^ saja terpanggang hatinya membaca tu
lisan Idrus, apalagi Jepang. Maka tak satu pun
cerita di dalam Corat-coret di Bawah Tanah ter-
bit pada masa itu. Lelaki yang lahir di Padang,
21 September 1921, ini baru berani mempub-
likasikan Corat-coret di Bawah Tanah setelah
bala tentara Tenno Haika itu hengkang.
Perkenalannya dengan pengarang seperti Sur
tan Takdir Alisjahbana di Balai Pustaka tu-
rut mempengaruhi proses kreatifnya sebagai
penulis. Saat menulis Ave Maria dan Kejahat-
an Membalas Dendam, Idrus menampilkan tu
lisannya seolah ia adalah penerus tradisi gene-
rasi Pujangga Baru. Kedua karangan tersebut
1^39
memang ditulis dengan gaya penulis masa itu.
H.B. Jassin menyebutnya periode romantis.
Namun itu benibah di bagian Corat-coret di
Bawah Tanah. Di bagian itu, Idrus tak lagi pedu-
li dengan semangat generasinya. Kesengsaraan
dan kemelaratan rakyat dalam cengkeraman
Dai Nippon menyebabkan Idrus meninggalkan
gaya romantik dan mulai menulis berdasarkan
realitas sehari-hari. Menurut Jassin, sikap Idrus
di Corat-coret di Bawah Tanah cocok dengan si
kap rakyat di masa itu. "Sikap jiwa masa bodoh
terhadap peristiwa-peristiwa yang dianggap
besar di masa itu," kata Jassin.
Setelah Jepang angkat kaki, Idrus tetap
menunjukkan sikap yang mencemooh. Di dalam
novelet Surabaya, yang terdapat di bagian Se-
sudah 17 Agustus 1945, ia seolah tak peduli de
ngan gegap-gempita revolusi (lihat "Nasional-
isme dan Preman di Surabaya").
Idrus adalah saksi mata dari setiap peristiwa
di dalam tulisannya. Dengan kata lain, setiap
karangan di dalam Dari Ave Maria merupakan
laporan aktual dari peristiwa-peristiwa yang
terjadi di masa itu. Idrus tak berdiri di luar seja-
rah. Ia adalah bagian dari sejarah itu sendiri.
Idrus telah melahirkan gaya penulisan baru.
Menurut Jassin, bila Chairil Anwar disebut se-
bagai pelopor Angkatan '45 di bidang puisi,
Idrus layak disebut sebagai pelopor Angkatan
'45 dalam bidang prosa karena berhasil melaku-
ks^n pembaruan bentuk tulisan. Tengoklah urut-
an tulisan dalam Dari Ave Maria. Urutan itu
memperlihatkan suatu pencarian, baik dalam
gaya bahasa maupun gaya berpikir. Saat Idrus
mulai menulis tentang realitas, di sanalah, kata
Jassin, Idrus tiba pada corakniewiy zakelijkheid
atau "kesederhanaan baru". "Suatu kesederha-
naan pengucapan yang sebelumnya tak dikenal.
Kesederhanaan yang memerlukan kelincahan
gerak berpikir," kata Jassin.
Namun, sebagai pengarang, Idrus juga tak
lepas dari pengaruh para pengarang lain. Di
antara mereka yang mempengaruhi Idrus ada
Vsevolod Ivanov, Ilya Ehrenburg, dan raja ce-
rita pendek Rusia, Anton Chekov. Idruslah yang
memperkenalkan Ivanov dan Chekov kepada
pembaca Indonesia lewat terjemahannya. Che
kov, kita tahu, adalah pengarang yang termasy-
hur dengan cerita-cerita tragikomiknya. Gaya
satire Chekov tampak pada Corat-coret di Ba
wah Tanah. Bahkan judulitu sendiri mengingat-
kan kita pada Notes from The Underground-nya
Fyodor D ostoyevsky, pengarang besar yang juga
berasal dari Rusia.
Kendati banyak didamprat karena tiilisan-
nya dianggap menghina revolusi, di kalangan
penulis sastra masa itu Idrus segera menda-
pat pengikut luas. Bukan kebetulan bila pas-
cakemerdekaan karya prosa didominasi cerita
pendek. Banyak penulis masa itu memuja tu
lisan lelaki yang berpulang pada umur 58 ta-
hun itu. Salah satimya Pramoedya Ananta Toer.
Suatu kali Pram berkata, "Ada dua pengarang
kesukaan saya. Pertama, John Steinbeck. Ke-
dua, Idrus." •
Tempo, 25 Mei 2008




^Identitas dafam wacana pascakolonial. Problem
tersimpan melintasi zaman.Novel Salah Asuhan n
sungguh lebih dari I
sekadar roman. la juga I
merupakan pandangan I
kritis pengarangnya, B
Abdoei Moeis, terhadap dampak
pohtik etis (Etische Politiek) yang
dilancarkan pemerintah Hindia
Belanda sejak awal abad ke-20. ■■■■■I
Moeis menyiratkan pesan, pendi-
dikan Barat yang dinikmati se- W >
bagian kaum bumlputra seharus- M ^nya tak membuat mereka tercabut m Idari akar budayanya. "Drang M * '
Timur jangan sekali-kali men- S
jadi sepuhan Barat," ujar Marl- M
am. ibu dari tokoh utama novel ®
ini, Hanafi. M
Sebagian sejarawan mengang- m
gap politik etis merupakan awal
munculnya kesadaran berbangsa
bagi bumiputra. Memang, salah
satu"rukun"dalamtriaspolitika / |kebijakan ini adalah memperba- ®
nyak sekolah. Maka sejak 1903 ' I
Kerajaan Belanda giat memba- -*J
ngun sekolah sejak tingkat Volk
School (sekolah desa) hingga Al-
pmeene Middelbare School (AMS). Dari banc-
ku-bangku pendidikan inilah meletup bara se-
mangat kebangsaan itu.
pandangan Moeis, interaksi bumiputra denganpendidikan dan kebudayaan alaBarat itu memercikkan ancaman lain: seseorangbakal tercabut dari akarnya. Seseorang akhir?nya akan menjadi "piatu" dari adat-istiadat le-
uhurnya. Moeis mewujudkan kegelisahannyaitu dalam relasi rindu dendam antartokoh uta
ma Salah Asuhan: Hanafi-Corrie duBussee-Ra
piah, serta Ibunda Hanafi.
Hanafi adalah tokoh yang paling terempas
dalam gelombang krisis identitas itu Tamat
dan HBS di Betawi, serta lama bergaul dengan
orang-orang Eropa, pemuda Melayu totok ini
menjadi gandrung ingin menjadi warga kebu
dayaan Eropa.
Untuk mewujudkan impian itu, dia rela me-
lepaskan cara berpikir dan adat Timur. Hal itu
dilakukan bukan saja agar dapat mengawini
Corne-perempuan blasteran Prancis-Minang-
tetapi karena pada akhirnya ia memang begitu
membenci kebudayaan Timur itu.
Maka ringan saja ia lalu meletakkan gelar su-
tan pamenan yang disandangnya. "Di dalam se-
gala 'hitungan di kampung', anakanda tak usah
dibawa-bawanya lagi, karena dengan rela hati
ananda sudah keluar dari adat dan keluar dari
bangsa," tulis Hanafi dalam su-B Dengan surat itu pula Hanafi
memutuskan hubungannya de
ngan istri pillhan ibunda, Rapiah.
" ... jika ananda sudah tentu men-
jadi orang Belanda, istri ananda
itu hamslah yang berpatutan be-
nar dengan keadaan dan perga-
Demikianlah. Rapiah memang
personifikasi dari "masa lalu"
ISBfefyWl yang hendak dibelakangi Hanafi.
Rapiah adalah istri yang sudah
memenuhi segala tuntutan adat.'
Sesungguhnya perceraian sepi-
hak ini ibarat manifesto Hanafi
yang memutuskan hubungan di-
rinya dengan bumi pertiwi.
Tetapi Moeis melihat bahwa
perpindahan budaya semacam
itu tak hanya ditentang kaum
asal Hanafi. Pada masa itu, kaum
Eropa pun memandang hina pa-
sangan Hanafi-Corrie (setelah
mereka kelak menikah). Ba^wa
dengan besluit pemerintah,
HHhEHI Hanafi sudah dinyatakan memi-
liki hak sama dengan hak bangsa
Eropa (dengan nama baru Christiaan Han),
orang Barat tetaplah memandangnya sebagai
bumiputra belaka.
Menurut Haji A. Hamid, pengajar Universiti
Sains Malaysia, novel Salah Asuhan ini menun-
jukkan hebatnya persoalan krisis identitas da
lam wacana pascakolonial. Ia melihat Hanafi se-
dikit banyak sama dengan tokoh Husin dalam ce-
rita pendek Cerita Sepanjang Jalan IX kaiya pe-
nulis Malaysia, Keris Mas."Keduanya mengalami
kegamangan terhadap budaya leluhur,"kata Ha
mid dalam sebuah seminar kesusastraaninterna-
sional di Jakarta beberapa waktu lalu.
Sejak terbit pertama pada 1928, Balai Pusia-
ka telah 30 kali mencetak ulang karya Moeis ini
(cetakan terakhir pada 2004). Ini menunjukkan
problem yangmenjaditemapokok5a/a/iAsu/ion
ternyata tetap tersimpan melintasi zaman demi
zaman. Hingga sekarang, persoalan krisis iden-
titas-dengan berbagai variannya-masih saja
diidap oleh bangsa yang telah merdeka hampir
63tahunini. •
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mati', yang merujuk pada Ro
land Barthes itu. Tetapl, dl Forum Llng-
kar Pena (FLP), komunltas yang dlmo-
torl Heivy TIana Rosa sejak 1997, ada
prinsip 'pengarang tak pernah mat!'.
Apakah memang sastra mereka tidak
sama, bahkan berseberangan?
Menufut saya, kedua prinsip di atas
sebenarnya sama-sama menghendaki
kebenaran dan kebaikan. Sehingga,
keduanya sama sekali tidak berten-
tangan. Hanya saja keduanya
memang menjadi sebuah paradoks,
seolah berseberangan arah padahai
sesungguhnya sejalan.
Betpandangan bahwa 'pengarang
sudah mati' berarti memaklumi
bahwa sebuah karya sudah menjadi
milik publlk, milik pembaca. Sehingga,
dengan rendah hati seorang pe
ngarang 'melupakan' hasil keija kepe-
ngararigannya. Dia tidak akan terlalu
memikirkan apa pun komentar
pembaca terhadap hasil karyanya.
Bahkan, terhadap penilaian yang
buruk pun, seorang pengarang yang
sudah mati' itu tidak akan sampai '
kecewa, pusing, apalagi tersinggung,
atau marah-marah, meski tatkala
membuatnya dia merasa harus be-
keija hin^a'berdaralvdarah'.
Maka, sebenarnya adalah tabu bila
seorang cerpenis, misalnya, menje^
laskan makna sebuah cerpennya
kepada pembaca. Karena, bila sang
pengarang melakukannya, apalagi
sampai ngotot memaksakan sebuah
pemakrjaan, mungkin lebih baik dia
tidak menulis cerpen, tetapi menyu-
sun sebuah makalah, lalu dipresen-
tasikan. '
Lain halnya bila seorang cerpenis
menceritakan proses kreatifhya dalam
menulis. Hal ini pun.biasanya dilaku-
kan dengan-semangat yang tulus un-
tuk berbagi dan bersyukur atas ke-
mampuan serta pengalamannya. IVles-
ki, demi membuat sebuah maklumat
ada juga penulis yang menjelaskan
beberapa karya fiksinya. Seperti dila-
kukan Kuntowijoyo saat membuat
Maklumat Sastra Profetik.
Namun, harus betui kita perhatlkan,
tatkala seseorang membagikan
probes kreatlfnya, apalagi membuat
maklumat, akan janggalteritunya, dan
berkemungkinan besar isinya pun jauh
dari mengenyangkan, bila dia masih
pemula, masih hijau, masih harus
berprosea panjang untuk rhehjadi
matang.
Sebenarnya prinsip 'pengarang
sudah mati' akan menyuburkan buah
karya sang pengarang itu seridiri.'
Terlebih bila sebuah cprpen, novel,
atau puisi, memang benar bernilai'
bagus. Makna sebuah ceipen, apalagi
sebuah cerpen yang puitis, yang
memiliki berlapls-labis makna, akan
terpangkas dan Justru terkerdilkan sa
at pengarangnya turut campur dan
n memaksakan pemaknaan tertentu.
Dia menutup berbagai kemungkinan
penafsiran dari beragam pembacanya.
Dia memiskinkan karya yang sebe-
.narnyakaya.
Seorang pengarang yang 'tidak mau
mati' itu, yang misalnya menjelaskan
alasan tertentu atau memberitahukan
arahan yang hendak disasar atas
tindak-tanduk tokoh rekaannya, saya
rasa untuk taraf tertentu dia tidak
mau menghormati kecerdasan pem
bacanya sendiri, Dia tak ubahnya
seprang ibu yang terlampau gelisah
melihat anak kandungnya membesar,
mengalami pasang-surut kehidupan,
menjadi dewasa, dan kemudian men-
jaiih dari buaiannya.
Kompetensi
Mengenai prinsip 'pengarang tak
pernah mati' sebenarnya bukan hanya
milik kawan-kawan FLP. Prinsip ini.-
berkaitan dengan kompetensi dan
tariggungjawab-kepenulisan. Karena
itu, dalam bersastra, seorang penulis
yang belum dapat rampung sekadar
mernbedakan mana yang fiksi dan
mana yang bukan, barangkali karya-
karyanya masih berkemungkinan
besar belum bagus.
Pada titik ini kompetensi sang pe-
r\ulis dalam berkarya masih harus dlt-
ingkatkan betul-betui, yan| tentu Saja n
berkait:kelind.an pula pada akhirnya
dengan soal tanggung jawab dalam
berkarya. Jika tanggung jawab kepada
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dirinya sendiri saja sebagai seorang
(calon) pengarang belum tergenap-
kan, maka tentu akan tidak mudah
baginya apabila hams menyoal tang-
gung jawab kepada khalayak.'
Seperti.^misalnya tentang teknik
menulis cerita rekaan 'tunjukkah, bu-
kan beritahukan', tentu akan sangat
baik apabila penulls pemula mencon-
toh para penulis senior. Mereka yang
leblh dahulu matang Itu, sebagai pe
ngarang, tanpa 'memberltahukan' pun
telah berhasll menunjukkian ke-'tak
pernah matl'-anhya.
Pengarang-pengarang'sepertI All
Akbar Navis, Kuntowljoyo, Mustofa
BIsrI, dan tauflk Ismail, saya yakin
adalah sama juga mengakul bahwa
'pengarang tak pernah matl'i Bahwa
pertanggungjawaban atas sebuah
karya tidak semata dl dunia, namun
hingga kelak dl akhlrat.
Sehlngga, pada akhlrnya kedua pan-
dangan Itu memang berlaku sejalan
dan tidak saling mematahkan. Ka-
rena, bagalmanapun jejak seorang
pengarang (keterwakllannya) akan
tetap ada (hidup) dl dalam karyanya. '
Asas FLP
FLP secara terbuka berazam men-
jadlkan Islam sebagai asasnya.
Dengan Islam sebagai asas inllah,
FLP menjadl sebuah organisasi
kepenulisan yang unlk. FLP mem-
proklamaslkan dirinya sebagai komu-
nltas yang hendak^ mengader para
anggotanya, sehlngga mampu menulis
yang bukari ala kadarnya, tapr menulis
dengan sebuah Isi, dehgan sebuah
semangatyangjelas,yaknl Islam.
Konsekuenslnyajelas, Ideologi ke
penulisan adalah yang mula hendak
dlkuatkan. Hal inl barangkall yang
sama pula berlaku dl komunitas-
komunltas lain, dengan keberagaman
ideologi dan jalannya masing-masing.
Dengan keterbukaan sikap Itu,
sebenarnya FLP berpotensi sangat
besar melahirkan penulls-penulls
andal yang kuat dalam berkarya.
Nuansa karya mereka akan bukan
semata mengarah kepada karya yang
religlus dengan segenapslmbolnya
saja, tapl juga menglngatkari orahg
untuk tidak korupsi, untuk mau
memahami dan rela menerlma keber-
adaah Sang Mahatunggal dengan
segala konsekuenslnya.
Namun, tentu blla. dalam berdakwah
itu jalan sastra yang diplllhnya, maka
rambu-rambu dan konvensinya harus-
lah diperhatikan, sepei'tl perkara
estetika. Maka, akdn berbeda sebuah
teks cerpen dengan sebuah teks
khutbah, meski nlat awal penullsnya
mungkin sania, misalnya hendak
menglngatkan manusia agar senantl-
asa mengingat kematlan.
Kemudlan, berangkat darl sebuah
keterbukaan pula, meskl mencan-
tumkan Islam sebagai asas, FLP
mencoba menjadlsebuah komunltas
yang inklusif—terbuka-bagi slapa
saja yang hendak belajar menulis,
bahkah terlepas darl mereka Islam
atau bukan (dl beberapa cabang FLP
terdapat .anggota yang non-Muslim).
Satu hal lagi yang pehting bagi para
penulls FLP adalah bersikap terbuka
terhadap karya-karya dan pandangan
estetik yang berbeda, darl kelompok
yang berbeda. Termasuk, kesedlaan
untuk membaca dan mengapreslasi
karya-karya darl kelompok lain.
Karena, kemajuan saya kira akan
menjadl barang yang terlalu mahal
apabila kader FLP bersikap tertutup,
hanya bersibuk diri dengan ke-FLP-an-
nya saja. Hanya membaca karya-karya
kawannya saja, atau senlor-senlornya
saja, yang sesama aktlvis aP. Atau
hanya mau meluaskan bacaannya
sebatas pada karya-karya dari penulls
yang memang senapas, dan enggan
membaca yang 'berat-berat' atau
'aneh-aneh' itu. Padahal, bukankah
salah satu bekal berharga seorang
penulls adalah keluasan bacaannya.
Sehlngga, blla bukan kendala teknis
seperti penguasaan bahasa yang ma-
slh jelek atau wawasan yang belum
mendukung, kadang dalam menulis
punjustru semacam atributliah yang
lantas leblh mencuat darl kawan-ka-
wan FLP Itu. Adakalanya, hal Itu tanpa
disadarl justru mengabalkari keter-
gallah makna dan haklkatdarl, misal
nya, sastra Islam atau.sastra yang
mencerahkan, yang hendak mereka
capal dan tawarkan Itu. n
Republika, 4 Mei 2008
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KESUSASTRAAN INBON^SIA-SEJARAE DAN KRITIK
Jalan Pejal Meniyu
yang Modern
Justru dari novellah Kita mendapat potret
lain tentang revolusi. RevolusI tidak sekudus
yang dibayangkan. Di sana ada cita-cita untuk
membuat perubahan dalam masyarakat,
membuat bangsa in! menjadi modern.
Tap! itulah proses yang tidak sepenuhnya
beriangsung muius.
Novei-novei yang kami pliih kami anggap
novel berpengaruh yang mampu menyajikan
pergoiakan batin, harapan, dan Juga
ketidaksiapan masyarakat menghadapi
hai-hai baru, konfiik antara adat dan
agama. Pendeknya, berbagai problem yang
menyebabkan banyaknya ganjalan menjadikan
bangsa in! sebagai bangsa modern.
Pramoedya Ananta Toer, Idrus, Armyn
Pane, Abdoel Moels, Hamka, Sutan Takdir
Alisjahbana, adalah nama untuk Itu. Dalam
bagian Inl kami juga memillh sebuah buku
tata bahasa yang kami anggap buku penting
yang sanggup membebaskan kita dari
kemelayuan lama dan memberlkan fondasi
bagi bahasa Indonesia sebagai bahasa tulls-
menulls yang modern.
Tempo, 25 Mei 2008
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KSSTJSASTRAAN INDOH"^SlA-SEJARA^' DAN KRITIK
Mati Ketawa Keliling Indonesia
EBUAH tulisan Pramoedya Ananta
Toer di koran Bintang Timur pada 1963
menancap di benak Gerson Poyk. Pram,
Ipengasuh pojok kebudayaan Lentera,
menganjurkan kepada mereka yang ber-
minat menjadi penulls agar memiliki jiwa nasio-
nalis. "Caranya, kenali Indonesia," kata Gerson,
kini77tahun.
Maka Gerson pun berhenti meng-
ajar di sebuah sekolah menengah
pertama di Ternate, Maluku-se-
lain karena gaji guru tidak pasti.
Gerson menjajal profesi baru se-
bagai wartawan Sinar Harapan.
Menjadi jurnalis, pikirnya, pu-
nya kesempatan mengenali dan
berkeliling Indonesia. Tapi hanya
tujuh tahun ia bertahan. Alumnus
sekolah guru agama di Surabaya
ini kemudian menjadi wartawan
lepas.
Mulai 1970, tulisan perjalanan
Gerson muncul di banyak media.
Ia lebih bebas menyambangi tem-
pat-tempat yang belum pernah di-
kunjungi wartawan. Gerson me-
laporkan pelbagai hal: dari kisah
dua gadis miskin yang menjadi
pelacur di Jatiluhur, turis mabuk
di Bali, petani karet di sekitar Su-
ngai Kapuas yang terimbas em
bargo ekonomi Malaysia, hingga
upacara adat di Merauke.
Tulisannya ringan dan jenaka,
seringan hatinya ketika mengun-
jungi tempat-tempat itu. Ia tak
pernah merencanakan kepergian
dengan susah. Tiba-tiba ingin
pergi ke Papua, berangkatlah ia
ke sana, tak peduli kantong cekak.
Gerson biasa mengembara tanpa sepeser pun
uang. Ia pernah menjual jaket untuk ongkos pu-
lang dari Bojonegoro, Jawa Timur.
Menurut Gerson, ada saja orang atau lem-
baga yang memberikan sangu untuk jalan-ja-
lan. Sjam, misalnya. Pemilik majalah Selekta di
Jakarta itu selalu berbaik hati memberinya ong
kos. Gerson menebusnya dengan beberapa tu
lisan. Pada 1970-an, honor satu artikel Rp 3.000,
setara dengan 37 kilogram beras.
Pada 1986, Gerson memboyong Hadiah Adi-
negoro, penghargaan tertinggi bidang jurnalis-
tik kala itu. "Perjalanan dari Padang Sabana
Timor dan Sumba" yang dimuat majalah Sari-
nah, 13 Oktober 1986, membuat pria kelahiran
KESUSASTHAAH I]-mO!TESI.A-SEJARA'I r)P'^ BIRITIK
Tetralogi Bum dan
Indonesia 'Modern'
Pramoedya berhasii iTi6nernukan;a^^ 1
semangat nasionaliima lridohesia. Bukan politikus 1
yang kelakTnenjadi semacam i
Soekarnb atau aktiyis k|ri yang bergerak tanpa batasl
g^pgrafis semacarn Tan lyialaka. ^ R
Tetralogi Bumblsa dlbilangmerupa- / ^ 2)
kan upaya Pramoedya Ananta Toer un- d„i„,
till? moniaiUaK- ana itii mpninHi TnHnnp- letialOgi rUlalltuk menjav/ab; apa itu menjadi Indone
sia. Pada akhir 1950-an, ketika perkara
menjadi Indonesia sedang hangat—jika
tak blsa dikatakan panas—la mulai memikirkan
satu seri novel yang bisa mencari dan melacak
jejak-jejak nasionalisme Indonesia.
Jawaban Pramoedya adalah kembali ke akhir
abad ke-19 hingga awal abad ke-20. Itulah me-
mang masa subur benih-benih nasionalisme In
donesia. Dalamhal ini, Pramoedya berhasil me-
nemukan tokoh ideal anak kandung semangat
inl; Tirto Adhi Soerjo. Bukan politikus yang ke-
lak menjadi presiden pertama semacam Soekar-
no atau aktivis kiri yang bergerak tanpa batas
geografis semacam Tan Malaka, melalnkan se-
orang wartawan sekaligus penulis roman.
Tirto Adhi Soerjo (Blora, 1880-1918) ada
lah perintis surat kabar dan kewartawanan na-
sional. Melalui Tirto, Pramoedya bisa menco-
mot simbol-slmbol nasionalisme Indonesia, ter-
utama karena Tirto mempakan pendiri surat
kabar pertama berbahasa Melayu, Medan Pri-
jaji. Tirto pula yang mengerti fungsi organisasi
sebagai motor gerakan nasional, dengan mem-
bentuk Sarekat Dagang Islam.
Begitulah Pramoedya kemudian mempergu-
nakan Tirto sebagai model untuk tokoh Minke
dalam tetralogi Buru. Karya ini meliputi em-
pat rangkaian novel, yang saling bersambung
sekaligus masing-masing bisa dianggap karya
terpisah: Bumi Manusia (1980), Anak Semua
















Melalui karya ini, Pramoedya sekaligusmem-
perlihatkan betapa nasionalisme Indonesia
pada dasarnya merupakan anak kandung yang
sah dari modemisme (sekali lagi modern-isme)
Indonesia. Barangkali bahkan bisa dikatakan
tetralogi Burn sebagai sebuah karya modem
dalam makna yang sesungguhnya: di sanalah
"identitas" menjadi penting dan manusia serta
kemanusiaan menjadi perkara utama di atas se-
galanya. Dengan kata lain, modemisme mem-
pakan tema pokok karya ini dan dari sanalah
nasionalisme Indonesia terbentuk.
Digambarkan, Minke adalah protagonis de
ngan latar belakang anak priyayi, feodal Jawa.
Itu menjadi latar belakang yang kontras, karena
kemudian Minke bicara mengenai pencerah-
an, revolusi Francis, serta kesetaraan (misalnya
dikisahkan bagaimana ia lebih suka memilih
bahasa Melayu yang tak mengenai strata dari-
pada bahasa Jawa yang berjenjang-jenjang).
Tokoh ini bukan tanpa karakter tragis sama
sekali: di satu sisi ia mencoba membeba$kan diri
dari kungkungan feodalisme, di sisi lain ia de-
mikian terpukau oleh modemisme yang dibawa
oleh orang Eropa; keterpukauan yang kadang
harus diingatkan oleh teman-teman Eropanya
juga, Di satu sisi ia belajar dari orang-orang
Eropa untuk membebaskan diri dari belenggu
tradisinya. tapi sekali lagi, di sisi lain ia hams
melawan orang-orang Eropa ini demi merebut
kembali tafsir akan kepribumiannya. Jangan
dilupakan pula: ia jatuh cinta kepada gadis Indo,
gadis Cina, dan putri Maluku. Di sini ada sejenis
kritik tersembunyi: semuanya dilihat dari ke-
pala orang Jawa (Minke) dan menjadi "modem"
seolah-olah sekadar menjadi "tidak Jawa" (atau
menikah dengan orang bukan Jawa).
"Modem" tak hanya layak dimeteraikan ke
pada novel-novel ini menyangkut temanya,
tapi juga atas bagaimana karya ini ditulis Pra
moedya. Ditulis dalam bentuk sejenis memoar,
tetralogi Bum memperlihatkan karakter utama
dari apa yang disebut modern: segala sesuatu di-
personifikasikan ke dalam diri, subyek. Begitu-
lah bagaimana Indonesia, tepatnya sejarah In
donesia yang sedang bergerak di pergantian
abad itu, dilihat dari cara pandang Minke. Mes-
kipun begitu, di beberapa tempat kita bisa me-
nemukan bagaimana subyek ini bergerak dari
tokoh satu ke tokoh lain (misalnya Nyai Ontoso-
roh) hanya untuk menemukan semesta yang te-
tap dilihat dengan cara dipersonifikasi.
Secara mengejutkan, di novelkeempat, Rumah
Kaca, kita menemukan bahwa apa yang selama
ini menjadi subyek tak lebih dari obyek. Hanya
dengan cara mengetahui apa itu "modern", kita
bisa mengerti permainan ini.
Di novel ini, tafsir mengenai keindonesiaan
jelas bukan suatu proyek gemilang yang ber-
akhir bahagia. Minke meninggal di masa ketika
kebanyakan orang justru mulai melupakannya,
sendirian, dan terasing. Demikian pula penaf-
siran ini tak juga kunjung gemilang ketika novel
tersebut mulai dipikirkan pengarangnya. Ba-
rangkali Pramoedya tak akan pernah menulis-
kan tetralogi Buru seandainya apa yang disebut
Indonesia telah terang-benderang dan tak ada
niasalah. Kenyataannya, pada awal X960-an ke-
adaan demikian gawat: persaingan antara Par-
tai Komunis dan militernyata terlihat; Soekarno
memimpindengandemokrasiyang"terpimpin":Perang Dingin merongrong di luar dan di dalani
perbatasan. Tetralogi Buru bisa dikatakan me-
rupakan usaha lebih lanjut Pramoedya dari apa
yang telah dilakukan Tirto Adhi Soerjo sete-
ngah abad sebelumnya.
Novel ini seolah melengkapi nasib tragis un
tuk menemukan tafsir menjadi Indonesia yang
diangankannya. Meskipun telah direncanakan
I  sejak akhir 1950-an, tetralogi Buru baru ditulis
seUitar 12 tahun kemudian di pembuangan.
Inilah yang diperoleh Indonesia dalam usaha-
nya menjadi "modern" pada 1965. Pemberon-
takan yang gagal oleh segerombolan orang yang
kemudian dikenal sebagai Gerakan 30 Septem
ber menjadi awal perburuan orang-orang ko
munis dan simpatisannya. Pramoedya, yang di
kenal sebagai salah satu Ketua Lembaga Kebu-
dayaan Rakyat, organ kebudayaan Partai Ko
munis Indonesia, menjadi salah satu yang ke
mudian ditangkap oleh tentara. Itu untuk ketiga
kalinyaiamasuktahanan.pertamakalidijeblos-
kan ke penjara oleh Belanda di masa agresi mili-
ter karena ketahuan raembawa selebaran gelap;
kedua, ditahan A.H. Nasution di masa Soekarno
karena menerbitkan buku Hoa Kiau di Indone
sia, yang membela keberadaan etnis Cina.
la sempat ditahan di penjara Salemba, kemu
dian dipindahkan ke Nusakambangan. Pada 16
Agustus 1969, Pramoedya memulai hari-hari
pembuangannya yang terentang hingga sepuluh
tahun di Pulau Buru. Bersama ribuan tahanan
politik lainnya, ia menebang kayu, membuka la-
han, berternak ayam, dan dilarang menulis. Izin
untuk menulis baru ia terima empat tahun ke
mudian dan dari sanalah ia menulis beberapa
karya penting, di antaranya empat serangkai
novel yang kemudian lebih banyak dikenal se
bagai karya Buru, mengacu ke tempat novel-
novel itu ditulis dan pengarangnya ditahan.
Inilah harga yang harus dibayar novel "mo
dern" di Indonesia yang konon "modern".
Eka Kurniawan
Pp.nidii




FLP dan Rumah Dunia menggerakkan
masyarakat belajar menulis danmembaca.
»Masjid itu terletak di ba-
gian belakang kompleks
Taman Ismail Marzuki.
Suasananya tednh, sejijik. Angin
berembus dari pohon-pohon di
sekitamya. Pdatarannya luas.
Di pelat^an masjid Amir
Hamzah itulah anggota Fbrum
Lingkar Pena (FLP) DKI Jakar
ta kerap bertemu saban Miiig-
gu."Acaranya biasanya diisi de-
ngan diskusi," kata Billy Anto-
ro, Ketua FLP Jakarta.
Diskusi, bedah buku, pelatih-
an, atau belajar menulis me-
mang menjadi kegiatan rutin
dan akrab dengan lembaga
yang terbentuk pada 22 Feb-
ruari 1997 ini. Adalah Helvy li
ana Rosa yang pertama kali
menggemakan perlunya forum
ini. Ketika itu, Helvy masih ku-
liah di Pbkultas Sastra Univer-
sitas Indonesia.
Bersama Asma Nadia, Muth-
mainnah, dan beberapa teman
lainnya, Helvy kerap berdiskusi
t^tang minat membaca dan
menulis di kalangan remaja. Ide
membentuk forum bergubr dan
Helvy teipilih sebagai ketua
umumnya yang pertama. Ber-
anggotakan 30 drang, program
utama mereka meran^ai pela-




kan sastra Isl^ ini berkem-
bang cepat. Pada 2002, an^o^
tanya sudah mencapai 5.000
orang."Saat ini menjadi 7.000,"
ujar Ketua Umum PIP Pusat
Man HidayatuUah. Mereka ter-
sebar di berbagai pelosok Ib-
nah Air hingga ke negerl sebe-
rang, s^erti Singapura, Hong
Kong, Jepang, Malaysia, Sudan,
Belanda,AmerikaSerikat,Me-
sir, dan Inggris.
Mereka terdiri atas berbagai
profesi, seperti pdajar, mahasis-
wa, pegawai negerl, kaiyawan
swasta, buruh, ibu rumah tang-
ga, guru, petani, bahkan pem-
bantu rumah tan^a. Namun,
sekitar 70 persen an^ota ada
lah perempuan." Jumlah an^o-
ta y^g aktif menUhs sekitar
700 orang,"ujar Hdvy yang ki-
ni menjadi Ketua Majehs Penu-
lis FLP Mereka ini pula yang
membina anggota lainhya agar
menjadi paiuhs.
Tak hanya mendorong anggd-
tanya menulis, oiganisasi ini ju-
ga menyediakan jalan bagi me
reka untuk menerbitkan buku.
Bekerja sama dengan berbagai
penerbit, sudah lebih 600 judul
buku fiksi ataupun nonfiksi
kaiya afiggota FLP diterbitkan.
Belakangan, FLP juga punya
penerbit, Lingkar Pena Publis
hing House, yang sebagian sa-
hamnya dimihld penerbit Mi-
zan.
Maka, tak heran, khusus un
tuk jenis buku hksi islami, di to
ko-toko buku banyak dipenuhi
karya anak-anak FLP. Sebagian
bulm mereka menjadi best
seller, salah satu yang paling fe-
nomaial adalah kaiya Habibur-
rahman El-Shirazy {Ayat-Ayat
Cinta). Karena keberhasilan
PIP mempopulerkan genre sas
tra itu, para penulis di luar FLP
pun ikut meramaikan maraknya
fiksi islami ini.
Di luar kegiatan menulis, me
reka juga menggiatkan kegiat
an membaca dengan menyedia
kan buku-buku bacaan untuk
anak-anak sekitar lewat Ru
mah Cahaya (Rumah Baca dan
Hasilkan Kaiya), yang jumlah-
nya belasan di sduruh Indone
sia. Selain membaca, di sini ada
ragam kegiatan, seperti belajar
menulis dan mendongeng.
Semua kegiatan FLP bergulir
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dengan semangat para anggota.
Mereka membiayai kegiatan
s^diri. Hap bulan mereka me-
nyisihkan Rp 2.000-Rp 25 ribu
sebagai iuran rutin. Angka itu
beigantung pada kebutuhan
daerah masing-masing.
Sementara itu, untuk kegiat-
an-kegiatan khusus, FLP ba-
nyak mendapat donasi daii
berbagai pihak, balk piibadi
maupun institusi. Cara lain
anggota menyokong organisasi,
kata Irfan, dengan menyum-
bangkan honor tulisan di media
massa. Juga menjadi panitia
pada acara-acara lomba menu-
lis yang digelar berbagai insti
tusi.
Itentu, FLP tak sendiiian me-
nyebarkan virus membaca dan
menulis. Sejumlah komunitas
lain juga muncul di berbagai
tempat meski belum sebesar
FLE Sebut saja Pustakaloka
Rumaih Dunia yang dikplpla
Gola Gong dan kawan-kawan.
Hap pekan, m^^a punya ke-
las menulis rutin yang diikuti
oleh pelajar dan mahasiswa.
Selain itu, organisasi yang di-
gerakkan Gola Gong dan ka
wan-kawan ini menyediakan
bacaan buat anak-anak sekitar
serta berbagai kegiatan belajar,
seperti belajar membaca, meng-
gambar, mendongeng, menulis,
dan berteater.
Berdiri di atas tanah seluas
sekitar 1.000 meter persegi di
Kampung Ciloaiig, Serang,
Provinsi Banten, komunitas ini
lahir dari keprihatinan Gola
Gong melihat kurangnya mi-
nat baca masyarakat Banten
plus minimnya sarana dan
prasarana perpustakaan. Gola
Gong pim bermimpi punya
perpustakaan pribadi yang di-
peruntukkan bagi masyarakat
umum, khususnya anak-anak
dan remaja di lingkimgan ru-
mahnya.
"Kami berpikir, rasanya un- n
tuk mengubah Banten swgat
tidak mung^,"kata Aji Setia-
kaiya, Sekreta^ Rumaih Du
nia. Lalu mereka bersiasat de
ngan memulainya dari Rumah
Dunia dan menularkannya ke
lingkungan mereka tinggal.
Nama Rumah Dunia pun ke-
mudian "mendunia" sebagai sa-
lah satu komunitas sastra, ti
dak sekadar tempat belajar
dan membaca bagi anak-anak
sekitar.
Koran Tempo, 21 Mei 2008
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^ "n* 1l:_ • IV • • TT • ni • • \
MEMPEl^iNCEATl Hari Chairil Anwar 2008, Keluarga
Mdjiasiswa Saatra ^ donesia (KMSI) Fakultas Ilmu Budaya
(FIB) U6]M mengge)|ar'berbagai acara. Di antaranya diskusi
bidm kumpidan pu^ AMzal:Ma]na mengang^t tema "Men-
ciari Titik Jfemu S^jak-sqak Chairil Anwar dan Afrizal Malna',
^Auditorium Lantid 3 Gedung Poerbatjaraka FIB UGM. Rabu
^^alu(80/4).
zam Fauzanah MA.
'Ifemah-teman dm Atap Bjahasa\(TO
. Dr Novi Kussitii Efidiasfati-:^^ dalam TTAB ini menun'
jukkan Ahizal iVj^lna telah berl^ldl memperkaya rasa isi
_  ^ tyahg tidak harusbersi&t linear.
Sajak-aaiak dalain maTniliki kftloiaten imfaik men^u-
saj^ Afrizal MaJ^ditemukan sekian banyak referensi yang
berhamburap, riie^ii^t-Ioncat dah datangnya tidak bersama-
an secara serantek yaie^ menyebabkan pembaca terdorong un-
tuk teius mehem mehca^referensi. "Selaw itu masih add
makpa lain y^g keinun^kihan ada dalam s^'ak Ibman-teman
dariAtapBanasa^ini. (Asp)-c
Kedaulatan Rakyat, 8 Mei 2008
KESB3ASTRAAN INOONESIA-TEMU
TPM PAYAKUMBUH BUKAN KELANJUTAN TPM YOGYA
Mengurai
Benang Kusut Penyair Muda
lendi^
DARI Temu Penyair Muda 4 I&ita di Yogya (2-4
Fdaruari 2007) yang dihadiri penyair muda
Bandung, Padang, Bali dan Yogya (tuan
ruaaiah), diraih kata sepakat: menuiyuk Padang sebagai
fa^tator Temu Penyair Muda berikutnya. Agar forum
semacam Ini tidak usai begitu saj a di Yogya, menimbang
jarangnya forum penyair muda berskala nasional.
Tentu muncul harapan, Temu Penyair Muda (TPM)
akan dilaksanakan di Padang, lebih baik daii fo-
i^C^sebelumnya, tidak hanya dihadiri peserta itu-itujuj^engan ditambahnya peserta baru dari Lampung
d^^esertapeninjau dari Pekanbaru, Siak, Medan,
j£CM)i, Jakmta, Makasar, Batam, Bangka dan
^eV^rang, menunjukkan acara IPM mulaitjmbang'.
mun kkanya, Denai (koordinator Bandung) menilai
2008 melenceng dari harapan. Persoalan yang pa-
Ipi^ldipusingkan' dia, penghdangan kata "Muda' ddam
n^a acara (Temu^enyair 5 Kota) dan susunan panitia
banyak didominasi kaum tua'. Juga acara berla^-
di kota Payakumbuh —bukan di Padang sebagai
rekomendasi— dicurigai acara TPM 2008 dijadikan
a^i^ai 'pemboncengan' menjoikseskanA/eA Taeh (haul
G^diil Anwar) di Nagari Taeh, yang berdekatan Kota
Payakumbuh dan berlangsung27 April 2008.
r Sehingga Denai dan antek-anteknya menolak me^jadi
Kpordinatpr Bandung, menolak ikut serta dalam acara
J^u Penyair 5 Kota Payakumbuh 27-29 April 2008.
ff ^ plakan itu tentu sesuatu yang wsgar.
. (mail pribadi, Dan terkesan bahwa T]^ mi^ Denai
1 erseita antek-anteknya dengan mengungkit-ungkit
I ejarah TPM, yang berawal dari obrolan segelintir orang
(i Bandung, yang pada saat itu dihadiri beberapa
I enyair dari Bali, salah-satunya Wayan Sunarta.
Celalcanya, sikap mendamik dada (merasa akulah
paling pnnya) ditanggapi prila orang tidak faham
pokok pennas8ilahan di beberapa milia. Sehingga
benang kusut makin diperkusut.
TPM yang direncanakan diadakan ^ tiap ta-
hun sekali, bergilir, dan terus menambah peser
ta disepakati milik bersama demi menghindan
dominasi dan arogansi suatu wilay^, juga m^-
dptakan wadah yang bisa membenkan kontri-
____ busibagiprose8kreatifpei^airmuda,malahja-di ajang bertengkar "penyair muda'ant^a Ban
dung, Yogyakarta, Padang, sebagaimanateijadi di milis
' (ianaupuisi@yahoogroup8.com yang dibuat sebagai ru-
ang komunikasi setelah acara TPM 4 Kirta di Yogya,
2007. ; „
Rumah Puitdka yang dituiyuk Panitia Temu Penyair5 Kota sebagai koordiMtor Yogya (disebabkan Rumah
Puitika panitia penyelen^ara TPM 4 Kota 2007 di Yog
ya), sebenamya merasa ada 'awan gelap' dalam acara di
Payakumbuh itu, setelah membaca proposal yang diki-
rimkan panitia dan timbulnya poleinik, khususnya dari
koordinator Bandung.
Setelah menimbang, membanting, lalu memungut
kembah, diputuskanlah Rumah Puitika ikut serta dan
mengirim peserta. Alasan keikutsertaan Yogya, karena
ingin mengurai benang kusut di tempat kejadian, agar
tidak larut memperso^an 'piring' hingga lupa pada
'nasi'. Lupa 'spirit' diadakannya TPM.
Maka berangkatlah 8 orang peserta dari 10 orang
yang dipilih atas berbagai pertimbangan: As'adi
Muhammad, Bemando J Siyibto, Dwi Rahariyoso, Tmflm
S Arizal, Jolm (jlesang Santoso, Komang Ira Phspita
Ningsih, Mutia Sukma, Y Thendra BP (Abdul Khafi
Syatra dan Faisal Kamandobat tidak bisa ikut karena
alasan kesibukan lain), ditambah panitia koordinator
(Indrian Koto) dan peserta penii\jau (Kedung Darma
Romansyah). Beran^t dengan uang surobangan dari
beberapa sastrawan Yogya dan beberapa lembaga yang
baik hati. Berangkat dengan sepuluh kardus bekas mi
instan berisi bulm untuk dijual di lokasi acara —penam-
bah ongkos pulang yang miris. Berangkat dengan minim
uang saku. Sebab, panitia penyelenggara tidak menye-
dial^ dana transportasi apalagi uang sangu.
Sesampai di lok^ (Payakumbuh), panitia terbUang
sukses menggaet Pemerintah Daer^ terlibat dalam
acara Temu Penyair 5 Kota itu. Dengan berbagai fasili-
tas yang diberikw seperti dana, tempat acara, penginap^
an, dan transportasi aelama acara b^langsung, serta
keterlibatan sponsor seperti PT Semen Padang, Dewan
Ifesenian Sumatera Barat. Babkan Pemda Kabupaten
Siak pun turut berpartisipasi.
Tidak selamanya pemerintah kitajadikan musuh
abadi, ^ au mereka peduli puisi, kenapa kita (penyair)
l^dan." Begitulah ucap Zelfei^r Wimra, salhh satu pani-
, tda sekaligus peserta dari Sumatera Barat.
Meski sukses secara penyelenggaraan, tidak begitu
I dengan rangkaian acara. Acara berlangsung biasa-biasa
sqa, malah kebanyakan kata sambutan dari pejabat.
S^ diskusi hari pertama yang diharapkan bisa meryadi
^ang pembahasan karya (puisi) peserta yang termuat *
dalam antologi Kampung Dalam Diri (antologi puisi pe
serta Temu Penyair 5 Kota), tidak memberikan
kontribusi berartL
Menghadirkan Zen Hae sebagai pembicara, sudah
bikin ngantuk, bertele-tele pula. "Kita ini lagj djaluisi
sastra atau kuliah, sih?!" Ucap salah seorang peserta
cewek mams pada temannya yang sedang menguap.
Paling disesalkan peserta, Zen Hae bukan memfokus-
kmi pada pembahasan antologi pniai KnmptmQ rtnln.Tn
Din, akan tetapimengk^ipuisinyaAanMansyurleng- I
kap dengan makalahnya d^ p^ji-pujian 'antah baran-
tah'. Malahan sesitersebut terkesan jadi ajanglaimching
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Bmpiilanpuiffl AanMani^yixr! Padahaltidaksatupun
. piiiLai Aan teimuat dalam antologi Z>a2am
Sepertilaga lama: "Maksud naU in^memdiA gu-
fU^,apadaya tangan tak sampai." IMa^d hati ingin
apa daya kemampuan Inurang meniai^
kasus caxut manibiiya sastrakita, mengaii^sap setiap
poiyair Into jadi seorang krijakos sasto
Padkdial belum tentu. Sangat bdum
Pada sesi diskusi haxi kedua, pemlM|hasan mulai ter*
arah. Men^adirtam Sudaimoto toba^^ penibioBrai
mflmbabaq masalah kepenyedrah ctt Suinatera Baiat, '
dan kdiaradaan komumtea sastra tobagai ruang pei^-
latan ene:^ kreatifpmiyair.
Kamudi^ dalam evaluasiyangberlangsimgdi area
obiek wisata Ngalaii Ihdah, dikuaklah apa yangjadi
ipaaalfdi dalam Temu Penyair 5 Kota;.
bdak siapnya 'orang' (hasfl rekomendasi TPM 4 Kota)
yang ditu^juk menyelenggarakan acara TPM 2008 eeha.-
gai kd^utan dari TPM 4 Kota 2007 di Yogya dan
menghilangnya Haiyanto Prasetyo yang seharusnya
meqjadi koordmatOT TPM 2008 di Padang, miilra kefeik-
batan Jyut Ktra dan komunitas Seni Intro, serta panitia
yang didominasi kaum tua', untuk menyejamatkanfo-
mn agar tetap berlangsung. Pemijihan Payakumbuh,
nya yang dtinginkan TPM itu laiknya diharapkan pe
nyair miida Bandung (gerombolan Denai) yang "merasa'
palii^ l^asa sebagai pendiii TPM. Sebab lyut tidak
mengadi peserta dalam acara sebeltunnya (IPM di
Bandung 2005 dan Yogya 2007).
Setelah melihat kondisi yang ada, di mana acara
I Temu Penyair 5 Kota tersebut tidak dihadiri pula oleh
i dua peserta lain, yaituLampung dan Bali karenalemah-
nya koordintoi di masing-masingwilayah dan masalah
'  dana (tapi <kilam.antologi pv^KampungDalamDiri
mereka terlibat), d^ Banduiig (menolak), maka peserta
daii Yogya, Sumatera Barat dm panitia bersepakat
Acara Temu Penyair 5 Kota di Payakumbuh yang
berlangsung pada'27-29 April 2008 bukan kelai^tan
dari Temu Penyair Muda 4 Kota 2007 di Yogya. Untuk
smentara TPM hanya sampai di Yogya (2007) dan akandibicarakan kembalL Temu Pei^air 5 Koita Payaknmbnk
' merupakan acara tersendiii
Keputusan itu diambil untuk menghormati peserta
yang tidak hadir. Selain itu untuk men^mbnlikaT^ TPM
seba^ foruni milik bersama dm memmimalisir konilik-
konilik yang akm merusak nilai 'puisi*.
Panitia penyelenggara bisa menezima kepututon ini
lemahnya komunikasi dm kodrdinasilah mRmbnaf acara
n^inasalah'hmgga i^uai peiiolakm dari Bmdui^.
Acqra ymgberlangsimg sdaina 3 hari juga dtim pem-
tostrawm senior mtara lain: Rusli Marzuki l^^a, Gus
Tf, Haiis Efendi Tahar, Yusrizal Kw, Sondri BS, dm
Dorothea Rosa H jrang melihat selintas. n
Fayakumbuh-Yogyakarta, Mei 2008
* Peserta Temu Penyair 5 Ekrta Payakumbuhif
berdomisili di Y<^(ya.
Minggu Pagi, 25 Mei 2008
KESUSAATHAAN INDON^SIA-T^MU ILMIAH
Masukkan Henneneutika dalam Fakultas Sastra
YOGYA (KR) - Ciri khas
dari ilmu-ilmu kemandirian,
dalam hal Sastra Inggris,
Sastra Indonesia dan Seja-
rah, adalah hermeneutika,
yang memberi landasan bagi
teori-teori interpretasi. Se-
hingga, dalam kiuikulum Fa




pun sebagai 'filsafat praktis'.
Hal ini disampaikan Prof
Dr M Sastrapratedja SJ, da
lam paparannya pada semi
nar dengan tema TVIereposisi
Identitas Fakultas Sastra'
dalam rangkaian Lustmm
III Fakultas Sastra Univer-







yang memiliki daya untuk
mentransformer diri maiiu-
sia, khususnya dalam kegiafc-
an membaca sebagai aktivi-
tas interpretatif.
"Perlu dicari cara praktis
bagaimana hprmeneutdka di-
-  t




tive power of reading bisa di-
latihkan," tambahnya.
Sementara Drs FX Siswadi
MA, Dosen prodi Sastra Ing
gris mengingatkan, dihadap-
kan pada perkembangan si-
tuasi ^ obsQ yang bembah de
ngan cepat, maka Sastra Ing
gris USD tidak bisa lagi
membiarkan dirinya teijerat
dalam medan tarik-menarik
di seputar kemurnian jati-
dirinya yang tanpa disadari-
nya telah menyedot cukup
banyakperhatdannya. Xajuga
dituntut untuk lebih tegas
memposisikan dirinya sehu-
bungan dengan wacana keil-
muan dan globalisasi saat
ini.
"Selain itu, juga harus le
bih membuka diri untuk
mensinergikan potensi-po-
tensi yang ada dengan po-
tensi yang dimiliki prodi Iaiti
dalam Fakultas Sastra
USD,"ujamya.
Sedangkan Drs P Ari Su-
bagyo MHum, Dosen prodi





akademik yang berada da
lam konteks dinamika za-
man. Identitas itu antara
lain dapat disosokkan de
ngan melibatkan hibriditas,
interdisiplinaritas dan para
digms kritis dalam ranah tri-
dharma.
"Identitas ini hanya dapat
terwujud dengan kesediaan
semua pihak, temtama para
dosen untuk proaktif, partisi-
patif, komunikatif, kolabo-
ratif dan sinergis," katanya.
Selanjutnya Dosen prodi
Ilmu Sejarah USD, Drs H
Punvanta MA menegaskan,
sudah selayaknya jurusan
atau prodi Ilmu Sejarah me-
nempatkan diri sebagai alat
masyarakat Yogya pada khu
susnya dan Indonesia pada
umumnya untuk memba-
ngun kehidupan sesuai de
ngan tata nilainya.
(Rsv)-s































































































































































































































































































































































































































































































astra dalam bahasa Inggris
i  1 dikenal sebagai literature.
Menurut Oxford English Dic-
.  tionary, sastra berasal darii  . I kata 'littera' yang artinya
tulisan yang bersifat pribadi.
Sedangkan dalara bahasa Arab, sastra
disebut adab yang berasal dari sebuah
kata yang berarti 'mengajak seseorang
untuk makan' dan menyiratkan keso- n
panan, budaya, daft peftgayaan.
Sastra menempati posisi yang terbi-
lang pentiftg dalam sejarah peradaban
Islam. Sejarah sastra Islam dan sastra
Islami tak lepas dari perkembangan sas
tra Arab. Sebab, bahasa Arab merupa-
kan bahasa suci Islam dan Alquran. Ba
hasa Arab dalam bentuk-klasiknya atau
. bentuk Qurani mampu'memenuhi kebu-
tuhan religius, sastra, artistik dan ben
tuk formal lainnya. Sastra Arab atau Al-
Adab Al-Arabi tampil dalam beragam
bentuk prosa, fiksi, drama, dan puisi.
Lalu bagaimanakah dunia sastra ber-
kembang dalam peradaban masyarakat
Islam? Sejatinya sastra Arab mulai ber-
kembang sejak abad ke-6 M, yakni ke-
tika masyarakat Arab masih berada da
lam peradaban jahiliyah. Namun, karya
sastra tertulis'yang tumbuh era itu jum-
lahnya masih tak terlalu banyak. Paling
tidak, ada dua karya sastra penting
yang terkemuka yang ditulis sastrawan,
Arab di era pra-Islam. Keduanya adalah
Mu'allaqat dan Mufaddaliyat.
Orang pertama yang mengenalkan du-,
nia Barat dengan sastra Arab jahili ada
lah William Jones (1746 M -1794 M), de
ngan bukunya Poaseos Asiaticae Corn-
men tarii Libri Sex ataii penjelasan
Mu'allaqaat As-Sab'a yang diterbitkan
tahun 1774 M. Sastra Arab jahili memi-
liki ciri-ciri yang umumnya yang meng-
gambarkan suatu kebanggaan terhadap
diri sendiri (suku), keturunan, dan cara
hidup.
Sastra Arab memasuki babak baru
sejak agama Islam diturunkan di Jazi-
rah Arab — yang ajarannya disampai-
kan melalui Alquran. Kitab suci umat
Islam itu telah memberi pengaruh yang
amat besar dan signifikan terhadap ba
hasa Arab. Bahkan, Alquran tak hanya '
memberi pengaruh terhadap sastra
Arab, namun juga terhadap kebudayaan
secara keseluruhan.
Bahasa yang digimakan dalam Alquran
disebut bahasa Arab klasik. Hingga kini,
bahasa Arab klasik masih sangat dikagu- .
mi dan dihormati. Alquran merupakan
firman Allah SWT yang sangat luar biasa.
Terdiri dari 114 surat dan 6666 ayat, Al
quran berisi tentang perintah, larangan,
kisah, dan cerita perumpamaan itu begitu
memberi pengaruh yang besar bagi per- '
kembangan sastra Arab.
Sebagian orang menyebut Alquran se
bagai karya sastra terbesar. Namun, se
bagian kalangan tak mendudukan Al
quran sebagai karya sastra, karena me
rupakan fir'man Allah SWT yang tak
bisa disamakan dengan karya manusia.
Teks penting lainnya dalam agama Is
lam adalah hadits ataii sunnah.
Penelitian serta penelusuran terhadap
masa-masa kehidupan Nabi Muham
mad SAW telah memicu para sarjana
Muslim untuk mempelajari bahasa
Arab. Atas dasar pertimbangan itu pula,
para intelektual Muslim mengumpulkan
kembali puisi-puisi pra-Islam. Hal itu
dilakukan untuk raengetahui bagaima-
na sesungguhnya kehidupan Rasulullah
sampai akhimya menerima wahyu dan
menjadi Rasul.
Jejak dan perjalanan hidup Muham
mad SAW yang begitu memukau juga
telah mendorong para penulis Muslim
untuk mengabadikannya dalam sebuah
biografi yang dikenal sebagai Al-Sirah .
Al-Nabawiyyah. Sarjana Muslim yang
pertama kali menulis sejarah hidup Na-
bi Muhammad adalah Wahab bin Mu-
nabbih. Namun, Al-Sirah Al-Nabawiy
yah yang paling popular ditulis oleh
Muhammad bin Ishaq.
Studi bahasa Arab pertama kali sebe-
narnya telah dilakukan sejak era Ke-
khalifahan Ali RA. Hal itu dilakukan
setelah khalifah melakukan kesala-
han saat membaca Alquran. Dia igHg
lalu meminta Abu Al-Aswad Al-
Du'ah untuk menynsun tata baha-
sa (gramar) bahasa Arab. Khalil
bin Ahmad lalu menulis Kitab al-
Ayn - kamus pertama bahasa Arab. |B
Sibawaih merupakan sarjana Mus-
lim yang menulis tata bahasa Arab b|
yang sangat populer yang berjudul Mi
.  al-Kitab. gra
. Sejarah mencatat, sastra sangat SB
berkembangpesatdierakeemasan hHIslam. Di masa kekhalifahan Islam |9B
berjaya, sastra mendapat perhati-
an yang amat besar dari para pe-
nguasa Muslim. Tak heran, bila di
zaman itu muncul sastrawan Islam
yang terkemuka dan berpengaruh.
Di era kekuasaan Dinasti Umay-
yah (661 M - 750 M), gaya hidup ||H
orang Arab yang berpindah-pin-' nndah mulai berubah menjadi buda- gH
ya hidup menetap dan bergaya ko- HH
ta. Pada era itu, masyarakat Mus- |H
lim sudah geraar membacakan pu- |9
isi dengan diiringi rausik. Pada nj
zaman itu, puisi'masihsederhana. MB
Puisi Arab yang kompleks dan SM
panjang disederhanakan menjadi Wi
lebih pendek dan dapat disesuai- n
kan dengan musik. Sehingga puisi
danjnusik pada masa itu seperti
dua sisi mata uang yang tak dapat di-
pisahkan.
Sastra makin berkilau dan tumbuh
menjadi primadona di era kekuasaan
Daulah Abbasiyah - yang berkuasa di
Baghdadpada abad ke-8 M. Masa ke-
emasan kebudayaan Islam serta pemia-
gaan terjadi pada saat Khalifah Harun
Ar-Rasyid dan puteranya Al-Ma'mun
berkuasa. Pada era itu, prosa Arab mu
lai menempati tempat yang terhormat'
dan berdarnpingan dengan puisi. Puisi
sekuler dan puisi keagamaan juga
tumbuh beriringan.
Para sastrawan di era kejayaan
Abbasiyah tak hanya menyumbangkan
kontribusi penting bagi perkembangan
sastra di zamannya saja. Namun juga
tiuut mempengaruhi perkembangan sas
tra di Eropa era.Renaisans. Salah seorang
ahli sastrawan yang melahirkan prosa-
prosa jenius pada masa itu bemaman Abu 'Uthman 'Umar bin Bahr al-
Jahiz (776 M - 869 M) - cucu se
orang budak berkulit hitam.
Berkat prosa-prosanya yang
gemilang, sastrawan yang menda-
patkan pendidikan yang memadai
di Basra. Irak itu pufi menjadi in-
y  telektual terkemuka di zamannya.
Karya terkemuka Al-Jahiz adalah
1 Kitab al-Hayawan, atau 'BukU
tentang Binatang' — sebuah an-
tologi anekdot-anekdot binatang
-yarigmenyajikankisahfiksidan
non-fiksi. Selain itu, karya lain-
nya yang sangat populer adalah
I^tab al-Bukhala, 'Book of Mi-
sers', — sebuah studi yang jenaka
^  [ namun mencerahkan tentang psi-
*  ; kologi manusia.
I  Pada pertengahan abad ke-10
I  i M, sebuah genre sastra di dunia
.  i Arab kembali muncul. Genre sas-
^  I tra baru itu bernama magamat —ISebuah anekdot yang menghibur
yang diceritakan oleh seorang
pengembara yang menjalani hi-
dupnya dengan kecerdasan. Ma-
qamat ditemukan oleh Badi' al-
Zaman al-Hamadhani (wafal; ta-
hun 1008 M). Dari empat ratus
maqamat yang diciptakannya,
kini yang masih tersisa dan berta-
han hanya 42 maqamat. n heri ruslan




Tahun lalu, Untung Basuki
diundang seorang seniman
perempuan untuk mengisi
acara pemikahan di Klaten, Ja-
wa Tengah, "Itu sejarah penting
bagi saya," katanya,
Kata "penting" tak menyoal
urusan unjuk suara di acara re-
sepsi, namun tentang si peluMs
perempuan 3^g nekat
mengganti tanggal pemikahan
agar Untung bisa datang. Tang-
gd pemikahan yang semula 10
Maret 2007 mimdur seminggu,
imdangan pun ditarik
"Walctu itu saya bersama ke-
lompok Sabu mengisi acara fes
tival pelajar. Kami dikontrak se-
bulan, dan 10 Mafet itu hari ter-
akhir," ujamya.
Keputusan mereka mengun-
durk^ waktu resepsi membuat
Untung kaget la memohon agar
tanggal resepsi jangan mimdur,
tetapi upayanya gagal.
Peristiwa itu membuat Un
tung merasa dihargai dan diakui
eksistensinya. Sebagai rasa teri-
ma kasih, ia menciptakan dan
membawakan lagu khusus untuk
sang mempelai.
Untung sempat kuliah di Se-
kolah Tin^ Seni Rupa Indo
nesia (STSRI-sekarang Institut
Seni indonesia/ISI) Yogyakarta.
Kuliahnya tak selesai sebab dia
m^ah rajin ikut demonstrasi
memprotes adanya dosen oto-
riter.
"Imbas daii ikut demo, saya
diskors dan tidak pemah di-
panggil lagi untuk kuliah, sampai
sekarang," kata Untung yang
sempat kuliah selama sekitar ti-
ga tahun.
Kotnpas, 7 Mei 2008
KI^SUBASTRAAN JAWA-S^JARAH T)AN KRITIK
IKLEVf kepenyairan di Yog-
yakarta eaatinimembutuhkanjtHF"" kembali dialog antarpenyair
mBp j- '^sSj j untuk memunculkan kembali
vifsF .3 kantong-kantong kesusastra-
j/ £, an/kebudayaan. Bermimculan-
^  f .M iiya sejumlah penyair muda
Yogyakarta yang tak hanya
V  " mampu 'bicara' di level daerah>
p  ^ f. I juga level nasional
g ' ' M pencapaian yang
r n ^H|ff :' patut disyukuri. Namim demi-
kiari, perlu kiranya para pe-
®  Yogyakarta membanguny  " ' J sebuah ruang dialog agar tidak
'• KR-HARYi<i)i situasi personality da-
Abdul Wachid BS P^®®s kreatif.
.  ,, , Hal tersebut disampaikan
penyair Abdul Wachid BS kepada KR, Minggu (11/5) di rumah-
nya, Wanmgboto, Umbulhaijo, Yogyakarta. Penyair yang mu-
Im "^rkibar pada awal dekade tahim 90-an ini berpendapat,
hal^at kaiya sastra diciptakan oleh sastrawannya secara in
dividual; Demikian pula tentang puisi, juga didptakan oleh pe-
nyaimya secara individu. Namun demikian, proses kreatif se-
orang penyair tidak bisa lepas dari situasi komunalisme (keber-
samaan).
Abdul Wachid menyampaikan pada dekade tahun.80-an
togga 90-an dinamika kepenyairan di Yogyakarta cukup riuh
oleh sejumlah komunitas yang menjadi cikal bakal terben-
tuknya kantong kesusastraan. Bahkan pada saat itu di setiap
Perguruan Tinggi (PT), bisa dipastikan terbentuk sebuah fo-
imm yang mtensif menggarap soal kesusastraan khususnya,
kebudayaan pada umumnya "Situasi seperti itu saat ini mulai
berkurang gregetnya," ujamya.
Wachid menguraikan pada dekade tahun 70-an, jagat kepe-
ny^an Yo^akarta pemah memiliki sebuah komunitas yang
solid, yakni Persada Studi Klub (PSK) yang diasuh oleh Umbu
Landu Paranggi. Pada dekade tahun 70-an itulah lahir pe-
nyair-penyair hebat yang pada akhimya memenuhi peta ke
penyairan Indonesia. Dari generasi ke generasi seakan-akan
Yogyakarta tidak pemah kehabisan penyair. Ofetapi selepas
Umbu Landi Paranggi 'hijrah' ke Bali, iklim kepenyairan
Yogyakarta sedikit 'meredup'. (Hrd)-s
Kedaulatan Rakyat, 13 Mei 2008
KKSUSA3TRAAN JAWA-T^IU ILMIAH
Disekksif Penampil Asing di FEY2008
SENIMAN asing yang
digamit panitia BICT XX 2008
tidak sekadar seniman plese>
tan. Tapi kualitasnya layak
dibanggakan. Philippe Bizot,
misalnya, pantomimer asal
Perands yang akan mengang-
kat judul Tahap-tahap
Kebahagiaan di Auditorium
UPYogya, 13 Juni. Bizot (50)




Libanori, Bolivia dan Pakistan.
Karimya dimulai dari
kanak-k^ak. Usia delapan
tahun, ketemu Marceau, seni
man pantomim kondang. Dari
situl^ ia teijun ke pantomim.
Awalnya belajar sendiri.




halus I^buM, salah satu yang
diadopsinya.




dengan cara tradisional. Se-
jarsdi lokal Perands yang se-
lalu diangkat sebagai tema
pentas.
"Tak hanya pentas. Bizot
juga akan mengadakan work
shop bersama Dance Mime
Teater dan Jemek Supardi,"
tandas Marie.
Keterlibatan Bizot di FKY
2008 hasil keija sama LIP de
ngan panitia FKY. Ajie
Wartono, Direktur FKY XX
2008 mengungkapkan, keija
sama tersebut untuk membu-








ka link intemasional. "Namxm
kita tidak serta merta meneri-
ma seniman yang didatangk^
LIP. Dari beberapa nama yang
disodorkan, kita diskusikm
panjang. Dan kita sepakati
Bizot dan akrobat Dos Santos
yang ditampiUcan di FKY
2008," ujar Ajie.
Joao Paulo P Dos Santos
akan tampil di Taman Budaya
Yogya, 20 Juni. Mengusung
tari dan akrobat bertajuk: O
Ultimo Momento. Seniman






pertunjukan sirkus yang sa-
ngat tua. Pemainnya berputar-
putar dengan tiang, melawan




dari Cina ini selalu dibawakan
8ecarakolektif(10-15 orang)
dei^an beberapa tiang.
Pemain melompat dari satu
tiang ke tiang lain. Permainan
tiang ini sekmang sangat
terkenal di Eropa dan menjadi n
tekiuk yang dimainkan
sendiri, atau berdua, dengan
satu tiang.
"Akrobat ini pemah tampil
di FKY tahun Idu. Sambutan
masyarakat sangat bagus.
Maka kita tampilkan l»gi,"
tambahAjie.
Minggu Pagi, 11 Mei 2008
KFiSlTSASTHAAT^ JAV/A-T'5TTU IIAiIAH
FKY XX 2008 Sarat Seniman Asing
JIKA Festival Kesenian Yogyakaita
(FKY) XIX 2007 memxmculkan polemik —
"karena divisi sastra memrioritaskan
mengundang penyair luar Yogya— tak
rofenutup kemungkinan FKY XX 2008 inijuga ak^ mendatangkan komentar tidak
s^^p. Karena panitia mengundang seni
man asing di event kebanggaan masyara-
kq|Yogya ini. Ada Joao Paulo P Dos
g^ptos dan Philippe Bizot daii Perands.
Juga Ton Simons dari Belanda. Bizot akan
be^antomim beijudul Tahap-tahap KecilKe^hagiaan di Auditorium LIPYogya, 13
^imons akan mengusung 11 penari
Dance Works Rotterdam (juml^
rombongan 17 orang). Kemampuan
berbalet ria Simons —lebih 20 tahun ting-
gal di New York, kembali ke Belanda
1^9— dan kawan-kawan dipamerkan
k^ada publik Yogya, di Concert Hall
Budaya Yogya, 16 Juni. Empat
kemudian (20 Juni), giliran Dos
g^tps unjuk kemampuan: tari dan akro-
^^^feniman Jepang, Yoko Ishiguro akan
^^ratup program intema!sional FKY
lewat kolaborasinya dengan Rislq'
§§^merbee & The Honeythief, mengang-
S^t'tema; Living Fossil.
't^^elas, tiyuan panitia FKY 2008 ingm
memberi suguhan berkuahtas yang bisa
dijadikan ajang belpjar seniman Yogya.
WBnun niat baik, kadang ada yang disa-
l^^ahami. Terobosan Saut Situmorang
Raudal Tanjung Banua, koordihator
H^si Sastra FKY ^xmlalu, amsalnya.
I^mgalirkan komplain, yang akhirnya
jrol^jadi polemik panjang itu. Maka, bersi-
ap-siapl^ jika program ini juga
mepdatangkan tanggapan minir. Dan
p^tia FKY 2008 pun menyadari itu.
"Kta siap dikomplain," ujar Ajie Wartono,
DirekturFKYXX2008.
"^Acara yang tahun ini taigetnya mei^-
habiskan dana Rp 1,4 M punya kegiatan
andalan: BabadKampung. Sembilm
Is^pung: Tukangan, Kricak Kidul,
P^dean, Samirono, Mergangsan Kidul, .
.gjl^awijayan, Minggiran, Dolahah-
K^gede dan Paje&an, dilibalkan. Di
(^^m Babad Kampung ini, narasi-narasi
kampung yangbersifat/btttore ataukeja-
diah faktual akan ^jadikan bahah men-
taH dari seni pertupjukan yang akan
didptakan. Selainpentas sejarah kam
pung, program Babad Kampimgjuga
.mpnggelar pameran dokumentaai kam-
pxmg yang diberi label: Tok... Tok... Galeri.
kalah bergengsi, pentas tester yang
■^^tradarai Joned Suryatmoko.
L^onnya: Peleilah, TcA Ingin Pula^f in Pesta, kaiya Puthut EA. Lokasi pen-
s di Sodetet Militer Taman Budaya
Ajie Wartono
MP-LAT
Yogya, 6-7 Agustus. Ceritanya tentang
kehidupan waria.
Yang tak bisa diremehkan, tentu saja
upacara pembukaan, yang menampill^
pawai melintas Jalan Mahoboro, 7 Juni.
"Dalam pawai ini tema utama festival
77ie Post is iVeiy akan mewujud dalam
street art thea^. Selain sebagai penanda
dibukanya FKY, arak-arakan ini sebagm
sarana berkumpulnya masyarakat dari
semua golongan. Sekaligus meiyadi
semacam selamatanimtuk meiyaga dan
mendoakan supaya rangkaian FKY XX
2008 beijalan baik dan lancar," ungkap
Ajie.
Menguak jerohan' FKY, berikut perbin-
cangan dengan Ajie.
Seniman asing dilibatkan di FKY
2008. Sudah ada yang protes?
Sepengetahuan saya, kok belum
muncul. Tidak ada yang protes soal seni
man asing di FKY 2008. Seniman asing di
FKY 2008^, hanya dari Perancis,
Rotterdam dan Jepang. Kolaborasi
dengan seniman asing, bukan hal baru
bagi kita. Maka kalau ada yang cemburu,
siapa mereka. Dan kenapa cemburu. Tak
banya kali ini. Di FKY terdahulu, juga
melibatkan seniman asing. Di era Sapto
Rahaijo, pun di bawah kepemimpinan
Bambang Paningron.
Apakah karena acara warisan,
fain^a penampU asing mesti ditam-
pilfeaTi di tiap FKY?
Bukan semata-mata warisan. Tapi da
lam rangka mernbuka jaring intemasio-
nal. Biasanya, seniman asingjuga mem
beri workshop kepada seniman-seniman
Inkfll Ini kflu bermanfaat. Dan sudah ada
194
ha;^ya. Semman-seniinan Mta berhasil
men4)uat boneka raks^a di Pasar
C^iisan, beberapa waktu laliL Itu basil
dari wor^hop_ itiL Kesimptilamiya, saya
tidak mdihat ada perpecahan atau kecem-
buruan dari pelaksanaan FKY ini.
Memang, Fl^takbisa meniunpung se-
mua seniman. Makanya, program FTCIT
dibuatbertahap.
Artinya, fcehadiran seniman asing
membawa berkah bagi kancah serii
budayaY<^ya?
Ya. Ada yaag bisa diserap. Pantomim di
Yogya beipote^ Tapi ma^ kalah de-
ngan senilain. SepertilukiB atauteater,
Jemek terus mengqak agar eoiak muda
menekuni bidangit^ Ksdau pantomim
ditampills^ diharapkm bisa menginspb
rasi maa^afakat imtuk mendalami.
Begitu juga balet. iSan^t jarang di Yogya.
pengan melihat atau ibit woHtshop, sani-
man tari bisa men^presiarinya.
Apa ysmgmelataibelakaiigi dige-
larriS^ program Babad Eampiirig di
FKY2008?
Hap kampungdi Yogya, punya potensi
seni budaya, Lewat Babad Kampm^ini,
Mta harapkan Yogya bisa regeng.J^masig
baru sembilan kampung yang Mta libatk-
an. FKY puiiya keterbat^an. Karehanya,
dengan dicoba di FKY 2008, bisa meqjadi
contoh. Pihaklain, peroerintab, atau
swasta, mungkin bisa inei^dakan acara
semacam ini. Bisa mandiri. Seperti
Festival Gamelan, yang awaliiya acara
FKY, Mni berdiri sendi^
Se^ piertuiqiikan 3mng mereka.
t^pilkEin, keinginan aondiri atau
fiarmat daripanitia? .
Lewat proses. Eita re^utei^, niau
biMn apa. Bahkan Mta inencari.se-
jarah kampuiig tersebut, tmtuk nienen-
Tiap FEY selaln munOi^PQleiii^
balk yang p]» nun^tm ^ntra. Sikap
Anda mmi^hadapiitii?
Pelaku keseni^bapyak Lembaga
dangnni, ridak jadisattrl^y^ tidak .
ketmnitPengan'beragampandangan*
bisaditawarkan.l!!i&iMnbanyakfc^ .
kan ba^. Potanri Yogya 1^ sem
budaya. Tidak akdn babis.' fJika pendapat
sama, berarti tida^ ada
tifkok. Memunculkan yang baru. tbka
satu orai^ bilang ini dw yemg lain manut,
^ayangbisa didiskusjkan d^ situ?.
Keragaman perbedaan itu bagus. Asal
dengan logi^ Ada yai^ berkomentar,
ber^ ada yang beipikn:. lioh intelektual
dan pendimkMidi Yogya jadibidup. ;
' Bliati^NborRochmans





Pegiat sastra dan budaya pada Komunitas Pintu Terbalik (Kopllk) Jakarta




Pinang— adalah dua sisi yang
tak dapat dipisahkan dalam
khasanah kesastraan Melayu.
Bentuk intimaitas masyarakat
Melayu dengan pantun itu
terlihat dengan maraknya geliat
festival pantun yang digelar
masyarakat Melayu Tanjung
Pinang.
Festival pada 25-29 April lalu
di Taman Ismail Marzuki (TIM)




ke tengah generasi muda.
Bahkan jika ditulis dan
dibukukan, tradisi tersebut
akan memperkaya khazanah
kesusastraan di negeri ini.
Geliat 'pantun'?




pantvm di kampung atau desa,
sekolah, sanggar, dan kedai
minum. Dengan kata lain,





sesungguhnya? Dalam arti apa
pantun dapat kita bingkai
sebagai sebuah khazanah
kebudayaan? Dua paragraf di
bawah mungkin dapat menjadi
tamsil bahwa pantun itu
mendtrakan dialog dalam
masyarakat Melayu.
dimulai dengan perisik atau
boleh dikatakan sebagai
pembuka pintu. Jika dalam
ritus perkawinan itu disebut
sebagai pihak mempelai yang
hendak melamar dan disambut
tuan rumah yang hendak
didatangi tamunya tersebut.
Pantun tersebut seperti




melilitlah akar ke pokokjati.
Bukan datang sembarang
datang,
tersangatlah hajat di hati.
. Tuan Rumah:
Sapu tangan diterbang rebut,
hanyut ke selat sampai tepian.
Kedatangan tuan kami sambut,
hajat tersirat sile sampaikan.
Kedua empat baris kalimat
pantun di atas menimjukkan
dialog antara kedua mempelai
yang hendak menyambut dan
membuka pintu masuk dari
tuan rumah atas perisik yang
, hendak melamar sang
pengantin. Kedua dari empat
baris pantun tersebut juga
merupakan sejenis percakapan
formal yang metaforis dengaa
pemaknaan yang menegaskan
iktikad (keinginan) baik dari
sang perisik. Bentuk dialogis
itu berlangsung dalam pantun
berbalas, baik dalam ritual
keagamaan, perkawinan, adat
istiadat, ataupun aktivitas
sosial lainnya. Selain itu, tainpil
1uga pada perhelatan politik
masyarakat Tanjung Pinang. Itu
telah dimulai dan memiliki
jejaknya dari para pendahulu
berabad lalu, terutama sejak
masa Kerajaan Melayu Johor-
Riau.





Riau, memiliki iri khas
kesusastraan, baik dalam
bentuk prosa maupun puisi,
termasuk sastra tuturan yakni
pantun. Jenis puisi seperti syair,
gurindam, seloka, nazam, dan
pantun merefleksikan bentuk
ekspresi estetis yang berjejak






ranah negeri seperti Persia,
Arab, India, dan Eropa,
terkecuali 'pantun' yang
teristimewa memiliki jejak dan
kelahirannya dari tanah
Melayu. Karena itu, 'Pantun'
juga merupakan satu-satunya





Jawa, Asia, dan Eropa.
Sementara itu, kita dapat
mengenal istilah pantun dapat
berarti karangan pendek yang ,
terdiri dari empat baris kalimat.




dan dua baris kedua adalah isi
(maksud/makna). Menurut
definisi Za'ba, ahli sastra
Melayu, pantun pada mulanya
memiliki pengertian 'seperti'
atau 'umpama'. Sementara itu,
menurut Haru Mat Piah,
pantun merupakan quatrain
yang terdiri dari baris-baris
pendek dan mempunyai irama
ujung yang tetap dan berfungsi
sebagai ungkapan pikiran dan
perasaan secara ringkas dan
padat.
Berdasarkan beberapa





perasaan yang tertuang dalam
empat baris kalimat. Kedua
baris pertama dapat berarti
penggambaran atau
pembay^gan dan dua baris
kedua dapat disebut sebagai
maksud atau makna yang
terkandimg dari dua bait
pertama. Dalam konteks inilah
alegori yang tampil dalam
pantun tak dapat terlepas dari
pengalaman konkret
masyarakat akan dunia mereka
yang partikular.
Hal itu tentu saja
mengingatkan kita pada prinsip
dasar fils^at b^asa yang
menjelaskan perihal hubungan
antara pikiran dan b^asa.
Bahasa secara episterps dan
ontologis juga dapat biienjadi
medan atau medium bahkan
cermin artikulasi pikiran
manusia. Sebagaimana puisi
dan kata, meski cermin itu





pantun sendiri secara dinamis
terus berubah dari waktu ke
waktu sesuai dengan ruang dan
waktu. Terkmt dengan latar
budaya dan sejauh mana
pikiran manusia beroperasi.
Banyak daer^ yang tidak
semata menggunakan pantun
sebagai tmgkapan perasaan dan
pikiran belaka, lebih dari itu ia
juga sebagai satiran atas situasi
sosial ekonomi politik dalam
suatu wilayah.
Dalam sejarahnya, pantun
juga tidak berdiri dalam ruang
hampa dan kosong. Karena, ia
juga bertaut erat dengan situasi
sosial politik masyarakat.
Pantun tidak hanya sebatas
ungkapan alegori, tapi juga
menegaskan jati diri atau
identitas suatu masyarakat
dengan kandungan bahasa di
dalamnya memiliki peran dan
fungsi sebagai alat komunikasi
efektif bagi sebuah tatanan
politik. Karena itu, pantun
merupakan ungkapan yang




Hal itu sudah dimulai sejak
masa kesultanan Melayu Johor-
Riau, hingga pemerintah^
Tanjung Pinang masa kini.
Dengan fuhgsi pantun yang
luas itu, masyarakat Melayu
secara tidak langsimg diikat
identitas atau jati diri
kepantiman itu sendiri..Selain
tentu saja bahwa sebagai sarana
penggambaran pikiran dan
perasaan pantun dalam arti
Jertentu memiliki aspek
rekreatif di dalamnya yang
biasanya jadi lantunan dalam
keseharian masyarakat dalam























Penyair dan pengamat sastra
Inilah Kami. Kami ada dan meng-
ada dl Negeri Pantun, Kota
Gurindam. Dl negeri kami telah
jahir Raja All Hajl, pendekar
gurindam yang melegenda. Juga, Raja
Mantara, Preslden Penyair Indonesia
SutardjI Calzoum Bachrl. Suaranya
serak nyaring menggelegar dl pang-
gung-panggung para penyair dunia dan
nusantara.
Kaml juga punya Raja Pantun, Teng-
ku Nasyaruddin S Effendy, terkenal
sebagal Tenas Effendy, yang telah
menulis sekltar 65 bukiTtentang
bahasa, sen! dan budaya serta
sejarah Melayu, 45 naskah ceramah
dan diskusl. la Doktor Honorus Causa
Unlversltas Kebangsaan Malaysia.
Kami Juga punya Ratu Pantun, Hj
Suryatati A Manan, wallkota Tanjurig-
plnang. Pemlmpin yang menaburkan
cinta terhadap pantun, pusat pesona
dan semangat hidupnya. Anak-ariak
muda berada dalam rangkum pelukan-
nya penuh kebanggaan.
Kami maslh punya banyak nama,
para pakaf dart penclpta pantun.
Karya mereka adalah buah darl pohon
budaya kanil yang bernama Bahasa
Melayu — bahasa yang kinl menjadi
karunla peradaban bangsa Indonesia.
Begltulahr kurang leblh, yang ter-
tangkap dan Festival Pantun Serum-
pun, 25-29 April 2008, dl Taman Is
mail ^ arzukl (TIM) Jakarta, yang dl-
selenggarakan oleh Yayasan Pang-
giing Melayu (YPM) atas dukungan
pemerintah Kota Tanjungplnang. Olelv
sang wallkota, Tanjungplnang pun
dideklaraslkan sebagal Negeri Pantun.
Tak kurang darl peserta Malaysia
dan Brunei Darussalam pun Ikut
berpartlslpasl. Ada pula opera pantun
yang disutradaral Asrizal Nur, dan
' pantun majells yang menampllkan
DeputI I Meiipora Sahyan Asmara,
beberapa wallkota serta Dubes
Malaysia. Inl merupakan festival
pantun pertama dengan partisipasi
yang sedemlklan luas.
• • •
Blcara tentang budaya Melayu akan
selalu disusul dengan kata serumpun;
Melayu Serumpun. Inl menunjukkan
kawasan budaya Melayu begitu luas.
Bukan sebatas kepulauan RIau. Te-
tapl, juga warga MInangkabau, JambI, ,
Palembdng, Lampung, Dell Serdang,
Malaysia, Brunei Darussalam, Kali
mantan dan bagian selatan-Thalland.
Bahkan, leblh. luas lag! sampal
beberapa kawasan Asia fenggara
seperti Kamboja dan Vietnam. Untuk
mencakupsemua maka disebut
. Serumpun Melayu. Dalam peta polltik
pemerintahan mgsa kinl slmpul-
simpull keserumpunan itu sama
sekall tidak terllhat. DIabalkan.




pantunnyajuga kuat, dan punya tan
serampang dua be/as Melayu Dell,
dan zapln. Ada juga GUrlhdam Dua
Belas karya Raja All Hajl yang sangat
dibanggakan.
Ketlka kita hendak mencari sebuah
Ikon yang dapat dlanggap merepre-
sentaslkan ruh kebudayaan Melayu,
boleh jadi kIta akan sampal kepada
pantun (Maman S Mahayana, 2008).
Suatu hal yang cukup terpercaya,
menglngat kenyataan pantun tersebar
di seluruh kawasan negeri Melayu
Serantau.
Masyarakat Melayu zaman dulu tl-
n dak meninggalkan jejak sejarah yang
memadal untuk dijadlkan rujukan. Blla
ada yang bertanya sejak kapan buda
ya pantun lahir dan tumbuh dalam
budaya Melayu, pasti tIdak ditemukan
jawaban. Kecuall jawaban: pantun
sudah ada sejak nenek moyang kIta.
Menurut Hoesein Djajadinlngrat,
pantun sudah menarik perhatlan para
peneliti Barat sejak tahun 1688
{Poejangga Baroe, No 6, Th 1,
November 1933). Artlnya, pantun
sudah terkenal sejak sebelum Itu.
Setldaknya ada 20 tullsan yang dlba-
hasnya dan dia berhasll menunjukkan
adanya kecendefungan yang kellru y
dalam pemahaman pantun karena
ukuran yang dipakal tIdak lain darl per-
sajakan Barat.
Beberapa penulls lain juga menun-^
jukkan pandangan yang kurang leblh
sama, Mereka menolak anggapan
Barat bahwa pantun tIdak leblh darl
hasll jmprovisasl (karangan dadakan)
dan Islnya amdreus (berhubungan
dengan perclntaan).
Ahlf sastra (pantun), Hasan Junus,
makin menekankan bahwa usaha
untuk mem.ahami pantun mestlnya
berdasarkan pemlklran, ukuran dan
sudut pandang pantUn Itu sendlrl,
tIdak terlepas daii llngkungan soslal
budaya yang melahirkannya. .
Sejak 1688, saat buku Sfud/es on
Malay Pantun karya Francois-Rene
Daillie hingga saat ini sudah lahir satu
deretan panjang buku yang meru-
pakan hasil studi para peneliti asing
dan dari kawasan Melayu tentang
pantun. ini menunjukkan, bahwa
pesona pantun kian meluas, khusus-
nya dl kalangan peneliti bukan
Melayu.
Pantun menjadi ikon, menurut
Maman S Mahayana, karena pantun
tidak terikat oleh batasan tempat,
usia, jenis kelamin, stratlflkasi sosial,
dan hubungan darah. Pantun juga
dapat digunakan di sembarang
tempat, waktu dan suasana. Seorang
pejabat negara dalam pidato resminya
atau seorang khatib selagi berkhotbah
elok saja menyelipkan pantun di
dalamnya.
Dalam pengertian umum pantun
merupakan salah satu bentuk sastra
rakyat yang menyuarakan nilai-nilai
dan kritik budaya masyarakat. Biasa
digunakan dalam foks/ore yang bersi-
fat lisan sebagaimana terlihat dalam
dendangyang diiringi berbagai alat
musik seperti salung dan rebab di
Minanghkabau atau gendang dan
kecapi serta berbagai alat musik tradi-
sionai Melayu lainnya.
Pantun juga digunakan dalam
upacara adat atau dalam berbagai
dialog dengan ciri maslng-masing,
seperti pantun percintaan, pantun
nasehat, pantun bercanda tau pantun
jenaka (lelucon), dan pantun teka-teki.
Pantun Juga digunakan untuk
menyampikan pesan-pesan sosial
secara sederhna seperti Keluarga
Berencana, modernisasasi secara
sekilas. Tidak mendalam. Terakhir
sekaii, pantun bahkanjuga diman-
faatkan untuk kampanye pemilihan
kepala daerah.
Hal Itu menunjukkan bahwa pantun
memang merupakan satu bentuk seni
sastra rakyat yang bukan saja tekstu-
al tetapi juga kontekstual, dan fleksi-
bel, hingga selalu mampu mengikuti
perkembangan zaman dan menghtbur.
Pengamat Barat cenderung menga-
takan dua barls awal dari pantun
(sampiran) sebagai nonsens semata.
Sementara dalam budaya Melayu
sampiran itu menyimpan kekuatan
estetik bahkanjuga kerifan dan keter-
ampilan dalam berbahasa dan berko-
munikasi.
Para petinggi adatdi Minangkabau,
misalnya, beranggapan bahwa sampi
ran merupakan bahasa cerdik pandai
atau cendeklawan, sementar isi
adalah bahasa untuk orang
kebanyakan. Penciptaan yang sesung-
guhnya berlangsung waktu sampiran
dibuat. Sementara isi hanya mengikuti
poia sampiran dengan muatan yang
disesuaikan. Kata-kata pada sampi
ran sangat kaya dengan tanda-tanda
budaya, flora dan fauna yang meru
pakan bagian kehidupan masyarakat.
Dalam artlkel Revitaiisasi Tradisi
Perpantun (Negeri Pantun, 2008),
Ahmadun Yosi Herfanda melihat
kuatnya semangat kebangkltan
budaya Melayu saat ini karena,
masyarakat Melayu memllfki daya
resistensi yang cukup tinggi terhadap
ancaman budaya global. Kesadaranan
ini pulalah yang menghidupkan proses
revitaiisasi tradisi dimaksud.
Spirit kuitural masyarakat Melayu
tampaknya sedang mengalami pence-
rahan dan dengan lantang menyata-




Acara sastra IndO'i^ s , ;
Malaysia akan d.gcidi ui
auditorium Pusat
- Dokumentasi Sastra (PDS) HB
Jassin, TIM, Jakarta, pada',
, Jumat, 16 Mei 2008, muiai,,-
pukul 13.30. Menu acaranya,
, berupa pentas baca puisi dwi-..,
bahasa (Melayu-Tionghoa)^
.''musfkalisasi puisi, dan dlskdlj!
;^:yahg membahas dua bukU:' v
kumpulan puisi Kemball
Dalam Diri karya Dr Ibrahim
Ghaffar (Malaysia), dan -
kumpulan cerpen Perempuan
Bergaun Putih karya SavjaW
Tuhusetya (Indonesia). Akan n " .
, tarfipil sebagai pembicara, v n
Maman S Mahayana, Kurnta ^ ^
iCffeildk'DrChew F.m:;.: i'r.ni'
;;Ibrahim Ghaffar, Ahmadun. YWl|
..danSM Zakir.Bfed m
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ASISTEN PENELITI SENIOR PUSAT KEBIJAKAN TIMUR TENGAH Dl BROOKINGS INSTITUTIONTiga puluh empat tahun lalu penulis
Mesir paling terkenal, Naguib Mah-
fouz, menerbitkan sebuah novel
beijudul Karnxsk Cafe (Kafe Kar-
nak). Berlatar belakang Mesir pada akhir
1960-an, novel tersebut mencerit^an ki-
sah sekelompok mahasiswa muda idealis
yang sangat menyadari kesenjangan an-
tara apa yang dicita-citakan sosialisme
pan-Arab Nasser dan kenyataan sehari-
hm di Mesir Mahasiswa-mahasiswa itu
ditahan dan ditakut-takuti karena me-
nyerukan perhatian terhadap kesenjang
an ini, jika tidak dituduh sebagai anggota
partai komunis, ya, anggota Ikhwanul
Musliniin.
Dew^ ini skenario mimpi buruk yang
digambarkan Mahfouz tersebut terancam
menjadi kenyataan. Pada 12 April lalu pe-
merintah menahan seorang perempuan
muda Mesir karena membuat sebuah ke-
lompok di Facebook (situs web jejaring








'  c^as, dan ber-
: kesadaran Sosi^.
:  la telah menyak- I
j  sikan secara lang- i
j  simgpenderitaan ;
I yang diiasakan .. j
I penduduk Mahal- ,
;  la akibat pening- |j katan haiga ba- i
i han-bahanpa-








mogok keija sehari untuk menunjukkan
kepada pabrik—juga pemerintah^ejauh
mana ralqrat Mesir menderita akibat har-
ga-harga yang melonjak sedangkan iipah
tidak berubah. Pemogokan tersebut ren-
cananya dilaksanakan pada 6 April, tapi
ditekan dengan penuh kekerasan oleh pe-
merintah dengan menurunkan sejumlah
besar kekuatan keamanan di jalanan.
, Enam hari kemudian, Fattah ditahan, di
tuduh sebagai ptak di balik rencana keru-
Nsuhan.
Pengacara Fattah berkeras bahwa tu-
duhan-tuduhan kepadanya tidak beralas-
an, tapi pengadilan menolak pembelaan
tersebut. Harian Mesir, Ad-Dustur, mem-
beritakan pengakuan Fattah bahwa ia
menerima infoimasi tentang pemogokan
paida 6 April tersebut dan hanya memba-
has gagasan itu dengan yang lain lewat
Internet. Kelompok Facebook yang ia
bentuk masih ada dan telah dimutakhir-
kan, mungkin oleh salah seorang rekan
kerja atau teman, untuk merenungkan
berbagai peristiwa yang telah terjadi sqak
penangkapan Fattah. Kelompok tersebut
sekarang telah memiliki lebih dari 73 ribu
an^ota, atau sekitar 17 persen dari 440
'ribu orang yang teigabung d^am jejaring"
M^ di Facebook.
Penangkapan Fattah menjadi penting
karena dua alasan. Pertama, reakrinya
terhadap ketidakadilan yang diderita te-
tangga-tetangganya sama sekali tak
mengandung kekerasan, tapi piemerintah
memperlakukan rencana pemogokan ter
sebut seolah-olah sebuah upaya kudeta
berdarah. Terlepas dari apakah Fattah
meiidorong orang-orang mogok pada 6
April atau sekadar membahas ga^.«mTi
t^ebut, tak satu pun yang mpnunjulcirfln
bahwa ia melakukan hal lebih dari seka
dar membantu penduduk MahaUa hidup
bermartabat.
Alasan kedua dan yang lebih penting
adalah penangkapan Fattah menunjuk
kan bahwa alat yang ia gunakan untuk
mengumumkan pemogokan tersebut sa-
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hgat efektif. Hanya segdintir orang dari
80 juta warga Mesir yang akrab dengan


















;  hlngga sebaglan
besar Kairo tam-
pak tenang pada





maupun takut. Seperti yang telah dilaku-
sebelumnya balk oleh satelit televisi
dan telepon seluler berkamera maupun
SMS, situs-situs jejaring sosial seperti Fa
cebook telah menyingkap celah dalam ke-
mampuan pemerintah mencegah warga-
nya berserikat dan menunjukkan ketidak-
puasan me^eka secara terbuka,
Penangkapan dan penahanan Fattah
mendorong ibunya menerbitkan sebuah
surat terbuka kepada Mubarak pada 21
April di harian popular Mesir, Al-Masry
al-Yovom, yang meminta sang presiden
campur tangmi dan membebaskan putri-
nya. Fattah pun dibebaskan pada 23 Ap-
ril.
Mimpi buruk yang ditulis Naguib Mah-
fouz lebih dari tiga dekade lalu tetap
mengancam, meski akhir kisahnya masih
kabur. Masih harus dilihat apakah peme
rintah akan terus meniru peran yang ia
piginTrfln dalam novd Mahfouz atau apa
kah rakyat Mesir akan berhasil menulis-
kan sebuah akhir berbeda yang lebih b^
bagi realitas dan masa depan mereka. •
Koran Tempo, 15 Mei 2008
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KSSUSASTRAAN RAKYAT-FIKSI
Obrolan Soal Novel Etnografi
MENULIS tidak perlu berpikir jenis apakah tulisan itu
i^tiir^, apakah itu jadi novel etnografi atau novel-novel yang
lain. Thgas penulis kdau itu kebetulan antropolog melakukan
kebudayaan. Soal apakah itu xhterima terserah kepada publik
pembacanya.
"jadi, novel etnografi itu bukan hanya karena meiiulis ten-
tang suloi-suku bangs^" ujar aPtropolog Kris Budiman peneii-
ma pengh^gaan Sastra Indonesia, Yogyakarta, 2007 dalam
obrdlan 'Sembari Minuin Kopi' yang digelar Tun Kreatif Regol
tentang 'Menuhs Novel Etnografi' di Kopi-Kopi J1 Kartini,
Sabtu (10/5).
Dalam menulis novel etnografi mengatakan, tidak bisa
menenma be^tu s^'a fiJdnyang didapat Kaiya etnografi juga
tidak harus berceiita mengenai suatu suku bahgsa, Tnelflinlrfln
le. bib mengisabkan kepada kelomppk lain. Supaya tulisan ti
dak kering miaka penulis novel etnografi barus kaya dengan
imajinasL "Kalangan mabasiswa sekarang sufit berimajinasi,"
igarKris.
Dqelaskan oleb Managing Director Tim Kreatif Regol, Sulub
Pratitasari, novel etnogi^karyafiksLmEunpu mendeskripsi-
kan kehidupan sosiial budaya m^suakat tertentu. Etnografi
nif^pak^ istilab dalam antropologi untuk menu^uk pada la-
poran peneUtdan tentang suatu masyarakat d£in kebudayaan
yang diteHtoya. "Penefitian antropolog untuk menghamlkan
kaiya etnografi ini juga sangat kbas,:kemudian istilab etnografi
atau metode etnografi," ujar Sulub (A^)^k




Komik "Aquaniis" dan "Godam" Hadir Lagi
YOGYAKARTA, KOMPAS -
Komik klasik nasional kreasi al-
marhum Wid NS, superhero Aqu
arius dan Godam, kini hadir kem-
bali. Dalam terbitan barunya, pe-
nerbit dan penulis tidak sekadar
menghidupkan lagi kedua tokoh
itu, tetapi mencoba memberikan
nilai tambah. Kehadiran dua ko
mik itu diharapkan memberikan
kontribusi terhadap kebangkitan
perkomikan Indonesia.
Kediia komik itu diluncurkan
Sabtu (18/5) di Yo^akarta beiju-
dul Godam Reborn 2: Jodoh Buat
Awang dan Aquanus Benua Ke-
tiquh. Komik Aquanus diterbit-
k^ Metha Studio bekeija sama
dengan Neo Paradigm Surabaya.
Godam Reborn 2, kelanjutan sen
Godam Reborn 1 yang telah diter-
bitkan setahun lalu, diterbitkan
Metha Studio.
"Kami menerbitkan kedua ko
mik itu untuk memuliakan komik.
Indonesia. Kami berharap upaya
kami ini bisa memberikan kon
tribusi terhadap kebangkitan per
komikan Indonesia," ujaf Chairul
Agus Saptono dari Metha Studio.
Menurut Chairul, pilihan un
tuk menerbitkan komik super
hero klasik bukan sekadar roman^-
tisme masa lalu. Namun, hal inr
merupakan strategi pinhi pem-
buka bagi diterbitkannya ko-
mik-komik nasional berilmtnya.
Masyarakat, ujamya, sebenar-
nya menanti kehadiran ko-
niik-komik nasional, Ini terbukti
komik Godam Reborn 1 yang di-
cetak 2.000 eksemplar sudah ter-
serap pasar. "Kami tidak mener-
bitk^ komik lama apa adanya.
Namun, dikreasikan dengan ce-
rita baru " ungkapnya.
Sungging kreator Godam Re-
bom yang tidak lain adalah putra
W^d NS, mengungkapkan, ia ber-
usaha mengembangkan cerita
Godam barn disesuaikan dengan
kondisi saat ini. Untuk mem-
perku'at sisi penceritaan, Godam
Reborn melibatkan Hasmi,
pencipta komik Gundala Putera
Petir.
Aquanus Benua Ketiquh di ga
gas dan digarap pleh empat ko-
mikus, yaitu Bemy Julianto, Dwi
"Jink" Aspitono, Arief Hargono,
dan Nico Jeremia.
Sinergi
Arief menutm-kan, kondisi per
komikan nasional kini mulai ber-
geliat bangldt di tengah dominasi
komik-komik asal Jepang. Untuk
bisa bangkit tegak, ungkapnya,
dibutuhkan sineigi semua pihak,
yaitu penerbit y^g memberikan
diikungan penuh, toko buku, dis
tributor, kreator (komikus), serta
masyarakat yang mengapresiasi.
"Kalau ki^ ingin betul-betul
membangkitkan komik Indone
sia, mari semua bersama-sama
peduli dengan komik nasional"
ujamya. (RWN)





si Peyot Masuk Rekor Muri
Peyot berkeringat karena
udara begitu panas. Pe
yot yang kepanasan dan
berkeringat itu berinisiatlf
menyalakan klpas an^, na-
mun temyata udara masih te-
tap terasa panas; Kenapa, ya?
O, rup^ya, dari apa yang
dialami Peyot, akhlmya la
teringat akan isu pemanasan
global, isu yang jelas meng-
g^barkan bahwa iklim du-
• nla yang saat ini semakin tl-
dak bersahabat. Lalu, mun-
cuUah ide Peyot untuk mena-
nam pohon, sesuai yang dian-
jurkan oleh A1 Gore, orang .
yang menggagaskan gerakan
peduli Global Warming dari
Amerika.
Kisah Peyot ini, akhimya
dijadikan cerita komik. Tak
tanggung-tanggung, komik
r^sasa! Mahasiswa Univer-
sitas Bimda Mulia jurusan
Desain Komunikasi Visual
membuat giant comic atau ko
mik rafeasadi atas kain ber-
ukuran paiyang 70 meter ser-
ta lebar 31 meter. Komik ysmg
menutupi seluruh muka ge-
dung UBM itu mendapatkan
penghmrgaan dari Museum
Rekpr Indonesia (Muri) seba-
gai komik terbesar yang per-
nah dibuat di Indonesia.
Komik raksasa itu dibuat
sepenuhnya oleh seluruh ma
hasiswa DKV yang saat ini te-
lah beijumlah sekitar 173
orang, selama tiga minggu
penuh, siang dan malam. ,
Upacara penerimaan Rekor
Komik Terbesar diselengga-
rakan pada Selasa (13/5) lalu
di pelataran parkir gedung
UBM oleh ketua Muri
sendiri, Jaya Suprana.
TidakMerata
Seperti dikatakan oleh Ke
tua Jurusan Desain Komuni
kasi Visual, Sru Setyohadi,
mahasiswa sempat menemu-
kan beberapa kendala dalam
membuat komik tersebut. Sa-




kan di atas lantai.
Ide membuat komik rak
sasa pada awalnya datahg da
ri para mahasiswa DKV sen
diri yang kemudian disetujui
oleh pihak kampus setelah
pengajuan proposal. Pihak
akademis menyerahkan selu
ruh perencanaan kepada ma-
hasiswa, baik itu mengenai
biaya serta sponsor.
"Kami dari pihak jurusan
bertugas untuk membimbing




komik raksasa juga diharap-
kan dapat memicu semangat
para mahasiswa UBM, khu-
susnya mahasiswa DKV un




tema Global Warming, atau
pemanasan global. Mengingat
pemanasan global merupakan
isu yang mendunia dan lokasi
Universitas Bunda Mulia yang
terletak tengah perkotaan dan
di kawasan industri Jakarta
Utara, udara memang terasa
sangat panas.
Hal tersebutlah yang mem-
buat mahasiswa berinisiatif
menyosialisikan kepada ma-
syarakat agar peduli dengah
masalah pemanasan global.
Acara yang mengambil te
ma -Appreciate to be
Appreciated itu, seperti dijelas-
kan oleh Setyohadi, bertujuan
untuk menghilangkan citra
tabu akan angka 13, selain itu,
13-13, seperti dikatakan oleh
Setyohadi bermula dari obro-
lan-obrolan mahasiswa DKV
yang sering berkumpul.
Makna Appreciate to be
Appreciated piga. dikaitan de-




an juga akan menghargai ma






eksplorasi seni para mahasis
wa serta ditujukan untuk
menggali potensi, prestasi,
dan kreatifitas. Tujuan
tersebut juga termasuk dalam
visi fakultas desain UBM.
Ketua Museum Rekor
Indonesia (Muri), Jaya Supra-
na, memberikan pengharga









Penerbit: Firma Harris, Medan
(1959)
TAGUAN Hardjo tak
asing bagi saya. Ketika
berumur delapan ta-
hun, saya membaca karya-
nya. Sepulang sekolah, saya
sempatkan diri menyam-
bangi taman baca Perse-
waan Indah di kawasan
Pakualaman, Yogyakar-
ta. Di situlah kliping ko-
mik Taguan Hardjo dari se-
buah koran tersusun. Saya
lupa nama korannya. Ko-
mik utuhnya sangat sulit
didapat walaupun sudah di-
terbitkan secara utuh.
Sungguh inspiratif to-
koh dalam koraik Taguan.
Pendekar itu menjadi te-






saya baca dua tahun bela-
kangan. Saya tertarik me-
riset komik itu karena me-
mang hebat. Bagi saya, ko
mik Taguan ajaib. Seperti
relief, dan panelnya (ba-
gian cerita) selalu selesai. la
memiliki kemampuan seni
gambar hampir sempur-
na. Detail dalam melukis
perkampungan serta karak-
ter orang sungguh eksotis.
Ada sisi romantis alam in
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SAYA membaca Wiro kira-kira mulai kelas tisa seko-
lah rakyat. Pada 1957, saya membaca komik itu sam-
pai jilid 10_. Saya menangis ketika satu per satu he-
wan sahabat Wiro tewas ditembak Jepang.
Saya dan teman-teman sekelas menganggap Wiro se-
bagai Tarzan Indonesia. Tapi, dibandingkan dengan Tar-
zan, menurut saya, Wiro punya kelebihan. Gambarnva
bagus, seperti gambar orang Indonesia. Saya dan teman-
teman merasa lebih akrab.
Waktu itu komik dalam negeri bisa bersaing dengan
komik luar negeri seperti Tarzan
i  Rogers, Phantom, Rip Kir-
W by. Superman,^atau Flash Gordon.
menjelang akhir 1950-an duL
tidak. Seingat saya, saat
k"^ i^mang mudah mendapatkan
Bambang Bujono,
wartawan senior dan seniman.







angin malam/yang datang dari
giirun, gunung puncak ra-




pok remaja dari Tangerang pim-
pinan Shoblr Poerwanto, puisi
Itu menjadi penutup rangkaian
Gelar Sastra Indonasia-Malaysia i
dl Pusat DckumentasI Sastra
H.B. Jassiri, Taman Ismail Mar- ^
zuki, Jumat lalu. Selain pemba-
caan karya sastra, puisi,;dan .
cerpen, dalam acara itu diluiv
curkan dua buku sastra karya i
penulis Indonesia dan Malaysia. '
Buku pertama adalah kum-
pulan puisi Kembali dan Dalam !
DIri karya sastrawan Malaysia, j
Ibrahim Ghaffar, dan kumpulan i
cerpen Perempuan Bergaun Pu- ^
tih karya Sawali Tuhusetya dari
Indonesia. Acara diwamai de-
ngan dua sesi diskusi untuk ke- ^
dua buku itu.
Sesi pertama membahas bu- '
ku kumpulan puisi Ibrahim Ghaf- I
far dengan pembicara Dr Ibra- j
him Ghaffar, Dr Chew Fong
Peng, S.M Zakir, dan Ahmadun ;
YosI Herfanda. Sesi kec|ua mem- J
bahas buku kumpujan cerpen n '
Sawali dengan pembicara Mam-
an S. Mahayana, Kumia Effendi,
dan Sawali Tuhuselya. •ictis





JAKARTA — Kelompok musikali
sasi puisi Deavies Sanggar Mata
hari akan men^elar konser di
Graha Bhakti Taman Ismail Mar-
zuki, Jakarta, 24-25 Mei 2008,
pukul 20.00 WIB. Ini adalah kon
ser kedua Deavies Sanggar Ma
tahari setelah konser besar me-
reka pada peringatan 10 tahun
sanggar tersebut (Oktober 2000).
Selain menampilkan karya .
sendiri, pada konser ini mereka
memusikalisasi karya sejumlah
penyair, seperti Gergaji (Slamet
Sukirnanto), Nawang Wulan (Su-
bagiyo Sastrowardoyo), Pada Mu
Jua (Amir Hamzah), Refleksi Ja-
rak dan Waktu (Ahmadun Yosi
Herfanda), Diponegoro (Chairil
Anwar), Hutan yang Terbakar
(Kemala), Inilah Cinta (RumI),
Salam Damai (Rkar W. Eda),
dan Salju (Wing Kaijo).
Konser Deavies Sanggar Ma
tahari kali ini, menurut jury bi-
cara kelompok itu, Rkar W. Eda,
didampingi oleh 10 grup musi
kalisasi puisi dari Nanggroe
Aceh Darussalam, Gorontalo,
Sulawesi JUtara, Sulawesi Teng-
gara, Sulawesi Tengah, Kaliman
tan Selatan, Jawa Barat, Ban-
ten, Kudus-Jawa Tengah, Jambi,
Riau, Sumatera Utara.
Deavies Sanggar Matahari-
berdiri pada 1990, berahggota-
kan enam orang bersaudara
kandung dan mengkhususkan
kegiatan berkeseniannya di bi-
dang musikalisas puisi. Mereka
telah melahirkan empat album
musikalisasi puisi, yakni Apre-
siasi Sastra (Balai Pustaka
1996), Puisi untuk Aceh (KaSU-
HA 2000), Nyan^an Hindu
(2003), serta Huh (u) Krak
(2007).




Konser Musikalisasi Puisi Sanggar Matahari di TIM
Kelompok musikalisasi puisi Deavies Sanggar Matahari,
24-25 Mei 2008, menggelar konser di Graha Bhakti, Taman
Ism^ MarzuM (TIM), Jakarta. Kelompok yang berkiprah
sej^ 1990 ini akan memusikalisasikan rangkaian puisi kaiya
sejumlah penyair Indonesia. Beberapa di antaranya "Di-
ponegoro'' karya Chairil Anwar, "Gergaji" (Slamet SuMr-
nanto), "Nawang Wulan" (Subagiyo Sastrowardoyo), "Pa-
da-Mu Jua" (Amir Hamzah), dan "Salju" (Wing Kaijo).
"Konser Deavies Sanggar Matahari kali ini didampingi 10
grup musikalisasi puisi dari beberapa daerah, seperti
Nan^oe Aceh Darussalam, Gorontalo, Kalimantan Selatan,
Banten, Jambi, dan Riau," kata Fikar W Eda dari panitia
pertunjukan. Deavies Sanggar Matah^ telah melahirkan
empat album musikalisasi puisi, sekahgus penggagas ke-
lahiran Komunitas Musikalisasi Puisi Indonesia C/KEN) .











tou dan Kara Ben Nemsi, me-
mikat hati jutaan pembaca dl
seluruh dunia. Pandu Ganesa
(54), pengusaha, penggemar
karya Karl May di Indonesia,
bahkan mendirikan Fagujmb-
an Karl May Indonesia (PKMI)
sebagai wujud kecintaannya
kepada karya-karya May. Na-
mun, siapa nyana, berdirinya
pagujniban tersebut ternyata
berawal dari kecintaan Pandu
kepada genre musik rock.
Semua bermula dari se-
buah posting Pandu di milis
penggemar musik rock yang
diikutinya. Pertanyaan iseng
tentang Karl May ternyata di-
sambut antusias anggota milis
lainnya.
"Asal-usul PKMI ini lucu
dan imik. Sebagai penggemar
Led Zeppelin dan Deep Purple,
saya bergabung dengan se-
buah milis penggemar rock
klasik. Pada 2000, saya iseng
bertanya kepada anggota milis
lainnya apakah mereka suka
kisah-kisah Karl May. Ternya
ta banyak yang suka, namun
kesulitan mendapatkan buku-
buku karya May," tutur pria
kelahiran Kediri, 14 Novem-
I ber 1953 tersebut, dalam per-
bincangan dengan SP belum
lama ini.
Saat itu, buku-buku Karl
May yang diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia sudah
tidak mudah lagi didapatkan,
karena terakhir diterbitkan
pada tahun 1980-an. Pandu
menghubungi penerbit Prad-
nya Paramita yang menerbit-
kan buku Karl May di Indone
sia. Ternyata, penerbit terse
but memang sudah tidak aktif
lagi menerbitkan buku. Pandu
pun disarankan membentuk
klub online pencinta Karl May
untuk memudahkan mereka
bertukar buku Karl May.
Dengan modal Rp 17.500 un
tuk membeli sebuah buku cara
membuat situs, Pandu kemu-
dian membuat situs perkum-
pulan penggemar Karl May
yang diberi nama indo-
karlmay.com, dibantu dua
anaknya yang saat itu masih
duduk di bangku SD dan SMP,
Wiratmika dan Adhyatmika.
Situs itu diluncurkan pada
September 2000. Bulan ber-
ikutnya Pandu membuat milis
penggemar Karl May Indone
sia dengan beranggotakan te-
man-temannya dari milis rock
klasik.
"Komunitas kami memang
lebih berbentuk cyber society,
karena alasan jarak dan wak-
tu. Sangat susah mengumpul-
k^ anggota kami yang berada
di berbagai kota di Indonesia.
Untuk mengumpulkan anggo
ta yang tinggal di Jakarta saja
b^an perkara mudah. Komu^
nitas kami bertemu langsung
ketika ada acara-acara terten-
tu saja, seperti pameran, be-
dah buku, ataupun juga bursa
buku," ungkap Pandu, yang
pernah diangkat oleh Peme-
rintahan Corazon Aquino
menjadi Konsul Kehormatan
{Honorary Consul) pada Kon-
sulat Filipina yang berkedu-'
dukan di Balikpapan dan
membawahi wilayah Kaliman
tan tersebut. la mengundur-
kan diri dari jabatan itu pada
1988 karena pindah ke Ja
karta.
Perdamaian Dunia
Salah satu anggota milis
ternyata bekerja di Kepustaka-
an Populer Gramedia (KPG).
Mempertimbangkan masih
ada peminat buku karya Karl
May, KPG tertarik menerbit
kan buku penulis asal Jerman
yang karya-karyanya dibaca
tokoh-tokoh besar dunia se-
2lt?
perti Albert Einstein itu. Pan-
du menyarankan menerbi^an
karya Dan Damai di Bumi.
"Saya merekomendasikan
Dan Damai di Burni karena
buku itu berkisah petualang-
anKarlMay di Asia, termasuk
juga di Indonesia. Buku i^ ju-
ga belum pernah diterbitkan
dalam versi bahasa Indonesia.
Saya kemudian mencari nas-
kah asli buku tersebut dan me- .
neijemahkannya melalui jasa
seorang penerjemah bahasa
Jerman. Setelah selesai diter-
jemahkan dan disunting, nas-
kah itu saya serahkan ke KPG.
Buku itu kemudian terbit pa-
da tahun 2002,"' Pandu menje-
l3.skdxi«
Naskah karya Karl May
yang tidak berbahasa Indone
sia tersebut diperblehnya se-
carai cuiha-cuma karena £^tif
berkorespondensi dengan pa
ra penggemar ataupun pener
jemah karya-karya Karl May,
baik dari dalam maupun luar
negeri.
Kerja sama dengan KPG di-
lanjutkan dengan t)embuatan
seri Winnetou-Old Shatter-
hand dalam bentuk bjiku ber-
gambar yang dibuat enam edi-
si. Bentuk seperti itu dipilih
untuk menarik minat anak-
anak turut menikmati karya
KarlMay.
Pandu juga pemah diminta
menulis tentang Karl May di
salah satu koran terkemuka di
Indonesia. "Saya bingung mau
menulis apa karena saya bu-
kanlah seorang penulis. Kebe-
tulan pada saat itu (tahun
2000, Red), Natal dan Lebaran
tanggalnya berdekatan. Sesuai
dengan cerita Karl May yang
bertemakan nersahabatan an-
tara manusia yang berbeda su-
ku, ras, dan agama dengan
alasan perdamaian dunia, sa
ya membuat artikel dengan ju-
dul Dan Damai Di Bumi - 101
Tahun Karl May di Indonesia.
Tak disangka tulisan saya di-
taruh di halaman depan," ujar
pria yang beristrikan Kusuma
Emayani (50) ini.
Karena tulisan itulah,
PKMI menjadi dikenal oleh
orang-orang di luar lingkung-
an mills musik rock yang di-
ikuti Pandu. Dari hanya bebe-
rapa belas, anggota PKMI mele-
jit hlngga lebih dari 100 orang.
Saat ini, setelah aktif dela-
pan tahun, situs PKMI telah me-
muat lebih dari 100 artikel yang
dikirimkan para pencinta Karl
May di Indonesia. Termasuk di
dalamnya tulisan Bondan Wi-
' namo, Pemimpin Redaksi Sua-
ra Pembaruan periode 2001-
2003, dan kata pengantar dari
I Emil Salim, mantan Menteri
i Negara Pengawasan Pemba-
ngunan Lingkungan Hidup
i yang kini menjadi anggota De-
wan Pertimbangan Presiden.
i Menerbitkan Sendiri .
Komunitas yang dipimpin
Pandu ternyata tidak sebatas
menjadi perkumpulan pencin
ta buku. Setelah noyel Dan Da
mai di Bumi ditm*bitkan, tidak
ada lagi novel Karl May yang
diproduksi KPG. Atas inisiatif .
bersama, Pandu bersama be-
berapa anggota PKMI me-
ngumpulkan uang untuk mem
cetak Winnetou I: Kepala Suku
Apacfte pada 2003.
"Usaha untuk mencetak
Winnetou I dimulai dari per-
mintaan terhadap buku-buku
Karl May lainnya dari anggota
PKMI. Terkumpul uang Rp 27
juta, dan kami gunakan untuk
menerbitkan sendiri buku ter
sebut di bawah bendera Pusta-
ka Primatama," ujar alumnus
Graduate School, Business Ad
ministration Program, Uni
versity of Santo Tomas, Mani
la, Filipina tersebut.'
Menyusul kesuksesan Win
netou 7 yang dicetak sampai
18.000 eksemplar, Pustaka Pri
matama kemudian mencetak
Winnetou II: Si Pencari Jejak,
Winnetou III: Winnetou Gugur,
Kara Ben Nemsi: Menjelajah
Gurun, dan Menjelajah Negeri
Karl May, novel ensiklopedik
kehidupan dan karya Karl
May yang ditulis Pandu.
Saat ini, penerbitan yang di
pimpin Pandu tersebut juga
mencetak berbagai komik dan
novel di luar karya Karl May.
Salah satunya, Rampokan Ja-
wa, komik karya Peter van Do-
ngen yang bercerita tentang ke-
adaan Indonesia pada 1946 dari
sudut pandang seorang Belanda
berdarah campuran Indonesia.
Walau hidupnya belakang-
an ini terfokus kepada kisah-
kisah Karl May, bahkan ru-
mahnya dijadikan markas ti
dak resmi PKMI karena sering
dijadikan tempat berkumpul-
nya anggota paguyuban, ter
nyata Pandu Ganesa bukanlah
fans fanatik. Totalitas yang ia
berikan kepada PKMI adalah
suatu bentuk tanggung jawab
yang ia ingin tunjukkan seba-
gai pendiri paguyuban terse
but kepada anggota yang saat
ini beijumlah 800 orang.
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"Saya tidak tergila-gila
Karl May. Namun, ketika
mengajak orang-orang untuk
bergabung dengan PKMI, saya
harus menunjukkan bagaima-
na saya bekerja sebagai se-
orang profesional. Kalau sete-
ngah-setengah, saya tidak
akan dipercaya orang lagi. Ka
lau bemiat menjadi pemimpin
harus memberikan teladan
yang balk. Ratusan buku Karl
May yang ada di tempat saya
bukan hanya milik saya sendi-
ri, tapi juga sumbangan anggo-
ta, Hal tersebut adalah bentuk
rasa percaya mereka terhadap
saya," Pandu menuturkan.
Sang kepala suku telah ber-
bicara. Howgh!
[Stephanus Rezy Anindito]







secoklat cat tahan api
lalu puzzle ubin susu 9
lukisan abstrak, kaku dan sepi
rotan melin^car di tiga kursi
bukan kekasih, ia menanti ^
sampai mati.
tak ada apa tanpa siapa
tak ada siapa tanpa sapa
tiada tuan tanpa tamu yang sopan
tiada katakata kecuali lupa,
maka meranti pintu berderik
di lewat larut jan^erik mengerik.
bila kau datang
utusan tujuh langit,
mereguk kopi dan sebutir kurma
penghuni yang karma,
malm keti^ah pintu tak perlu





sesungguhnya ia persis di tengah
seperti ia menadah tumpah
semua sampah kenikmatan tengah.
dengan porselen putih
kran hitam yang letih
dua-tiga datang sehari








tolong tutup tdrai itu,
ada 3^g sedang mengejan
perasaan busuk dan hati lapuk
perkawinan kecut dan terpuruk
dan dengar jatuhnya,
kuat, berat, ten^elam seketika.
kuhela O2 hingga atap terbuka
aahh...
langit kotak senjmpmya tawa











cabe busuk di keranjang
atau serapah belanja yang kurang,
tapi ritus lucu tiap hari
tiga perut kosong lelaki
melingkar mahpni hitam berkaki.
piling berdentang tak bimyi
bagai harapan dingin dan sunyi
bukan soal rizki
atau segantang nasi,
bukan hidup yang dicari
atau diri yang diisi
bukan juga Kau karena memberi
atau Kau menjelma kami
tapi kuah sup pahit ini
seteguk air 1^




tiga lelaki menjatuhkan hati
di mahoni dengan 4 kaM.
maka bila kau sin^ah
lewati tengah tanpajengah ^
ke ruiang berasap ini,
karena kami sanak menanti
siapa yang hilang diri
dan ingin sebutir nasi.
Kantorku
cuma 1X 1,5 saja
terhimpit almari dan jendela"
tumpukan kertas, alat tulis,
bukubuku, rasa cemas,
mesin ketik, kretek, dan kopi
hingga larut pagL
tak perlu cari apa di sini
melulu keringat katakata
beberapa data segudang fantasi
sedikit slogan selebihnya dusta
tak ada musik bila kaumau
desah malam plus jantung terengah
jadi melodi
hidup yang ger^ dalam diam
hidup mesin di otak, di hati bungkam.
keranjang sampah di kaM
terlalu sempit untuk bukubuku.
dan derit subuh yang mengendap
jadi alarm sepimati.
segala sima, tin^al cahaya
di embun ufuk pertama
dan sebelum sUbuh ditabuh





tak ada tan^a juga pijakan.
lotengku mengeram di semua ruang
aku, cuma aku ^ilakan datang
tak tetirah bukan bertandang.
tapi menyimpan diriku .
ddam sudutsudut remang
gelantar kayu kefopos
atau di selemplt debu tebal
sejarah manusia bebaL





hanya tubuhku yang pecah
jadi semua itu
jadi loteng itu
yang mesti kau an^ap perlu.
apa kau berani, duduk di situ
bersamaku bersama malam selalu?
ruang piramid ajaib ini
selalu menghisap
segala terang yang nyata di bawahnya
seperti kepalamu ,
menyedot sernua yang di bawahnya.
jadi jangan berdiam di situ
termangu sebaja paku
atau mau kau ditelan lotengku?
atau mau kau bildn lotengmu
(dalam lotengku)?
Lautmati Tidurku
dia kotak segiempat biasa
tapi diisi, penuh, dan
dibentuk segitiga*
lemari, rak bulm kecil,
d^ kasur tipis di lantai.
bila berada di tengahnya
atau tergolek di kasumya




lalu Idta lupa akal alpa rasa
tubuh genap melenyap
segitiga membuka pintu
^ensi keempat kita melontar
berkdana, ke padang pasir bersa\ju
men^erahu kah di pucukpucuk menara
diri-keempat
membuat rumah baru di kelingkingnya
mencari istri di leleh benaknya
menemiikan terang di gelap



















lelaki bersumur hitam di matanya
lengan cacat, urat biografis
berpeta liat di jidatnya,
itulah ayahmu.





air'teijim simyi, di mana
kenanganmu mencuci diri
berhulu di katup mata
berwajah tanpa pasi itu,
sebenamya k^dungmu.
anak... anakku,
mobil mainan yang meluncur
jatuh mengambang di kali itu
yang jadi perenang sejati itu,
temyata dirimu.
siapa di antara itu
sesun^uhnya aku?
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Segala Cukup bagi Segala
bila kau panahkan
waktu di matamu
pada embun di lidahku




lenyap di tapal hati
lain teraduk berembuk





menghisap pundi, puji, posisi
aku tunaikan haja^
lalu pergi memanen sepi
bila dengan keledai troja
kau datang mengerling untukku
hin^a rumput lembab dengan nafsu
lampu pesta sirap di tutup kelambu




langkahku tak sedepa mimpimu
dan segelas air sehi^p udara
di detik 61
telah memberiku segala
seperti burung kecil ababil
dengan siul yang berkahar
"kekasihku,
akubahagia."
Radhar Fanca Dahana lahir di Jakarta, 26 Maret 1965.
Kumpulan puisinya adalah Lalu Waktu (1994) dan Lalu Batu
(2003). Selain menulis puisi, ceipen, lakon, dan esai, ia aktif .
mehgelola Bale Sastra Kecapi dan Federasi Teater Indonesia.
Kompas, 25 Mei 2008
SASTRA KEAGAMAAN
Ajiar irKM'aiaaik;.s.r<
bah wa fb'uni akoa
j jienj adi. seora tia
Uikoli be^ar dan
{,c i-ko 11 fI f. R dinal a u
idi ti-^rnyai^ j)' u
beimr tetokii.
;  • , ,>,u4 > i ■»
■  f-'"
Bait demi bait puisi sufistik yang
dirangkainya begitu melegen-
da. Sosok dan kar>'a sastra
yang ditorehkannya telah men-
jadi inspirasi bagi para piijang-ga di tanah Psrsia, salah satunya panyair
termashur sekelas Jalaluddin Rnmi. Pe-
nyair sufi legendarls yang masih berpe-
ngaruh hingga abad ke-21 itu dikenal
dengan nama pena Fariduddin Attar, si
penyebar wangi yang dalam bahasa
Persia disebut Attar.
Nama lengkapnya adaiah Abu Hamid
I bin Abu Bakr Ibrahim. Jejak hidupnyatak terlalu banyak terungkap. Syahdan,
Attar terlahir di Nishapur, sebelah barat
laut Persia. la dijuluki dengan nama At-
- tar lantaran profesinya sebagai seorang
ami farmasi. Attar adaiah seorang anak
I  ami farmasi di kota Nishapur yang ter-
i bilang cukup kaya.
Attar muda menimba ilmu kedokteran
bahasa Arab dan teosoa di sebuah ma-
Skff? yang terletak di
'  i ^niam Reza di Mash-
^ hnki, catatan yang tertera pada
remaja dia
cW ? apotek milik
■  t)ertugas untuk meracikjOpat dan mengurus pasien.
i I . lalu mewarisi toko obat itu, setelah,:j |, ;Sang ^ ah wafat. Setiap hari Attar harus
M < _^rhadapan dan melayani pasien yang
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'Berasal dari kaum tak berpunya. Suatu
hari seorang fakir berpakaian jubah
singgah ke apoteknya. Konon, si fakir
itu Mu menangis begitu menghirup, arp-
ma wewangiaii yang meriebar idi apptek
milik Attar.
Menduga si fakir akan meminta-min-
ta, Attar pun mencoba mengusimya.
Namun, si fakir berkukuh tak raau pergi
dari tempat usaha Attar. Lalu si fakir
berkata pada Attar, "Tak sulit bagiku
untuk meninggalkan apotekmu ini dan
mengucapkan selamat tinggal kepada
dunia yang bobrok" ini. Yang melekat di
badan]^ hanyalah jpbah yang lusuh ini.
Aku justru merasa kasihan kepadamu,
bagaimana kamu meninggalkan dunia
ini dengan harta yang kamu miliki."
Sesaat setelah melontarkah kata-kata
yang menghujam di hati Attar, si fakir
itu lalu meninggal dunia di depan kios
obat. Pertemuannya dengan si fakir ke-
mudian mengubah garis kehidupannya.
la memutuskan menutup kios obatnya
dan memilih berkelana mencari guru-
guru sufi. Yang dicarinya hanya satu,
yakni hakikat kehidupan.
Laiknya si fakir yang singgah di toko
obatnya. Attar berkelana dari satu ne-
geri ke negeri lainnya untuk bertemu
dengan syekh - pemimpin tarekat sufi.
Beberapa negeri yang disinggahinya
antara lain, Ray, Kufah, Makkah, Da-
maskus, Turkistan, hingga India. Di seti-
ap syekh yang ditemuiny a, Attar mem-
pelajari tarekat dan menjalani kehidu-
> pan di khaniqah (tempat-tempat ber-
kumpul untuk latihan dan praktik spiri
tual).
Setelah menemukan hakikat hidup
yang dicarinya melalui sebuah.perj^an-
an panjang. Attar memutuskan kembali
ke kota kelahirannya Nishapur dan
membuka kembali toko obat yang sem-
pat ditutiipnya. Pengalaman pencarian
makna dan hakikat |iidup yang dilakp-
ninya itu dituangkan dalam Mantig al-
Tayr (Musyawarah Bunmg). Sebuah
karya yang fenomenal.
Di kota kelahirannya. Attar berupaya ,
upti^ mrayebarkan ajaran sufi, la pim
memberi sumbarigari yang amat besar
pada dunia sufi dengan menuliskan
kumpulan kisah para sufi sebelumnya
dalam kitaib Tadzkiratul Awliya. Kaiya
yang ditulisnya itu sedikit banyak tdah
Attar memberi sumbangan yang amat besar pada dunia sufi
dengan menuiiskan kumpulan kisah para sufi sebelutnnya dalam
kitab TadzkiratuIAwliya.
'Ull ' .
,  mempengaruM pemikiran Attar.
I  la pun getol menulis puisi-puisi
sufi. Begitu banyak puisi yang ber-
hasil dituliskan sang penyair sufi le-
gendaris itu, Namun, ada beragam
versi mengenai jumlah pasti puisi yang
dibuat sang penyair. Reza Gholikan He-
dayat, misalnya, menyebutkan jumlah
buku puisi yang dihasilkan Attar men-
capai 190 dan berisi 100 ribu sajak dua
baris (distich). Sedangkan Firdowsi
Shahname menyebutkan jumlah puisi
yang ditulis Attar mencapai 60 ribu bait.
Ada pula sumber yang menyebutkan
jumlah buku puisi yang ditulis Attar men
capai 114 atau sama dengan jumlah surat
dalam Alquran. Namun, studi yang lebih
realistis memperkirakan puisi yang ditulis
Attar mencapai sembilan sampai 12 volu
me. Secara umum, karya-karya Attar
dapat dibagi ke dalam tiga kategori.
Pertama, puisi yang ditulisnya lebih
bernuansa tasawuf atau sufistik yang
menggambarkan keseimbangan yang
sempuma. Kategori pertama ini dikemas
dengan seni cerita bertutur. Kedua,
puisi-puisi yang ditulisnya bertujuan
untuk menyangkal kegiatan panteisme.
Ketiga, puisi-puisi yang berisi sanjung-
an terhadap Khalifah Ali bin Abi Thalib.
Salah satu karya yang utama dari At
tar berjudul Asrar Nameh (Kitab Raha-
sia). Karya lainnya yang terkenal dari
Attar adalah Elahi Nameh tentang
zuhud dan pertapaan. Kitab Asrar Na
meh itu konon dihadiahkan kepada
Maulana Jalaludin Rumi ketika keluar-
ganya tinggal di Nishapur dalam sebiiah
perjalanan menuju Konya.
Syahdan, dalam perteniuan dengan
Rumi yang saat itu masih kecil, Attar
meramalkan bahwa Rumi akan menjadi
seorang tokoh besar dan terkenal. Ra-
malan itu ternyata bcnar-benar terbukti.
Attar meninggal dunia di usianya yang
ke-70 tahun. la ditawan dan kemudian
dieksekusi oleh pasukan Tentara Mongol
yang melakukan invasi ke wilayah Ni
shapur pada 1221 M. Kisah kematian
seorang Attar bercampur antara legenda
dan spekulasi.
Menurut sebuah cerita, Attar dipenjara
oleh tentara Mongol. Lalu seseorang
datang dan mencoba menebusnya dengan
ribuan batang perak. Namim, Attar me-
nyarankan agar Mongol tak melepaskan-
nya. Tentara Mongol mengira penolakan
itu dilakukan agar tebusan yang diberi-
kan lebih besar. Setelah itu datang lagi
orang lain yang membawa sekanmg je-
rami untuk menebus Attar. Kali ini Attar
meminta agar Mongol melepaskannya.
Tentara Mongol pun marah besar dan
lalu memotong kepala Attar.
Attar dimakamkan di Shadyakh. Ma-
kamnya yang megah dibangun Ali-Shir
Nava'i pada abad ke-16. Sosok Attar
hingga kini masih tenar dan popular di
Tak heran, bila makamnya banyak '
dikunjungi para peziarah. n heri rusian
RepubliWa, 6 Mei 2008
MUSIK DAN K^,SUSA3THAAN ^C-PTJISl)
Lagu Puisi Kesetiaan
Untung Basuki
Ruang tamunya agak sempit Tiga gitar bolong tergeletak,
beberapa lukisan berbingkai kayu berikut
perlengkapannya, hingga kasur di atas ubin memenuhi
fuangan itu. Untung Basuki si empunya rumah,
menyambut kami dengan senyum lebar.
Oleh LUKAS ADIPRASETYA
Monggo, sUakan duduk,"
ucapnya. Dua busa kursi
tipis l^u ditariknya
mendel^at ke meja kayu lesehan.
Belum lima menit obrolan
mengalir, tangannya sudah me- .
nyambar gitar.
Dia ingin dan antusias ber-
main gitar sambil bernyanyi.
Sembari duduk di kursi kecil, ia
melantunkan "Bunga-bunga",
salah satu lagunya pada era
1970-an, la bernyanyi dengan
penuh semangat. Terkadang dia
pejamkan mata, menengadah ke
atas, menghayati lirik lagunya.
Bunga-bunga bergayutan,
angin-angin di puncak pohon,
nafasku membuka lembaran na-
mamu, Ratri... Bunga-bunga
bernyanyi riang, bergoyang-go-
yang pohon cemara bergeleng ke-
pala. Aku berdansa di taman,
tanganmu adalah buku yang ter-
selip di pinggang.
Iramanya country dengan li
rik puitis. Suaranya serak, na-
mun bertenaga. Jari-jemarinya
masih cekatan berpindah chord,
dan petdkan senamya jelas dan
kencang terdengar, pertanda se-
ring berlatih. Tak lebih empat
menit, tembang itu selesai.
.Untung lantas tertawa. Kata-
♦ Namai Aloysius Untung Basuki
♦ Lahin Yogyakarta, 12 Maret 1949
♦ Pendldikan:
- SD Netral Dagen, Yogyakarta
- SMPN 2 Yogyakarta,
- Sekolah Seni Rupa Indonesia,
Yogyakarta (sekarang SMKN 3
Kasihan, Bantu!)
- Sekolah TInggi Seni Rupa In
donesia (STSRI), Jumsan Seni
Lukis, tidak tamat
♦ Istri: Melania Sri Sukapti (53)
♦ Anak:
n Yeremias Abiyoso (22)
:  - Bernadeta Yasmin Ratri
Bumi(17)
nya, itu lagu yang dia ciptakan
untuk menggambarkan suara
hati saat kasmaran. Obrolan pun
mengalir diselingi dengan nya-
nyian 5^g dia lantunkan. Be
berapa lagu ciptaannya pun me-
luncur, seperti Lepas-lepas, Ma-
ju Perang, serta Langkahku Me-
nuju Ke Mana.
Puluhan tahun bergelut de-
pgin teater, puisi, dan musik,
namun penampilan Untung bisa
dikatakan bersahaja. Ia tetap
merasa nyaman tinggal di Kam-
pung Ngadisuryan, 100 meter
sebelah barat Alun-alun Selatan
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Yogyafcarta, serta sen^gmenge-
nakan kaus tipis dan qelana pen-
dek.
Puisi sebagai lirik .
Sebagai seniman, nama
Untung Basuki sekarang mung-
kin tak lagi dikenal banyak
orang. Mereka yang pemah me-
lihatnya bemylanyi pun hanya
sebagian yang tabu bahwa sosok
ini sebenamya berbasis seni ru-
pa. Sebelum bermusik, dia ^ ab
dengan dunia melulds dan
teater.
la malang melintang di teater
sejak tahun 1970-an. Dia terga-
bung di Bengkel Teater pimpin-
an WS Rendra dan aktif pentas
sampai era 1980-an. Kala itu Ja
karta dan kota-kota besar di In
donesia sering dia singgahi. la
berteater sampai Amerika Seri-
kat, Jepang, dan Korea Selatan.
''Kami malah jarang tampil di
Yogyakarta," ucapnya.
Sampai sekarang aktivitas
berteater masih dia jdani. Be-
danya, kini dia menjadi guru
teater di SMA Santo Milrael,
•Mlati, Sleman, dengan gaji "se-
kadamya". Kadang kala dia ma
sih diundang sebagai pembicara
dalam workshop bertema kese-
nian.
Melukis dan berteater me-
mang bukan hal baru bagi Un
tung, tetapi justru kemampuan
bermusiknya yang unik. Di Yog
yakarta, di^ah satu-satunya se-
niman yang menulis puisi, lalu
menjadikannya sebagai lirik la-
gu.
Bila diundang pentas, Untung
menjawa serta Sabu, kelompok
musiknya yang bemapaskan
country. "Sabu itu bagiandari
Saggar Bambu, sebuah komli-
rupa (di Yogyakarta),"
'  Begitu banyak puisi yang ke-
mudian menjadi lirik lagu telah
I  ciptak^ sejak tahun 1972.
I  "^3'^ tak ingat lagi," katanya
tentangjumlah puisi lagu cip-
I  taaimya.
"Saya lebih banyak membuat
puismya dulu, baru menggarap
melo^y^ geryrang-geryreng.
Tetapi, kadang memang bisa ju-
ga sebaliknya," ceiita Untung
Proses penciptaan lagu-
Enak di kuping
Tahxm 2004 Untung mere-
kam album bertajuk Lagu Puisi
Thno/i. Album itu diproduksi
n Blass Record, Yogyalrarta Inilah
album rekaman pertamanya
meski dia sudah membuat lagu
daii puisi itu-sejak bergabung di
Bengkel Teater. Di sinilah dia
bersentuhan dengan puisi, yang
lantas membuatnya ingin men-
jadikan puisi itu dalam bentuk
berbeda. Apa y^g dilakukaimya
saat itu terhituhg hal baru.
"Saya berusaha agar lagu itu
pimya bobot puitis, demikiaii
pula sebaliknya. Makanya sa}^
sebut lagu puisL Pengertiannj^
saya menggali melodi dari puisi
itu dan men^aulinya sedemi-
kiah rupa," tutur Untung yang ,
Jconsisten dengan wama musik
nya, dengan risiko tak ada per-
usahaian yang tertarik merekam
lagunya.
Bagaimanapun, dia mengaku
tetap berusaha membuat musik
nya enak didengar kuping ba
nyak orang. "Tetapi, saya tetap
tak akan memotong atau me-
nambah kalimat puisinya agar
cocok dengan musik. Musiknya-
lah 3^g mengikuti kemauan
puisi," tegas pria yang naik
pan^ung setidalmya dua kali
sebulan ini.
Lagu puisi itu berbeda dengan
m^ikalisaisi puisi. Musikalisasi
puisi bersifat temporer, mela-
yam prpgram dan kegiatan. "La
gu puisi itu lebih tahan lama.
Kalau musikalisasi puisi bisa di-
lupakan pemainnya, lagu puisi
tidak."
"I^au orang mendengar lagu
puisi, ada sesuatu yang lain.
Melodi lagu puisi itu sendiri
sudah memberikan rasa. Bagi
sebagian orang, perlu mende
ngar beberapa kali dulu, sebe
lum tahu maksud lagu itu," tam-
bahnya.
Album Lagu Puisi Tanah ha
nya direkam 1.000 kopi. Tetapi,
lewat album itu, makin banyak
orang yang datang kepadanya
"Mereka membuat puisi, lalu ka-
mi berdiskusi tentang membu
atnya menjadi lagu puisi. Saya
senang, setidaknya dengan cara
ini makin banyak orang cinta
puisi"




Bung Kamo'.lKau dan aku satu zatsatu uratlDi zatmu
di zatku kapal-kapal kita berlayar/Di uratmu di uratku
kapal-kapal kita bertolak dan berlabuh.
Penyair-prosais Sihar Ramses Simatupang mem-
bacakan puisi Persetujuan dengan Bung Kdmo
karya Chairil Anwar itu dengan suara lantang di
Warung Apresiasl Bulungan, Rabu malam lalu. Acara
malam itu menandai lahlmya Paguyuban Sastra Rabu
Malam (Pasar Malam) yang berikhtiar menggelar pen-
tas sastra secara rutin pada hari Rabu terakhir setiap
bulan.
Digagas oleh sejumlah penyair dan pegiat sastra, se-
perti Johapnes Sugianto, Zai Lawang Langit, Yonathan
Rahardjo, Budhi Setyawan, Dian Ileng, Sahlul Fuad,
dan Dedy Tri Riyadi, acara ini bergulir dari keprihatin-
an terbatasnya jumlah pentas sastra. "Acara-acara
yang sudah ada biasanya lebih memprioritaskan sas-
trawan yang sudah punya nama," Johannes Sugianto,
koordinator paguyuban, mengungkapkan.
Di Pasar Malam, menurut dia, semua bisa tampil.
Dan tldak harus membacakan sajak. Maka malam itu
suara musik dari band pop-rock asal Jakarta, Rich, pun
mengentak. "Kami berterima kasih atas inlsiatif panl-
tia yang mempertemukan sastra dan musik dalam satu
panggung," ujar Gibran Aribaswara, 23 tahun, vokalis
Rich.
Mereka memperdengarkan lagu ciptaan sendiri ber-
;  judul Cinta. Meski terasa asing di telinga, nomor pem-
: buka bemuansa britrock tersebut justru berhasil men-
:  jadi appetizer yang mampu menghangatkan suasana
; setelah Jakarta diguyurhujanlebat.
s  Setelah itu, satu per satu penyair naik panggung. Da-
• ri yang sebelumnya hanya berani memampangkan kar-
' ya di mailing list sastra sampai yang sudah kenyang
makan asam garam pementasan, seperti Sihar Ramses
I dan Amien Kamil, yang belum lama ini meluncurkan
i antologi Tamsil Tubuh Terbelah. Ada pula pembaca sa-
•  jak, Fahmi Amruhoh, yang datang langsung dari Jom-
bang.
Mereka membaca sajak dengan gaya masing-masing.
Sahlul, magister antropologi. dari Universitas
Indonesia, membacakan sajaknya diiringi
.  alunan biolin Anom S.P. Penyair Slamet Wido-
HHH ' do, yang dijadwalkan tampil, rhempercayakan
sajaknya "dibacakan" melalui interpretasi
;  bluesy yang rancak dari kolaborasi Herwin (gi-
tar, vokal) dan Heniy Wong (drum).
« Yang lebih nyeleneh adalah Yonathan Ra-
!hardjo, yang- biasanya atraktif membacakan
sajak-saiaknya di panggung. Kali ini Yona-
;  than, salah seorang pemenang sayembara pe-
j  nulisan novel Dewan Kesenian Jakarta 2006,
i: justru mempromosikan novelnya yang baru
I keluar daii percetakan hari itu.
I  Lebih unik lagl penampilan tiga pegiat sas-
I  tra dalam Mata Kail, yang membawa kompor
I minyak tanah sekaligus menyalakannya di
panggung. Ketiganya duduk mengitari kom
por, bersiiluk kata, membuat syair, disimbolkan leAvat
banyak gumpalan kertas, lantas disangrai (digoreng
tanpa minyak) yang menimbulkan aroma hangus yang
khas dari kertas yang tercumbu api.
Setelah itu, mereka turun ke arah penonton, mena-
warkan "sajak gorei^", yang fresh from the kompor
tersebut. • akmal kasery basrai
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SASTRA KEAGAM.AAN
I antiq Al-Tayr (Musyawarah Burung)
merupakan karya yang paling
i fenomenal darl Farlduddin Attar.
KItab Itu berisi pengalaman spiritual yang
psrnah dilaluinya untuk mencari makan
dan hakikat hidup. Attar menuangkan pe-
ngalamannya itu melalui sebuah cerita per-
jalanan sekawanan burung agar lebih
mudah dimengerti.
Dengan gaya bertutur, kitab itu mengi-
sahkan petjalanan sekawanan burung
untuk mencari raja burung yang disebut
sebagai Simurgh di puncakGunung Kaf
yang agung. Sebelum menempuh perja-
landn berkumpulah segala burung di dunia
untuk bermusyawarah. Tiijuan nriereka
hanya satu yakni mencari raja. Dalam per-,j^lanan itu, para burung yang dipimpin oleh
Hud-hud harus melalui tujuh lembah.
Ribuan buruhg sedunia pun berangkat.Namun yang berhasil bertemu denga sang
raja hanyalah 30 ekor saja. Tujuh lembah
Menuju Hakikat
yang dikisahkan dalam cerita itu melam-
bangkan tingkatan-tingkatan keruhanian
yang telah dilalui Attar selama berkelana
mencari hakikat hidup.
Ketujuh lembah yang harus ditempuh
untuk dapat bertemu dengan Sang Khalik
itu adalah lembah pencarian, lembah cinta,
lembah keihsyafan, lembah kebebasan
dan kelepasan, lembah keesaan mur'ni,
lembah keheranan, lembah ketiadaan, dan
keterampasan.
Lembah. pencarian
Inilah lembah pertama yang harus dilalui
sebrang pencari dalam menjalani kehidu-
pan spiritualnya. Aneka ragam godaan
duniawi akah menghampiri dan itu harus
bisa ditaklukkan. Para pencari diharuskan
berjuang dengan gigih untuk mendapatkan
cahaya ilahi yang didambanya dengan
menghilangkan hasrat-hasrat duniawinya.




Setelah melalui lembah pertama, sang
pencari harus menemukan cinta sejati
dalam dirinya untuk dapat menghalau
tangan hitam akal yang menutupi ketaja-
man mata.batin. Hanya dengan mata batln--
lah para pencari kebenaran ini dapat
melihat realita apa adanya. Mata hati tidak
dapat dibohongi. Dalam kecintaannya,
seorang pertcari haruslah memiliki kesudi-
an untuk mengorbankan apa-apa darinya
demi yang diharapkannya yang dicintanya.
Keikhlasan dalam berkurban menunjukkan
seberapa besarcintanya pada kekaslhnya.
harus dilalui para pencari yang sudah
mampu menghilangkan nafsu untuk mere
dapatkan sesuatu dengan mudah atau
dengan Ikhtiar biasa. Dalam tingkatan Ini
kesibukan seorang pencari akan fokus
pada hal-hal yang utama dan hakiki. DIa
melihat segala seakan blasa, tanpa ada
yang menakjubkan.
Lembah keesaan murni
Lembah keesaan murni sebuah lambang
wujud, di mana dalam jagat raya ini hanya
ada satu wujud yaitu wujud Tuhan.
Lembah kearifan
Dengan mata hati yangterbuka, seorang
pencari dapat melihat jelas realita
ciptaanNya. Dengan begitu kearifan akan
menyertai kehidupannya. Jalan makrifat
dapat dilalui dengan cara tata cara ibadah
yang khusuk, dan latihan-latihan penem-
paan diri dalam. Tentu setelah melalui
jalan cinta.
Lembah ketakjuban
Di lembah ini sang pencari akan men-
galami ketakjuban luar biasa karena
semua menjadi serba terbalik. Siang jadi
malam, malam jadi siang, semuanya serba
berubah.
Lembah kebebasan
Lembah ini merupakan tahapan yang
Lembah ketladaan
Inilah lembah terakhir dari sebuah penca-
rian. Ketlka sampai pada level Ini, sang pen
cari akan menemukan dirinya secara utuh.
Yang ditemukannya hanyalah dirinya dan ha-
kikat dirinya. Setelah tahap inlpun sang
pencari akan menemukan simurgh yang tak
lain adalah hakikat dirinya sendiri. Bhri
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